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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) melalui basis Value Chain pada STAIN Majene. 
Karena itu, tujuan penelitian ini untuk mendeksripsikan Value Chain Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) yang dilaksanakan di STAIN Majene. 
Bagaimana proses Implementasi Pembiayaan Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) STAIN Majene, Rantai Nilai, konsekuensi Rantai Nilai Islami, konsep 
Rantai Nilai Islam dalam Pembiayaan SBSN untuk mewujudkan kemaslahatan 
sehingga berdaya saing. 
Jenis Penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Obyek 
penelitian adalah aktivitas pelaksanaan pembangunan sarana-prasarana gedung 
yang dibiayai SBSN. Subyek penelitian adalah civitas akademika STAIN Majene 
yang meliputi Ketua STAIN, Wakil Ketua STAIN, Kepala Pusat P2M, Kepala 
Pusat P3M, Kasubag. Administrasi Umum dan Keuangan, Kasubag. Akademik, 4 
orang Dosen, dan 2 orang Mahasiswa. Metode pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabasahan data menggunakan 
trianggulasi dalam pengujian keabsahan data. Tools Basic Value Chain Porter 
sebagai grand teori. 
Hasil penelitian Value Chain implementasi SBSN pada STAIN Majene tergambar 
kedalam sebuah model value chain yang terdiri dari aktivitas utama dan aktivitas 
pendukung. Aktivitas Utama yaitu: (1) inbound logistic: proposal, kerangka acuan 
kegiatan, dokumen syarat kelayakan proyek, (2) operation: proses perencanaan, 
proses pelaksanaan, proses pengawasan, Pengelolaan Obyek Pembiayaan melalui 
SBSN untuk Pengadaan Sarana Prasarana pada STAIN Majene (3) outbound 
logistic: pengelolaan obyek hasil pembiayaan SBSN, (4) Pemasaran: sosialisasi dan 
promosi ke masyarakat tentang gedung SBSN, (5) Layanan: gedung hasil 
pembangunan SBSN. Aktivitas pendukung yaitu: (1) Infrastruktur STAIN Majene, 
(2) Pengelola Sumber daya manusisa pembangunan gedung SBSN, (3) Pengelolaan 
keuangan pembangunan gedung SBSN. Keunggulan bersaing dari beberapa 
aktivitas nilai, yaitu akitivitas nilai operasi. 
Implikasi penelitian yaitu keunggulan bersaing dari value chain pembiayaan SBSN 
pada STAIN Majene berupa margin yaitu kemanfaatan atau maslahah gedung 
SBSN, yaitu dari segi : keamanan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan  untuk: 
(1) kegiatan pendaftaran mahasiswa baru, (2) kegiatan akademik, (3) proses belajar 
mengajar, (4) promosi, (5) kegiatan penelitian, (6) kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Wujud maslahah dalam hubungannya dengan pemeliharaan agama, 
jiwa, akal, kehormatan, dan harta. 
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The principal problem in this research is how the implementation of Concerning  
State Sharia Bonds (SBSN) through the base STAIN Value Chain in Majene. 
Therefore, tObjective of this study to mendeksripsikan Value Chain Shariah 
Securities (SBSN) held at STAIN Majene.How is the implementation of 
Concerning  State Sharia Bonds (SBSN) STAIN Majene, Value Chain, Value 
Chain consequences Islami, Islamic Value Chain concept in Financing SBSN to 
realize the benefit so competitive. 
Type of study is qualitative with phenomenological approach. Object of research is 
the implementation of the activities of building infrastructure financed building 
SBSN. Subjects were academicians STAIN STAIN Majene which includes the 
Chairman, Vice-Chairman of the STAIN, Head of P2M, Head of P3M, Head. Public 
Administration and Finance, Head. Academic, 4 lecturers and 2 students. Data were 
collected through observation, interviews and documentation. Keabasahan data 
using triangulation in testing the validity of the data. Tools Basic Value Chain 
Porter as a grand theory. 
Value Chain research results SBSN implementation in Majene STAIN drawn into 
a model of value chain consisting of the main activities and supporting activities. 
Main activities are: (1) inbound logistics: the proposal, the terms of reference of 
activities, documents, project eligibility requirements, (2) operation: process 
planning, process execution, process monitoring,Financing through SBSN Object 
Management for Procurement Infrastructure in Majene STAIN (3) outbound 
logistics: SBSN financing result object management, (4) Marketing: the 
dissemination and promotion to the public about SBSN building, (5) Service: 
building SBSN development results. Support activities, namely: (1) Infrastructure 
STAIN Majene, (2) business building resource manusisa SBSN, (3) financial 
management SBSN building. Competitive advantage of some of the activities of 
value, that value akitivitas operation. 
Implications of this research is the competitive advantage of value chain financing 
SBSN at STAIN Majene in the form of a margin that is expediency or maslahah 
building SBSN, namely in terms of: safety, health, comfort, and convenience to: (1) 
The activities of the new student registration, (2) academic activities, (3) teaching 
and learning, (4) the promotion, (5) research activities, (6) community service 
activities. Maslahah form in relation to the maintenance of religion, soul, mind, 
honor, and property. 







  ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
  : ﻓﺘﺢ اﻟﺮﲪﻦ   اﻻﺳﻢ 
 15061300108:   رﻗﻢ اﻟﻘﻴﺪ 
( ﻣﻦ ﺧﻼل ﺳﻠﺴﻼت NSBS) ﻴﺔﻋﻖ اﻟﺼﻜﻮك اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮ ﻴﻋﻨﻮان اﻟﺒﺤﺚ: ﺗﻄﺒ
  ( اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ.enejaMاﻟﻘﻴﻤﺔ اﻻﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ ﲜﺎﻣﻌﺔ )
( ﲜﺎﻣﻌﺔ NSBSاﻟﺒﺤﺚ ﰱ ﻛﻴﻔﻴﺔ ﺗﻄﺒﻴﻖ اﻟﺼﻜﻮك اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ) ﲤﺤﻮر ﻫﺬا
اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﻦ ﺧﻼل ﺳﻠﺴﻼت اﻟﻘﻴﻤﺔ اﻻﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ. وﻟﺬﻟﻚ ﻳﺴﻌﻰ ( enejaM)
( enejaMاﻟﺒﺤﺚ اﱃ ﺗﻮﺿﻴﺢ اﳌﻌﲎ اﳌﺮاد ﺑﺴﻠﺴﻠﺔ اﻟﻘﻴﻤﺔ اﻻﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ اﻟﱴ ﻗﺎﻣﺖ =ﺎ ﺟﺎﻣﻌﺔ )
اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ وﻛﻴﻔﻴﺔ ﺗﻄﺒﻴﻘﻬﺎ وﻧﺘﺎﺋﺠﻬﺎ ﰱ اﻟﺴﻠﺴﻼت اﻟﻘﻴﻤﺔ اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ اﻟﻜﱪى، 
( ﻟﺘﺤﻘﻴﻖ NSBSﰱ ﻧﻔﻘﺔ اﻟﺼﻜﻮك اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ) وﻣﻌﲎ ﺳﻠﺴﻠﺔ اﻟﻘﻴﻤﺔ اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ
  اﳌﺼﻠﺤﺔ واﳌﻨﻔﻌﺔ اﳌﺮﺟﻮة.
ﻳﻌﺘﻤﺪ اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻰ اﳌﻨﻬﺞ اﳌﻮﺿﻮﻋﻰ ﻣﻦ ﺧﻼل اﻟﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﻈﺎﻫﺮﺗﻴﺔ. ﻛﺎن اﻟﺒﺤﺚ 
اﻟﺬى ﻳﺪور ﺣﻮل ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺑﻨﺎء ﻋﻤﺮان وﺑﻠﺪان اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻟﱴ ﺑﻨﻴﺖ ﻣﻦ ﻧﻔﻘﺔ اﻟﺼﻜﻮك اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ 
( اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ وﻫﻢ enejaM ﺟﺎﻣﻌﺔ )(، وﻛﺬاﻟﻚ اﻷﻛﺎدﻣﻴﻮن ﰱNSBSاﻟﺸﺮﻋﻴﺔ)
( ورﺋﻴﺲ ﺷﺌﻮن اﻹدارة اﻟﻌﺎﻣﺔ M3P( وﻣﺪﻳﺮ )M2Pرﺋﻴﺲ اﳉﺎﻣﻌﺔ و[ﺋﺐ رﺋﻴﺲ وﻣﺪﻳﺮ )
ورﺋﻴﺲ ﺷﺌﻮن اﳌﺎﻟﻴﺔ ورﺋﻴﺲ ﺷﺌﻮن اﻟﻄﻼب وارﺑﻌﺔ ﻣﺪارس وﻃﻼcن، ﻫﻢ ﻳﻘﻮﻣﻮن ﲟﺜﺎﺑﺔ 
اﳌﺴﺘﺨﺪم ﻟﻔﺤﺺ اﻟﺒﺤﺚ. ﰎ ﲨﻊ ﻣﻌﻠﻮﻣﺎت اﻟﺪراﺳﺔ ﻣﻦ ﺧﻼل ﻃﺮﻳﻘﺔ اﻟﺘﺜﻠﻴﺜﻰ  اﳌﺼﺎدر ﳍﺬا
اﳌﻌﻠﻮﻣﺎت اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ. وﻳﺴﺘﺨﺪم أﻳﻀﺎ اﻷدوات اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ اﻟﺘﺴﻠﺴﻠﻴﺔ اﻟﻘﻴﻤﺔ ﻟﺒﻮﺗﲑ ﻛﻘﺎﻋﺪة 
  ﻣﺴﺎﻋﺪة ﳍﺬ اﻟﺒﺤﺚ.
( NSBSأﻧﺘﺞ ﺳﻠﺴﻠﺔ اﻟﻘﻤﻴﺔ اﻹﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ ﰱ ﺗﻄﺒﻴﻖ اﻟﺼﻜﻮك اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ)
ﺎ: ( اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﻨﻤﻮذﺟﲔ ﻟﺴﻠﺴﻼت اﻟﻘﻴﻤﺔ اﻹﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ، وﳘenejaMﲜﺎﻣﻌﺔ )
( 1اﻟﻨﻤﻮذج اﻟﺮﺋﻴﺴﻰ واﻟﻨﻤﻮذج اﻟﻔﺮﻋﻰ. ﺑﺘﻜﻮن ﳕﻮذج اﻟﻨﺸﺎط اﻟﺮﺋﻴﺴﻰ إﱃ أرﺑﻌﺔ ﻓﺮوع: )




واﻟﺘﻨﻔﻴﺬ: ﻋﻤﻠﻴﺔ اﻟﺘﺨﻄﻴﻂ، ﻋﻤﻠﻴﺔ اﻟﺘﻨﻔﻴﺬ، ﻋﻤﻠﻴﺔ اﻟﺮﺻﺪ، إدارةاﻟﺘﻤﻮﻳﻞ واﻟﻨﻔﻘﺔ ﻣﻦ ﺧﻼل 
( اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ enejaM( ﳌﺸﺮوع ﺑﻨﺎء اﻟﻌﻤﺎرات ﲜﺎﻣﻌﺔ )NSBSﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ)اﻟﺼﻜﻮك اﳊ
اﳋﺎرﺟﻴﺔ: إدارة ﻧﺘﺎﺋﺞ اﳌﺸﺮوع اﳌﺬﻛﻮر ﻣﻦ اﻟﺼﻜﻮك  ( اﻟﻠﻮﺟﺴﺘﻴﺔ اﻟﺼﺎدرة3اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ : )
( اﻟﺘﺴﻮﻳﻖ: ﺗﻌﺮﻳﻒ اﺘﻤﻊ ﲟﺸﺮوع اﻟﻌﻤﺎرات ﻣﻦ اﻟﺼﻜﻮك 4(: )NSBSاﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ )
ﺧﺪﻣﺎت اﻟﻌﻤﺎرات اﳌﺒﻨﻴﺔ ﻣﻦ اﻟﺼﻜﻮك اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ( 5(: )NSBSاﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ )
( enejaM( اﻟﺒﲏ اﻟﺘﺤﺘﻴﺔ ﲜﺎﻣﻌﺔ )1(. وأﻣﺎ اﻟﻨﻤﻮذج اﻟﻨﺸﺎﻃﻰ اﻟﻔﺮﻋﻰ وﻫﻰ: )NSBS)
( اﻹدارة ﻟﺸﺌﻮن 3( اﻹدارة ﻟﺸﺌﻮن اﳌﻮارد اﻟﺒﺸﺮﻳﺔ ﳌﺸﺮوع اﳌﺒﺎﱏ )2اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ )
  اﳌﺎﻟﻴﺔ ﻟﻨﻔﻘﺔ ﻣﺸﺮوع اﳌﺒﺎﱏ.
ﺚ ﻋﻠﻰ دراﺳﺔ ﻧﻔﻘﺔ وﺑﻨﺎء اﻟﻌﻤﺎرة ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﺼﻜﻮك اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ وﺗﱰﺗﺐ آ|ر اﻟﺒﺤ
( اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ وﻫﻲ اﳌﻨﻔﻌﺔ واﳌﺼﻠﺤﺔ اﻟﱴ ﺗﻌﻮد اﱃ enejaM( ﰱ ﺟﺎﻣﻌﺔ )NSBS)
اﻟﻌﻤﺎرة اﳌﺸﺮوﻋﺔ. ﻓﺎﻟﻌﻤﺎرة اﳌﺸﺮوﻋﺔ ﳍﺎﺧﺼﺎﺋﺺ وﻣﻴﺰات ﻣﻦ ﺣﻴﺚ اﻷﻣﻦ واﻟﺼﺤﺔ واﻟﺮﻓﺎﻫﻴﺔ 
( 1ﺎﱐ اﳌﺸﺮوﻋﺔ ﰱ ﻋﻘﺪ اﻷﻧﺸﻄﺔ اﻷﻛﺎدﻣﻴﺔ ﻣﻨﻬﺎ: )واﻟﺮاﺣﺔ. وﻟﺬﻟﻚ اﺳﺘﻮﻓﺖ اﻟﺸﺮوط ﻟﻠﻤﺒ
( ﻋﻤﻠﻴﺔ اﻟﺘﻌﻠﻴﻢ واﻟﺪراﺳﺔ 3( اﻷﻧﺸﻄﺔ اﻷﻛﺎدﻣﻴﺔ اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻴﺔ )2أﻧﺸﻄﺔ ﺗﺴﺠﻴﻞ اﻟﻄﻼب اﳉﺪد )
( أﻧﺸﻄﺔ اﳋﺪﻣﺎت 6( أﻧﺸﻄﺔ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻌﻠﻤﻴﺔ )5( أﻧﺸﻄﺔ ﻣﻨﺎﻗﺸﺔ اﻟﺮﺳﺎﺋﻞ اﻟﻌﻠﻤﻴﺔ )4)
ع ﻣﻦ ﺣﻔﻆ اﻟﺪﻳﻦ واﻟﻨﻔﺲ واﻟﻌﻘﻞ اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ. وﻛﻞ ذاﻟﻚ ﻣﻦ اﳌﺼﺎﱀ  اﻟﱴ ﻗﺮر ﻫﺎ اﻟﺸﺮ 
  واﳌﺎل واﻟﻌﺮض.
ﻛﻠﻤﺎت اﻟﺪاﻟﺔ : ﺗﻄﺒﻴﻖ اﻟﺼﻜﻮك اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ، ﺳﻠﺴﻼت اﻟﻘﻴﻤﺔ اﻻﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ، 
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1.    Konsonan
viii 
 




2.   Konsonan 
Vokal  Bahasa  Arab,  seperti  vokal  bahasa  Indonesia,  terdiri  dari  vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a.   Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atauharkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
 ◌َ Fathah A 
 ◌َ Kasrah I 
 ◌َ Dammah U 
 
b.   Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 








ﻱ Fathah dan ya Ai 





ﻑﻱﻙ       : kaifa                          ﻝ     ﻩﻭ  : haula 
 
3.   Maddah 
Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan        huruf 
, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
 
 ﻱ/ ﺍ  َ◌




 َﻱ Kasrah dan ya Ī 
 َﻱ Dammah dan wau Ū 
 
Contoh: 
ﻝﺍ       ﻕ  : qāla 
ﻯﻡ ﺭ :ramā ﻝﻖﻳ         
:qīla 







4. Ta Marbutah ((ﺓ 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah ( ﺓ) hidup 
Ta    marbutah    (    ﺓ)    yang    hidup    atau    mendapat    harkat    fatḥah, 
kasrahdandammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah ( ﺓ) mati 
Ta marbutah ( ﺓ) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c.   Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ﺓ) diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 32 kata itu terpisah maka 
ta marbutah ( ﺓ) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
ﻝﺍﻑﻁﻝﺍ ﺃﺓ               ﺭﻮﺿ  :rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ﺓﺭﻢﻧﻭﻝ ﺍﺓﻲﻧﺩﻡﻝ                ﺍ  : al-Madīnah al-Munawwarah/al-Madīnatul Munawwarah 
ﺓﺡﻝ                            ﻁ  : Ṭalḥah 
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A. Latar Belakang Masalah  
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN) disebutkan “bahwa  strategi  dan  kebijakan  pembangunan  
nasional untuk mewujudkan masyarakat adil, makmur, dan sejahtera serta untuk 
memulihkan sektor ekonomi, perlu disertai dengan upaya pengelolaan keuangan 
negara secara optimal melalui peningkatan efisiensi dalam pengelolaan barang 
milik negara dan sumber pembiayaan anggaran negara”.1 Keluarnya Undang-
Undang SBSN tersebut untuk menjawab persoalan, dimana kemampuan 
pemerintah dalam mendanai proyek infrastruktur dengan menggunakan Anggaran 
Pendapatan Belanja Negara (APBN) sangat terbatas.  
Untuk itu diperlukan instrumen pembiayaan yang lain, seperti penerbitan 
Sukuk Negara atau Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). “Pada saat yang sama, 
kebutuhan dana insfrastruktur pada tahun 2015 sampai 2019 ada sekitar 4.700 
miliar dollar AS,” Pemerintah dan Swasta Sama-sama Terbatas Soal Dana 
Infrastruktur Pembiayaan proyek melalui SBSN merupakan sinergi kebijakan di 
antara Kementerian Keuangan, Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/ 
BAPPENAS, dan kementerian atau lembaga untuk membiayai proyek prioritas. 
Sinergi tersebut berupa koordinasi antar kementerian atau lembaga untuk 
menyiapkan proyek-proyek yang akan didanai oleh SBSN. “Pembiayaan 
                                                 
1Republik Indonesia, Undang-Undang  Nomor 19 Tahun 2008, Tentang Surat Berharga 
Syariah Negara  
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infrastruktur yang terbesar sudah mulai mengarah ke pembiayaan yang berwawasan 
hijau. Dengan blended finance, berbagai skema pendanaan, semua dipadukan untuk 
membiayai kebutuhan yang ada. Dari tahun ke tahun pembiayaan proyek melalui 
SBSN semakin meningkat, baik dari jumlah kementerian atau lembaga pemrakarsa 
proyek, nilai pembiayaan, jumlah proyek yang dibangun, maupun sebaran satuan 
kerja pelaksana proyek SBSN, dan lokasi proyek yang dikerjakan. Sebagai 
gambaran, proyek yang dibiayai SBSN pada tahun 2013 senilai Rp 0,8 triliun, dan 
tahun 2014 meningkat menjadi Rp 1,57 triliun. Pada tahun berikutnya, proyek yang 
dibiayai melonjak menjadi Rp 7,13 triliun, sedangkan tahun 2016 dan 2017, di 
posisi Rp 13,67 triliun dan Rp 16,67 triliun. Untuk tahun 2018 sendiri, nilai 
pembiayaan proyek senilai Rp 22,53 triliun yang tersebar di 34 provinsi. Pendanaan 
tersebut digunakan untuk membiayai 587 proyek, terdistribusi di enam 
Kementerian dan dua Lembaga antara lain, Kementerian Perhubungan, dan 
Kementerian Agama. Kemudian di Kementerian PUPR, Kementerian Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, serta Badan Standarisasi  Nasional.2  
Sampai dengan tahun anggaran 2018 Kementerian Agama telah 
membangun 169 gedung dengan biaya SBSN di 34 PTKIN. Gedung yang 
dibangun digunakan untuk ruang kuliah, perpustakaan, laboratorium, gedung 
dosen, auditorium, gedung asrama. Tahun 2015: 7 PTKIN dengan anggaran 280 
milyar, Tahun 2016: 25 PTKIN dengan anggaran 895 milyar, Tahun 2017: 
33 PTKIN dengan anggaran 1.051 milyar dan pada Tahun 2018: 34 PTKIN dengan 
                                                 
2https://properti.kompas.com/read/2018/07/23/212345221/pembiayaan-proyek 
infrastruktur-melalui-sbsn-meningkat-tiap-tahun. diupload tanggal,  29 Desember 2018 
3 
 
anggaran 1.304 M. Sementara pada tahun anggaran 2019 direncanakan ada 
35 PTKIN yang akan di bangun dengan anggaran 870 milyar. SBSN sangat penting 
untuk meneningkatkan kuantitas dan kualitas PTKIN. "Pembangunan gedung 
sarana pendidikan dari SBSN akan memicu kami dalam meningkatkan 
mutu PTKIN, sehingga bersaing dengan perguruan tinggi lain di Indonesia," 
paparnya.3 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 
Tinggi pada pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujdukan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembankan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.4 
Dalam Undang-Undang Pendidikan Tinggi di atas peneliti menggaris 
bawahi perlunya usaha sadar dan terencana, peran pemerintah disini sangat 
dibutuhkan untuk mewujudkan amanat undang-undang pendidikan tinggi tersebut, 
terutama mewujudkan suasana proses pembelajaran sehingga mahasiswa dapat 
mengembangkan potensinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia. Hal lain yang harus 
dilakukan sesuai amanat undang-undang diatas berupa sumber belajar, sarana, dan 








prasarana. Dalam pasal 41 Undang-Undang Pendidikan Tinggi disebutkan bahwa: 
(1) Sumber belajar pada lingkungan pendidikan tinggi wajib disediakan, difasilitasi, 
atau dimiliki oleh Perguruan Tinggi sesuai dengan Program Studi yang 
dikembangkan, (2) Sumber belajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
digunakan secara bersama-sama oleh beberapa perguruan tinggi, (3) Perguruan 
Tinggi menyediakan sarana prasarana untuk memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat, potensi, dan kecerdasan Mahasiswa.5  
Dalam pasal 41 undang-undang pendidikan tinggi diatas jelas Pemerintah 
dituntut menyediakan sarana belajar, sarana, dan prasarana. Karena ini adalah 
amanat undang-undang pemerintah dituntut untuk menyediakan anggaran yang 
cukup untuk menyiapkan sarana belajar mahasiswa, peran pemerintah disini dituntut 
untuk membuat terobosan-terobosan yang inovatif dalam penyediaan pembiayaan, 
apakah itu bersumber dari APBN, bisa juga dari Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP), ataupun penerbitan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). Sebuah 
lmbaga pendidikan baik yang lama maupun yang baru, tentunya memerlukan juga 
sumber pembiayaan yang lebih, namun perlu disadari bahwa Pemerintah juga 
terkadang masih kesulitan dalam penyiapan pembiayaannya. Salah satu alternative 
untuk memenuhi pembiayaan tersebut pemerintah menerbitkan berupa surat 
berharga syariah negara (SBSN), sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 19 
Tahun 2009 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) pada pasal 4 
                                                 





disebutkan: “SBSN diterbitkan dengan tujuan untuk membiayai Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara termasuk membiayai pembangunan proyek”.6 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Majene (STAIN Majene) merupakan 
sebuah perguruan tinggi negeri yang masih baru, tentunya juga mempunyai 
permasalahan yang sama dengan PTKIN pada umumnya, bahwa kebutuhan akan 
keberadaan sarana belajar, sarana-prasarana jauh lebih besar dan sangat dibutuhkan 
keberadaannya. STAIN Majene adalah satu lembaga pendidikan tinggi Islam negeri 
yang memperoleh pembiayaan SBSN, oleh karena itu STAIN Majene dalam 
mengembangkan aktivitasnya memerlukan sebuah strategi untuk dapat bersaing 
dengan perguruan tinggi yang lain.  
Salah satu strategi yang bisa dikembangkan STAIN Majene untuk bisa 
bersaing adalah menggunakan konsep Value Chain (rantai nilai), strategi ini berasal 
dari Michael Porter. Value Chain ini oleh Porter digunakan dalam dunia industri 
manufaktur, walaupun lebih digunakan pada dunia industri, pada intinya bisa juga 
digunakan pada jasa layanan termasuk jasa pendidikan. Dalam pengamatan peneliti 
STAIN Majene yang telah melaksanakan pembangunan sarana pendidikan melalui 
pembiayaan SBSN bisa menggunakan alat value chain (rantai nilai), dalam 
melaksanakan aktivitas-aktivitasnya, bahkan value chain Porter tersebut bisa 
dikembangkan menjadi value chain Islami, karena STAIN Majene adalah lembaga 
pendidikan Islam program studi yang diajarkan adalah program studi agama islam 
dan lembaga pendidikan ini dibawah Kementerian Agama. Islam terdapat nilai-
                                                 
6Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2008 Tentang Surat Berharga 
Syariah Negara  
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nilai yang harus diaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai Islam 
yang relevan setidaknya dapat dimunculkan dari beberapa aktivitas yang ada.  
Pandangan Islam, pemilik mutlak dari seluruh alam semesta adalah Allah, 
sementara manusia hanya mengemban amanah-Nya. Allah menciptakan alam 
semesta bukan untuk diri-Nya sendiri, melainkan untuk kepentingan sarana 
hidup (wasilah al-hayah) bagi manusia agar tercapai kemakmuran dan 
kesejahteraan. Manusia diberikan hak untuk memiliki dan menguasai alam 
semesta sepanjang sesuai dengan cara perolehan dan cara penggunaan yang 
ditentukan oleh Allah. Dengan demikian adanya hak milik membawa 
konsekuensi adanya kewajiban pemanfaatannya. Pada akhirnya, hak milik ini 
harus dipertanggungjawabkan dihadapan pengadilan Allah di akhirat kelak.7 
Berbagai perkembangan produk dan inovasi ekonomi syariah memerlukan 
landasan hukum yang kuat dan tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Bisa 
dikatakan bahwa semua bentuk praktek maupun inovasi keuangan syariah 
dimaksudkan untuk mewujudkan kemaslahatan. 
Institusi pendidikan STAIN Majene, tentu mengharapkan sumber daya 
manusianya dan produk jasa yang dihasilkan mempunyai rantai nilai yang lebih, 
dengan keberadaan pembiayaan sukuk pada aktivitas pendukung pada pengadaan 
sarana dan prasarana dengan berpedoman kepada prinsip pengelolaan sumber 
daya insani, disamping itu dalam pengelolaan keuangan menggunakan prinsip 
tazkiyah yaitu (kesucian) merupakan hal penting untuk selalu dievaluasi 
                                                 
7Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, Universitas 
Islam Indonesia Yogyakarta atas kerjasama dengan Bank Indonesa, (PT. Raja Grafindo Persada, 
Jakarta), h. 75 
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penerapannya dalam segala dimensi hidup keseharian kita. Selama hayat masih 
dikandung badan atau selama nafas masih keluar masuk dari tubuh kita, selama itu 
pula senantiasa harus di introspeksi, apakah yang keluar masuk itu masih bersandar 
pada hal-hal yang suci dan bersih (tazkiyah), atau sudah bercampur atau bahkan 
sudah tidak terukur lagi dimana sandarannya. Konsep tazkiyah (kesucian) 
dimaksudkan sebagai sebuah konsep yang suci meliputi makna bersih dan sah 
secara lahiriyah dan suci secara batiniah yang merupakan kekuatan besar dalam 
pengolahan sumber daya yang ada di muka bumi. Manusia diciptakan oleh Allah 
Swt. Sebagai khalifah di bumi. mengelola bumi dan sumber daya yang ada 
didalamnya demi kesejahteraan manusia sendiri, makhluk dan seluruh alam 
semesta, karena pada dasarnya seluruh ciptaan Allah yang ada dimuka bumi ini 
sengaja diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan ummat manusia. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam QS al-Jāsiyah/45: 13 
 َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ٍمْﻮَﻘِﻟ ٍتَﻵ َﻚِﻟَذ ِﰲ ﱠنِإ ُﻪْﻨِﻣ ﺎًﻌﻴ َِﲨ ِضْرﻷا ِﰲ ﺎَﻣَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ ﺎَﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﺮ ﱠﺨَﺳَو   
Terjemahnya: 
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berpikir.8 
 
Dari uraian tersebut di atas, dapat diajukan penelitian tentang 
“Mengimplementasikan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) Melalui 
Konsep Value Chain Islami (rantai nilai Islami) Untuk Memperoleh Maslahah 
Pada STAIN Majene”. 
                                                 
8 Kementerian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya.  h. 816 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun fokus penelitian ini adalah agar ruang lingkup penelitian tidak luas 
dan lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang pokok 
permasalahan serta tujuan yang di tetapkan: 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek terdiri atas: (a) gambaran 
impelementasi Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) pada pendidikan tinggi 
keagamaan, (b) penerapan konsep value chain surat berharga syariah negara 
(SBSN) di Sekolah Tinggi Agama Islam Majene, (c) dan konsekuensi penerapan 
value chain terhadap surat berharga syariah negara (SBSN) pada Sekolah tinggi 
Agama Islam di Majene. (d) Bagaimana konsep rantai nilai Islam mewujudkan 
kemasalahatan 
Untuk memperjelas fokus penelitian ini sebagaimana yang tanpak pada 
judul, maka perlu dikemukakan focus penelitian sehingga para pembaca tidak 
keliru memahaminya, adapaun fukus penelitian ini sebagai berikut: 
a. Proses Implementasi dengan keberadaan Pembiayaan Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) untuk pengadaan sarana dan prasarana   pada 
Sekolah tinggi Agama Islam Negeri Majene. 
b. Rantai Nilai (Value Chain) Pembiayaan Surat Berharga Syariah Negara 




c. Konsekuensi Rantai Nilai (Value Chain) Islami terhadap Implementasi 
Pembiayaan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) untuk sarana dan 
prasarana pada Sekoah Tinggi Agama Islam Negeri Majene. 
d. Konsep Rantai Nilai Islam mewujudkan Kemasalahatan 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Gambaran konsep rantai nilai (value chain) implementasi surat berharga 
syariah negara pada penedidikan tinggi keagamaan, meliputi: proses perencanaan 
SBSN, proses pelaksanaan SBSN, proses pengawasan dan pemantauan SBSN, 
proses pengelolaan obyek pembiyaaan. 
Realitas pelaksanaan rantai nilai SBSN, meliputi: identifikasi aktivitas 
operasional STAIN, keterkaitan rantai nilai SBSN dengan seleksi maba, kegiatan 
akademik dan kemahasiswaan, kegiatan penjaminan mutu, kegiatan sosialisasi dan 
promosi, kegiatan pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 
pengelolaan SDM, pengelolaan keuangan, pada Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN) Majene. 
Dampak rantai nilai Islami SBSN, meliputi: pengadaan sarana-prasarana 
pembiayaan SBSN, pengelolaan sumber daya insani, pengelolaan keuangan konsep 
tazkyah, azas kemanfaatan sarana-prasaran SBSN pada Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Majene. 
Gambaran konsep rantai nilai Islam pembiyaaan SBSN untuk mewujudkan 
kemasalahatan, berupa fenomena-fenomena dalam UU No. 19/2008 tentang SBSN. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah 
tersebut, maka yang menjadi pokok masalah dari penelitan ini adalah: bagaimana 
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implementasi Surat Berharga Syariah Negara berbasis value chain pada STAIN 
Majene. Dan sub. permalasahan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses Implementasi dengan keberadaan Pembiayaan Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) untuk pengadaan sarana dan prasarana   
pada Sekolah tinggi Agama Islam Negeri Majene? 
2. Bagaimana Rantai Nilai (Value Chain) Pembiayaan Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) untuk sarana dan prasarana pada Sekoah Tinggi 
Agama Islam Negeri Majene? 
3. Bagaimana Konsekuensi Rantai Nilai (Value Chain) Islami Terhadap 
Implementasi Pembiayaan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) untuk 
sarana dan prasarana pada Sekoah Tinggi Agama Islam Negeri Majene? 
4. Bagaimana Konsep Rantai Nilai Islam dalam Pembiayaan SBSN untuk 
mewujudkan Kemaslahatan? 
D. Kajian Pustaka 
Sangat banyak hasil penelitian yang relevan maupun rujukan yang menjadi 
referensi dalam penulisan disertasi ini. Kendati demikian, terdapat perbedaan 
antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini sebagaimana dapat dilihat pada 
uraian berikut: Sebagaimana telah disebutkan bahwa penelitian difokuskan pada 
pembahasan tentang value chain (rantai nilai) implementasi Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN) pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Majene. Sebelum 
membahas lebih lanjut, ada beberapa hasil penelitian yang tentang value chain pada 
pendidikan tinggi dan implementasi SBSN. 
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Heriyanto, meneliti tentang “Value Chain Analysis Perguruan Tinggi 
Keagamaan Budha Negeri (Studi Kasus di Sekolah Tinggi Agama Budha Negeri 
Sriwijaya Tangerang Banterng). Tujuan penelitian analisis rantai nilai 
menggambarkan bentuk layanan pendidikan di Sriwijaya State Buddhist College 
(STABN Sriwijaya). Penelitian ini adalah kualitatif menggunakan pendekatan studi 
kasus. Objek penelitian adalah berbagai kegiatan, peristiwa, dan proses yang 
meliputi tugas dan fungsi yang dilakukan di Perguruan Tinggi Budha Negara 
Sriwijaya dalam layanan operasional dan pendidikan. 9 
Penelitian Heryanto, bahwa, penelitian value chain oleh heriyanto 
mempunyai kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, dimana 
sama-sama meneliti aktifitas-aktivitas yang ada pada pendidikan tinggi yang ada 
pada Institusinya dalam hal ini Sekolah Tinggi Agama Budha di Banteng dan sama-
sama mengambil berbasis value chain porter, namun ada perbedaan yang tidak 
sama antara penelitian Heriyanto dan peneliti, perbedaannya adalah bahwa peneliti 
mencoba mengembangkan dimensi lain dari basis value chain berupa aktivitas 
pendukung dengan pendekatan konsep kebaruan dimana aktivitas pendukungnya 
menggunakan nilai Islam, sehingga akan menjadi sebuah dimensi baru dari value 
porter berupa konsep value chain islami.  
Khaled Abed Hutaibat, meneliti tentang “Value Chain (Rantai Nilai) untuk 
Manajemen Strategis Akuntansi di Pendidikan Tinggi. Tujuan penelitian ini adalah 
                                                 
9Heriyanto, Value Chain Analysis Perguruan Tinggi Keagamaan Budha Negeri (Studi 
Kasus di Sekolah Tinggi Agama Budha Negeri Sriwijaya Tangerang Banterng), 
https://heriyantolim.wordpress.com/2016/12/08/value-chain-analysis-perguruan-tinggi-




untuk mengusulkan model rantai nilai untuk konteks Pendidikan 
Tinggi. Temuannya adalah berasal dari studi banding Bahasa Inggris dan 
Pendidikan Tinggi Yordania. Model ini mendukung manajemen strategis dan 
analisis biaya strategis, jika informasi yang tepat disediakan dan dapat diakses. 
Akses adalah satu batasan dalam penelitian ini, yang mengapa tidak ada analisis 
biaya yang dapat dilaporkan. Pengumpulan data awal berlangsung di divisi 
Bisnis/Manajemen Universitas Bahasa Inggris "lama". Kemudian, model yang 
dikembangkan adalah diuji dalam lingkungan yang berbeda, Yordania, untuk 
menentukan penerapannya secara umum. Semua peserta dari tiga divisi yang 
diwawancarai dan metode kualitatif digunakan untuk menganalisis data. Jadi, 
modelnya dikembangkan dengan menganalisis data empiris, dan menggunakan 
model yang disarankan dari dua studi yang berbeda. Ini menawarkan akontribusi 
untuk mengidentifikasi keunggulan kompetitif di Pendidikan Tinggi berdasarkan 
sumber daya dan kapasitas, sejalan dengan teori berbasis sumber daya, yang 
menyajikan konteks teoritis dari penelitian ini. Lebih jauh lagi, itu mencari untuk 
menyumbangkan pendekatan baru pada model rantai nilai untuk institusi 
Pendidikan Tinggi. Rantai nilai pendekatan dianggap paling berguna untuk 
manajemen dan perencanaan strategis. Sebagai bagian pertama dari studi adalah 
dilakukan di Inggris, dan kemudian penerapan model diuji di Yordania, temuan 
bersifat umum.10 
                                                 
10Khaled Abed Hutaibat, Value Chain for Strategic Management Accounting in Higher 





Penelitian Khaled Hutabit tersebut juga berbasis value chain konsep Porter, 
namun penelitian tersebut sudah dicoba untuk diterapkan pada  sektor layanan 
pendidikan tinggi,  Khaled berpendapat bahwa basis value chain model Porter 
hanya cocok dikembangkan pada industri dan dia mencoba  konsep value chain ini 
pada layanan pendidikan tinggi, penelitian tersebut juga ada persamaan dari 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, dimana-mana sama-sama 
menggunakan konsep value chain porter untuk diterapkan pada layanan pendidikan 
tinggi untuk mengidentifikasi keunggulan konpetitif pada perguruan tinggi yang 
berguna untuk manajemen perencanaan strategis, namun perbedaan mendasar 
antara hasil penelitian Khaled diatas dengan peneliti adalah mencoba 
mengembangkan basis value chain dengan pendekatan nilai-nilai Islam. 
Alta van der Merwe, meneliti tentang “The Educational Value Chain as 
modelling tool in reengineering efforts” artinya: “Rantai Nilai Pendidikan sebagai 
alat pemodelan dalam upaya reengineering”, penelitian ini mengambil model 
pendidikan digunakan dalam suatu institusi untuk menggambarkan komponen 
pendidikan yang berbeda dan hubungan yang ada. Komponen penting dalam 
domain pendidikan sama dengan lingkungan bisnis termasuk struktur 
kelembagaan, proses dan sumber daya. Dalam domain pendidikan, pengembang 
dapat menggunakan model pendidikan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik tentang mekanisme utama domain masalah spesifik atau untuk bertindak 
sebagai dasar untuk meningkatkan struktur dan operasi saat ini dari proses yang 
berbeda dalam domain masalah. Dalam tulisan ini, kami memperkenalkan rantai 
nilai pendidikan sebagai alat grafis yang mungkin digunakan pengembang dalam 
upaya rekayasa ulang untuk mengidentifikasi kemungkinan kemacetan yang 
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mungkin terjadi, serta menyediakan rute untuk diikuti ketika menentukan nilai yang 
dapat ditambahkan oleh teknologi. Kesimpulan dari peneltian Marve adalah: Di 
dunia di mana E-learning semakin sering dimasukkan ke dalam lingkungan 
pendidikan tinggi, semakin perlu bagi administrator universitas untuk 
mempertimbangkan proses yang dapat disederhanakan dan poin di mana nilai dapat 
ditambahkan. Menggunakan alat pemodelan seperti rantai nilai untuk 
mengidentifikasi proses kunci yang menambah nilai dalam domain aplikasi, telah 
membuktikan strategi yang sukses dalam upaya rekayasa ulang bisnis. Pendekatan 
valuechain untuk pendidikan tinggi akan menentukan arah area-area sistem di mana 
kemacetan mungkin terjadi, serta menyediakan rute untuk diikuti ketika 
menentukan nilai yang dapat ditambahkan oleh teknologi.11 
Penelitian Marve, bahwa value chain mengambil model pendidikan dalam 
sebuah insitutsi disatu sisi untuk menggambarkan komponen pendidikan yang 
berbeda dan hubungan yang ada disisi lain komponen pendidikan pada hakekatnya 
sama saja dengan lingkungan bisnis, dan dalam penelitian Marve memperkenalkan 
rantai nilai pendidikan sebagai alat grafis yang bisa saja digunakan dalam rekayasa 
ulang  dalam mengindentifikasi dengan menambahkan tehnoligi dalam menentukan 
nilai. 
Gabriel, meneliti tentang “ Rantai Nilai untuk Layanan Dimensi baru 
“Rantai Nilai Porter” , Artikel ini akan membuat pengembangan apa yang 
seharusnya menjadi dimensi baru dari rantai nilai, yang akan melayani untuk sektor 
                                                 
11Alta van der Merwe, The Educational Value Chain as modelling tool in reengineering 
efforts,https://www.researchgate.net/publication/220833361_The_educational_value_chain_as_a_




layanan. Rantai nilai Porter akan digunakan sebagai referensi untuk membangun 
yang lain rantai nilai untuk layanan. Diskusi tentang manajemen nilai, co-creation 
dan pengiriman nilai akan menjadi bagian dari artikel ini. Kasus sektor Pendidikan 
Tinggi Tanzania akan digunakan sebagai kasus referensi dalam membangun situasi 
konkret untuk umum rantai nilai untuk layanan. Karakteristik layanan juga akan 
dibahas. Baru model rantai nilai dan diskusi tentang perlunya manajemen kualitas 
total untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam kompetisi layanan akan 
membentuk bagian terakhir dari artikel. Penulis sangat termotivasi untuk menulis 
artikel ini untuk mendukung keyakinannya pemasaran. Dia (penulis) percaya 
bahwa: " Pelanggan tidak dan tidak akan pernah membeli produk tetapi nilai" . 
Kesimpulan penelitian Gabriel: Karena itu jelas bahwa rantai nilai Porter 
tidak dapat melakukan semuanya dalam nilai sistem sektor jasa. Namun, itu telah 
membangun fondasi yang baik untuk hal baru ini  dimensi. Nilai co-creation dan 
co-delivery akan selalu mengarah pada kepuasan timbal balik Ini berarti baik 
penyedia layanan (pemasar) dan pengguna layanan (pelanggan) akan puas. 
Karakteristik unik dari layanan yang dibuat perlu untuk mengemukakan yang baru 
dimensi rantai nilai. Karakteristik ini termasuk intangibility, tidak dapat 
dipisahkan, heterogenitas, perishability. Value Co-creation Model for Services 
(VCMS), mendukung Value Chain for Services (VACSE). Karena itu, harus ada 
yang tepat penciptaan nilai bersama untuk membuatnya dihargai oleh pengguna 
layanan.12 
                                                 
12Gabriel, Value Chain for Services A new dimension of “Porter’s Value Chain” (Published 
in the IMS International Journal–2006), https://www.scribd.com/document/103184736/Value-




Hasil penelitian Gabriel, bahwa hasil penelitianya value chain Porter tidak 
dapat diterapkan semuanya dalam sektor jasa, namun dia membangun nilai co-
creation dan co delivery yaitu adanya kepuasan timbal balik antara penyedia 
layanan dan pengguna layanan, sehingga ada penciptaan nilai secara bersama-
sama, persamaan penelitian Gabriel dan peneliti, adalah value chain Porter sebagai 
sebuah fondasi pada value chain sector layanan termasuk untuk layanan 
pendidikan. 
Novia Khairunnisa, meneliti tentang “Sukuk dan Pembangunan   
Infrastruktur di    Indonesia (Analisis Peran dan   Manfaat   Sukuk Untuk 
Pembangunan Indonesia”, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih jelas 
bagaimana perkembangan sukuk negara dalam mendukung pembangunan 
infrastruktur di Indonesia dan peluang pembiayaan pembangunan infrastruktur di 
Indonesia melalui sukuk negara serta sejauh mana kontribusi sukuk negara terhadap 
pembangunan infrastruktur di Aceh. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang berasal dari laporan Badan Pusat Statistik, khususnya mengenai pertumbuhan 
ekonomi baik nasional maupun di Aceh pada tahun 2008 hingga tahun 2016 dan 
laporan Otoritas Jasa Keuangan mengenai perkembangan sukuk negara pada tahun 
2008 hingga tahun 2016, serta data laporan Kementrian Keuangan mengenai 
perkembangan sukuk di Indonesia, data alokasi APBN untuk infrastruktur, serta 
data alokasi dan realisasi proyek yang dibiayai oleh Surat Berharga Syariah Negara 
baik nasional maupun di Aceh pada tahun 2013 hingga tahun 2018. Hal ini dapat 
dilihat dari berbagai jenis Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau Sukuk 
Negara, namun hanya SBSN seri Project Based Sukuk (PBS) yang berkontribusi 
untuk pembiayaan pembangunan infrastruktur. SBSN seri PBS ini diterbitkan guna 
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mendukung dan membantu pemerintah dalam menutupi defisit Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sehingga mampu membantu pemerintah 
dalam menutupi kekurangan dana khususnya untuk pembangunan infrastruktur 
dalam APBN.13 
Kesimpulan peran sukuk negara dalam membiayai pembangunan 
infrastruktur juga terus mengalami peningkatan. Sejak diterbitkannya Peraturan 
Pemerintah Nomor 56 tahun 2011 tentang Pembiayaan Proyek melalui Penerbitan 
SBSN, pemerintah telah mengembangkan pembiayaan infrastruktur melalui 
penerbitan Sukuk Negara. Implementasi hal tersebut adalah dengan menerbitkan 
Sukuk Negara berbasis pembiayaan proyek atau Sukuk Negara dengan seri PBS 
(Project Based Sukuk) pada tahun 2012. Selain seri PBS, Sukuk Negara Ritel yang 
diterbitkan sejak tahun 2012 juga digunakan untuk pembiayaan proyek 
infrastruktur. 
Hasil penelitian Novia Khairunnisa, peneliti sejalan dengan hasil penelitian 
diatas, sebab sebuah institusi terutama institusi pendidikan untuk meningkatkan 
daya saing dan kenpentitif, maka perlu adanya pembiayaan alternative, salah satu 
pembiayaan tersebut adalah pembiayaan infrastruktur pendidikan lewat SBSN. 
Aries Mawarni Putri, meneliti tentang “Implementasi Penerbitan Surat 
Berharga Syariah Negara seri Sukuk Negara Riel berdasarkan Undang-Undang No. 
19 Tahun 2008 tentagn Surat Berharga Syariah Negara”. Penulisan ini bertujuan 
untuk mengkaji prosedur penerbitan Surat Berharga Syariah Negara seri Sukuk 
                                                 
13
Novia Khairunnisa, Sukuk dan Pembangunan Infrastruktur di Indonesai (Analisis Peran 




Negara Ritel berdasarkan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara dan menganalisis permasalahan penerbitan serta 
solusinya. Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yang bersifat 
deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari 
Pejabat dan Staf Direktorat Pembiayaan Syariah Direktorat Jenderal Pengelolaan 
Pembiayaan dan Risiko Kementerian Keuangan. Data sekunder diperoleh dari 
bahan-bahan kepustakaan, buku, jurnal, maupun hasil penelitian terdahulu. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan studi kepustakaan dan 
wawancara dan dianalisis menggunakan analisis interaktif. Hasil penelitian dan 
pembahasan berdasarkan wawancara dengan Pejabat dan Staf Direktorat 
Pembiayaan Syariah, bahwa penerbitan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
seri Sukuk Negara Ritel menggunakan struktur Akad Ijarah Sale and Lease Back 
dan Akad Ijarah Asset to be Leased dengan permasalahan dan solusi penerbitan 
berdasarkan teori Friedman yaitu sisi struktur, substansi, dan kultur. Permasalahan-
permasalahan tersebut dapat menjadi tolok ukur implementasi penerbitan Surat 
Berharga Syariah Negara seri Sukuk Negara Ritel.14 
Penelitian Aries, adalah mengkaji prosedur penerbitan SBSN sesuai dengan 
Undang-Undang nomor 19 Tahun 2008 tentang SBSN, ada perbedaan mendasar 
antara penelitian Aries dan peneliti, bahwa peneliti mencoba meneliti implementasi 
                                                 
14Aries Mawarni Putri, Implementasi Penerbitan Surat Berharga Syariah Negara seri 
Sukuk Negara Riel berdasarkan Undang-Undang No. 19 Tahun 2008 tentagn Surat Berharga 




SBSN pada sebuah institusi juga mencoba menganalisis implementasi SBSN 
tersebut lewat konsep Value Chain Porter dengan pendekatan nilai-nilai Islami. 
Fadlyka Himmah Syahputra Harahap, meneliti tentang “Kebijakan 
Penerbitan SBSN sebagai Instrumen Pembiayaan Defisit APBN (Analisis 
Kebijakan Fiskal Islam), tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implikasi 
hokum otoritas suatu negara berutang dari pihak asing untuk mengurangi defisit 
APBN, dan memperoleh penjelasan yang konfrehensif tentang arah 
pendananaan/pembiayaan dari kebijakan pemerintah Indonesia menerbitkan 
SBSN. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis 
deskriftif. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah kebijakan 
pemerintah menerbitkan SBSN untuk membiayai defisit anggaran APBN dalam 
fiskal Islam dapat ditempuh ketika pendapatan negara dari pengelolaan BUMN, 
pendapatan pajak, zakat, infaq tidak dapat menutupi defsit APBN, artinya SBSN 
adalah fiskal khusus yang boleh dilakukan dalam keadaan darurat, dan 
memprioritaskan untuk mengadakan infrastruktur  dan sarana umum yang 
berinflikasi menjamin pemenuhan kebutuhan pokok setiap individu dan mendorong 
masyarakat memenuhi kebutuhan sekunder dan tersiernya sesuai kadar 
kemampuan. Kebutuhan kategori ini seperti pembaiyaan untuk sarana jalan raya, 
rumah sakit dan lain-lain.15 
Penelitian Fadlyka, adalah bahwa SBSN hanya dibolehkan pada keadaan 
darurat saja, kondisi keuangan negara saat ini untuk membiayai infrasruktur sarana 
umum termasuk disini sarana pendidikan memang mengharuskan adanya sumber 
                                                 
15Fadlyka Himmah Syahputra Harahap, Kebijakan Peneribitan SBSN Sebagai Instrumen 
Pembiayaan Defisit APBN (Analisis Kebijakan Fiskal Islam, Skripsi: UIN Jakarta. 
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pembiayaan lain dan melihat bahwa sarana pendidikan mempunyai manfaat yang 
besar terhadap peningkatan sumber daya manusia Indonesia dan ada nilai 
kemaslahatan didalamnya. 
Setyo Kuncoro, SS,  Agus Priyanto, Jasrial, dalam penelitian kelompok 
yang mereka lakukan dengan judul “Analisis kebijakan Implementasi SUKUK 
Negara dalam pembiayaan APBN” menguraikan  Tujuan diterbikannya sukuk 
negara ini antara lain yakni hasil investasi yang diperoleh adalah diversifikasi 
instrument pembiayaan APBN dan membiayai pembangunan proyek pemerintah 
serta mengoptimalkan penggunaan BMN. Jika memang tujuannya demikian maka 
harus ada sebuah riset yang bisa mengetahui sejauh mana sukuk telah berhasil 
mengurangi beban APBN sehingga proyek proyek pemerintah bisa berjalan dengan 
baik dan tidak menambah beban Negara yang berupa utang luar negeri, 
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah 
bagaimana implementasi kebijakan penerbitan Sukuk dalam pembiayaan APBN, 
Maksud penelitian ini adalah hendak menganalisis kemampuan sukuk Negara 
dalam mengurangi beban APBN Adapun tujuannya adalah untuk: a. mendapatkan 
pemahaman implementasi sukuk Negara b. menemukan konsep baru tentang 
langkah yang baik untuk meningkatkan peran sukuk Negara terhadap permasalahan 
keuangan Negara c. mendapatkan gambaran yang jelas terhadap keefektifan Sukuk 
dalam pembiayaan APBN. Kesimpulan penelitian mereka adalah: Penerbitan 
Sukuk masih belum optimal karena hanya sebatas instrumen pendukung untuk 
mengurangi beban utang negara. Penerbitan Sukuk perlu ditingkatkan 
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pengelolaannya agar lebih efisien dan efektif. Sosialisasi di masyarakat kurang 
sehingga nominal penjualan sukuk masih rendah.16 
Penelitian Setyo diatas, sejalan dengan dengan pendapat peneliti, dimana 
pembangunan Infrastruktur yang dibiayai lewat SBSN perlu dioptimalkan dalam 
pelaksanaannya. sehingga nilai kemaslahatannya lebih terasa. 
Untuk memberikan kualitas pendidikan ada kebutuhan untuk fokus pada 
layanan rantai nilai pendidikan tinggi. Kesenjangan harus diidentifikasi dan 
kemacetan harus dikeluarkan dari nilainya rantai untuk memberikan pelayanan 
yang berkualitas. Berbagai ilmuwan telah memberikan model rantai nilai yang 
berbeda untuk layanan pendidikan, yang relevan dalam satu cara atau yang 
lain. Institusi pendidikan tinggi harus mencoba menerapkan model ini di cara 
mereka sendiri dan menganalisis kesenjangan dalam rantai nilai untuk 
memperbaikinya. 
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan Penelitian yang akan dicapai dalam penulisan disertasi ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui proses Implementasi dengan keberadaan Pembiayaan 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) untuk pengadaan sarana dan 
prasarana   pada Sekolah tinggi Agama Islam Negeri Majene. 
                                                 
16Setyo Kuncoro,SS,  Agus Priyanto, Jasrial,  Analisis kebijakan Implementasi SUKUK 





b. Untuk mengetahui Rantai Nilai (Value Chain) Pembiayaan Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) untuk sarana dan prasarana pada Sekoah Tinggi 
Agama Islam Negeri Majene. 
c. Untuk mengetahui Konsekuensi Rantai Nilai (Value Chain) Islami 
Implementasi Pembiayaan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) untuk 
sarana dan prasarana pada Sekoah Tinggi Agama Islam Negeri Majene  
d. Untuk mengetahui Rantai Nilai Islami mewujudkan Kemaslahatan. 
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan Penelitian yang akan dicapai dalam penulisan disertasi ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Kegunanaan Teoretis 
Diharapkan dalam penelitian Implementasi Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) berbasis value chain akan menemukan pengembangan konsep atau 
teori value chain Islami, dimana Penelitian  ini merupakan upaya untuk 
mengembangkan pemikiran menjadi dimensi baru dari rantai nilai, yang akan 
melayani sektor jasa dengan referensi khusus ke sektor Pendidikan Tinggi 
dan mengembangkan dimensi-dimensi Islami berupa pengadaan sarana-
prasarana berbasis pembiayaan sukuk, pengelolaan  sumber daya manusia 
persppektif Islami, dan pengelolaan perencanaan dan keuangan dengan 
prinsip tazkiyah sehingga diperoleh margin keuntungan  berupa 
kemaslahatan . Porter's Value Chain (1995) telah digunakan sebagai referensi 
untuk membangun rantai nilai lain untuk layanan. Selain itu, penelitian ini 




b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dalam penelitian ini dapat berguna bagi Sekolah Tinggi Agama 
Islam (STAIN) Majene dan menjadi acuan dalam perencanaan strategis dan 
dalam melaksankan aktivitas-aktivitas, bagi semua civitas akademika baik 
mahasiswa, unsur pimpinan, tenaga kependidikan.  
c. Kegunaan Regulasi 
Diharapkan dalam penelitian ini menjadi bahan referensi bagi peneliti atau 
melanjutkan pengembangan bagi STAIN dan bagi pengambil kebijakan 
dalam pengelolaan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), terutama 
implementasi Undang-Undang No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga 




A. Konsep Maslahah 
1. Pengertian Maslahah 
Secara umum term maslahah berasal dari bentukan tiga huruf sha ( ﺹ  )  , 
la      ( ﻝ  ) dan ha ( ﺡ ).  Dan darinya terbentuk kata shalaha,  shaluha,  ashlaha,  
Shaalaha,  Isthalaha, ishtashlaha,    Shalahiyah   dan   ash   shulhu.1 Menurut 
Ibnu Mandzur kata maslahah berasal dari kata “shalaha” yang berarti baik, 
antonim dari kata “fasada” (rusak). Ia adalah masdar (bentuk kata benda) dari kata 
shalaha yang ditambah alif didepannya (ashlaha).  Maslahah adalah bentuk 
tunggal dari kata mashalih, yang bermakna shalah yaitu manfaat atau lawan dari 
kerusakan, dan istishlah antonym dari istifsad.2 Menurut Al Buthi bahwa kata 
maslahah sama dengan kata manfaat dari sisi wazan (timbangan) dan makna. 
Dan setiap apapun yang  mengandung manfaat, berupa mendatangkan faedah 
dan kenikmatan atau berupa perlindungan seperti menjauhkan dari bahaya atau 
rasa sakit, semua itu pantas disebut dengan maslahah.3 
Menurut bahasa,  maslahah berasal dari kata  َﺢَﻠَﺻ  dengan penambahan 
“alif” di awalnya yang secara arti kata berarti “baik” lawan dari kata “buruk” atau 
“rusak”.  Kata Maslahah adalah bentuk masdar dari ﺡﻼﺻ yaitu manfaat atau 
                                                 
1Ibrohim Musthofa DKK, Al Mu’jam Al Wasith, (Kairo: Maktabah Asy Syuruq Ad 
dauliyah, cet-4, 2004 M/1425 H). Hal. 520 
2Ibnu Mandzur, Lisanul Arab, (Kairo: Darul Ma’arif ) Hal. 2479-2480 
3Muhammad  Said  Romdhon  Al  Buthi, Dhowabitul  Maslahah  fis  Syariah  Al 




terlepas dari padanya kerusakan. Sebagaimana dikutif oleh Rahmad Syafi’i4 di 
dalam kitab Lisanul Arab bahwa al-mashlahah juga merupakan bentuk tunggal 
(mufrad) dari al-mashalih (   ﱀﺎﺼﳌا   ). Semuanya mengandung arti adalah manfaat, 
baik secara asal ataupun melalui proses, misalnya menghasilkan sebuah 
kenikmatan dan faedah, atau berupa pencegahan dan penjagaan, seperti menjauhi 
kemudharatan dan penyakit. 
Secara etimologis, arti al-maslahah dapat berarti kebaikan, 
kebermanfaatan, kepantasan, kelayakan, keselarasan, kepatutan. Kata al-maslahah 
dilawankan dengan kata al-mafsadah yang berarti kerusakan.5 Sedang secara 
terminologis, maslahah diberi makna oleh beberapa ulaman ushul a-fiqh. Al-Gazali 
(w. 505 H), memberikan makna dari al-maslahah, yaitu: menarik/mewujudkan 
kemanfaatan atau menyingkirkan/menghindari  kemudharatan (jalb manfa’ah atau 
daf’ madarrah) menuurut AL-Gazali, yang dimaksud maslahah, dalam arti 
terminologis syar’i adalah memelihara dan mewujudkan tujuan syara’ yang berupa 
memelihara agama, jiwa, aka budi, keturunan, dan harta kekayaan. Dan ditegaskan 
lagi bahwa setiap sesuatu yang dapat menjamin dan melindungi eksistensi kelima 
hal tersebut dikualifikasi sebagai maslahah; sebaliknya, setiap sesuatu yang dapat 
mengganggu dan merusak kelima hal tersebut dinilai sebagai mafsadah; maka, 
mencegah dan menghilangkan sesuatu yang demikian dikualifikasi sebagai 
maslahah.6 
                                                 
4 Rahmad Syafi’I, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung:Pustaka Setia, 2007), h. 117 
5 Ismail ibn Hammad al-Jauhari, al-Sihah Taj al-Lugah wa Sihah al-Arabiyah, (Beirut: Dar 
al-‘Ilm li al-Malayin, 1376 H/1956 M0, Juz ke-I, h. 383-384 
6Abu Hamid Muhammad al-Gazali, al-Mustafa min ‘Ilm al-Usul, tahqiq wa ta’liq 





Pengertian maslahah menurut Asy-Syatibi dalam al-Muwafaqatfi Ushul al-
Ahkam mendefenisikan maslahah adalah maslahah yang ditemukan pada kasus 
baru yang tidak ditunjuk oleh nash tertentu tetapi ia mengandung kemaslahatan 
yang sejalan (al-munasib) dengan tindakan syara. Kesejalanan dengan tindakan 
(tasharrufat) syara dalam hal ini tidak harus didukung dengan dalil tertentu yang 
berdiri sendiri dan menunjuk pada maslahah tersebut tetapi dapat merupakan 
kumpulan dalil yang memberikan faedah yang pasti (qat’i). Apbila dalil yang pasti 
ini memiliki makna kulli, maka dalil kulli yang bersifat pasti tersebut kekuatannya 
sama dengan dalil tertentu.7 
Defenisi yang dikemukakan di atas, kata kunci dari penggunaan dalil 
maslahah mursalah adalah kesejalanan (mula’im, al-munasib) antara kemaslahatan 
yang dalam suatu masalah baru dan konsep maqasyid asy-syari’ah yang tidak 
ditunjukkan secara langsung oleh nash.  
Selanjutnya Pengertian maslahah juga dikemukakan oleh ‘Izz al-Din ‘Abd 
al-Salam (w 660 H). Pandangan beliau, maslahah itu identik dengan al-khair 
(kebajikan), al-naf (kebermanfaatan), al-husn (kebaikan).8 Sementara itu Najm al-
Din al-Tufi (w 716 H) mengemukakan pendapat bahwa makna maslahah dapat 
ditinjau dari segi ‘urfi’ dan syar’i. Menurut al-Tufi’, dalam arti urfi’, maslahah 
adalah sebab yang membawa kepada kebaikan dan kemanfaatan, seperti perniagaan 
yang merupakan sebab yang membawa kepada keuntungan, sedang dalam arti 
syar’i, maslalah adalah sebab yang membawa kepada tujuan al-syari’, baik yang 
                                                 
7Asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul asy-Syari’ah, (Beirut: Darul-Kutub al-Ilmiyyah), 1997, 
h. 16 
8‘Izz al-Din ibn ‘Abd-Al-Salam, Qawaid al-Ahkam fi Masalih al-Anam, (Kairo: Maktabat 




menyangkut ibadah maupun muamalah.9 Tegasnya bahwa maslahah masuk dalam 
cakupan maqasid al-syari’ah.10 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi maslahah yang di kemukakan 
ulama ushul fiqih, tetapi seluruh definisi tersebut mengandung esensi yang sama. 
Imam Al-Ghazali,11 mengemukakan bahwa prinsipnya maslahah adalah 
“mengambil manfaat dan menolak kemudharatan dalam rangka memelihara 
tujuan-tujuan syara’. ”Mazhab Maliki yang menjadikan Maslahatul Mursalah 
sebagai sumber fikih dengan dua alasan. Pertama bahwa kemaslahatan manusia 
selalu berubah menurut perubahan ruang dan waktu, dan setiap saat kemaslahatan 
itu bermunculan, karena itu kalau sumber fikih itu terbatas kepada nash saja akan 
terdapat banyak kemaslahatan yang tidak dapat ditetapkan hukumnya sedang yang 
seperti ini sangat bertentangan dengan tujuan syariat itu sendiri karena syariat 
adalah untuk mencapai kemaslahatan umat manusia. Kedua secara diduksi banyak 
ketentuan- ketentuan fikih yang ditetapka oleh para sahabat, tabi’it-tabi’in dan para 
ulama imam mazhab yang bersumber dari maslahatul mursalah. Maslahah harus 
mencakup dan bertumpu pada kepentingan dunia dan akhirat. Karena, kehidupan 
akhirat sebagaimana risalah para nabi dan rasul merupakan kelanjutan dari pada 
kehidupan dunia. Oleh karena itu relasi keduanya tidak bisa dipilah-pilah. Allah 
berfirman dalam QS Al-Qashash/28: 77 
                                                 
9Najm al-Din al-Tufi, Syarh al-Arbai’in al-Nawawiyyah, h. 19, lampiran dalam Mustafa 
Said, al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islamiy wa Najm al-Din Al-Tufi, t.tp.: Dar al-Fikr al-Arabiy, 
1384H/1964 M), h. 211 
10Hamadi al-‘Ubaidi, Ibn Rusyd wa ‘Ulum al-Syari’ah al-Islamiyyah, (Beirut: Dar al-Fikr 
al-Arabiy), h. 97 
11Abu Hamid Al-Ghazali, al-Mustasfha fi‘ilm al-Ushul, (Beirut:Dar al-Kutub al-





 َﺴْﺣَأ ﺎَﻤَﻛ ْﻦِﺴْﺣَأَو ۖ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا َﻦِﻣ َﻚَﺒﻴِﺼَﻧ َﺲْﻨَـﺗ َﻻَو  ََۖةﺮِﺧْﻵا َرا ﱠﺪﻟا ُ ﱠ&ا َك(َآ ﺎَﻤﻴِﻓ ِﻎَﺘْـﺑاَو َﻻَو ۖ َﻚْﻴَِﻟإ ُ ﱠ&ا َﻦ
 َﻦﻳِﺪِﺴْﻔُﻤْﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻻ َﱠ&ا ﱠنِإ  ِۖضْرَْﻷا ِﰲ َدﺎَﺴَﻔْﻟا ِﻎْﺒَـﺗ 
Terjemahnya:  
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.12   
Dalam ayat yang lain Allah berfirman dalam QS al-Isrā /17: 19. 
 َﻣ ْﻢُﻬُـﻴْﻌَﺳ َنﺎَﻛ َﻚِﺌَٰﻟوَُﺄﻓ ٌﻦِﻣْﺆُﻣ َﻮُﻫَو ﺎَﻬَـﻴْﻌَﺳ َﺎَﳍ ٰﻰَﻌَﺳَو ََةﺮِﺧْﻵا َدَاَرأ ْﻦَﻣَوًارﻮُﻜْﺸ 
Terjemahnya:  
Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke 
arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik.13  
 
Nilai maslahah tidak hanya terbatas pada sisi material (jasmani) semata, 
tetapi harus juga mengandung nilai-nilai spiritual (rohani). Menurut John Stuart 
Mill,14   semua maslahah hanya kembali pada satu sisi yang disebut dengan ladzah 
al-hissi (kesenangan materi). Artinya, bisa disebut maslahah ketika kebutuhan 
jasmani terpenuhi, dan tidak bisa disebut maslahah kalau tidak berupa kesenangan 
materi. Pendapat ini mereduksi nilai kemanusiaan. Sebab, fitrah manusia cenderung 
mengajak terhadap nilai-nilai spiritual yang diimplimentasikan dalam bentuk 
ibadah sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah. QS  Al-Ruum/30:30 
 ِﱠ&ا ِﻖَْﻠِﳋ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ  ۚﺎَﻫ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ِﱵﱠﻟا ِﱠ&ا َتَﺮْﻄِﻓ ۚ ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ ِﻦﻳِّﺪِﻠﻟ َﻚَﻬْﺟَو ْﻢَِﻗَﺄﻓ ُﻦﻳِّﺪﻟا َﻚِﻟ َٰذ ۚ 
 َﺮَـﺜْﻛَأ ﱠﻦِﻜَٰﻟَو ُﻢِّﻴَﻘْﻟا َنﻮُﻤَﻠْﻌَﻌﻳ َﻻ ِسﺎﱠﻨﻟا 
Terjemahnya:  
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.15  
2. Jenis-Jenis Maslahah 
a. Kategorisasi Maslahah Dari Sisi Kekuatannya 
                                                 
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 623 
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 427 
14John Stuart Mill (1806-1873) Pakar filsafat etika, termasuk di dalamnya Jeremy 
Bentham(Inggris) dan Jean Jacques Rousseau (1712-1778). 
 





Yusuf al-Qardawi, mengemukakan bahwa substansi maslahah yang 
dikehendaki oleh Syari’ah Islam untuk ditegakkan dan diperlihara itu merupakan 
maslahah, yang konprehensif, integral, dan holistic, yang mencakup perpaduan 
maslahah  dunyawiyyah dan maslahah ukhrawiyyah, maslahah maddiyah dan 
maslahah ruhiyyah,  maslahah fardiyyah dan maslahah mujtama’iyyah, maslahah 
qaumiyyah khassah dan maslahah insaniyyah ammah, maslahah hadirah dan 
maslahah mustaqbalah. Atas dasar ini, Yusuf al-Qaradawi menegaskan bahwa 
konsep masalahah yang menjiwai Syariat Islam, tidak bisa diidentikkan dengan 
dengan utilitiarianisme dan pragmatisme, yang note bene berhulu pada faham 
materialism.16 
Sementara al-Gazali juga mengkategorisasi maslahah berdasarkan segi 
kekuatan subtansinya (quwwaatiha fidzatiha), dimana maslahah itu dibedakan 
menjadi tiga, yaitu (1) maslahah level darurat, (2) masalah level hajat, dan (3) 
maslahah level tahsinat. Masing-masing bagian disertai oleh maslahah 
penyempurna/pelengkap (tahmilah/tatimmah). Pemeliharaan lima tujuan/prinsip 
dasar (al-usul al-khamsah) ini berada pada level darurat merupakan level terkuat 
dan tertinggi dalam dari maslahah. Kelima tujuan/prinsip dasar mencakup: (1) 
memelihara agama, (2) memelihara jiwa, (3) memelihara akal, (4) memelihara 
keturunan, dan (5) memelihara harta.17 
Sementara al-Syatibi mengkategorisasi maslahah menjadi tiga macam, 
yaitu: 18 
                                                 
16 Yusuf al-Qaradawi, Madkhal li Dirasar al-Syari’ah al-Islamiyyah, (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1990), h. 62 
17Abu Hamid Al-Ghazali, al-Mustasfha fi ‘ilm al-Ushul, h  




(1). Maslahah daruriyyah, adalah seuatu yang tidak boleh tidak ada demi tegaknya 
kebaikan dan kesejahteraan, baik menyangkut urusan ukhrawi maupun urusan 
duniawi, dimana manakala lenyap, maka tidak akan ada kehidupan duniawi 
yang tertib dan sejahtera; bahkan, yang terwujud adalah kehidupan duniawi 
yang kacau dan kehidupan ukhrawi yang akan celaka dan menderita. Bagi 
Syatibi daruriyyah itu mencakup upaya-upaya dalam memelihara agama, 
memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara 
harta.  
(2). Maslahah hajiyyah, adalah seuatu yang dibutuhkan dari sisi kemampuan 
untuk mendatangkan kelapangan dan menghilangkan kesempitan yang 
biasanya membawa kepada kesusahan yang mengakibatkan luput dari tujuan 
atau sasaran. Sehingga apa bila hajiyyah  tidak diperhatikan, maka akan 
muncul kesukaran kepayahan, tetapi tidak sampai kepada kerusakan yang 
terjadi pada masalah daruriyyah, yang bersifat umum. Kategori hajiyyah 
sesungguhnya mengarah kepada penyempurnaan  daruriyyah, dimana apabila 
hajiyyah ditegakkan, maka akan lenyap segala masyaqqah dan tercipta 
keseimbangan, dan tidak akan menimbulkan ekstrimitas. 
(3).  Maslahah tahsiniyyah. yaitu: sesuatu yang berkenaan dengan memperhatikan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik dan menghindari kebiasaan-kebiasaan yang 
buruk, berdasarkan perimbangan akal sehat, biasa juga disebut makarim al-
akhlak  Keberadaan tahsiniyyah bermuara kepada kebaikan-kebaikan yang 
melengkapi prinsip maslahah daruriyyah dan maslahah hajiyyah; karena 
ketiadaan maslahah tahsiniyyah tidak merusak urusan daruriyyah dan hajiyya, 




kesopanan  dalam tata hubungan antara hamba dengan Tuhan dan dengan 
sesame mahluk lainnya. 
 Beberapa maslahah menyangkut memelihara, agama, jiwa, akal, keturunan, 
dan harta, akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Memelihara Agama 
Islam menjaga hak dan kebebasan, dan kebebasan yang pertama adalah 
kebebasan berkeyakinan dan beribadah; setiap pemeluk agama berhak 
atas agama dan mazhabnya, ia tidak boleh dipaksa untuk 
meninggalkannya menuju agama atau mazhab lain, juga tidak boleh 
ditekan untuk berpindah dari keyakinannya untuk masuk Islam.19 Dasar 
hak ini sesuai firman Allah, Q.S. Al-Baqarah : 2: 256 
 ِﱠ& Xِ ْﻦ ِﻣْﺆُـﻳَو ِتﻮ ُﻏﺎﱠﻄﻟ Xِ ْﺮ ُﻔ ْﻜ َﻳ ْﻦ َﻤ َﻓ ۚ  ِّﻲ َﻐ ْﻟا َﻦ ِﻣ ُﺪ ْﺷﱡﺮﻟا َ ﱠﲔ َﺒ َـﺗ ْﺪ َﻗ ۖ  ِﻦﻳ ِّﺪﻟا ِﰲ َﻩاَﺮ ْﻛ ِإ َﻻ
 ٌﻢﻴ ِﻠ َﻋ ٌﻊﻴ َِﲰ ُ ﱠ&اَو ۗ َﺎ َﳍ َمﺎ َﺼ ِﻔ ْﻧ ا َﻻ ٰﻰ َﻘ ْـﺛُﻮ ْﻟ ا ِةَوْﺮ ُﻌ ْﻟ Xِ  َﻚَﺴ ْﻤ َﺘ ْﺳ ا ِﺪ َﻘ َـﻓ 
Terjemahnya: 
 Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesunggunhya telas 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.20 
Mengenai tafsir ayat di atas, Ibnu Katsir mengungkapkan, “janganlah 
kalian memaksa seseorang untuk memasuki agama Islam. Sesungguhnya 
dalil dan bukti akan hal ini sangat jelas dan gambling, bahwa seseorang 
tidak boleh dipaksa untuk memasuki agama Islam”.21 
b. Memelihara Jiwa 
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Tidak mengeherankan bila jiwa manusia dalam syariat Allah sangatlah 
dimuliakan, harus dipelihara, dijaga dan dipertahankan, tidak 
menghadapkannya pada dengan sumber-sumber kerusakan/kehancuran.22 
Allah berfirman dalam alquran, QS: Al-Baqarah 2: 195. 
 ﱡﺐُِﳛ َﱠ&ا ﱠن ِإ ۛ اﻮ ُﻨ ِﺴ ْﺣ َأَو ۛ  ِﺔ َﻜ ُﻠ ْﻬ ـﱠﺘﻟا َﱃ ِإ ْﻢ ُﻜﻳ ِﺪ ْﻳَgِ اﻮ ُﻘ ْﻠُـﺗ َﻻَو ِﱠ&ا ِﻞﻴ ِﺒ َﺳ ِﰲ اﻮ ُﻘ ِﻔ ْﻧ َأَو
 َﲔ ِﻨ ِﺴ ْﺤ ُﻤ ْﻟا 
Terjemahnya:  
Dan janganlah menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan.23 
 
c. Memelihara Akal 
Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, cahaya 
mata hati, dan media kebahagiaan maunusia di dunia dan akhirat. Dengan 
akal, surat perintah dari Allah disampaikan, dengannya pula manusia 
berhak menjadi pemimpin di muka bumi, dan dengannya manusia menjadi 
sempurna, mulia, dan berbeda dengan mahluk lainnya.24 Allah berfirman 
dalam QS. Al-Isra’ : 17 : 70 
 ْﻢ ُﻫﺎ َﻨ ْﻠ ﱠﻀ َﻓَو ِتﺎ َﺒِّﻴﱠﻄﻟا َﻦ ِﻣ ْﻢ ُﻫﺎ َﻨ ْـﻗَزَرَو ِﺮ ْﺤ َﺒ ْﻟ اَو َِّﱪ ْﻟ ا ِﰲ ْﻢ ُﻫﺎ َﻨ ْﻠََﲪَو َم َدآ ِﲏ َﺑ ﺎ َﻨ ْﻣﱠﺮ َﻛ ْﺪ َﻘ َﻟَو
 ًﻼﻴ ِﻀ ْﻔ َـﺗ ﺎ َﻨ ْﻘ َﻠ َﺧ ْﻦ ﱠِﳑ ٍﲑ ِﺜ َﻛ ٰﻰ َﻠ َﻋ 
Terjemahnya: 
 Dan  sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka ke daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan.25 
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 Akal dinamakan (ikatan) karena ia bisa mengikat dan mencegah 
pemiliknya untuk melakukan hal-hal buruk dan mengerjakan 
kemungkaran. Dinamakan demikian, karena akal pun menyerupai ikatan 
unta; sebuah ikatan akan mencegah manusia menuruti hawa nafsu yang 
sudah tidak terkendali, sebagaimana ikatan akan mencegah unta agar tidak 
melarikan diri saat berlari. 26 
d. Memelihara Harta 
Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan, dimana 
manusia tidak akan bisa berpisah darinya. Sesuai firman Allah dalam QS. 
Al-Kahfi. 18: 46 
 َﻚِّﺑَر َﺪ ْﻨ ِﻋ ٌْﲑ َﺧ ُتﺎَِﳊﺎ ﱠﺼﻟا ُتﺎ َﻴ ِﻗﺎ َﺒ ْﻟ اَو ۖ ﺎ َﻴ ْـﻧ ﱡﺪﻟا ِةﺎ َﻴَْﳊا ُﺔ َﻨ ِﻳز َنﻮ ُﻨ َـﺒ ْﻟ اَو ُلﺎ َﻤ ْﻟ ا
 ًﻼ َﻣ َأ ٌْﲑ َﺧَو Xًاَﻮَـﺛ 
Terjemahnya: 
 Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia.27 
 
Manusia termotivasi untuk mencari harta demi menjaga eksistensinya dan 
demi menambah kenikmatan materi dan religi, dia tidak boleh berdiri 
sendiri sebagai penghalang antara dirinya dengan harta. Namun, semua 
motivasi ini dibatasi dengan tiga syarat, yaitu harta dikumpulkan dengan 
cara yang halal, dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari harta ini 
harus dikeluarkan hak Allah dan masyarakat tempat ia hidup.28 
b. Maslahah Dari sisi diakuti atau tidak diakui oleh Asy-Syari’ 
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Maslalah dari sisi diakui atau tidak diakui oleh asy-syari’ (pembuat 
syari’at), maslahah terbagi menjadi tiga, yaitu:29 
1. Al-Mashalih al-Mu’tabarah 
Yaitu maslahah yang diakui oleh asy syari’, dan terdapat hukum-hukum 
yang terperinci yang berasal dari nash yang akan mencapai maslahah ini. 
Masalahah ini misalnya untuk menjaga agama, jiwa, akal, nasab, harta. Bisa 
dilihat pada jihad dan hukum bunuh terhadap orang yang murtad 
disyariatkan untuk menjaga agama. Qishash disyariatkan untuk memelihara 
jiwa. Pengharaman minuman yang memabukkan terhadap peminumnnya 
untuk memelihara akal. Pengharaman pencurian dan hukuman potong 
tangan untuk pelakunya akan menjaga harta. Pengharaman zina dan 
hukuman dera bagi pelakunya untuk memelihara nasab dan kehormatan. 
Kebolehan mengqashar dan menjama’ shalat bagi musafir akan 
menghilangkan kesempitan dan kesulitan bagi musafir tersebut. 
2.  Al-Mashalih al-Mulghah 
Yaitu sesuatu yang disangka sebagai maslahah, namun asy-syari’ menolak 
hak tersebut, dan menunjukkan hal yang sebaliknya. 
3. Al-Mashalih al-Mursalah 
Yaitu maslahah yang tidak ada keterangan dari syari’ tentang diakui atau 
tidak diakui maslahah jenis ini. Untuk maslahah jenis ini, ulama berbeda 
pendapat tentang boleh tidaknya penggunaannya sebagai sumber hukum. 
c. Maslahah dilihat dari Cakupannya 
                                                 





Dilihat dari aspek cakupannya yang dikaitkan dengan komunitas (jama’ah) 
atau individu). Hal ini dibagi dalam dua kategori, yaitu: 
1. Maslahah kulliyat, yaitu maslahah yang bersifat universal yang 
kebaikan dan manfaatnya kembali kepada orang banyak. Contoh 
membela negara dari serangan musuh, dan menjaga hadis dari 
pemalsuan. 
2. Maslahah Juz’iyat, yaitu maslahah yang bersifat parsial atau individu, 
seperti pensyariatan berbagai bentuk muamalah.30 
B. Konsep Rantai Nilai (Value Chain)  
Perusahaan atau lembaga merupakan kumpulan aktivitas yang dilakukan 
untuk mendesain, memproduksi, memasarkan, menyampaikan dan mendukung 
produknya. Rantai nilai suatu perusahaan atau lembaga dan cara perusahaan 
menjalankan aktivitas individual merupakan cerminan dari riwayatnya, strateginya, 
pendekatannya terhadap pelaksanaan strateginya dan ekonomi yang mendasari 
aktivitas-aktivitas itu sendiri.31  Tingkat yang relevan untuk membangun rantai nilai 
adalah aktivitas-aktivitas perusahaan dalam industri tertentu (unit usaha). Rantai 
nilai yang mencakup keseluruhan industri atau faktor itu terlalu luas karena 
mungkin mengaburkan sumber penting keunggulan bersaing walaupun perusahaan 
dalam industri yang sama mungkin memiliki rantai yang sama, rantai nilai pesaing 
sering berbeda.32  
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Pengertian bersaing, nilai adalah jumlah pembeli bersedia bayarkan untuk 
apa perusahaan berikan kepada mereka. Nilai diukur dengan pendapatan total, 
cerminan harga produk yang dibebankan oleh perusahaan dan unit yang dapat 
dijualnya. Perusahaan dapat memperoleh laba jika nilai yang dimilikinya melebihi 
biaya yang diperlukan dalam menciptakan produk. Menciptakan nilai untuk 
pembeli yang melebihi biaya pembuatannya adalah tujuan dari strategi generik. 
Nilai inilah bukan biaya, bukan biaya biaya, yang harus digunakan dalam 
menganalisis posisi bersaing karena perusahaan sering dengan sengaja menaikkan 
biaya mereka untuk mendapatkan harga premi lewat differensiasi.33  
Margin adalah perbedaan antara nilai total dan biaya kolektif pelaksanaan 
aktivitas nilai. Margin dapat diukur dengan berbagai cara.34 Oleh karena itu, 
aktivitas nilai merupakan balok pembangun tersendiri dari keunggulan bersaing. 
Bagaimana masing-masing aktivitas dilaksanakan digabungkan dengan ke 
ekonomisannya akan menentukan apakah suatu perusahaan berbiaya tinggi atau 
rendah dibandingkan pesaing. Bagaimana masing-masing aktivitias nilai 
dilaksanakan juga akan menentukan sumbangannya pada kebutuhan pembeli dan 
dengan demikian juga pada differensiasi. Membandingkan rantai nilai pesaing 
mengungkapkan perbedaan yang menentuan keunggulan bersaing. Menurut 
Kuncoro analisis rantai nilai (value chain) memperlihatkan organisasi sebagai 
sebuah proses yang berkelanjutan dalam penciptaan nilai. Nilai adalah jumlah yang 
bersedia dibayarkan oleh pembeli untuk sesuatu yang diciptakan oleh perusahaan. 
Nilai diukur dari keseluruhan pendapatan, yang merupakan refleksi dari harga yang 
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ditetapkan perusahaan dan jumlah produk yang berhasil dijual. Suatu perusahaan 
dikatakan menguntungkan bila nilai produk yang diberikan perusahaan kepada 
produk atau jasanya melebihi keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam membuat 
nilai produk tersebut.35 Nilai adalah perkiraan konsumen tentang kemampuan total 
suatu produk untuk memenuhi kebutuhannya.36 
Nilai dapat diartikan sebagai kombinasi kualitas, layanan dan harga. Nilai 
semakin tinggi dengan meningkatnya kualitas produk dan layanan diimbangi 
dengan harga yang terjangkau. Secara spesifik, nilai dapat didefinisikan sebagai 
perbandingan antara apa yang diperoleh pelanggan dan biaya yang ia keluarkan. 
Pelanggan akan memperoleh manfaat- manfaat dan sekaligus membayar biaya-
biaya. Manfaat meliputi manfaat fungsional dan manfaat emosional. Sedangkan 
biaya meliputi biaya uang, biaya waktu, biaya tenaga, dan biaya psikologis. Untuk 
memperoleh nilai yang maksimal, maka pemasar dapat mengkombinasikan 
beberapa cara: 
a) Meningkatkan manfaat, baik manfaat fungsional maupun manfaat 
emosional 
b) Menurunkan biaya uang, waktu, biaya tenaga, dan psikologis 
c) Meningkatkan manfaat fungsional dan emosional serta menurunkan biaya 
uang, waktu, tenagadan psikologis 
                                                 
35Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (Erlangga, 
2005), h. 46 
36Philip Kotler,A.B.Susanto, Manajemen Pemasaran diIndonesia Analisis, Perencanaan, 





d) Meningkatkan manfaat fungsional dan emosional lebih besar dari pada 
kenaikan biaya uang, waktu, tenaga, dan psikologis 
e) Menurunkan manfaat fungsional dan emosional lebih kecil dari pada 
penurunan biaya uang, waktu, tenaga, dan psikologis.37  
Menciptakan nilai untuk pembeli yang mampu melebihi biaya produksi 
adalah kunci konsep yang digunakan dalam menganalisis posisi kompetitif. 
38Rantai nilai sebagai salah satu set kegiatan untuk dirancang, dikembangkan, 
dihasilkan, dan mengirimkan produk dan jasa ke konsumen. Sebagai hasil, 
pertanyaan pokok yang harus ditanyakan mengenai proses maupun kegiatan 
apapun, apakah penting atau tidak untuk pelanggan. Sistem manajemen biaya yang 
maju harus menelusuri informasi yang berkaitan dengan jenis-jenis yang luas dari 
kegiatan yang penting untuk pelanggan. Misalnya, pelanggan sekarang menghitung 
pengiriman produk atau jasa sebagai bagian dari produk.  Perusahaan harus 
bersaing tidak hanya dalam kaitannya dengan teknologi dan produksi, tetapi juga 
dalam kaitannya dengan kecepatan pengiriman dan respons.39  
Perusahaan merupakan kumpulan dari kegiatan yang dilakukan untuk 
merancang, menghasilkan, memasarkan, memberikan, dan mendukung produknya. 
Rantai nilai mengidentifikasi sembilan kegiatan strategis dan relevan yang 
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menciptakan nilai itu sendiri dari lima kegiatan utama dan empat kegiatan 
pendukung. Kegiatan utama   mencerminkan urutan   dari   membawa bahan mentah 
keperusahaan (inbound logistics), mengkonversian menjadi produk jadi 
(operations), mengirim produk jadi (outbound logistics), memasarkannya 
(marketing and sales), dan melayaninya (service). Kegiatan penunjang perolehan 
sumber daya (bahan baku), pengembangan teknologi, manajemen sumber daya 
manusia, dan prasarana perusahaan ditangani oleh departemen-departemen khusus 
tertentu, tetapi tidak hanya ditempat itu. Infrastruktur perusahaan mencakup biaya-
biaya manajemen umum, perencanaan, keuangan, akuntansi, hukum, dan masalah 
pemerintahan yang ditanggung oleh semua kegiatan utama dan pendukung. 
Tugas perusahaan adalah memeriksa biaya dan kinerja dimasing- masing   
kegiatan penciptaan nilai dan mencari cara untuk memperbaikinya. Perusahaan 
harus memperkirakan biaya dan kinerja pesaingnya sebagai acuan pembanding. 
Selama perusahaan dapat melakukan kegiatan- kegiatan tertentu dengan lebih baik 
dari pada para pesaingnya, perusahaan itu akan dapat memperoleh keunggulan 
kompetitif.40 Keberhasilan perusahaan tidak hanya tergantung pada bagaimana 
setiap bagian melakukan tugasnya, tetapi juga pada koordinasi kegiatan antar 
bagian. Terlalu sering masing-masing bagian mengutamakan kepentingan bagian 
mereka, bukan kepentingan perusahaan atau pelanggan.41  Analisis nilai dijelaskan 
oleh Michael Porter sebagai “the building blocks of competitive advantage”.  Porter 
menjelaskan dua kategori yang berbeda dalam analisis rantai nilai: 
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The Generic Value Chain 
Sumber: Porter (Conventitive Advantance) 
a. AktivitasUtama 
Aktivitas Utama meliputi logistik inbound, operasi, logistik outbound, 
pemasaran dan penjualan, dan jasa, yang memberikan kontribusi pada penciptaan 
fisik dariproduk dan jasa, penjualan dan pengirimannya kepada pembeli, dan 
pelayanan setelah penjualan. 
1) Logistik Inbound 
Aktivitas utama logistic inbound berhubungan dengan penerimaan, 
penyimpanan, dan pendistribusian input. Termasuk di dalamnya 
penanganan bahan baku, pergudangan, pengontrolan inventaris, 
penjadwalan kendaraan, dan pengembalian barang kepada para pemasok.42 
2) Operasi 
                                                 




Kegiatan operasi adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan proses 
perubahan input menjadi produk jadi, seperti pembuatan produk dengan 
mesin, pengepakan, perakitan, perlengkapan,  pengujian,   pencetakan,   dan 
pengoperasian fasilitas operasi. Menciptakan proses manufaktur yang 
ramah lingkungan adalah salah satu cara yang dapat digunakan perusahaan 
untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. 
3) Logistik Outbound 
Aktivitas logistic outbound diasosiasikan dengan proses pengumpulan, 
penyimpanan, dan pendistribusian produk atau jasa kepada pembeli. 
Termasuk juga didalamnya proses penyelesaian produk, pergudangan, 
penanganan bahan baku, operasional kendaraan pengantar, pemrosesan 
pesanan dan penjadwalan. 
4) Pemasaran dan Penjualan 
Kegiatan pemasaran dan penjualan diasosiasikan dengan pembelian produk 
dan jasa oleh konsumen akhir dan faktor pendorong yang membuat mereka 
melakukan pembelian. Termasuk didalamnya proses pemasangan iklan, 
promosi, usaha penjualan, penentuan harga, penyeleksian saluran distribusi, 
dan hubungan saluran distribusi. Tidak cukup bagi perusahaan dengan 
hanya mempunyai produk yang baik, tetapi yang lebih penting adalah 
bagaimana cara meyakinkan  rekan  distribusi  bahwa   kepentingan  mereka 
bukanlah semata-matahanya menyalurkan produk perusahaan tetapi juga 




ditentukan oleh perusahaan.43 Pemasaran diartikan sebagai hasil prestasi 
kerja kegiatan usaha yang langsung berkaitan dengan mengalirnya barang 
atau jasa dari produsen kekonsumen.44  
5) Jasa 
Aktivitas utama ini meliputi segala kegiatan yang memberikan pelayanan 
untuk mempertahankan atau meningkatkan nilai produk, seperti 
pemasangan, jasa perbaikan, pelatihan, penyediaan bahan baku, dan 
penyetelan produk. 
b.  Aktivitas Pendukung 
Aktivitas Pendukung pada rantai nilai dapat dibagi kedalam empat kategori. 
Masing-masing kategori dari aktivitas pendukung dapat dibagi dalam   aktivitas 
nilai yang   spesifik tergantung   pada industrinya 
1) Pengadaan 
Pengadaan berhubungan dengan fungsi pembelian input yang digunakan 
pada rantai nilai perusahaan, dan bukan pada pembelian input itu   sendiri.  
Pembelian input termasuk pembelian bahan baku, persediaan, barang 
konsumtif lain sama seperti asset (mesin, peralatan   laboratorium, 
perlengkapan kantor dan gudang). 
2)   Pengembangan Teknologi 
Setiap aktivitas penambahan nilai pasti memasukkan unsur teknologi. 
Penggunaan teknologi dalam perusahaan sangat beragam, mulai dari 
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penggunaan teknologi untuk menyiapkan dokumen dan mengantar barang   
sampai pada membantu jalannya proses dan peralatan atau produkitu 
sendiri. Pengembangan teknologi yang berhubungan dengan produk dan 
fitur mendukung keseluruhan proses rantai nilai, sedangkan pengembangan 
teknologi lain dihubungkan dengan aktivitas utama dan pendukung tertentu. 
3)    Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia terdiri dari segala aktivitas yang 
berhubungan dengan proses perekrutan, mempekerjakan, pelatihan, dan 
kompensasi untuk semua karyawan perusahaan.45 Proses rekrutmen dimulai 
pada waktu diambil langkah mencari pelamar dan berakhir ketika para 
pelamar mengajukan lamarannya. Artinya, secara konseptual dapat 
dikatakan bahwa langkah yang segera mengikuti proses rekrutmen, yaitu 
seleksi, bukan lagi merupakan bagian dari rekrutmen. Jika proses rekrutmen 
ditempuh dengan tepat dan baik, hasilnya ialah adanya sekelompok pelamar 
yang kemudian diseleksi guna menjamin bahwahanya yang paling 
memenuhi semua persyaratanlah yang diterima sebagai pekerja dalam 
organisasi yang memerlukannya. 46 
Manajemen sumber daya mendukung aktivitas utama dan pendukung 
individu (misal: mempekerjakan insinyur dan ilmuwan) dan seluruh rantai 
nilai (misal:  negosiasi dengan serikat pekerja).47 Kompensasi adalah apa 
                                                 
45 Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif , h..49 
46 Sondang P.Siagian,Manajemen Sumber Daya Manusia,  (Jakarta: Bumi Aksara,  2014), 
h. 102. 
 




yang seorang karyawan/pegawai/pekerja terima sebagai balasan dari 
pekerjaan yang diberikannya.48  
4)    Infrastruktur Perusahaan 
Infrastruktur perusahaan terdiri dari sejumlah aktivitas termasuk 
manajemen secara umum, perencanaan, keuangan, akuntansi, hukum, 
urusan yang berhubungan dengan pemerintah, manajemen kualitas, dan 
sistem informasi. Infrastruktur (tidak seperti aktivitas pendukung) 
mendukung semua rantai nilai perusahaan dan tidak hanya aktivitas 
individu.49  
Rantai nilai mengidentifikasi hubungan internal dan eksternal yang 
dihasilkan dalam pencapaian perusahaan baik kepemimpinan biaya atau strategi 
diferensiasi (manapun yang ditentukan akan membentuk keunggulan bersaing yang 
dapat bertahan). Pemanfaatan hubungan tergantung pada analisis bagaimana biaya 
dan faktor non keuangan lainnya dapat bervariasi sesuai berbagai kelompok 
kegiatan yang berbeda yang dipertimbangkan. Misalnya, organisasi merubah 
struktur dan prosesnya sesuai kebutuhan untuk memenuhi tantangan   dan   
mengambil keuntungan dari peluang baru, hal   ini mencukup pendekatan baru pada 
diferensiasi.50  
Pemanfaatan hubungan internal, memanfaatkan hubungan internal berarti 
bahwa hubungan antara kegiatan dinilai dan digunakan untuk mengurangi biaya 
dan meningkatkan nilai. Misalnya desain, produk dan pengembangan kegiatan 
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terjadi sebelum produksi dan terkait dengan kegiatan produksi. Kegiatan desain 
juga terkait dengan kegiatan jasa dalam rantai nilai perusahaan. Dengan 
memproduksi produk dengan suku cadang yang lebih sedikit, terdapat lebih sedikit 
kemungkinan kesalahan pada produk, dan karenanya lebih sedikit biaya yang 
berhubungan dengan kesepakatan garansi.51  
Memanfaatkan hubungan eksternal, meskipun setiap perusahaan memiliki 
rantai nilainya sendiri, tiap perusahaan juga merupakan bagian dari rantai nilai yang 
lebih luas. Sistem rantai juga mencakup kegiatan rantai nilai yang dilakukan oleh 
pemasok dan pembeli. Perusahaan tidak dapat mengabaikan interaksi antara 
kegiatan rantai nilainya dengan rantai nilai dari pemasok dan pembelinya. 
Hubungan dengan kegiatan eksternal pada perusahaan dapat pula dimanfaatkan. 
Memanfaatkan hubungan eksternal berarti mengelola hubungan ini sehingga baik 
perusahaan maupun pihak eksternal menerima peningkatan manfaat.52  
Rantai nilai untuk perusahaan manapun adalah   sekelompok aktivitas yang 
menciptakan nilai dan saling berhubungan yang menjadi bagiannya, dari 
memperoleh bahan baku dasar untuk pemasok komponen sampai membuat produk 
akhir dan mengantarkannya ke pelanggan akhir. Setiap perusahaan harus   dipahami 
dalam konteks   ini mengenai tempatnya dalam suatu rantai keseluruhan dari 
aktivitas   yang menciptakan nilai. Dari perspektif perencanaan strategis, konsep 
rantai nilai menyoroti tiga bidang yang potensial berguna untuk hubungan dengan 
pemasok, hubungan dengan pelanggan, dan hubungan proses di dalam rantai nilai 
dari perusahaan tersebut. 
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Penentuan dibagian mana perusahaan berada dari seluruh value chain 
merupakan analisis stratejik, berdasarkan pertimbangan terhadap keunggulan 
kompetitif yang adap ada setiap perusahaan, yaitu dimana perusahaan dapat 
memberikan nilai terbaik untuk pelanggan utama dengan biaya serendah mungkin. 
Setiap perusahaan mengembangkan sendiri satu atau lebih dari bagian-bagian 
dalam value chain, berdasarkan analisis stratejik terhadap keunggulan 
kompetitifnya. Dalam setiap kategori ativitas primer dan pendukung, ada tiga jenis 
aktivitas yang memainkan peran yang berbeda dalam keunggulan bersaing: 
1) Langsung 
Aktivitias yang langsung terlibat dalam penciptaan nilai untuk pembeli, 
seperti perakitan, permesinan suku cadang, operasi tenaga penjual, iklan desain 
produk, perekrutan, dan sebagainya. 
2) Tak langsung 
Aktivitas yang memungkinkan untuk melaksanakan aktivitas langsung secara 
terus-menerus, seperti pemeliharaan, penjadwalan, operasi fasilitas, 
administrasi tenaga penjualan, administrasi penelitian, pencatatan kegiatan 
pemasok, dan lain-lain.  
3) Jaminan mutu:  
Aktivitas yang menjamin mutu aktivitas lain, seperti pemantauan, inpeksi, 




Jaminan mutu tidak sinonim dengan manajemen mutu, karena banyak aktivitas 
nilai menyokong mutu.53 
Berdasarkan karakteristik yang ada, perguruan tinggi dikategorikan sebagai 
perusahaan jasa. Dalam jasa, penyedia jasa adalah faktor yang penting. Hal ini 
karena proses produksinya, ada pertemuan atau kontak antara penyedia jasa dengan 
konsumen. Demikian juga dalam industri jasa perguruan tinggi yang menyediakan 
jasa pendidikan. Pendidikan terutama dilaksanakan di kelas dalam proses 
perkuliahan, dan diluar kelas (seperti bimbingan skripsi). Dengan demikian 
penyedia jasa mau tidak mau harus menunjukkan kinerja yang baik dan bermutu. 
Demikian juga dengan fasilitas penunjang jasa inti seperti biro-biro (akademik 
kemahasiswaan, perpustakaan) yang bergantung pada individu agar fasilitas yang 
disediakan berjalan dengan baik dan bermutu. Kinerja dan mutu ini ditujukan untuk 
memberikan kepuasan pada konsumennya.54  Pendidikan adalah pembelajaran 
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari 
satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 
Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga 
memungkinkan secara otodidak.55   Etimologi kata pendidikan itu sendiri berasal 
dari bahasa Latin yaitu ducare, berarti “menuntun, mengarahkan, atau memimpin” 
dan awalan e, berarti “keluar”. Jadi, pendidikan berarti kegiatan “menuntun ke 
luar”. Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, 
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merasa, atau tindakan dapat dianggap pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi 
menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah dan kemudian 
perguruan tinggi, universitas atau magang.  
C. Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
1. Pengertian SBSN 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) pada dasarnya adalah Sukuk   
Secara “etimologi”, sukuk berasal dari kata ‘Sakk’   (ﻚﺻ),  yang berarti dokumen 
atau sertifikat. Sukuk (كﻮﻜﺻ) merupakan istilah yang berasal dari Bahasa Arab dan 
merupakan bentuk jamak (plural). Sakk adalah buku yang mencatat kegiatan 
transaksi dan laporan yang terjadi.56  Secara “terminologi”, sukuk merupakan surat 
berharga jangka panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan oleh emiten 
kepada pemegang obligasi syariah yang mewajibkan emiten untuk membayar 
pendapatan kepada pemegang obligasi syariah berupa bagi hasil/margin/fee serta 
membayar kembali dana obligasi ketika jatuh tempo.  
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI No.69/DSN- MUI/VI/2008) tentang Surat Berharga Syariah Negara. 
SBSN atau Sukuk Negara didefinisikan sebagai Surat Berharga Negara yang 
diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, sebagai bukti atas bagian (ﺣﺼﺔ) 
kepemilikan aset SBSN, baik dalam   mata   uang rupiah maupun valuta asing. 57 
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Berdasarkan The Accounting and Auditing Organisation for Islamic Financial 
Institutions (AAOIFI) No.17 tentang Investment Sukuk (Sukuk Investasi). Sukuk 
merupakan sertifikat bernilai sama yang merupakan bukti kepemilikan yang tidak 
dibagikan atas suatu asset, hak manfaat, dan jasa-jasa atau kepemilikan.58 
2. Sejarah Perkembangan Sukuk 
Sesungguhnya sukuk bukanlah hal baru dalam sejarah Islam. Istilah ini 
sudah dikenal sejak abad pertama hijriyah. Saat itu, ummat Islam menggunakannya 
dalam konteks perdagangan antara bangsa. Sukuk dipergunakan oleh para 
pedagang sebagai dokumen yang menunjukkan kewajiban finansial yang timbul 
dari usaha perdagangan dan aktivitas komersial lainnya. Bahkan sejumlah penulis 
menyatakan bahwa sakk inilah yang menjadi akar kata “cheque”   dalam bahasa 
latin, yang telah menjadi sesuatu yang lazim dipergunakan dalam transaksi dunia 
perbankan kontenporer.59  Penggunaan sukuk berkembang pada abad 4-5 Hijriyah 
(10-11 Masehi) dimana seorang pembeli dapat mengirim sukuk tertulis nama 
barang yang diinginkan, harga barang dan tangan pembeli. Kemudian pedagang 
tersebut mengirim barang yang diingingkan pembeli, ketika pedagang itu menemui 
atau menghubungi pembeli pada waktu yang telah ditentukan, maka ia 
menyerahkan sukuk tersebut pada pembeli, dan pembeli membayar sesuai dengan 
harga barang.60  Sukuk adalah efek syariah yang berupa sertifikat atau bukti 
kepemilikan yang bernilai sama dan mewakili bagian dari beberapa hal. Pertama: 
asset berwujud tertentu (A’yan Maujudat), kedua: nilai manfaat atas asset berwujud 
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(manafi’ul a’yan), ketiga: jasa (al-khadamat), keempat: asset proyek tertentu 
(Maujudat masyru’ mu’ayyan), kelima: kegiatan investasi yang telah dilakukan 
(nasyat istitsmarin khasah).61  
3. Dasar Hukum Penerbitan SBSN/Sukuk Negara 
Dasar hukum penerbitan SBSN adalah Undang-Undang Nomor19 tahun 
2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara, sebagaimana yang tertuang pada 
ketentuan umum pada pasal 1, disebutkan bahwa:62  
(1) Surat Berharga Syariah Negara selanjutnya disingkat SBSN, atau dapat disebut 
sukuk negara, adalah surat berharga yang diterbitkan berdasarkan prinsip 
syariah, sebagai bukti atas bagian penyertaan Aset SBSN, baik dalam mata 
uang rupiah maupun valuta asing.  
(2) Perusahaan Penerbit SBSN adalah badan hukum yang didirikan berdasarkan 
ketentuan undang-undang ini untuk melaksanakan kegiatan penerbitan SBSN. 
(3) Aset SBSN adalah objek pembiayaan SBSN atau Barang Milik Negara 
yang memiliki nilai ekonomis, berupa tanah atau bangunan maupun selain 
tanah atau bangunan, yang dalam rangka penerbitan SBSN dijadikan sebagai 
dasar penerbitan SBSN.  
(4) Barang Milik Negara adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau berasal dari perolehan laiinnya 
yang sah. 
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(5) Akad adalah perjanjian tertulis yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
(6) Ijarah adalah akad yang satu pihak bertindak sendiri atau melalui wakilnya 
menyewakan hak atas suatua aset kepada pihak lain berdasarkan harga sewa 
dan priode sewa yanag disepakati. 
(7) Imbalan adalah pembayaran yang dapat berupa sewa, bagi hasil, atau margin, 
atau bentuk pembayaran lainnya sesuai dengan akad penerbitan SBSN, yang 
diberikan kepada pemegang SBSN sampai dengan berakhirnya peiode SBSN. 
(8) Pemerintah adalah Pemerintah Pusat Republik Indonesia. 
(9) Menteri adalah Menteri Keuangan Republik Indonesia. 
(10) Pasar Perdana adalah kegiatan penawaran dan penjualan SBSN baik didalam 
maupun diluar negeri untuk pertama kalinya. 
(11) Nilai nominal adalah nilai SBSN yang tercantum dalam sertifikat SBSN. 
(12) Hak Manfaat adalah hak untuk memiliki dan mendapatkan hak penuh atas 
pemanfaatan suatu aset tanpa perlu dilakukan pendaftaran atas kepemilikan 
dan hak tersebut. 
(13) Wali Amanat adalah pihak yang mewakili kepentingan pemegang SBSN 
sesuai dengan yang diperjanjikan.       
 Selain UU SBSN di atas, juga terdapat dasar hukum dalam bentuk Peraturan 
Pemerintah Nomor 56 Tahun 2011 tentang Pembiayaan Proyek Melalui Penerbitan 
Surat Berharga Syariah Negara,63 disamping itu terdapat juga beberapa Peraturan 
                                                 





Menteri Keuangan dalam hal tata cara pemantauan, evaluasi dan pelaporan 
pembiayaan proyek atau kegiatan SBSN. 
Dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 69/DSN-MUI/VI/2008 
tentang Surat Berharga Syariah Negara, menyebutkan bahwa: (a) bahwa dalam 
rangka mendorong pengembangan ekonomi dan pasar keuangan syariah dalam 
negeri diperlukan adanya instrument investasi berbasis syariah untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan dana-dana masyarakat, (b) bahwa sesuai undang-
undang nomor 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara, pemerintah 
dapat menerbitkan surat berharga berbasis syariah dalam rangka menunjang 
kesinambungan fiskal dan memperluas sumber pembiayaan negara, (c) bahwa 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) memandang perlu 
menetapkan fatwa tentang Surat Berharga Syariah Negara untuk dijadikan 
pedoman.  
Dalam Undang-Undang Nomor 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga 
Syariah Negara, dan Fatwa DSN-MUI menurut peneliti adalah saling berkaitan 
Pemerintah Pusat memiliki kewenangan untuk menerbitkan SBSN dan 
dilaksanakan oleh Menteri Keuangan dan sesuai undang-undang harus mendapat 
fatwa dari DSN-MUI dalam penerbitan suatu sukuk. SBSN ini adalah sertifikat 
yang selanjutnya dijual kepada masyarakat dan hasil penjualannya dipergunakan 
untuk membiayai proyek pembangunan sarana-prasarana pemerintah, merupakan 
salah satu bentuk perniagaan. Allah berfirman dalam QS al-Nisā/4: 29.  
 َu ٍضَاﺮَـﺗ ْﻦَﻋ ًَةرﺎَِﲡ َنﻮُﻜَﺗ ْنَأ ﱠﻻِإ ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟXِ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ ْﻢُﻜَﻟاَﻮَْﻣأ اﻮُﻠُﻛْxَ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ  اﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ َﻻَو  ْۚﻢُﻜْﻨِﻣ






Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.64  
 
Ayat ini mencakup semua jalan yang batil dalam meraih harta seperti riba, 
merampas, mencuri, judi dan jalan-jalan rendah lainnya. Di samping melarang 
memakan harta orang lain dengan jalan yang batil, di mana di dalamnya terdapat 
bahaya bagi mereka, baik bagi pemakannya maupun orang yang diambil hartanya, 
Allah menghalalkan kepada mereka semua yang bermaslahat bagi mereka seperti 
berbagai bentuk perdagangan dan berbagai jenis usaha dan keterampilan. 
Disyaratkan atas dasar suka sama suka dalam perdagangan untuk menunjukkan 
bahwa akad perdagangan tersebut bukan akad riba, karena riba bukan termasuk 
perdagangan, bahkan menyelisihi maksudnya, dan bahwa kedua belah pihak harus 
suka sama suka dan melakukannya atas dasar pilihan bukan paksaan. Oleh karena 
itu, jual beli gharar (tidak jelas) dengan segala bentuknya adalah haram karena jauh 
dari rasa suka sama suka. Termasuk sempurnanya rasa suka sama suka adalah 
barangnya diketahui dan bisa diserahkan. Jika tidak bisa diserahkan mirip dengan 
perjudian. Hal ini sesuai dengan firma Allah Swt dalam QS al- Baqarah/2: 278.  
ﺎﻳ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻣ ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ  ْنِإ Xَِّﺮﻟا َﻦِﻣ َﻲَِﻘﺑ ﺎَﻣ اوُرَذَو َ ﱠ&ا اﻮُﻘـﱠﺗا اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 65 
Dalam DSN-MUI juga, disebutkan bahwa ada ketentuan khusus 
menyangkut akad yang digunakan dalam penerbitan SBSN yang dalam hal ini dapat 
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berupa: (a) aqad ijarah, (b) aqad mudharabah, (c) aqad musyarakah, (d) aqad 
istishna’. Mengenai pentingnya memenuhi sebuah perjanjian hal sesuai dengan 
firman Allah swt dalam QS al-Maidah/5: 1. 
 آْﻮُـﻨَﻣٰا َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳ ٰٓu ِدْﻮُﻘُﻌْﻟXِ اْﻮُـﻓَْوا 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu…. 66 
 
Allah swt mensyaratkan ridha, oleh karenanya dengan cara apa pun yang 
dapat menghasilkan keridhaan, maka akad itu sah. Larangan membunuh diri sendiri 
mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti 
membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. Demikian juga 
terdapat larangan melakukan sesuatu yang menyebabkan dirinya binasa di dunia 
atau akhirat.  
 Mengenai surat berharga syariah negara atau sukuk juga dijumpai hadis 
riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan Ad-Daruquthni dari Sa’d Ibnu Abi Waqqash, ia 
berkata: 
 ِﱠ&ا ُلﻮُﺳَر {َﺎَﻬَـﻨَـﻓ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ِءﺎَﻤْﻟXِ َدﺪِﻌَﺳ ﺎَﻣَو ِْعرﱠﺰﻟا ْﻦِﻣ ﻲِﻗاَﻮﱠﺴﻟا ﻰَﻠَﻋ َﺎِﲟ َضْرَْﻷا ِيﺮُْﻜﻧ ﺎﱠﻨُﻛ ُ ﱠ&ا ﻰﱠﻠَﺻ 
 ٍﺔﱠﻀِﻓ ْوَأ ٍﺐَﻫَﺬِﺑ ﺎَﻬَـِﻳﺮُْﻜﻧ ْنَأ {ََﺮََﻣأَو َﻚِﻟَذ ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ 
Artinya:  
Dahulu kami menyewakan tanah dengan upah tanaman yang tumbuh di atas 
sungai-sungai kecil serta sungai-sungai yang mengalir airnya tersebut. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang kami dari hal 
tersebut dan beliau memerintahkan kami untuk menyewakannya dengan 
upah emas atau perak.67  
Dalam atsar sahabat yang menyebutkan kata sikaak (sukuk) yang 
dihubungkan dengan pelarangan riba: 
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ﻦﻋ  ﻊﻴﺑ ﺖﻠﻠﺣأ ةﺮﻳﺮﻫ ﻮﺑأ لﺎﻘﻓ ﺖﻠﻌﻓ ﺎﻣ ناوﺮﻣ لﺎﻘﻓ Xﺮﻟا ﻊﻴﺑ ﺖﻠﻠﺣأ ناوﺮﳌ لﺎﻗ ﻪﻧأ ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ
 سﺎﻨﻟا ﺐﻄﺨﻓ لﺎﻗ ﰲﻮﺘﺴﻳ ﱴﺣ مﺎﻌﻄﻟا ﻊﻴﺑ ﻦﻋ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﻰ ﺪﻗو كﻮﻜﺼﻟا
سﺎﻨﻟا يﺪﻳأ ﻦﻣ ﺎوﺬﺧ ناوﺮﻣ سﺮﺣ ﱃإ تﺮﻈﻨﻓ نﺎﻤﻴﻠﺳ لﺎﻗ ﺎﻬﻌﻴﺑ ﻦﻋ ﻰﻬﻨﻓ ناوﺮﻣ.  
Artinya:   
Dari Abu Hurairah bahwasanya ia berkata kepada Marwan: "Apakah 
engkau telah menghalalkan penjualan riba?" Marwan berkata: "Aku tidak 
melakukan hal itu." Abu Hurairah berkata: "Tapi engkau membolehkan 
penjualan kupon, padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
melarang untuk menjual makanan sehingga sempurna." Sulaiman berkata: 
"Lalu Marwan berkhutbah di hadapan manusia dan melarang mereka untuk 
menjualnya, " Sulaiman berkata: "Aku melihat petugas marwan mengambili 
kupon-kupon tersebut dari tangan orang-orang." (HR, Ahmad)   68 
 
Dalam penerbitan sukuk bersandar pada konsep keuangan Islam (Islamic 
finance) dimana didalamnya terdapat prinsip moralitas dan keadilan, oleh karena 
itu sesuai dengan dasar operasionalnya yakni syariah Islam yang bersumber dari 
Qurán dan Hadis serta Ijma (hasil kesepakatan para ahli), instrument pembiayaan 
syariah harus selaras dan memenuhi prinsip-prinsip syariah, yaitu antara lain 
transaksi yang dilakukan oleh para pihak bersifat adil, halal dan maslahat. 
Demikianlah halnya penerbitan Sukuk harus terbebas dari unsur-unsur 
sebagai berikut: 
a. Riba yaitu suatu keuntungan moneter yang tanpa ada nilai imbangan yang 
ditetapkan untuk salah satu dari dua pihak yang mengadakan kontrak dalam 
pertukaran dua nilai moneter.69  Dalam defenisi lain disebutkan yakni, 
tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman uang yang diperhitungkan 
dari pokok pinjaman para fuqoha membagi riba menjadi dua yakni riba al-
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nasiah dan riba al-fadl. Secara garis besar dari pandangan empat mazhab utama 
sunni, Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali berpendapat: 
1. Riba al-fadl terjadi ketika, dalam transaksi kontan (tangan ke tangan), 
ada tambahan pada salah satu dari nilai-nilai imbangan yang 
tergolong sejenis dan kedua nilai imbangan itu: (i) dapat ditakar 
(Hanafi); (ii) dapat berupa mata uang atau makanan yang dapat 
disimpang untuk manusia (maliki); (iii) dapat berupa mata uang atau 
makanan (syafii); dan (iv) dapat berupa mata uang atau barang yang 
dapat ditimbang atau ditakar (hambali). 
2. Riba nasiah terjadi bila penyerahan salah satu jual beli yang 
melibatkan nilai-nilai imbangan yang ditangguhkan dalam suatu 
transaksi jual beli yang melibatkan nilai-nilai imbangan yang rentan 
terkena riba, Nilai-nilai imbangan yang dimaksud berupa: (i) barang-
barang dari satu jenis atau keduanya dapat ditimbang dan ditakar 
(Hanafi); (ii) makanan yang bias disimpang untuk manusia, atau 
keduanya bias berupa uang (Maliki); (iii) keduanya adalah bahan 
makanan atau keduanya adalah mata uang (Syafii); atau (iv) keduanya 
dapat ditaka, atau ditimbang, atau berupa mata uang (Hambali) . Dan 
dapat diringkas dengan defenisi lain yakni, riba yang timbul akibat 
hutang-piutang yang tidak memenuhi kriteria untung mucul bersama 
resiko dan hasil usaha muncul bersama biaya. Riba ini mucul akibat 
perbedaan, perubahan, atau tambahan antara barang yang diserahkan 
hari ini dengan barang yang diserahkan kemudian. 




c. Gharar, yaitu unsur ketidakpastian yang antara lain terkait dengan penyerahan, 
kaulitas, kuantitas dan sebagainya. 
4. Tujuan Penerbitan SBSN/Sukuk Negara 
Tujuan penerbitan SBSN adalah untuk membiayai Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN), termasuk membiayai pembangunan proyek (seperti 
proyek infrastruktur dalam sector energi, telekomunikasi, perhubungan, pertanian, 
industry manufaktur, dan perumahan rakyat, pendidikan). Sejalan dengan tujuan 
utama penerbitan SBSN yaitu untuk membiayai APBN, penerbitan SBSN oleh 
Pemerintah diperlukan antara lain untuk:70 
a. Memperluas basis sumber pembiayaan anggaran negara; 
b. Mendorong pertumbuhan dan pengembangan pasar keuangan syariah di 
Indonesia; 
c. Memperkuat dan meningkatkan peran system keuangan berbasis syariah di 
dalam negeri; 
d. Menciptakan benchmark instrumen keuangan syariah baik di pasar 
keuangan syariah domestic maupun internasional; 
e. Memperluas dan mendiversifikasi basis investor; 
f. Mengembangkan alternative instrument investasi; 
g. Membiayai pembangunan proyek infrastruktur;  
h. Mengoptimalkan pemanfaatan Barang Milik Negara (BMN).  
5. Perusahaan Penerbit SBSN atau Special Purpose Vehicle (SPV) 
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Special Purpose Vehicle (SPV) adalah badan hukum yang dibentuk untuk 
memfasilitasi penerbitan   sukuk. SPV pada dasarnya dapat dibentuk oleh obligor 
atau pihak ketiga atau gabungan antara obligor dan pihak ketiga. Dalam hal SPV 
dibentuk oleh obligor maka perlu ditunjuk co-trustee untuk menghindari terjadinya 
benturan kepentingan. SPV sering juga disebut sebagai paper atau one dollar 
company karena dalam praktiknya SPV tidak memiliki manajemen lengkap dan 
modalnya relative sangat kecil sekedar memenuhi persyaratan pendirian SPV. 
Penerbitan sukuk diluar negeri, umumnya menggunakan SPV dalam bentuk 
limitedliability company yang didirikan dinegara-negara tax heaven countries. 
 Sebagai penerbit sukuk. Melakukan transaksi/ perikatan dengan obligor 
untuk kepentingan investor;71 
a. Berfungsi sebagai trustee (principle trustee)/wali amanat untuk kepentingan 
investor;  
b. Dapat   menunjuk   pihak   lain   sebagai   co-trustee   untuk   membantu 
melaksanakan tugas- tugas SPV sebagai trustee. 
c. Principle trustee merupakan SPV dalam posisinya sebagai penerbit 
sekaligus sebagai wali amanat untuk mewakili kepentingan pemegang 
Sukuk. Sementara co-trustee adalah pihak lain dapat berupa lembaga 
keuangan bank dan non bank yang ditunjuk untuk membantu melaksanakan 
sebagian tugas SPV sebagai principle trustee. Yang bertindak sebagai SPV 
dalam penerbitan SBSN adalah Perusahaan Penerbit SBSN, yang 
merupakan badan hokum yang didirikan berdasarkan ketentuan Undang-
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Undang SBSN untuk melaksanakan kegiatan penerbitan SBSN. Ketentuan 
pendirian dan pengelolaan Perusahaan Penerbit SBSN diatur dalam 
Peraturan Pemerintah (PP) nomor 56 tahun 2008 tentang Perusahaan 
Penerbit SBSN. Sesuai dengan kewenangan yang diberikan, Perusahaan 
Penerbit SBSN memiliki dua fungsi utama, yakni sebagai penerbit SBSN 
dan sebagai wali amanat: 
 Untuk Melaksanakan fungsi sebagai Penerbit SBSN, Perusahaan Penerbit 
SBSN menerbitkan SBSN berdasarkan penetapan Menteri Keuangan. Untuk 
menerbitkan SBSN, Perusahaan penerbit SBSN dibantu oleh satuan kerja 
Pemerintah dalam melakukan penyiapan dokumen transaksi aset SBSN, penyiapan 
memorandum informasi, penyiapan dokumen perjanjian perwali amanatan, 
penyiapan term sand conditions SBSN, penyiapan laporan pelaksanaan penerbitan 
SBSN dan laporan tahunan, serta kegiatan lain yang terkait dengan penerbitan 
SBSN. 
Adapun Fungsi Perusahaan Penerbit SBSN sebagai Wali Amanat (trustee), 
antara lain:72 
a. Melakukan perikatan dengan pihak lain untuk kepentingan pemegang 
SBSN; 
b. Mengawasi asset SBSN untuk kepentingan pemegang SBSN; dan 
c. Mewakili kepentingan lain pemegang SBSN, terkait dengan perikatan 
dalam rangka penerbitan SBSN. 
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Untuk melaksanakan fungsi wali amanat, Perusahaan Penerbit SBSN 
dibantu oleh satuan kerja Pemerintah dalam melakukan penatausahaan aset SBSN, 
pengawasan atas asset SBSN, dan kegiatan lain yang terkait dengan pelaksanaan 
fungsi Perusahaan Penerbit SBSN sebagai wali amanat.  
6. Underlying Asset Penerbit SBSN 
Underlying asset adalah aset yang dijadikan sebagai objek atau dasar 
transaksi dalam kaitannya dengan penerbitan Sukuk. Aset yang dijadikan sebagai 
underlying dapat berupa barang berwujud maupun tidak berwujud, seperti tanah, 
bangunan, berbagai jenis proyek pembangunan, serta asset nonfisik lainnya seperti 
jasa (services). 73 
7. Posisi STAIN Majene sebagai Penerima  SBSN 
STAIN Majene sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tinggi Islam 
Negeri yang menerima pembiayaan SBSN dengan posisi,  sebagai berikut: (1). 
Sebagai salah satu Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri mempunyai hak 
mengusulkan sejumlah proyek pembangunan gedung dari pembiayaan SBSN 
kepada Kementerian Agama, dimana posisinya adalah pemrakarsa proyek yang 
membawahi beberapa Direktorat, yang dalam hal ini Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam. (2). STAIN Majene untuk memperoleh pembiayaan SBSN harus 
mengusulkan dokumen usulan berupa proposal, kerangka acuan kegiatan (KAK ), 
dokumen syarat kelayakan proyek (DSKP), foto copy sertifikat tanah STAIN 
Majene, dalam usulan disebutkan jenis gedung yang akan dibiayai pada proyek 
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SBSN, misalnya STAIN Majene membutuhkan gedung perkuliahan, gedung dosen, 
dan gedung pengelola akademik.  (3) Jika usulan diterima dari hasil penilain 
selanjutnya akan dimasukkan kedalam daftar prioritas proyek oleh Bappenas. (4) 
STAIN Majene menyusunan Rencana Kerja Anggaran RKA-KL berdasarkan pagu 
anggaran yang diterima dari Pemrakarsa proyek untuk dituangkan ke dalam DIPA 
STAIN. (5). STAIN Majene melakukan lelang pengadaan barang dan jasa. 
D. Value Chain Sarana-Prasarana Pendidikan Perspektif Islam 
Rantai nilai atau value chain adalah sekumpulan aktivitas bisnis di setiap 
tahapan dalam aktivitas bisnis menambahkan nilai atau kemanfaatan terhadap 
barang dan jasa organisasi yang bersangkutan. rantai nilai, yang akan melayani 
sektor jasa Pendidikan Tinggi dan mengembangkan dimensi- dimensi Islami 
berupa pengadaan sarana-prasarana berbasis pembiayaan sukuk, keuntungan 
berupa kemaslahatan. Sebuah rantai nilai aktivitas dalam sebuah organisasi akan 
memperoleh nilai tambah (value added) dimana nilai tambah adalah selisih harga 
antara bahan baku dan harga barang jadi setelah proses pengolahan.74   
Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), nilai adalah harga dalam taksiran 
harga.75  Nilai adalah konsep yang sentral perannya dalam pemasaran. Kita dapat 
memandang pemasaran sebagai kegiatan mengidentifikasi, menciptakan, 
mengkomunikasikan menyampaikan dan memantai nilai pelanggan.76  
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 Menurut Mulawarman, memberikan pengertian nilai tambah syari’ah yaitu: 
bentuk pertambahan nilai (zakka) yang terjadi secara material (zaka) dan telah 
disucikan (tazkiyah) secara spiritual (non material). Zakat dengan demikian adalah 
simbol penyucian dari pertambahan yang harus bernilai keseimbangan dan 
keadilan. Implikasi keseimbangan dan keadilan dalam nilai tambah syariah adalah 
terbentuknya tiga manfaat utama, yaitu:  
Pertama, proses pembentukan nilai tambah syari’ah harus dilakukan secara 
konsisten dengan mematuhi prinsip-prinsip kebenaran dan tidak melanggar 
ketentuan Allah (halal dan thoyib).  
Kedua, pertumbuhan harta dan mekanismen usaha yang sehat harus 
dilakukan dalam kerangka menghilangkan sifat berlebihan dalam perolehan harta. 
Bentuknya yaitu menjalankan aktivitas usaha bebas riba dalam segala bentuknya.  
Ketiga, implikasi dalam bentuk distribusi harus dilakukan secara optimal 
pada kebaikan sesama, merata. Meletakkan prinsip keseimbangan dan keadilan 
berdasarkan akhlak ketuhanan (Keadilan Ilahi).77  Nilai tambah dapat diketahui 
dengan melihat selisih antara output dengan nila input, sedangkan nilai mental dan 
spiritual tidak dapat diukur dengan cara demikian. Dalam arti untuk nilai tambah 
syariah meliputi semua nilai tambah (ekonomi, mental, spiritual). 78 
Pengadaan Sarana-prasarana pendidikan berupa prasarana gedung menjadi 
salah satu nilai tambah untuk meningkatkan kinerja sebuah organisasi termasuk 
organisasi pendidikan. Sarana-prasarana   diartikan segala sesuatu yang dapat 
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dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan alat, media. Sarana 
menurut istilah adalah peralatan dan perlengkapan secara lansung dipergunakan.79 
” Perasarana adalah segala yang merupakan penunjang utama terselenggaranya 
sesuatu proses (usaha, pembangunan proyek dan sebagainya)”.  Secara etimologi 
(arti kata) prasarana berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan. Dalam 
pendidikan misalnya: lokasi atau tempat, bangunan madrasah, bangunan kuliah, 
lapangan olah raga. Sarana adalah langsung untuk mencapai tujuan pendidikan 
misalnya perpustakaan, laboratorium, gedung kuliah dan sebagainya. 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung pada 
pasal (2) disebutkan Bangunan gedung diselenggarakan berlandaskan asas 
kemanfaatan, keselamatan, keseimbangan, serta keserasian bangunan gedung 
dengan lingkungannya. Pasal (3) Pengaturan bangunan gedung bertujuan untuk: 1. 
mewujudkan bangunan gedung yang fungsional dan sesuai dengan tata bangunan 
gedung yang serasi dan selaras dengan lingkungannya; 2. mewujudkan tertib 
penyelenggaraan bangunan gedung yang menjamin keandalan teknis bangunan 
gedung dari segi keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan; 3. 
mewujudkan kepastian hukum dalam penyelenggaraan bangunan gedung. 80 
Dalam undang-undang nomor 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi pada 
Pasal 41 ayat: (1) Sumber belajar pada lingkungan pendidikan tinggi wajib 
disediakan, difasilitasi, atau dimiliki oleh Perguruan Tinggi sesuai dengan Program 
Studi yang dikembangkan. (2) Sumber belajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
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dapat digunakan secara bersama oleh beberapa Perguruan Tinggi. (3) Perguruan 
Tinggi menyediakan sarana dan prasarana untuk memenuhi keperluan pendidikan 
sesuai dengan bakat, minat, potensi, dan kecerdasan Mahasiswa. 81  
 Menyelenggarakan pendidikan tidak akan dapat berhasil tanpa dukungan 
sarana dan prasarana yang menunjang untuk suksesnya proses belajar mengajar.82  
Dari berbagai uraian tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam proses 
belajar mengajar sehingga proses pembelajaran akan sesuai dengan harapan 
lembaga terkait. Sarana prasarana pendidikan adalah peralatan dan fasilitas serta 
perlengkapan yang dapat dipergunakan, dimanfaatkan dalam menunjang proses 
pendidikan yang dapat memberikan konstribusi secara optimal dan berarti pada 
jalanannya proses pendidikan. 
Zaman Rasulullah saw. adalah contoh keberhasilan untuk mencapai tujuan 
pendidikan Islam, agar menjadi tolak ukur pada zaman sekarang. Keberhasilan 
tersebut diperoleh Rasulullah saw., tak terlepas dari bagaimana beliau memilih 
sarana dan prasarana yang tepat, untuk mengajarkan Islam pada masyarakat 
Mekkah dan Madinah. Sarana Prasarana di Zaman Rasulullah, adalah sebagai 
berikut: 
a. Rumah 
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Dakwah pertama kali dilakukan oleh Rasulullah saw. adalah secara 
sembunyi-sembunyi, setelah beliau menerima wahyu yang kedua Surat al-Mudatsir 
ayat 1-7. Dengan turunnya wahyu yang kedua ini Nabi Muhammad SAW diberi 
tugas oleh Allah, supaya bangun, melemparkan selimut dan menyingsingkan 
lengan baju untuk memberi peringatan dan pengajaran kepada seluruh umat 
manusia, sebagai tugas suci, tugas mendidik dan mengajarkan Islam. Kemudian 
wahyu yang kedua itu diikuti oleh wahyu-wahyu yang lain. Semua itu disampaikan 
dan diajarkan oleh nabi, mula-mula kepada karib kerabatnya dan teman sejawatnya 
dengan sembunyi-sembunyi. Setelah banyak orang memeluk Islam, lalu nabi 
menyediakan rumah al-Arqam bin Abil Arqam, biasa disebut dengan Dar al-Arqam 
di Mekkah,83 tepatnya di atas bukit Shafa, untuk tempat pertemuan sahabat-sahabat 
dan pengikut-pengikutnya. Di tempat itulah pendidikan Islam pertama diadakan 
dalam sejarah pendidikan Islam. Nabi mengajarkan dasar-dasar atau pokok-pokok 
agama Islam kepada sahabat-sahabatnya dan membacakan wahyu-wahyu (ayat-
ayat) al Qur’an kepada para pengikutnya serta nabi menerima tamu dan orang-
orang yang hendak memeluk Islam atau menanyakan hal-hal yang berhubungan 
dengan agama Islam. Bahkan di sanalah Nabi beribadah (shalat) bersama sahabat-
sahabatnya.  
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Rumah sebagai salah satu sarana dan prasarana pendidikan dikuatkan oleh 
sabda Rasulullah saw. Rasulullah saw. dalam salah satu sabdanya mengajarkan 
bahwa hendaklah setiap orang menyinari rumahnya dengan bacaan al Qur’an, 
sebagaimana sabdanya: 
 َلَﺎﻗ ِﻩِّدﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍصﺎﱠﻗَو ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ ِﺪ ﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ&ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ&ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ِةَدﺎَﻌَﺳ ْﻦِﻣ ٌَﺔﺛَﻼَﺛ َمَدآ ِﻦْﺑا ِةَﻮْﻘِﺷ ْﻦِﻣَو ٌةٌَﺔﺛَﻼَﺛ َمَدآ ِﻦْﺑا ِةَدﺎَﻌَﺳ ْﻦِﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو
 َُةأْﺮَﻤْﻟا َمَدآ ِﻦْﺑا ِةَﻮْﻘِﺷ ْﻦِﻣَو ُﺢِﻟﺎﱠﺼﻟا ُﺐَْﻛﺮَﻤْﻟاَو ُﺢِﻟﺎﱠﺼﻟا ُﻦَﻜْﺴَﻤْﻟاَو َُﺔِﳊﺎﱠﺼﻟا َُةأْﺮَﻤْﻟا َمَدآ ِﻦْﺑا ُءﻮﱡﺴﻟا 
 ﱡﺴﻟا ُﻦَﻜْﺴَﻤْﻟاَو ُءﻮﱡﺴﻟا ُﺐَْﻛﺮَﻤْﻟاَو ُءﻮ  
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Muhammad bin Sa'd bin Abu 
Waqqash dari bapaknya dari kakeknya berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda:"Tiga indikasi kebahagiaan anak Adam, dan tiga 
indikasi kesengsaraan anak Adam: indikasi kebahagiaan anak cucu adam 
adalah istri yang shalehah, tempat tinggal yang baik dan kendaraan yang 
baik. Sedangkan indikasi kesengsaraan anak Adam adalah istri yang 
berakhlak buruk, tempat tinggal yang buruk dan kendaraan yang 
buruk"(HR. Ahmad)84 
 
Dengan demikian setiap keluarga hendaknya menjadikan rumah sebagai 
salah satu sarana dalam mendidik anak-anak mereka khususnya dengan pendidikan 
agama, menciptakan kondisi yang sehat bagi pertumbuhan jiwa agama, 
membiasakan shalat berjamaah dan memperbanyak bacaan al Qur’an. 
b. Masjid 
Dalam kamus Arab- Indonesia, masjid berasal dari kata “Sajada” yang 
berarti membungkuk dan hikmat.85  Menurut Sidi Ghazalba masjid adalah tempat 
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untuk bersujud. Sujud adalah pengakuan ibadah lahir dan batin. Sujud dalam 
pengertian lahir bersifat gerak jasmani, sujud dalam pengertian batin berarti 
pengabdian.86  Keberadaan masjid sangat penting sepanjang sejarah Islam. 
Fungsinya bukan hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga pusat kegiatan 
pendidikan dan sosial kemasyarakatan. Oleh karena itu Rasulullah saw. dalam salah 
satu hadisnya memberikan dorongan yang kuat untuk membangun masjid, 
sebagaimana sabdanya: 
  ِلﻮُﺳﱠﺮﻟا َﺪِﺠْﺴَﻣ َﲎَﺑ َﲔِﺣ ِﻪﻴِﻓ ِسﺎﱠﻨﻟا ِلْﻮَـﻗ َﺪْﻨِﻋ ُلﻮُﻘَـﻴَـﻧﺎﱠﻔَﻋ َﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ َﻊ َِﲰ  ْﻢُﻜﱠﻧِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ&ا ﻰﱠﻠَﺻ
 ْﺒِﺴَﺣ ٌْﲑَُﻜﺑ َلَﺎﻗ اًﺪِﺠْﺴَﻣ َﲎَﺑ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ&ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐِإَو ُْﰎْﺮَـﺜْﻛَأ َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ ُﺖ
 َْﳉا ِﰲ ُﻪَﻠْـﺜِﻣ ُﻪَﻟ  ُ ﱠ&ا َﲎَﺑ ِﱠ&ا َﻪْﺟَو ِِﻪﺑ ﻲِﻐَﺘ ْـﺒَـﻳ ِﺔﱠﻨ  
Artinya: 
'Ubaidullah Al Khaulani bahwa dia mendengar, 'Utsman bin 'Affan berkata 
di tengah pembicaraan orang-orang sekitar masalah pembangunan masjid 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, ia katakan: Sungguh, kalian telah 
banyak berbicara, padahal aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Siapa yang membangun masjid -Bukair berkata: Menurutku 
beliau mengatakan: "karena mengharapkah ridla Allah", maka Allah akan 
membangun untuknya yang seperti itu di surga." 87 
 
Dengan demikian Rasul saw. memberikan sebuah motivasi untuk 
membangun sebuah masjid, karena pahala yang besar dijanjikan oleh Allah bagi 
yang membangun masjid. Proses pendidikan lebih difokuskan di masjid, terutama 
setelah Rasulullah saw. hijrah ke kota Madinah. Masjidlah yang pertama dibangun 
oleh Rasulullah saw. setiba di Madinah. Fungsi masjid tersebut selain tempat 
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ibadah, juga sebagai tempat penyebaran dakwah, ilmu Islam, penyelesaian masalah 
individu dan masyarakat, menerima duta-duta asing, pertemuan pemimpin-
pemimpin Islam, bersidang dan madrasah bagi orang-orang yang ingin menuntut 
ilmu khususnya tentang ajaran Islam.  Rasulullah benar-benar mengoptimalkan 
fungsional masjid dalam membangun masyarakat Madinah menuju peradaban yang 
tidak didapati semisalnya hingga kini. 
Masjid bukan saja dijadikan sebagai tempat ibadah berupa shalat semata, 
lebih dari itu masjid berfungsi untuk mengabdikan diri kepada Allah. Masjid 
sebagai tempat pengabdian kepada Allah termasuk di dalamnya sebagai tempat 
pengembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Karena sangat urgennya fungsi 
masjid ketika Rasulullah berhijrah dari kota Mekkah ke Madinah ketika sampai di 
Quba’ pada tahun 622 M beliau membangun masjid. Untuk merealisasikan 
program tersebut Rasulullah saw. dan para sahabat bekerja bakti membangunnya. 
Akhirnya berdirilah sebuah bangunan masjid di Quba’, dan inilah masjid Islam 
pertama dalam Islam.88  Saat dibangun masjid ini berlantaikan tanah, dan beratap 
pelepah kurma. Dari masjid yang kecil inilah selanjutnya Rasulullah membangun 
peradaban Islam yang besar. Perkembangan pesat kota Madinah sendiri bermula 
dari pembangunan masjid. 
Selama Rasulullah saw. di Madinah seringkali beliau mengunjungi masjid 
Quba’ ini, begitu juga dengan para sahabat. Kunjungan Rasulullah dan para sahabat 
ke tempat tersebut bukan semata untuk mendirikan shalat disana, tapi lebih dari itu 
semua adalah untuk menjalankan proses pendidikan dan pengajaran kepada 
                                                 




penduduk muslim di desa tersebut. Di dalam masjid ini, Rasulullah mengajar dan 
memberi khutbah dalam bentuk halaqah, dimana para sahabat duduk mengelilingi 
beliau untuk mendengar dan melakukan tanya jawab berkaitan urusan agama dan 
kehidupan sehari-hari.89  Ketika Rasulullah telah tiba di kota Madinah setelah 
beberapa hari tinggal di desa, maka program pertama dalam pembangunan adalah 
mendirikan masjid. Rasulullah sendiri turut bekerja dengan giatnya beserta dengan 
para sahabat. Ia juga ikut mengangkat batu dan pohon kurma. Dengan semangat 
gotong royong yang luar biasa dalam waktu singkat berdirilah masjid yang 
dinamakan dengan Masjid Nabawi. Kedua masjid tersebut dibangun atas dasar 
taqwa, Allah berfirman dalam QS Taubah/9: 108. 
 ٌلﺎَِﺟر ِﻪﻴِﻓ  ِۚﻪﻴِﻓ َمﻮُﻘَـﺗ ْنَأ ﱡﻖَﺣَأ ٍمْﻮَـﻳ ِلﱠَوأ ْﻦِﻣ ٰىَﻮْﻘﱠـﺘﻟا ﻰَﻠَﻋ َﺲ ِّﺳُأ ٌﺪِﺠْﺴَﻤَﻟ ۚ اًَﺪَﺑأ ِﻪﻴِﻓ ْﻢُﻘَـﺗ َﻻ ﻮﱡﺒُِﳛ  ْﻦَﻧأ َن
 َﻦِﻳﺮ ِّﻬﱠﻄُﻤْﻟا ﱡﺐُِﳛ ُ ﱠ&اَو ۚ اوُﺮﱠﻬَﻄَﺘَـﻳ 
Terjemahnya:   
Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. 
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba), 
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di 
dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 
Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. 90 
 
Demikian signifikannya fungsi masjid, sehingga Rasulullah memberikan 
dorongan untuk memanfaatkan masjid bagi peningkatan pemahaman terhadap 
agama, sebagaimana sabdanya: 
 َْﱂ اَﺬَﻫ يِﺪِﺠْﺴَﻣ َءﺎَﺟ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ&ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ&ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱠﻻِإ ِِﻪﺗْَ 
 ُﻪُﻤﱠﻠَﻌَـﺘَـﻳ ٍْﲑَِﳋ ﱠﻻِإ ِِﻪْﺗَ َْﱂ اَﺬَﻫ ٍْﲑَِﳋ َﻚِﻟَذ ِْﲑَﻐِﻟ َءﺎَﺟ ْﻦَﻣَو ِﱠ&ا ِﻞﻴِﺒَﺳ  ِﰲ ِﺪِﻫﺎَﺠُﻤْﻟا ِﺔَِﻟﺰَْﻨِﲟ َﻮُﻬَـﻓ  ُﻪُﻤِّﻠَﻌُـﻳ َْوأ
 ِِﻩْﲑَﻏ ِﻊﻋﺎَﺘَﻣ َﱃِإ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ِﺔَِﻟﺰَْﻨِﲟ َﻮُﻬَـﻓ  
Artinya:  
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Dari Abu Hurairah ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: "Barangsiapa mendatangi masjidku ini, ia tidak datang 
kecuali karena sesuatu yang ia pelajari atau ia ajarkan, maka ia seperti 
seorang mujahid fi sabillilah. Dan barangsiapa mendatanginya untuk selain 
itu, maka ia seperti seseorang yang melihat barang milik orang lain."91 
 
Dengan demikian masjid merupakan sarana utama yang terpenting bagi 
pembentukan masyarakat Islam karena masyarakat muslim tidak akan terbentuk 
secara kokoh dan rapi kecuali dengan adanya komitmen terhadap sistem, akidah 
dan tatanan Islam. Hal ini tidak akan dapat ditumpuhkan kecuali melalui 
kebersamaan yang dapat tercipta melalui masjid. 
c. Al Suffah 
Al Suffah merupakan suatu tempat yang berdampingan dengan masjid. Tempat 
tersebut menjadi tempat tinggal para sahabat miskin yang tidak memiliki rumah. 
Mereka yang tinggal di al suffah ini disebut ahl al suffah.92 Mereka adalah para 
penuntut ilmu. Di tempat inilah dilangsungkan proses pendidikan. Banyak yang 
menyebut bahwasanya ahl al suffah adalah generasi sufi pertama dalam Islam. 
Istilah sufi sendiri ada yang berpendapat berasal dari kata Ahl Al Suffah. Al Suffah 
adalah bangku yang dijadikan alas tidur mereka dengan berbantal pelana. Mereka 
adalah sekelompok sahabat yang mendiami bilik-bilik yang disediakan Rasulullah 
saw. di sekitar masjid Nabawi. Seluruh waktu mereka dipergunakan sebanyak-
banyaknya untuk hal-hal yang bermanfaat dan seluas-luasnya untuk memahami 
ajaran Islam. Ahl Al-Suffah bukanlah sekelompok umat yang istimewa atau 
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diistimewakan, mereka juga bekerja, berperang bahkan diantara mereka adalah 
panglima perang dan periwayat hadis. Sikap yang menonjol pada sahabat dan ahl 
al suffah adalah zuhud. Jumlah mereka bervariasi dari waktu ke waktu. Mereka 
bertambah saat delegasi berdatangan ke Madinah. Penghuni permanen kira-kira 70 
orang, tetapi jumlah mereka bertambah setiap saat. 
d. Kuttab 
Kuttaab secara bahasa berasal dari istilah Arab, ka-ta-ba yang berarti 
“menulis”. Menggunakan pola (wazan) fu’aal menjadi kuttaab yang secara harfiyah 
berarti “para penulis”.  Mahmud Yunus memberikan defenisi kuttaab atau maktab 
berasal dari kata dasar kataba yang berarti menulis atau tempat menulis, jadi kuttaab 
adalah tempat belajar menulis. Kuttaab merupakan tempat anak-anak belajar 
menulis dan membaca, menghafal Al Qur’an serta belajar pokok-pokok ajaran 
Islam. Adapun cara yang dilakukan oleh pendidik disamping mengajarkan Al 
Qur’an mereka juga belajar menulis dan tata bahasa. Perhatian mereka bukan 
tertumpu mengajarkan Al Qur’an semata dengan mengabaikan pelajaran yang lain, 
akan tetapi perhatian mereka juga pada materi-materi lainnya. Al Qur’an dipakai 
sebagai bahan bacaan untuk belajar membaca kemudian dipilih ayat-ayat yang akan 
ditulis untuk dipelajari. Disamping belajar menulis dn membaca murid-murid juga 
mempelajari tata bahasa arab, cerita-cerita nabi, hadis dan pokok agama.93  
Kuttaab sebenarnya telah ada di negeri Arab sebelum datangnya Islam, 
tetapi belum begitu dikenal. Diantara penduduk Mekkah yang mula-mula belajar 
                                                 





menulis huruf Arab di kuttaab ini ialah Sufyan bin Umayyah bin Abdi Syams dan 
Abu Qais bin Abdul Manaf bin Zuhrah bin Kilab. Keduanya belajar dari Bisyr bin 
Abdul Malik yang mempelajarinya dari Hirah. Kuttaab pada awalnya hanya berupa 
ruangan di rumah seorang guru. Ketika Islam datang, orang-orang Islam yang baru 
pandai menulis dan membaca hampir semuanya dipekerjakan oleh Nabi 
Muhammad saw. sebagai penulis wahyu. Dengan demikian yang banyak mengajar 
menulis dan membaca di kuttaab adalah kaum zimmi. 
E. Konsep Pengelolaan Sumber Daya Insani 
Pengelolaan sumber daya Insani yang disingkat dengan PSDI. Kata Insan 
dan manusia sebenarnya memiliki arti yang sama. Jika dalam tulisan ini digunakan 
kata Sumber Daya Insani dan bukan Sumber Daya Manusia, hal ini untuk melihat 
kembali bahwa dalam Agama Islam dikenal adanya konsep insan kamil, atau 
manusia seutuhnya (a whole man concept). Iqbal seorang filosof Muslim 
berpendapat bahwa insan kamil adalah mukmin yang dalam dirinya terdapat 
kekuatan wawasan, perbuatan, dan kebijaksanaan. Sifat-sifat luhur ini dalam 
wujudnya yang tertinggi dalam akhlak Nabi Muhammad saw.94   Ibrahim Al Jaili 
mengemukakan bahwa Insan Kamil, dimana manusia sempurna itu satu sama lain 
adalah duplikat yang lainnya, kesempurnaannya tidak terkurangi sedikitpun, 
malainkan dalam hal ‘Arad (aksiden), semisal kaki dan tangannya terputus karena 
satu dan lain hal, atau terlahir dalam keadaan buta atau lumpuh karena penyakit 
yang diderita sejak dalam Rahim ibunya (cacat bawaan). Muhammad saw adalah 
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hakekat insan kamil, adapun para kekasih Allah (para nabi dan insan terkasih-Nya) 
sejatinya adalah pewaris kesempurnaan beliau.95     
1. Pengertian Sumber Daya Insani  
Sumber daya insani adalah segenap atau seluruh kemampuan pada diri 
manusia dan mampu menggunakan kemampuan tersebut untuk mencapai tujuan 
tersebut. Atau dapat juga diartikan bahwa, Sumber daya insani adalah suatu 
kemampuan seseorang dalam mengelola, menjalankan, menggerakkan atau 
menciptakan dan lainnya untuk mencapai urgensi yang dinginkan. 96 
Pengelolan sumber daya insani diartikan sebagai penataan dan pengelolaan 
tenaga kerja sebagai sember daya organisasi secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan organisasi. Sumberdaya insani diartikan sebagai seseorang yang 
siap, mau dan mampu memberi sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan 
organisasi. Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang 
memiliki peran penting yang terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang 
melakukan aktivitas. 97 
Sebagaimana kita ketahui bahwa rujukan kita umat islam adalah al-Qur’an, 
hadits dan ijtihad ulama. Oleh karena itu, manajemen sumber daya insani pun harus 
mengacu pada sumber-sumber ini. Karena perbedaan zaman antara kita dan 
Rasulullah, ditambah dengan kondisi dan situasi yang telah jauh berbeda. Maka 
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kita dituntut untuk piawai dalam menerjemahkan manajemen sumber daya insani 
saat ini. Manusia diciptakan oleh Allah swt. dibekali dengan kehendak bebas, 
rasionalitas, dan kesadaran moral. Semua ini dicombine dengan kesadaran 
ketuhanan sehingga manusia dituntut untuk hidup dalam kepatuhan dan ibadah 
kepadanya. Semua sumber daya yang ada ditangan manusia tidak lain adalah suatu 
amanah, oleh karena itu sebagai khalifah (wakil Allah), manusia akan dituntut suatu 
pertanggung jawaban amanah di akhirat kelak. Bagi mereka yang berbuat baik 
maka mereka akan memetik kebaikan pula.  
2. Manfaat atau urgensi Sumber daya Insani SDI 
a. Untuk menjalankan usahanya karena ada kemampuan (skill) 
Karena SDI adalah segenap kemampuan manusia dan mampu 
menggunakan kemampuan tersebut untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, maka manfaat sumber daya insani yang pertama ini 
adalah dalam menjalankan suatu perusahaan karyawannya harus 
mempunyai kemampuan pada bidang yang dikerjakan. Dan juga 
penempatan karyawan yang sesuai kemampuan yang dimilikinya. 
b. Penggerakan dengan kemampuannya 
Suatu perusahaan akan terus berkembang dan maju apabila ada 
sumber daya yang menggerakkannya. Dengan adanya SDI yang 
kompeten di suatu perusahaan maka akan menciptakan iklim 





c. Mengelola dengan kemampuan  
Manusia atau karyawan adalah pengelola dalam suatu perusahaan, 
mau secanggih apapun teknologi yang digunakan suatu perusahaan 
apabila tidak ada manusia yang mengelolanya maka perusahaan 
tersebut tidak mampu berjalan. Dalam mengelola suatu perusahaan 
dibutuhkan sumber daya insani yang mempunyai skill yang 
profesional sehingga mampu mengelola perusahaan dengan baik. 
d. Menjalankan dengan kemampuan 
Begitu halnya dengan mengelola, sumber daya manusia juga 
berfungsi sebagai penjalan suatu perusahaan. Dengan adanya 
sumber daya insani yang di tempatan sesuai dengan keahliannya 
masing – masing maka suatu perusahaan akan berjalan sesuai 
dengan tujuan atau visi dan misi perusahaan tersebut. 
e. Aktivitas / perannya dalam suatu organisasi 
Dalam suatu organisasi atau perusahaan, adanya penggera, 
pengelola, dan penjalan suatu perusahaan, maka semua ativitas 
dalam suatu perusahaan itu merupakan proses yang dilakuan oleh 
sumber daya insani. 
f. Pencipta dengan kemampuannya 
Selain penggerak, pengelola, dan penjalan suatu perusahaan atau 
organisasi. Sumber daya insani juga berperan sebagai pencipta 
didalam perusahaan. Dengan kemampuan yang dimiliki oleh 




perlukan baik untuk keperluan internal ataupun eksternal 
perusahaan.98 
Kajian tentang sumber daya insani akan dimulai dari manusia sebagai 
makhluk yang sengaja diciptakan oleh Allah swt. dengan sebaik-baik bentuk, yang 
sesuai dengan firman Allah dalam QS At-Tiin/95: 4. 
 ٍﱘِﻮْﻘَـﺗ ِﻦَﺴْﺣَأ ِﰲ َنﺎَﺴﻧ ِْﻹا ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ْﺪَﻘَﻟ 
Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya telah Kami ciptakan manusia itu atas sebaik-baik 
pendirian.”  99 
 
Manusia dibekali dengan nafsu, diberikan akal untuk berpikir, sehingga ia 
bebas menentukan jalan mana yang akan dipilih, jalan yang di ilhamkan kepadanya. 
Dengan konsep awal bahwa Allah menciptakan manusia di muka bumi ini adalah 
sebagai khalifah. Makna khalifah disini adalah bahwa manusia sebagai wakil Allah 
harus bisa memelihara lingkungan dunia, lingkungan disini pun termasuk salah 
satunya adalah dalam menjalankan roda kegiatan pekerjaan. Karena hidup itu harus 
bekerja, tanpa bekerja hidup manusia seakan kosong dan tiada bermanfaat. 
Sumber daya insani yang akan mendukung berbagai aktivitas merupakan 
aset berharga yang pemilikannya harus direncanakan, baik dari segia jumlah 
maupun kualifikasinya yang “tidak pas” akan merugikan organisasi. Jumlah yang 
berlebih adalah pemborosan dana dan sekaligus meyulitkan pengawasan, jumlah 
yang kurang tidak akan memberikan hasil yang baik selain pemborosan dari segi 
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waktu karena bagaimanapun organisasi adalah unit usaha yang bertujuan 
mendapatkan laba dan bukan usaha social. Demikian pula halnya dengan 
kualifikasi, jika kualifikasi tidak sesuai maka organisasi telah menyalahi satu hal 
penting, yaitu tidak menempatkan orang-orang yang cocok untuk suatu pekerjaan 
tertentu yang akan berdampak negative terhadap banyak hal. Oleh Karen itu, maka 
keputusan yang dituangkan dalam bentuk perencanaan SDI merupakan satu 
diantara berbagia putusan strategis dalam suatu organisasi. 100      
Suatu pekerjaan atau jabatan adalah pola dari tugas-tugas pekerjaan dan 
tanggung jawab yang dapat dikerjakan oleh satu orang. Pengetahuan tentang 
jabatan-jabatan dan persyaratannya harus dikumpulkan melalui suatu proses yan 
disebut analysis jabatan. Hasil dari analysis jabatan adalah informasi tentang 
persyaratan jabatan. Informasi yang didapatkan dari analisis jabatan dapat 
digunakan untuk berbagai aktivititas manajemen yang berkaitan dengan sumber 
daya insani seperti: rekruitmen dan seleksi, perencanaan, evaluasi pekerjaan, 
penempatan, pemberian imbalan, pengukuran kinerja, pelatihan, jalur karir. Berikut 
berbagai contoh tindakan dalam bidang PSDI yang mengandalkan informasi dari 
analisis jabatan, yaitu: (1) mengevaluasi bagaimana tantangan dari lingkungan 
mempengaruhi jabatan individual, (2) menghilangkan persyaratan jabatan yang 
tidak diperlukan yang dapat menyebabkan terjadinya diskriminasi dalam pekerjaan, 
(3) membentuk rencana tentang persyaratan untuk SDI mendatang, (4) menentukan 
kebutuhan pelatihan, baik untuk pekerja yang baru maupun yang telah 
berpengalaman, (5) merencanakan pengembangan potensi pekerja, (6) menentukan 
                                                 




standar kinerja yang realistis, (6) memberi konpensasi  yang adil pada para 
pemangku jabatan.   
Pada zaman Rasulullah, beliau dengan intuisinya yang kuat dibantu dengan 
pengenalan yang mendalam terhadap para sahabat telah melakukan pembagian 
kerja yang sesuai dengan kemampuan masing-masing, tanpa melakukan analisis 
formal terhadap arus kerja. Ali Bin Abi Thalib diserahi tugas kesektariatan dan 
mengurus perjanjian-perjanjian yang dilakukan Rasulullah, Hudzaifah bin Aliman 
menangani dokumen rahasia Rasulullah, Muu’aiqib bin Abi Fatimah bertugas 
mencatat harta ghanima.    
Pada awal ketika individu karyawan bergabung dengan organisasi dapat 
dipastikan tujuannya tidak sama dengan tujuan organisasi, bahkan sangat mungkin 
individu tidak tahu apa yang menjadi tujuan organisasi. Secara kasat mata akan 
terlihat bahwa individu masuk dalam organisasi perusahaan didorong oleh tujuan 
dan keinginan tertentu, yang pada umumnya adalah untuk bekerja, mencari nafkah, 
mendapatkan jaminan hidup dan membina karir. Kedua tujuan ini, tujuan individu 
dan tujuan organisasi harus sejalan jika tidak, akan sulit mengelola sumber daya 
insani yang ada dalam organisasi tersebut.101  
 Hal ini dapat dilihat dalam al-Quran yang menerangkan bahwa manusia 
merupakan mahluk yang tercipta sempurna dan memiliki banyak potensi dalam 
dirinya. Firman Allah dalam QS. Ar-Rum/30: 30. 
 ِﱠ&ا ِﻖَْﻠِﳋ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ  ۚﺎَﻫ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ِﱵﱠﻟا ِﱠ&ا َتَﺮْﻄِﻓ ۚ ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ ِﻦﻳِّﺪِﻠﻟ َﻚَﻬْﺟَو ْﻢَِﻗَﺄﻓ ُﻦﻳِّﺪﻟا َﻚِﻟ َٰذ ۚ 
 ِّﻴَﻘْﻟا َنﻮُﻤَﻠْﻌَﻌﻳ َﻻ ِسﺎﱠﻨﻟا َﺮَـﺜْﻛَأ ﱠﻦِﻜَٰﻟَو ُﻢ 
Terjemahnya:  
                                                 




Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui, 102 
 
Manusia dapat diartikan sebagai makhluk yang berakal budi. Manusia juga 
dapat diartikan sebagai sebuah konsep atau fakta, sebuah kelompok genus atau 
seseorang individu dalam hubungan dengan lingkungan yang merupakan suatu 
organism hidup. Sumberdaya Insani(SDI) adalah salah satu factor yang sangat 
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun 
perusahaan. SDI juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan 
perusahaan. Pada hakikatnya, SDI berupa manusia yang dipekerjakan disebuah 
organisasi sebagai penggerak untuk mencapai tujuan organisasi itu.103 
Dewasa ini, perkembangan terbaru memandang   karyawan bukan sebagai 
sumberdaya belaka, melainkan lebih berupa modal atau asset bagi institusi atau 
organisasi. Karena itu kemudian muncullah istilah baru diluar H.R. (Human 
Resources), yaitu H.C. atau Human Capital. Di sini SDM dilihat bukan sekadar 
sebagai asset utama, tetapi asset yang bernilai dan dapat dilipat gandakan, 
dikembangkan (bandingkan dengan portfolio investasi) dan juga bukan sebaliknya 
sebagai liability (beban, cost). Disini perspektif SDI sebagai investasi bagi institusi 
atau organisasi lebih mengemuka. 104 
Pengertian SDI dapat dibagi menjadi dua, yaitu pengertian mikro dan 
makro. Pengertian SDI secara mikro adalah individu yang bekerja dan menjadi 
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anggota suatu perusahaan atau institusi dan biasa disebut sebagai pegawai, buruh, 
karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain sebagainya. Sedangkang pengertian SDI 
secara makro adalah penduduk suatu Negara yang sudah memasuki usia angkatan 
kerja, baik yang belum bekerja maupun yang sudah bekerja. Secara garis besar, 
pengertian Sumber Daya Insani adalah individu yang bekerja sebagai penggerak 
suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai asset 
yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya.105 
Karakteristik Sumber Daya Manusia Syariah (Sumber Daya Insani). Dalam 
kajian sumber daya insani, manusia sebagai sumber daya penggerak suatu proses 
produksi, harus mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang diilhami dari shifatul 
anbiyaa’ atau sifat-sifat para nabi. Sifat-sifat tersebut, yaitu: 
a) Shiddiq (Benar) 
Shiddiq (benar), Shiddiq artinya 'benar dan jujur'. seorang pemimpin, harus 
senantiasa berperilaku benar dan jujur dalam sepanjang kepemimpinannya. Benar 
dalam mengambil keputusan-keputusan dalam perusahaan yang bersifat strategis. 
Keputusan strategis tersebut menyangkut visi/misi, dalam menyusun rencana dan 
sasaran secara objektif, serta efektif dan efisien dalam implementasi dan 
operasionalisasinya di lapangan.  
Sebagai pemimpin perusahaan, ia selalu jujur, baik kepada company 
(pemegangsaham), customer (nasabah), competitor (pesaing) maupun kepada 
people (karyawannya sendiri), sehingga bisnis ini benar benar dijalankan dengan 
prinsip-prinsip kebenaran dan kejujuran. Sifat shiddiq bagi seorang pemasar 
                                                 




haruslah menjiwai seluruh perilakunya dalam melakukan pemasaran. Ia akan 
senantiasa shidiq dalam berhubungan dengan pelanggan, dalam bertransaksi 
dengan nasabah, dan dalam membuat perjanjian dengan mitra bisnisnya. Ia 
senantiasa mengedepankan kebenaran informasi yang diberikan dan jujur dalam 
menjelaskan keunggulan produk-produk yang dimilikinya. Sekiranya dalam 
produk yang dipasarkan terdapat kelemahan atau cacat, maka ia menyampaikan 
secara jujur kelemahan atau cacat dalam produknya kepada calon pembeli. Allah 
berfirman dalam QS at-Taubah/9:119. 
 َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟا َﻊَﻣ اُﻮﻧﻮَُﻛو َ ﱠ&ا اﻮُﻘـﱠﺗا اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأu 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
kamu bersama orang-orang yang benar. 106 
b) Itqan (Profesional) 
Sifat Profesional artinya mampu mengelola suatu usaha/kegiatan dengan 
amanah. Profesionalisme dalam Islam dijelaskan dalam Q.S al-Qashash/28:26. 
 َْﲑَﺧ ﱠنِإ ۖ ُﻩْﺮِﺟْﺄَﺘْﺳا ِﺖََﺑأ uَ َﺎُﳘاَﺪْﺣِإ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﲔِﻣَْﻷا ﱡيِﻮَﻘْﻟا َتْﺮَﺟْﺄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ 
Terjemahnya:  
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya. 107 
c) Fathanah (cerdas),  
Fathanah bisa diartikan sebagai'kecerdikan atau kebijaksanaan'. Pemimpin 
perusahaan yang fathanah artinya pemimpin yang memahami, mengerti, dan 
menghayati secara mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajibannya. 
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Sifat fathanah dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap Muslim. Potensi paling 
berharga dan termahal yang hanya diberikan pada manusia adalah akal 
(intelektualitas). Allah berfimran dalam QS al-Ra’d/13:3. 
 َْﻷا ﱠﺪَﻣ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫَو ۖ ِْﲔَﻨْـﺛا ِْﲔَﺟْوَز ﺎَﻬﻴِﻓ َﻞَﻌَﺟ ِتَاﺮَﻤﱠﺜﻟا ِّﻞُﻛ ْﻦِﻣَو  ًۖارَﺎَْأَو َﻲِﺳاَوَر ﺎَﻬﻴِﻓ َﻞَﻌَﺟَو َضْر
 َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ٍمْﻮَﻘِﻟ ٍتuََﻵ َﻚِﻟ َٰذ  ِﰲ ﱠنِإ ۚ َرﺎَﻬﱠـﻨﻟا َﻞْﻴﱠﻠﻟا ﻲِﺸْﻐُـﻳ 
Terjemahnya:   
Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sunqai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan. Allah menutupkan malam kepada siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan.108  
d)  Amanah (jujur/terpercaya) 
Amanah artinya dapat dipercaya, bertanggung jawab. Amanah bisa juga 
bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai dengan ketentuan. Di antara 
nilai-nilai yang terkait dengan kejujuran dan melengkapinya adalah amanah. la juga 
merupakan salah satu moral keimanan. Seorang pebisnis haruslah memiliki sifat 
amanah, karena Allah menyebutkan sifat orang-orang mukmin yang beruntung 
adalah yang dapat memelihara amanat yang diberikan kepadanya. Allah berfirman 
dalam QS Al-Mu’minuun/23: 8. 
اَو َنﻮُﻋاَر ْﻢِﻫِﺪْﻬَﻋَو ْﻢِِ{َﺎَﻣَِﻷ ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟ 
Terjemahnya:  
”Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat dan janji janjinya. 109 
 
Konsekuensi amanah adalah mengembalikan setiap hak kepada pemiliknya, baik 
sedikit ataupun banyak. 
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e) Tabligh (Transparan) 
Sifat tabliqh artinya komunikatif dan argumentatif. Orang yang memiliki 
sifat tabligh, akan menyampaikan sesuatu dengan benar (berbobot) dan dengan 
tutur kata yang tepat dan tidak akan mengurangi ataupun menambah sesuatu 
perkataan yang hendak dikatakan. Dan Seorang pemimpin dalam dunia bisnis 
haruslah menjadi seseorang yang mampu mengkomunikasikan visi dan misinya 
dengan benar kepada karyawan dan mitra kerjanya yang lainnya. Allah SWT 
memerintahkan umat manusia agar didalam sebuah kehidupan haruslah 
mengatakan perkataan yang benar hal ini sudah diatur didalam firman Allah QS Al-
Ahzāb /33: 70. 
ﺎﻳاًﺪﻳِﺪَﺳ ًﻻْﻮَـﻗ اﻮُﻟُﻮﻗَو َ ﱠ&ا اﻮُﻘـﱠﺗا اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar (qaulan sadidan),110  
Artinya bahwa orang-orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allhswt. 
Lalu kemudian mengatakan hal-hal yang benar yang sejalan dengan agama Allah 
niscaya Allah akan memperbaiki bagimu amal-amalmu dan mengampuni bagimu 
dosa-dosamu. Dan barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapatkan kemenangan yanq besar  
F. Konsep Pengelolaan Keuangan Prinsip Tazkiyah 
1. Konsep Pengelolaan Keuangan dengan prinsip Tazkiyah 
Prinsip Tazkiyah (kesucian) merupakan hal penting untuk selalu dievaluasi 
penerapannya dalam segala dimensi hidup keseharian kita. Selama hayat masih 
                                                 




dikandung badan atau selama nafas masih keluar masuk dari tubuh kita, selama itu 
pula senantiasa harus di introspeksi, apakah yang keluar masuk itu masih bersandar 
pada hal-hal yang suci dan bersih (tazkiyah), atau sudah bercampur atau bahkan 
sudah tidak terukur lagi dimana sandarannya. Konsep tazkiyah (kesucian) 
dimaksudkan sebagai sebuah konsep yang suci meliputi makna bersih dan sah 
secara lahiriyah dan suci secara batiniah. Karena itu sebuah usaha senantiasa 
diharuskan mencakup kedua dimensi tazkiyah tersebut, dengan dasar itulah 
merupakan cikal bakal dibangunya teori bisnis tazkiyah. Dalam konsep fikih 
dikenal lima kategori hukum atau al-ahkamu khamzah yang lazim juga disebut 
sebagai hukum taklify, yaitu pembebanan hukum terhadap perbuatan manusia dan 
terhadap obyek benda. 111 
 Dalam pandangan ekonomi syariah yang menjunjung tinggi prinsip 
kesucian (halalan tayyiban) tidak hanya tertuju pada nilai dan kemanfaatan saja dari 
suatu objek, melainkan juga lebih kepada bagaimana proses yang digunakan untuk 
memproduksi, mengolah, atau mendapatkan harta benda itu. Oleh sebab itu, dalam 
konsep tazkiyah objeknya haruslah yang sah, halal dan baik. Dalam konsep 
ekonomi syariah terdapat objek yang diharmkan untuk dikelalo, diproses, dan 
dimiliki, demikian pula terhadap proses perolehannya, yang seharusnya juga sah 
dan halal tidak mengandung unsur manipulasi (gharar), penipuan (tadlis), 
kezaliman (riba), untung-untungan (maysir), penimbunan, monoploi, dan segala 
tindakan yang curang.112    
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 Disamping kriteria kehalalan, makna halalan tayyiban tidak terlepas dari 
tujuan dan pemanfaatan harta benda yang dikuasai oleh seorang insan, yaitu harus 
dimanfaatkan (infak) ke arah yang suci, yakni limardatillah (hanya untuk keridhaan 
Allah) dan telah tersucikan melalui zakat. Hal ini merupakan konsekuensi bahwa 
manusia bukanlah pemilik mutlak terhadap harta benda yang dimilikinya, 
melainkan juga harus memanfaatkannya hanya kepada yang diridhai oleh Allah swt 
sebagai pemilik mutlak.  
Untuk mengkualifikasi sebuah bisnis yang tazkiyah (suci) dalam konteks 
system ekonomi syariah, paling tidak melalui 4 (empat) tahapan sebagai unsur 
(rukun) yang saling berkaitan dan tidak terpisahkan, sehingga melahirkan system 
bisnis yang betul-betul sesuai syariah sebagaiman digambarkan sebagai berikut:   
 
Tabel 2. 1 
Alur Teori Bisnis Tazkiyah 
Sumber: Harfin Hamid, (Buku Hukum Ekonomi Syariah )113 
 
Masalah pembangunan merupakan topik pembicaraan yang ramai. Sebagian 
besar orang berbincang soal tersebut menitikberatkan penggambaran tentang 
pembangunan ini dengan perkembangan dan pengembangan ekonomi dan segala 
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Tahapan 
Uraian Kualifikasi keabsahan 
Kegiatan (Halal, sunnah, mubah, makruh, haram) 
I Obyek ? Haram Halal Halal Halal Halal 
II Proses ? Halal Haram Halal Halal Halal 
III Hasil ? Haram Haram Haram Halal Halal 
IV Pemanfaatan, Haram Haram Halal Haram Halal 
  Pengelolaan ?           




macam upaya pencapaian kesejahteraan hidup. Hal seperti itu tidak mengherankan 
jika kita kaitkan dengan latar belakang pemikiran materialisme (Kapitalisme dan 
sosialisme) yang hampir mendominasi perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 
itu di mana-mana. Namun gagal mewujudkan hal tersebut, karena kurang jelasnya 
arah dan tujuan konsep pembangunan ekonominya.114   Masyarakat Islam di mana-
mana juga tidak mudah mencari posisi yang tidak ada ketergantungan dengan 
dominasi tersebut. Namun kini mulai tumbuh suatu kesadaran baru mencari 
penyempurnaan-penyempurnaan atas upaya pembangunan yang selama ini 
dikembangkan, karena masyarakat dunia cukup merasakan banyak dampak negatif 
disamping dampak positifnya yang sempat dinikmati dari pembangunan ekonomi 
sekarang ini. 
 Proses kesadaran seperti itu, konsepsi Al-Qur’an mendapat peluang untuk 
menyumbangkan sesuatu yang dirindukan masyarakat dalam kehidupannya, yaitu 
kebahagian di dunia dan keselamatan di akhirat. Era pembangunan adalah era 
perubahan semua sektor kehidupan yang berdampak positif bagi aspek tertentu 
yang sekaligus negatif untuk aspek lainnya. Umat perlu menyesuaikan perubahan-
perubahan tersebut dalam rangka nilai-nilai dan norma hidup serta kehidupan 
sebagai manusia di tengah-tengah alamsemesta. Nilai dan norma adalah penduan 
yang dianut masyarakat, yang dapat memberi makna dan warna (sibghat) terhadap 
perubahan. Artinya perubahan itu merupakan refleksi nilai atau dengan perkataan 
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lain, perubahan yang positif kuantitatif-kuanlitatif hendaknya merujuk kepada 
ukuran-ukuran normatif yang bersumber kepada nilai-nilai mulia.115  
Sedangkan aspek normatif yang kemudian memberi arah pembangunan 
umat manusia seutuhnya ada lima nilai, yakni: hak/batil, halal/haram, adil/zalim, 
manfaat/mudarat dan baik/buruk. Dari nilai-nilai ini kita mengembangkannya 
dalam etika pembangunan yakni sistem atau seperangkat nilai dan norma yang 
hidup dan dianut serta menjadi pedoman dalam membangun masyarakat di semua 
sektor kehidupan dalam rangka taqwa kepada Allah.  
Etika masyarakat tampil bermacam-macam kecuali bersumber pada tauhid. 
Etika yang tidak diturunkan tidak bersumber dari tauhid jelas sekali karena akan 
menurunkan matabat manusia116. Ruh atau nafas yang masih keluar masuk itu 
adalah inti kehidupan yang bersandar pada antara lain, sejauh mana bahan 
konsumsi yang masuk ke tubuh, pakaian yang melekat di tubuh, tanah, rumah, dan 
sebagainya semuanya telah didapatkan secara syah dan halal (Halalan Tayyiban) 
ataukah masih bergelimang dengan kemaksiatan. Nilai tazkiyah yang menjunjung 
tinggi kesucian, dimana kesucian secara bathiniah dan rohaniah tidak kasat mata 
bahkan tidak terdeteksi jika hanya menggunakan indera. Misalnya, yang berkaitan 
dengan kejiwaan berupa keyakinan yang suci terbebas dari segala kemusyrikan 
sebagai perbuatan yang bersifat vertikal, sementara tindakan yang bersifat 
horizontal, yaitu terbebas dari sifat rakus, tamak, hasad, dan dengki serta tindakan 
anarkis lainnya. Jadi, segala harta benda (objek material) serta termasuk pula segala 
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sikap tindakan manusia dalam kaitannya dengan objek material itu, juga harus 
dalam koridor kesucian yakni dalam makna Halalan Tayyiban (halal dan baik). 
Inilah kriteria utama yang harus mengejewantah dalam setiap proses bisnis 
(ekonomi Islam). Allah berfirman dalam QS Asy-Syam/91: 8-10. 
 ﺎَﻫاَﻮْﻘَـﺗَو ﺎَﻫَرﻮُﺠُﻓ ﺎَﻬََﻤْﳍََﺄﻓ)8 ﺎَﻫﺎﱠَﻛز ْﻦَﻣ َﺢَﻠْـَﻓأ ْﺪَﻗ ()9ﺎَﻫﺎﱠﺳَد ْﻦَﻣ َبﺎَﺧ ْﺪَﻗَو ((10) 
Terjemahnya:  
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu jalan kefasikan dan 
ketaqwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyuci-kan jiwa 
itu dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 117 
 
Ibnu Jarir ath Thobari menafsirkan bahwa orang-orang yang beruntung 
adalah mereka yang Allah sucikan jiwanya dari kekufuran dan kemaksiatan, serta 
memperbaikinya dengan amal sholeh. Untuk mendapatkan keberuntungan tersebut 
dari Allah ta’ala ibnu katsir menjelaskan bahwa manusia harus menempuh jalan 
yaitu mentaati Allah, membersihkan jiwanya dari akhlaq tercela serta 
membersihkan jiwa dari berbagai hal yang hina.118 Halalan Tayyiban (halal dan 
baik) merupakan hal yang sangat dijunjung dalam pandangan ekonomi syariah 
bukan hanya tertuju pada nilai dan kemanfaatan suatu objek, melainkan juga yang 
lebih menentukan bagaimana proses yang digunakan untuk memproduksi, 
mengolah, ataukah cara mendapatkan benda itu.119  
G. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual dalam penelitian dapat dijelaskan bahwa penelitian ini 
berangkat dari fakta dan kenyataan beberapa Perguruan Tinggi Agama Islam 
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Negeri di Indonesia telah menerima dan sudah terimplementasi pembiayaan Sukuk 
atau kalau di Indonesia dikenal dengan Pembiayaan Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) untuk pembangunan sarana-prasarana. Namun belum ada penelitian 
mendalam mengenai keberadaan pembiayaan sukuk tersebut terhadap kinerja 
organisasi dan layanan-layanan yang diberikan kepada masyarakat termasuk aspek 
nilai-nilai keislaman.  
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene sebagai lembaga 
pendidikan yang masih baru termasuk dalam kelompok PTKIN yang menerima 
pembiayaan pembangunan sarana gedung pendidikan lewat peembiayaan SBSN. 
Hal ini sangat berpengaruh pada aktivitas-aktivitas yang ada pada lembaga 
pendidikan ini yang akan memacu daya saingnya ke depan. STAIN Majene terpacu 
untuk mengembangkan stratgi-strategi perencanaanya dari persaingan-persaingan 
antara pendidikan tinggi yang ada di Majene dan Sulawesi Barat secara umum. 
Salah satu strategi yang bisa dikembangkan adalah dengan menganalisis aktivitas-
aktivitas yang ada baik aktivitas pendukung ataupun aktivtas utama dengan 
menggunakan konsep rantai nilai (value chain) konsep ini ditulis dan 
dikembangkan oleh Porter hubungannya dengan implementasi pembiyaan Sukuk 
atau SBSN dengan tetap mengacu pada nilai-nilai keislaman dalam aktivitas-
aktivitas yang dilaksanakan. Konsep rantai nilai Islami SBSN dicoba diterapkan 
pada STAIN Majene yang terdiri dari aktivitas utama dan aktivitas pendukung. 
Aktivitas Utama yaitu: (1) inbound logistic: proposal, kerangka acuan kegiatan, 
dokumen syarat kelayakan proyek, (2) operation: proses perencanaan, proses 
pelaksanaan, proses pengawasan, Pengelolaan Obyek Pembiayaan melalui SBSN 




pengelolaan obyek hasil pembiayaan SBSN, (4) Pemasaran: sosialisasi dan promosi 
ke masyarakat tentang gedung SBSN, (5) Layanan: gedung hasil pembangunan 
SBSN. Aktivitas pendukung yaitu: (1) Infrastruktur STAIN Majene, (2) Pengelola 
Sumber daya manusisa pembangunan gedung SBSN, (3) Pengelolaan keuangan 
pembangunan gedung SBSN.  
Berangkat dari kondisi di atas, penulis bermaksud mengkaji konsep, bentuk 
rantai nilai (value chain) dalam penerapan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Majene, apakah dalam implementasi SBSN 
berpengaruh secara signipikan terhadap kinerja dan daya saing lembaga pendidikan 
ini dengan tetap mengacu pada nilai-nilai keislaman dalam setiap aktivitas layanan 
yang dilaksanakan, sehingga nlai tambah yang akan dihasilkan adalah memberikan 
maslahah,  Adanya aktifitas pengadaan sarana dan prasarana dari pembiayaan 
SBSN pada STAIN Majene menjadi sebuah rantai nilai aktifitas , sehinga 
Implementasi SBSN tersebut sebagai aktifitas pendukung dapat mengembangkan 
kinerja manajemen operasional yang ada .  Dari kerangka teoritis diatas, maka 



















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, menggunakan jenis penelitian 
kualitatif sebagai prosedur pemecahan masalah yang akan diteliti dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tanpak 
atau sebagaimana adanya.1 Penelitian deskriptif kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ungkapan dari orang sendiri atau 
prilaku yang diamati.2  
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik: (a) sumber data diperoleh dari 
datar alami, (b) peneliti adalah instrument kunci, (c) laporannya sangat deksriptif, (d) 
analisisnya bersifat induktif, (e) verifikasi data dilakukan melalui triangulasi, (f) 
partisipan dilakukan sejajar dengan peneliti, (g) sampelnya bersifat purposive, (h) 
desain penelitiannya berkembang dilapangan.3 Penelitian kualitatif memilki 
karakteristik yaitu: 1) latar alamiah, 2) manusia sebagai alat (instrument), 3) analisis 
data secara induktif, 4) teori dari dasar (grounded theory) dan, 5) deskriptif.4 
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Beberapa penelitian di atas, penulis dapat memberikan pendapat bahwa 
karakteristik penelitian kualitatif adalah: latar alamiah, peneliti sebagai instrument 
kunci,analisis proses kejadian, analisis deskriktif, analisis indukif, dan focus 
penelitian. Jadi penelitian ini dikaji secara mendalam dan kualitatif fenomena-
fenomena social dan budaya dalam suasana yang berlangsung secara wajar dan 
alamiah dalam penerapan pembiayaan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN)  di  
STAIN Majene. Lincols dan Guba menjelaskan bahwa penelitian kualitatif membuka 
peluang lebih besar terjadinya hubungan langsung antara peneliti dan responden atau 
sasaran penelitian. Sehingga lebih mudah memahami fenomena yang didiskripsikan 
dibandingkan jika istilah tersebut hanya didasarkan pada pandangan penelitia 
sendiri.5 
Disamping itu, dalam penelitian ini yang dicari bukanlah kebenaran yang 
perlu diverifikasi dan dapat digeneralisasikan yakni hasil penelitian berfungsi 
sebagai model sebab dan akibat tentang realitas. Tujuan penelitian kualitatif 
bukanlah untuk menguji hipotesis yang didasarkan atas teori tertentu, melainkan 
untuk menemukan pola-pola yang mungkin dapat dikembangkan menjadi teori.6 
Penelitian kualitatif secara tegas adalah setiap jenis penelitian yang menghasilkan 
temuan-temuan tanpa menggunakan prosedur statistic atau alat lain dari kuantifikasi. 
Penelitian ini merujuk kepada kehidupan pribadi, cerita, prilaku, tetapi juga 
berfungsinya organisasi, gerakan social, atau hubungan-hubungan internasional.7 
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Terkait maksud diatas, penelitian ini dilakukan dengan melihat secara 
langsung kegiatan-kegiatan dilapangan. Untuk memahami secara mendalam 
pelaksanaan tersebut, maka penulis juga harus memahami pengertian yang memadai 
tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebagai perwujudan dari proses 
implementasi Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) pada STAIN Majene. 
Pendapat Faisal, tipe informasi yang perlu dicari solusinya melalui penelitian 
kualitatif ini antara lain adalah: (1) Memahami makna yang melandasi prilaku 
partisipan; (2) mendeskripsikan latar dan interaksi yang komplek dari partisipan; (3) 
memahami keadaan yang terbatas jumlahnya dengan focus yang mendalam dan rinci; 
(4) terfokus pada interaksi manusia dan proses-proses yang mereka gunakan.8 
Penelitian ini dilakukan lebih banyak berkenan dengan studi tentang konsep rantai 
nilai dan implementasi Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) di STAIN Majene. 
Penelitian ini juga ingin mengetahui permasaalahannya secara lebih mendalam dan 
untuk itu menurut penulis lebih cocok menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
a. Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian ini, penulis sesuai dengan  pendapat Spadley tentang 
pertimbangan dalam menentukan lokasi penelitian, yaitu: sederhana, mudah 
memasukinya, tidak begiutu kentara dalam melakukan penelitian, mudah 
memperoleh izin, dan kegiatannya terjadi berulang-ulang.9 
Pendapat di atas, peneliti menetapkan lokasi penelitian disertasi ini di Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene yang berlokasi di Jalan Jenderal 
                                                 
8Sanafiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasi   (Malang: YA3, 1990), 
h.135 
 9James P. Spradley, Participation Observation ( New York: Holt, Rinerchart and Winston, 




Sudirman Majene, Propisi Sulawesi Barat. Adapun factor-faktor yang menjadi 
alasan pemilihan lokasi penelitian tersebut, yaitu: 
1) Lembaga Pendidikan Tinggi ini sangat diminati oleh masyarakat disekitar 
Majene dan daerah-daerah sekitarnya bahkan Sulawesi Barat pada umumnya. 
2) Lembaga Pendidikan Tinggi ini adalah lembaga Pendidikan Tinggi yang 
masih baru. 
3) Lembaga pendidikan ini salah satu lembaga pendidikan tinggi Islam yang 
menerima pembiayaan SBSN untuk Sarana-Prasarana. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, adalah dengan 
pendekatan fenomenologi berhubungan dengan pemahaman tentang bagaimana 
keseharian, dunia intersubyektif (dunia kehidupan). Fenomenologi bertujuan untuk 
menginterpretasikan tindakan sosial kita dan orang lain sebagai sebuah yang 
bermakna (dimaknai) serta dapat merekonstruksi kembali turunan makna (makna 
yang digunakan saat berikutnya) dari tindakan yang bermakna pada komunikasi 
intersubjektif individu dalam dunia kehidupan sosial. (Rini Sudarmanti, 2005) 
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna 
konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada 
beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak 
ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji dan peneliti 
bebas untuk menganalisi data yang diperoleh. Menurut Creswell (1998), Pendekatan 




dasar tertentu. Penundaan ini biasa disebut epoche (jangka waktu). Konsep epoche 
adalah membedakan wilayah data (subjek) dengan interpretasi peneliti. Konsep 
epoche menjadi pusat dimana peneliti menyusun dan mengelompokkan dugaan awal 
tentang fenomena untuk mengerti tentang apa yang dikatakan oleh responden. 
Pendekatan fenomenologis adalah salah satu dari bentuk-bentuk pendekatan 
penelitian dalam dalam wilayah pendidikan. Pendakatan ini memandan kenyataan 
sebagai suatu yang berdimensi banyak, utuh atau merupakan kesatuan dan berubah.10 
Sejalan dengan kedua pendapat di atas dikemukakan oleh Bungin bahwa 
pendekatan fenomenologis adalah pendekatan yang digunakan untuk mengurai 
persoalan yang dihadapi bersarkan pada hal-hal khusus atau data dilapangan dan 
bermuara pada hal-hal umum. Pendekatan fenomenologis mengandung makna yaitu 
peneliti meneliti dan berusaha memahami arti peristiwa dan kaitannya dengan 
permasaalahan yang diteliti.11  
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.12 Jadi, sumber 
data itu menunjukkan asal informasi. Data itu harus diperoleh dari sumber data yang 
tepat, jika sumber data tidak tepat, mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan 
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini digunakan  dua sumber data yaitu 
data primer dan data sekunder sebagai berikut: 
                                                 
10Ine Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1992), h. 18-19 
11Burhan Bngin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 
h. 65 
12Suharsimi Arikunto, Procedure Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 




a. Data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari lapangan.13 
Pendapat lain, data primer merupakan sumber data utama yang berupa kata-kata 
dan tindakan orang-orang yang diteliti.14 Artinya, data primer ini diperoleh 
secara langsung melalui pengamatan dan pencatatan di lapangan. Data primer 
dalam penelitian ini yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
informan terkait dengan masalah yang diteliti melalui wawancara maupun dari 
tindakan atau aktivitas yang dilakukan terkait focus penelitian melalui observasi. 
Informan dalam penelitian ini adalah Ketua STAIN, Kabag. TU, Waket I Bidang 
pendidikan dan pengajaran, Waket II bidang Administrasi umum, perencanaan 
dan keuangan, Waket III bidang Kemahasiswaan dan kerjasama, tenaga 
kependidikan, dosen, mahasiswa. 
b. Data sekunder yaitu sumber dari bahan bacaan.15 Maksudnya data yang 
digunakan untuk melengkapi data primer yang tidak diperoleh secara langsung 
dari kegiatan lapangan. Data ini biasanya dalam bentuk surat-surat atau 
dokumen resmi dari sekolah yang diteliti. Pendapat lain bahwa data sekunder 
adalah data dari berbagai dokumen, tulisan  dan arsip-arsip yang berkaitan 
dengan objek penelitian.16 Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data 
yang diperoleh melalui telaah terhadap referensi perpustakaan dan dokumen 
mahasiswa maupun data profil sekolah yang dianggap relevan dengan 
permasalahan yang sedang diteliti. 
                                                 
13S. Nasution, Metode Research (Bandung: JEMMARS, 1988), h. 185  
14Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 156 
15S. Nasution, Metode Research, h. 187  




Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa sumber data primer merupakan 
sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti. Sumber primer ditentukan 
secara purposive sampling . Artinya menentukan informan yang dipandang sangat 
mengetahui tentang konsep dan aplikasi implementasi SBSN pada STAIN Majene. 
Sedangkan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data, 
yang dalam hal ini lewat dokmen atau data yang berhubungan dengan permasalahan 
yang diteliti., yang berfungsi sebagai pelengkap data primer. 
Selanjutnya data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari 3 
komponen sumber data, yaitu orang (person), tempat dan kejadian (place), dokumen 
atau data-data tertulis (paper).17 
1) Person; atau orang adalah sumber data berupa orang yang terlibat dalam 
implementasi SBSN pada STAIN Majene Ketua STAIN, Kabag. TU, Waket I 
Bidang pendidikan dan pengajaran, Waket II bidang Administrasi umum, 
perencanaan dan keuangan, Waket III bidang Kemahasiswaan dan kerjasama, 
tenaga kependidikan, dosen, mahasiswa. 
2) Place; atau tempat dan kegiatan yang terkait dengan implementasi SBSN di 
STAIN Majene sebagai obyek pengamatan. 
3) Paper; atau dokumen yakni peneliti dapat memperoleh informasi atau data 
melalui sumber-sumber dokumen baik dokumen yang berisi data-data yang 
berkaitan dengan focus penelitian seperti profil STAIN, dan lain-lain. 
 
 
                                                 




D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpuan data dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat 
Goetz dan Le Compte bahwa: 
The most common categories of data collection strategies used by an 
ethnographic researchers are observation, interviewing, research-designed 
instrument, and content analysis of human artifacts.18 
 Maksud pernyataan di atas yaitu kategori paling lazim dalam pengumpulan 
data yang digunakan oleh para peneliti kualitatif adalah pengamatan, wawancara, 
instrument yang dirancang oleh peneliti, dan analisis konten tentang artefak manusia, 
penulis memilih cara yang senada sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong, 
yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi.19 Untuk memperjelas tentang metode 
pengumpulan data tersebut penulis uraikan berikut ini: 
1. Observasi/Pengamatan 
Metode observasi adalah metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan melalui 
pemusatan perhatian terhadap obyek dengan menggunakan sebuah alat indera.20 
Observasi demikian sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian, pengamatan  dan pencatatan ini yang 
dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa sehingga 
berada bersama obyek.21  Observasi atau pengamatan adalah metode atau cara 
mengadakan pencatatan dan menganalisis secara sistemis mengenai tangka laku 
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode ini 
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digunakan untuk melihat secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti 
memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.22 Oleh 
karena itu, metode ini digunakan secara langsung untuk mengamati dan mencatat 
hal-hal yang terkait dengan focus penelitian, meliputi: 
a.  Keadaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene. 
b.  Sarana-Prasarana  Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene. 
c. Aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Majene. 
d. Mekanisme implementasi SBSN Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Majene. 
Pengamatan dilakukan dengan melibatkan diri secara aktif mengamati langsung 
aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan baik itu aktivitas utama ataupun aktiviatas 
pendukung pada STAIN Majene. Pengamatan ini, tahap yang dilakukan meliputi 
pengamatan secara umum mengenai hal-hal yang ada kaitannya dengan masalah 
yang diteliti, lalu dilakukan pembatasan objek pengamatan, kemudia pencatatan. 
Pengamatan dibedakan dalam dua bentuk, yakni pengamatan terlibat dan tidak 
terlibat. Pengamatan terlibat adalah jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam 
kegiatan yang diteliti. Sebaliknya dengan pengamatan yang tidak terlibat.23 
2. Interview / Wawancara  
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Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara merupakan alat untuk mengumpulkan informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 
Peneliti sebagai pencari informasi (interviewer)  melakukan kontak langsung atau 
tatap muka langsung dengan sumber informasi (interviewe).24 
 Mewawancarai informan sebagai narasumber dilakukan dengan maksud 
untuk menggali informasi berkenaan dengan focus penelitian. Dalam wawancara, 
penulis menggunakan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya, dan 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan terbuka. Jika wawancara dilakukan 
secara formal, penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara terstruktur. 
Sementara itu untuk keperluan wawancara tidak formal penulis mengajukan 
pertanyaan tidak terstruktur. 
Secara umum wawancara dilakukan dengan cara: formal-terstruktur dan 
secara informal semi terseturktur. Wawancara informal merupakan wawancara yang 
dilakukan secara spontan, biasa saja, tanpa alat perekam. Bahkan pada saat 
wawancara, terwawancara tidak merasa terwawancarai. Adapun secara formal 
berlangsung lebih terencana dengan maksud yang baku dan resmi. Yang 
diwawancarai sadar betul sedang diwawancarai. Peneliti juga menyiapkan kerangka 
pertanyaan yang sudah didesain.25  
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Selanjutnya untuk melengkapi informasi dari hasil wawancara tersebut 
sebagai upaya melakukan pengecekan ulang atau triangulasi, dilakukan pengamatan 
dan studi dokumentasi dengan melihat peristiwa-peristiwa dan catatan-catatan atau 
laporan pelaksanaan, meliputi: 
a. Proses perencanaan pembangunan gedung dari pembiayaan SBSN di STAIN 
Majene 
b. Proses pelaksanaan pembangunan gedung dari pembiayaan SBSN di STAIN 
Majene 
c. Proses evaluasi dan pengawasan pembangunan gedung dari pembiayaan SBSN 
di STAIN Majene 
d. Proses pengelolaan obyek pembiayaan pembangunan gedung dari pembiayaan 
SBSN di STAIN Majene 
e. Keterkaitan aktivitas-aktivitas baik aktivitas utama maupun aktivitas 
pendudukung terhadap pembangunan gedung dari pembiayaan SBSN di STAIN 
Majene. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang menggunakan bahan klasik untuk 
meneliti perkembangan yang khusus yaitu untuk menjawab pertanyaan atau 
persoalan-persoalan tentang apa, mengapa, kepada dan bagaimana. Metode ini 
merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang 
lengkap, sah dan bukan berdasar atas perkiraan. Dalam penelitian social, fungsi data 




pelengkap terhadap data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam.26 
Metode dokumentasi adalah cara mencari tentang hal-hal atau variable berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.27 Sebagai bahan 
pelengkap data diperlukan pula hal-hal sebagai berikut: 
1) Letak Geografis STAIN Majene. 
2) Sejarah berdirinya STAIN Majene. 
3) Struktur organisasi STAIN Majene. 
4) Sarana dan Prasarana. 
5) Skema mekanisme implementasi SBSN di STAIN Majene. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu ciri khas penelitian kualitatif adalah manusia atau penulis sendiri 
sebagai alat pengumpul data utama. Menggunakan peneliti sebagai instrument 
mempunyai keuntungan dan kekurangan. Adapun keuntungan penulis sebagai 
instrument adalah subjek lebih tanggap dengan maksud kedatangannya, peneliti 
dapat menyesuaikan diri terhadap setting peneliti sehingga penulis dapat menjelajah 
keseluruh bagian untuk mengumpulkan data, keputusan dapat secara cepat, terarah, 
gaya dan topik pembicaraan dapat berubah-ubah dan jika perlu pengumpulan data 
dapat ditunda. Keuntungan lain dengan menggunakan peneliti sebagai instrument 
adalah informasi. Jadi, Penulis adalah instrument utama dalam penggalian dan 
eksplorasi data yang bersifat naturalistic di lapangan. 
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Dalam pengumpulan data penulis menggunakan berbagai bantuan seperti 
pedoman wawancara, buku catatan, data kamera. Instrumen lain yang digunakan 
adalah: 
1. Pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan dalam melakukan tanya jawab atau 
dialog langsung dengan informan sehubungan dengan hal-hal yang terkait 
dengan rantai nilai (value chain) implementasi SBSN pada STAIN Majene. 
2. Penggunaan field note atau lembar pengamatan dalam melakukan observasi 
yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung 
terhadap objek yang diteliti yakni hal-hal yang terkait dengan rantai nilai (value 
chain) implementasi SBSN pada STAIN Majene. 
3. Dokumentasi yaitu data yang diperoleh di lapangan berupa dokumen-dokumen 
penting yang terkait dengan topik penelitian. Adapun instrument yang digunakan 
berupa kamera. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Tehnik analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.28  Hipotesis kerja 
yang peneliti masksudkan dalam penelitian ini adalah menggunakan teori Value 
Chain yang dibuat oleh Porter (1995) dalam bukunya Convetitif Advantage 
(keunggulan bersaing) untuk menjawab rumusan masalah bahwa terdapat rantai nilai 
pada implementasi SBSN pada STAIN Majene, yang dimulai dengan tahap (1) 
proses perencanaan pengusulan pembiayaan SBSN, (2) proses pelaksanaan  
                                                 




pembangunan proyek SBSN, (3) proses evaluasi dan monitoring pembangunan 
SBSN, (4) proses pengelolaan obyek pembiayaan pembangunan SBSN pada STAIN 
Majene. Menurut Basrowi pekerjaan analisis data adalah mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode mengkategorikannnya.29  
Menurut Bogdan dan Biklen, analisis meliputi pekerjaan dengan 
mengorganisasikan data, menguraikan menjadi unit-unit yang dapat diatur, 
mensitesiskan data, mencari pola-pola , menemukan apa yang penting dan apa yang 
harus dipelajari, dan menentukan apa yang akan diceritakan kepada orang lain. 
Analisis data dilakukan sesuai petunjuk Bogdan dan Biklen melalui dua tahap, yaitu: 
(1) Analisis data pada saat dilapangan, dan (2) Analisis data dilakukan pada saat 
setelah terkumpul secara keseluruhan yang dilakukan setiap hari.30 
Petunjuk Danim bahwa data dianalisa dalam dua tahap, yaitu: (a) Analisa data 
ketika masih dilapangan, (b) analisa data ketika peneliti menyelesaikan tugas 
pendataan.31 Pada saat peneliti masih melakukan penelitian, usaha penghalusan data 
telah diusahakan melalui: (1) meringkas data kontak langsung dari orang, kejadian 
lokasi penelitian, (2) memberi kode pada data yang diperoleh, (3) membuat catatan 
objektif  yang berisi catatan, klasifikasi dan pengeditan jawaban sebagaimana 
adanya, (4) membuat catatan yang reflektif yaitu apa yang terbayang dan terpikirkan 
oleh peneliti dalam sangkutannya dengan catatan obyektif, (5) menyimpang data.32 
                                                 
29Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif , h. 91 
30 Bogdan dan Biklen, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, h. 164-165 
31Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,2002), h. 21  
32Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Ed.III: Cet. VII; Yogyakarta : Rake Sarasin, 




Ketika peneliti sudah kembali dari lokasi penelitian, tahap-tahap analisis data 
selanjutnya adalah: membuat analisis secara keseluruhan dan secara langsung ketika 
peneliti kembali dari lapangan, (b) mengklasifikasikan semua data yang sudah 
terkumpul. 
Rumusan tersebut menunjukkan langka awal dalam analisa data adalah 
organisasi data, yaitu mengatur,  mengurutkan, mengelompokkan, mengkode dan 
mengkategorikan semua data yang sudah terkumpul. Mengingat penelitian ini 
bersifat deskriptif maka data-data yang dikumpulkan dianalis secara deskriptif pula. 
Dalam arti kata sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.33  
 Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendapat 
Miles & Hubermn  yang uraiannya sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bagian analisis, berbentuk mempertegas, memperpendek, 
membuat focus, membuat hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. Reduksi data 
merupakan proses seleksi , memfokuskan, menyederhanakan dan abstraksi data 
dari fielk note. Proses berlangsung sejak awal penelitian dan data saat 
pengumpulan data. Reduksi data dilakukan dengan membuat singkatan, coding, 
memusatkan tema, menulis memo dan menentukan batas-batas permasalahan. 
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2. Penyajian Data 
Sebagai kesimpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian yang 
lebih merupkan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Sajian 
data yang baik berbentuk tabel, gambar, matriks, jariangan kerja dan kajian 
kegiatan, sehingga mempermudah peneliti mengambil kesimpulan. Peneliti 
diharapkan dari awal dapat memahami arti dari berbagai hal yang ditemui sejak 
awal penelitian sehingga dapat menarik kesimpulan. 
3. Menarik Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan salah satu bagian dari suatu kegiatan yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Sehubungan dengan penarikan kesimpulan, maka penerapan metode pada 
penelitian ini adalah mengungkap kebenaran dan memahami. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan induktif, yaitu menjelaskan prinsip-prinsip umum 
yang berlaku dalam kehidupan masyarakat dengan memulai dari kenyataan 
(phenomena) menuju ke teori (thesis) bukan sebaliknya sebagaimana pada 
pendekatan deduktif. Tehnik pengambilan keputusan dalam pengambilan data 
menggunakan metode induktif berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum 
dan bertitik tolak pada pengetahuan umum itu penulis hendak menilai sesuatu 
kejadian khusus.34 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan 
trianggulasi. Untuk lebih jelasnya  diuraikan berikut ini: 
1. Ketekunan pengamatan yaitu  merupakan pemusatan diri pada hal-hal tertentu 
secara teliti, rinci, dan berkesinambungan terhadap factor-faktor yang 
menonjol terhadap focus penelitian. Dengan cara demikian dapat ditemukan 
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan masalah atau isu 
yang dibutuhkan untuk mendeskripsikan masalah. 
2. Trianggulasi, menurut moleong trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan data 
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dari data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data yang diproses.35 Keabsahan data 
yang diperoleh pada penelitian ini menggunakan tehnik sebagai berikut: 
a. Triangulasi sumber, yaitu menggunakan sumber data yang beragam dengan 
membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber data yang satu dengan 
sumber data yang lain. Adapun caranya dengan mengecek ulang dan cek silang. 
Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau lebih dari sumber 
informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan proses 
wawancara secara berulang-ulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal 
yang sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang artinya menggali keterangan 
tentang keadaan informan satu dengan informan lainnya. 
                                                 




b. Triangulasi metode, yaitu tehnik yang dilakukan dengan membandingkan data 
yang diperoleh melalui observasi dengan data yang diperoleh melalui 
wawancara dengan responden. Artinya metode dalam penelitian ini dilakukan 
dengan membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara atau hasil 
wawancara dengan data yang diperoleh lewat observasi atau dokumen yang 
berkaitan. 
c. Triangulasi dengan teori, adalah fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Tujuan adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah 
dibaca dan diinterprestasikan. Langkah-langkah analisis data untuk penelitian 
kualitatif dalam pengumpulan data, yaitu: 36 
1) Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainnya. 
2) Mengadakan reduksi data dilakukan dengan jalan membuat abstraksi (usaha 
membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu 
dijaga sehingga tetap berada didalamnya. 
3) Penyusunannya dalam satuan-satuan. 
4) Satuan-satuan tersebut kemudian dikategorisasikan sambal membuat 
koding. 
5) Mengadakan pemeriksaan keabsahan data. 
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6) Tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori 
subtantif dengan menggunakan beberapa metode. 
Untuk menganalisa data menurut Sutrisno Hadi.37 Menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, yaitu setelah semua data yang diperlukan terkumpul kemudian 
disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dianalisa dan diinterprestasikan dengan 
kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan objek-objek penelitian disaat 







                                                 
37Sutrisno Hadi, Metodologi Riset 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h. 42 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil STAIN Majene 
1. Sejarah Berdirinya STAIN Majene 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene terletak di lokasi 
Kelurahan Totoli Kecamatan Banggae Kabupaten Majene Propinsi Sulawesi Barat 
yang.  Akses untuk menuju ke STAIN Majene dari kota majene  di tempuh dalam 
waktu  + 10 menit.  Sesuai Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
38 Tahun 2016  tanggal 31 Agustus 2016 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Majene dan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
39 tangga 31 Agusutus  tentang Organisasi dan Tata Kejra Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Majene.1 Kampus STAIN majene luasnya ± 10.843 m2 yang sudah 
dibebaskan, namun secara bertahap tanah sekitar kampus akan dibebaskan karena 
tanah tanah tersebut milik Pemda Majene. Sulawesi Barat adalah masyarakat yang 
mayoritas Muslim yang terekam Sejarah masuknya Islam di Kerajaan Balanipa, 
khususnya Polman dan Majene. Masyarakat Mandar terkenal masyarakat religius 
yang kental dengan aqidah Islam yang kuat. Namun di propinsi terbaru ini, sampai 
sekarang belum memiliki Perguruan Tinggi Negeri Agama. Sementara berdasarkan 
data tentang estimasi jumlah penduduk dari Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi 
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Sulawesi Barat tahun 2017 berjumlah 1.330.096 jiwa, dan penduduk Muslim sekitar 
957.735 jiwa, maka prosentase penduduk yang beragama Islam 82,66%.2 
Berdasarkan kenyataan tersebut, sejak september 2004, beberapa tokoh 
intelektual dan tokoh masyarakat,dan tokoh pemuda melakukan pertemuan. Dalam 
pertemuan itu, disepkati untuk membentuk Tim Penggagas yang bertugas untuk 
merealisasikan cita-cita pendirian STAIN Majene. Tim penggagas tersebut terdiri 
atas dosen-dosen dan Pegawai UIN Alauddin Makassar, Universitas Negeri 
Makassar, Universitas Hasanuddin, dan pegawai Kementerian Agama Porpinsi 
Sulsel dan Sulbar. Dari tim penggagas tersebut, kemudian ditindak lanjuti oleh 
Gubernur Sulawesi Barat dengan menerbitkan Surat Keputusan (SK) tentang 
Panitia Pendirian STAIN Sulbar pada tanggal 19 Mei 2010 dengan nomor : 280. 
Menindaklanjuti hal tersebut, Tim Penggagas melakukan pertemuan dengan 
pemda dalam hal ini Bapak Gubernur Propinsi Sulawesi Barat dan beliau memberi 
support dalam mewujudkan keinginan masyarakat mandar dan menetapkan Kota 
Majene sebagai kota pendidikan yang akan menjadi lokasi pendirian STAIN 
tersebut. Dan bupatipun telah turun tangan dan menyiapkan lahan sekita 50 ha. 
Perkembangan STAIN Majene , bahwa sesui Peraturan Menteri Agama STAIN 
Majene terdiri atas tiga Jurusan dengan 7 program studi, yaitu:  
a. Jurusan Tarbiyah dan Keguruan, terdiri dari: (1) Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, (2) Program Studi Tadris Bahasa Inggeris; 
                                                 




b. Jurusan Syariah dan Ekonomi Bisnis Islam, terdiri: (1) Program Studi 
Hukum Keluarga Islam, (2) Ptogram Studi Hukum Ekonomi Syariah; 
c. Jurusan Ushuluddin, Adab dan Dakwah, terdiri dari: (1) Program Studi Ilmu 
Alquran dan Tafsir, (2) Program Studi Sastra Arab, (3) Program Studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam  
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi Sekolah Tinggi “STAIN Majene sebagai Pusat Kajian dan 
Pengembangan ilmu-ilmu keislaman, dan kebudayaan yang unggul, 
dan malaqbiq di Kawasan Timur Indonesia Tahun 2040”. 
b. Misi Sekolah Tinggi:  
1) membuka akses pelayanan pendidikan Islam yang merata; 
2) menyelenggarakan kajian Islam;  
3) menyelenggarakan dan mengembangkan kajian bahasa asing 
yang berbasis Information Technologi;  
4) melestarikan kearifan lokal (local wisdom) yang malaqbiq 
melalui kegiatan penelitian; dan  
5) melaksanakan pengabdian masyarakat melalui program 
kemitraan (partnership) dengan berbagai stackholders. 
c. Tujuan Sekolah Tinggi:  
1) menghasilkan sarjana Islam yang berakter, pofesional, dan 




2) menghasilkan sarjana Islam yang terampil berbahasa asing 
(Arab dan Inggris); 
3) menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas dan kompetitip; 
dan  
4) mewujudkan pengabdian masyarakat yang bermutu, inovatif, 
produktif, dan bermanfaat. 
d. Strategi Sekolah Tinggi:  
1) membangun kampus yang kondusif dan malaqbiq untuk 
pembelajaran;  
2) mengembangkan kegiatan pembelajaran dan pengabdian 
kepada masyarakat berbasis Information Technologi dan riset; 
3) membangun jiwa kewirausahaan melalui kegiatan pembelajaran 
dan pengabdian masyarakat; dan 
4) mengembangkan jaringan kerja sama untuk mendorong dan 
meningkatkan  
Berikut adalah pimpinan di STAIN Majene: 
1. Ketua STAIN Majene: Dr. H. Nafis Djuaeni, M.A. 
2. Wakil Ketua I STAIN Majene: Muliadi, S. Ag, M. Ag 
3. Wakil Ketua II STAIN Majene: Dr. H. Muhlis Latif, M, Si. 





Berikutnya adalah kepala pusat di STAIN Majene, yang tediri dari: 
1. Kepala Pusat Penjaminan Mutu (P2M  
2. Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) 
3. Kepala Satuan Pemeriksa Internal (SPI) 
Bagian Administrasi STAIN Majene yang dipimpin oleh seorang Kepala 
Bagian dengan dua sub. Bagian, yaiktu: 
1. Kepala Subag. Admininistrasi Umum dan Keuangan. 
2. Kepala Subag. Akademik dan Kemahaisiswaan. 
Kelompok tenaga pendidikan (dosen) STAIN Majene saat ini berjumlah 51 
orang tenaga pendidik yang tersebar dibeberapa program studi. 
Fasilitas yang ada di STAIN Majene saat ini, yaitu: 
1. Gedung 3 gedung kuliah dengan jumlah 23 ruang kuliah. 
2. Gedung dosen. 
3. Gedung Pengelolaan Akademik 
B. Proses Pembiyaan SBSN untuk Pengadaan Sarana Prasaran pada STAIN 
Majene 
 
Proses pembiayaan SBSN pada STAIN Majene dibagi menjadi empat yaitu 
proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pemantauan atas pelaksanaan 





1. Proses perencanaan pembiayaan melalui SBSN untuk pengadaan 
sarana prasarana pada STAIN Majene  
 
Proses perencanaan pembiayaan SBSN untuk pengadaan sarana prasarana, 
proses ini dapat dilihat dalam UU No. 19/ Tahun 2008 tentang SBSN.3 STAIN 
Majene sebagai Institusi Pemerintah dalam bidang pendidikan relatife masih baru 
tentu mempunyai keinginan untuk mengadakan sarana-prasarana pendidikan, salah 
satu usaha yang dilakukan STAIN Majene adalah dengan mengusulkan pembiayaan 
untuk pengadaan sarana-prasarananya. Salah satu pembiayaan yang bisa ditempuh 
STAIN Majene untuk pengadaan sarana-prasaranya lewat pembiayaan SBSN. 
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap dokumen (proposal, kerangka 
acuan kegiatan, dan dokumen syarat kelayakan proyek )4 dalam  pengusulan proyek 
pembangunan gedung pendidikan pada STAIN Majene, diperoleh informasi bahwa 
STAIN Majene memperoleh alokasi pembiayaan pembangunan gedung kuliah, 
gedung dosen dan gedung pengelolaan akademik yang tertuang dalam DIPA 
STAIN Majene tahun anggaran 2018. STAIN Majene dalam melakukan  
pengusulan pengadaan pembangunan gedung dosen, gedung kuliah dan gedung 
pengelolaan akademik ke Kementerian Agama dimana kementerian Agama 
bertindak sebagai pemrakarsa proyek yang secara operasional dilaksanakan eselon 
I  Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, berdasarkan dokumen dari satuan kerja 
usulan tersebut  akan menjadi dokumen STAIN Majene yang oleh  Dirjen 
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pasal 4 disebutkan bahwa SBSN diterbitkan dengan tujuan untuk membiayai Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara termasuk membiayai pembangunan proyek. STAIN Majene sebagai salah satu 
Instusi pemerintah tentu tidak terlepas dari pembiayaan APBN 
4Dokumen pengusulan, Proposal, Kerangka Acuan Kegiatan, dan dokumen syarat 
kelayakan proyek SBSN STAIN Majene tahun 2017, dokumen ini merupakan salah satu persyaratan 




Pendidikan Islam sebagai Pemrakarsa Proyek diteruskan ke Kementerian 
Perencanaan/Bappenas selanjutnya semua usulan Proposal, KAK, dan DSKP dari 
setiap Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri akan didaftar untuk dimasukkan   
dalam daftar prioritas proyek melalui pembiyaan Surat Berharga Syariah Negara 
pada tahun anggaran tertentu. 
Proyek SBSN yang akan dilaksanakan pada tahun 2018, usulanya dilakukan 
pada tahun 2017 sekitar bulan Juni 2017. Dalam wawancara dengan Wakil Ketua 
II STAIN Majene yang mengemukakan bahwa: 
Usulan satuan kerja  dalam hal ini semua PTKIN yang ingin mendapatkan 
pembiayaan proyek pembangunannya lewat SBSN untuk pembiayaan 
SBSN tahun 2018, maka pengusulannya dilaksanakan pada tahun 2017 
sekitar bulan juni dan juli ini sesuai dengan permintaan pemrakarsa proyek 
dalam hal ini eselon I  Kementerian Agama, disamping itu STAIN harus ada 
penyediaan lahan yang siap bangun,  termasuk juga adanya kajian untuk 
kebutuhan sarana dan prasarana.5 
 
Dalam penjelasan hasil wawancara dengan Wakil Ketua II STAIN Majene, 
tergambar bahwa dalam pengusulan proyek pembagunan melalui SBSN, bahwa 
setiap PTKIN yang akan mengusulkan harus ada ketersediaan lahan, selanjutnya 
harus dilakukan studi kelayakan dan mempertimbangkan kebutuhan proyek gedung 
yang akan dilaksanakan, dari penjelasan tersebut diperoleh informasi bahwa 
STAIN Majene yang beroperasi sekitar dua tahun masih kekurangan sarana-
prasarana pendidikan.   
Selain itu proses perencanaan untuk pengadaan proyek pembangunan 
gedung SBSN pada STAIN Majene, harus sesuai dengan persyaratan-persyaratan 
yang seharusnya ada dan harus dipenuhi pihak STAIN Majene,  sehingga usulan 
                                                 




yang diajukan dapat disetujui oleh Kementerian terkait dalam hal ini Kementerian 
Perencanaan/Bappenas, dan ditekankan bahwa dalam dokumen penetapan 
pembiayaan, paling kurang memuat: Nomenklatur Pemrakarsa Proyek, Satuan 
kerja, Lokasi Proyek, Pagu/nilai pembiayaan, Kategori pembiayaan, .dan Jenis 
kontrak pekerjaan tahun tunggal yaitu pekerjaan tersebut harus selesai dalam satu 
tahun anggaran atau tahun jamak yaitu pekerjaan tersebut dilaksanakan secara 
bertahap. 
Selanjutnya dalam wawancara yang sama dilakukan dengan Kasubag 
Administrasi Umum dan Keuangan STAIN Majene, dijelaskan bahwa:  
Dokumen usulan yang harus disiapkan adalah, dengan dilampiri: a). 
proposal usulan, kerangka acuan kerja (KAK), dokumen syarat kelayakan 
proyek (DSKP), rencana anggaran belanja (RAB), b). Rencana Kerja 
Pelaksanaan Kegiatan; dan c). Surat Pernyataan tanggung jawab mutlak 
(SPTJM) dan dokumen-dokumen tersebut diantar langsung ke Kementerian 
Agama cq. Direktur Pendidikan Tinggi Islam.6 
   
Dalam wawancara dengan Kasubag. Administrasi Umum dan Keuangan 
STAIN Majene, peneliti berpendapat bahwa peran Kasubag Administrasi Umum 
dan Keuangan sangat penting perannya dalam proses perencanaan dan pengelolaan 
keuangan di STAIN Majene, karena Subag. inilah yang secara operasional akan 
melaksanakan proses perencanaan, proses pelaksanaan, proses evaluasi dan 
monitoring dan proses pelaksanaan pembangunan. Oleh karena itu peneliti 
melakukan wawancara mendalam dengan Subag. ini. 
                                                 
6Muhammad Said, Kasubag Administrasi Umum dan Keuangan STAIN Majene, 





Selanjutnya dokumen usulan yang telah diterima oleh Pemrakarsa proyek 
dalam hal ini kementerian Agama yang secara operasional dilaksanakan oleh 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam tidaklah serta merta akan disetujui oleh 
Kementerian Perencanaan/Bappenas, karena usulan tersebut akan direview dan 
dikoordinasikan oleh tiga Kementerian dalam ini Kemeterian 
Perencanaan/Bappenas, Kementerian Keuangan, dan Kementerian Agama 
(pemrakarsa proyek). Hasil koordinasi dari review dokumen setiap PTKIN menjadi 
dasar awal masuk atau tidaknya sebuah PTKIN kedalam daftar  Prioritas Proyek 
Pembangunan Nasional. Dalam wawancara dengan Ketua STAIN Majene 
dijelaskan: 
Dokumen usulan berupa proposal, kerangka acuan kegiatan (KAK), dan 
dokumenn syarat kelayakan proyek (DSKP)  akan direview oleh 
Kementerian Perencanaan/Bappenas, Kementerian Keuangan dan harus 
melampirkan persyaratan lain berupa sertifikat tanah atas nama STAIN 
Majene sebagai barang milik negara.7 
 
 Wawancara mendalam dengan Ketua STAIN Majene, sangat penting dalam 
penelitian ini, karena Ketua STAIN merupakan penanggungjawab proyek, dan dia 
juga bertindak sebagai Kuasa Pengguna Anggaran ditambah lagi beliau juga 
merangkap sebagai Pejabat Pembuat Komitmen. Peneliti berpendapat bahwa peran 
Ketua STAIN sangat menentukan berhasil tidaknya proyek yang dibiayai SBSN 
secara khusus dan pembiayaan program anggaran STAIN Majene secara umum. 
Ketua STAIN yang merupakan penanggung jawab, memerintahkan pejabat yang 
berkompoten untuk membuat dokumen-dokumen yang dipersyaratkan dalam 
pengusulan proyek SBSN. Dalam wawancara diperoleh informasi bahwa syarat 
                                                 





mutlak untuk memperoleh proyek SBSN, harus ada lahan yang jelas yang ditandai 
dengan bukti sertifikat tanah, harus ada proposal, kerangka acuan kegiatan (KAK) 
yang akan menggambarkan bagaimana kegiatan proyek SBSN dilaksanakan, harus 
ada dokumen syarat kelayakan (DSKP) hal ini dimaksudkan bahwa proyek SBSN 
yang diusulkan layak dari beberapa aspek, diantaranya layak tentang kesesuain 
prinsip syariah dalam pelaksanaan proyek, kesesuai dengan analisa dampak 
lingkungan dan social budaya, kesesuain dengan kelayakan tehnis, dan kelayakan 
ekonomi. Hal ini tersebut berkesusaian dengan UU No. 19/2008 tentang SBSN8.  
Dari hasil wawancara juga diperoleh informasi dari Ketua STAIN Majene 
bahwa harus ada sertifikat tanah atas nama STAIN Majene, dan ini menjadi 
persyaratan utama dalam pengusulan untuk mendapatkan pembiyaan pengadaan 
proyek SBSN yang akan diajukan ke eselon I Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama melalui beberapa tahapan, yang dimulai dari pembuatan 
proposal, kerangka acuan kerja (KAK), dan dokumen syarat kelayakan proyek 
(DSKP),    rencana Anggaran belanja (RAB), rencana kerja pelaksanaan, dan surat 
pernyataan tanggung jawab mutlak (SPTJM). Hal ini dilakukan sebagai syarat 
mutlak untuk perencanaan pembiayaan proyek SBSN untuk pengadaan sarana-
prasarana gedung pendidikan di STAIN Majene, hal ini juga sejalan dengan 
peraturan-peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.  
                                                 
8Disebutkan bahwa Barang Milik Negara dapat digunakan sebagai dasar penerbitan SBSN, 
yang untuk selanjutnya Barang Milik Negara dimaksud disebut sebagai Aset SBSN. Dari penjelasan 
dalam undang-undang tersebut peneliti berpendapat bahwa asset SBSN pada hakekatnya juga 
sebagai Barang Milik Negara termasuk sertifikat tanah STAIN Majene juga menjadi asset SBSN, 




Selanjutnya usulan permintaan pembiyaan SBSN untuk pengadaan sarana-
prasarana di STAIN Majene, akan direview oleh kementerian terkait dalam hal ini 
Kementerian Perencanaan/Bappenas, Kementerian Keuangan dan Kementerian 
Agama dimana posisinya sebagai pemrakarsa proyek yang, kemudian oleh 
Kementerian Perencanaan/Bappenas melakukan penilaian kelayakan proyek 
dengan mempertimbangkan kesiapan proyek, kelayakan proyek, serta kesesuain 
proyek dengan program Rencana Pembangunan Jangka menengah.  
Berdasarkan penelusuran peneliti pada pengusulan awal proposal  proyek 
SBSN STAIN Majene yang diajukan sebelum mendapat review dari Bappenas 
untuk penyediaan sarana dan prasarana berupa pembangunan  gedung 
dosen/kependidikan dan 2 gedung kuliah STAIN Majene  adalah sebesar Rp 
45.854.862.000.   Dimana usulan proyek SBSN ini diajukan sejah tahun 2017 untuk 
dimasukkan ke dalam DIPA STAIN Majene tahun 2018. Namun setelah mendapat 
review dari Bappenas dan Pemrakarsa Proyek dalam hal ini Kementerian Agama 
diputuskan untuk direview menjadi sebasar Rp 45.056.325.000, berarti dari 
Bappenas ada koreksi sekitar Rp. 798.537.000. Kendatipun ada koreksi tapi tidak 
terlalu singnifikan pengurangannya karena hanya terkoreksi sekitar 1,74% sangat 
kecil, artinya alokasi hasil review tersebut tidak akan mengurangi kualitas dan 
kemanfaatan kebutuhan gedung gedung SBSN yang akan dibangun di STAIN 
majene tahun 2018.9 
Hasil penilaian dari kementerian terkait di atas, terhadap proyek-proyek 
yang layak dibiayai melelui penerbitan SBSN akan dituangkan dalam daftar 
                                                 
9Proposal, Kerangka Acuan Kegiatan (KAK) awal STAIN Majene 2018, dokumen ini 




Prioritas Proyek yang ditetapkan oleh Menteri Perencanaan/Bappenas, yang 
selanjutnya akan dimasukkan ke dalam daftar prioritas proyek dimaksud 
disampaikan oleh Menteri Perencanaan/Bappenas kepada Menteri Keuangan dan 
Pemrakarsa Proyek dalam hal ini Kementerian Agama. Lihat gambar 4.1 
Gambar 4.1 




Sumber: Data Kementerian Keuangan 2018 
 Dalam pengusulan proyek setiap satuan kerja, maka harus diperhatikan pula 





Timeline pengusulan proyek SBSN 2018 
 
Sumber: Data Kementerian Keuangan 2018 
2. Proses Pelaksanaan Pembiayaan melalui SBSN untuk Pengadaan 
Sarana Prasarana pada STAIN Majene  
 
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri yang telah masuk dalam daftar 
prioritas proyek yang telah ditetapkan oleh Menteri Perencanaan/Bappenas, oleh 
Kementerian Agama sebagai pemrakarsa proyek menunjuk eselon I Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama untuk mendistribusikan pagu 
anggaran dari pembiayaan SBSN untuk setiap Perguruan Tinggi Agama Islam 
Negeri  selanjutnya alokasi anggaran tersebut dituangkan dalam dokumen Rencana 
Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga (RKAKL) hasil penelaahan RKA-KL 
tersebut selanjutnya dituangkan ke dalam DIPA Petikan dari masing-masing 




Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Kasubag Administrasi 
Umum dan Keuangan STAIN Majene, yang menjelaskan: 
STAIN Majene dan semua PTKIN menyusun Rencana Kerja dan Anggaran 
(RKAKL) yang dimediasi oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
bertempat di Jakarta, untuk proyek pembangunan SBSN penyusunannya 
sesuai output kegiatan, akun belanjanya, mencantunkan register yang 
dikeluarkan oleh kementeriangan keuangan, selanjutnya dalam detail 
RKAL disusun sesuai dengan akun belanja, berapa belanja jasa konsultan 
perencana, jasa konsultan manajemen konstruksi, belanja fisik gedung, dan 
belanja administrasi proyek, alokasi sumber dana pembiayaan untuk 
pembangunan gedung SBSN tahun 2018 akan dituangkan secara bersamaan 
dalam dokumen Rencana Kerja dan Anggaran (RKA-KL) ke dalam total 
alokasi anggaran STAIN Majene tahun 2018 .10  
Dari hasil wawancara di atas, bahwa STAIN Majene pada saat penyusunan 
rencana kerja dan anggaran menurut peneliti bahwa pembiayaan SBSN yang akan 
dituangkan ke dalam DIPA bersamaan dengan pembiyaan lain berupa pembiyaan 
untuk biaya gaji dan biaya operasional STAIN Majene. Proyek SBSN 
pembiayaannya tercantum dalam dokumen DIPA STAIN, oleh karena itu dalam 
pelasksanaan proyek SBSN tetap mengacu kepada peraturan-peraturan dan 
perundangan-undangan tentang tata cara pengelolaan keuangan negara. Lihat tabel 
4.1 di bawah. 
Tabel 4.1 
Rencana dan Realisasi Alokasi Anggaran STAIN Majene Tahun 2018 





 Usulan Realisasi 
1. Belanja Gaji 
Membayar Gaji & 
Tunjangan 
      
3,664,542,000  
     
2,628,164,000  RM 
     
4.86  
2. Belanja Barang 
Operasional & 
Pemeliharaan 
      
1,686,250,000  
     
1,700,000,000  RM 
     
3.15  
    
Kegiatan Akademi & 
Kemahasiswaan 
      
7,865,192,000  
     
2,137,533,000  RM 
     
3.96  
    
Kegiatan Akademi & 
Kemahasiswaan 
      
1,430,000,000  
     
1,430,000,000  PNBP 
     
2.65  
3. Belanja Sosial Beasiswa 
      
1,260,000,000  
     
1,085,000,000  RM 
     
2.01  
4. Belanja Modal 
Pembanguan Gedung 
SBSN 
    
45,854,862,000  
   
45,056,325,000  SBSN 
   
83.38  
    Total 
    
61,760,846,000  
   
54,037,022,000    
      
100  
                                                 
10Muhammad Said, Kasubag Administrasi Umum dan Keuangan STAIN Majene, 




Dalam sebuah undang-undang termasuk undang tentang SBSN biasanya 
ada turunannya bisa berupa peraturan pemerintah, dalam penelusuran peneliti 
terdapat beberapa aturan turunan dari undang-undang SBSN, sebagaimana pada PP 
No. 56/2011 tentang SBSN11.  Sebelum dilaksanakan pembangunan proyek, 
STAIN Majene melakukan lelang perencana fisik gedung, manajemen konstruksi 
atau pengawas pembangunan, dan pelaksana fisik pembangunan.  Dalam undang-
undang SBSN dan turunannay belum diatatur secara sfesifik tentang proses lelang 
dalam pengadaan proyek SBSN, yang hanya ditegaskan proyek pengadaan SBSN 
mengacu pada Perpres No. 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa 
Pemerintah,12  
Dalam wawancara dengan Kasubag Administrasi umum dan keuangan 
STAIN Majene, menjelaskan bahwa: 
Bahwa STAIN Majene sebelum melaksanakan pembangunan fisik 
bangunan, didahului dengan kegiatan lelang barang dan jasa, yang dimulai 
dengan pelelangan konsultan perencana gedung, konsultan manajemen 
konstruksi, setelah gambar selesai dari konsultan perencana gedung, 
selanjutnya dilakukan lelang fisik bangunan gedung SBSN.13 
 
Hasil wawancara dengan Kasubag. Administrasi Umum dan Keuangan di 
atas, bahwa sebelum dilaksanakan proses pelaksanaan pembangunaan proyek 
diadakan lelang proyek yang dimulai dari lelang konsultan untuk perencanan 
                                                 
11Disebutkan bahwa pembiayaan proyek melalui SBSN dilakukan dalam rangka: a) 
Pembangunan infrastruktur; b) Penyediaan pelayanan umum; c) Pemberdayaan industri dalam 
negeri; dan d) Pembangunan lain sesuai dengan kebijakan strategis pemerintah, UU 19/2008, Pasal 
9 
  
12Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang selanjutnya 
disebut dengan Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa oleh 
Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja   Perangkat   Daerah/Institusi   lainnya   yang   prosesnya 
dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh 
Barang/Jasa, Perpres No. 54 Tahun 2010, Pasal 1 ayat 1 
13Muhammad Said, Kasubag Administrasi Umum dan  Keuangan  STAIN Majene, 




gambar proyek, selanjutnya lelang konsultan pengawas, dan selanjutnya lelang 
pelaksana pembangunan fisik bagunan gedung. Dari hasil wawancara peneliti 
berpendapat lelang fisik boleh dilaksanakan setelah hasil gambar bangunan gedung 
telah selesai dilaksanakan oleh konsultan perencana, dimana disamping gambar 
gedung bangunan juga analisa biaya yang biasa disebut rencana anggaran biaya 
(RAB) pembangunan gedung harus tepat dalam analisisa dari setiap item pekerjaan 
yang akan dilaksanakan oleh pihak pelaksana fisik pembangunan, kesalahan 
gambar dan hitung yang dilaksanakan oleh konsultan perencana, berdampak pada 
kualitas bangunan gedung SBSN yang dihasilkan, bahkan bisa berdampak kepada 
masalah hukum. 
Proyek pelaksanaan pembangunan gedung SBSN STAIN Majene pada 
hakekatnya mengikuti aturan-aturan yang berlaku pada pengadaan barang dan jasa 
pemerintah, hal ini dilakukan sebagai wujud transfaransi dan menciptakan iklim 
yang sehat sehingga terhindar dari persaingan tidak sehat bagi penyedia barang 
ataupun jasa, hal ini akan berpengaruh pada kualitas bangunan yang akan 
dihasilkan, hal ini juga tergambar dari hasil wawancara dengan Wakil Ketua II 
STAIN Majene. 
Dalam lelang pengadaan barang ataupun jasa, STAIN Majene tetap 
mengacu pada aturan yang baku, dengan tetap memperhatikan standar 
pembangunan gedung pemerintah, untuk melaksanakan kegiatan tersebut 
maka harus dibentuk Panitia atau projek manajement unit (PMU),  dan juga 
haru ada Unit Layanan Pengadaan (ULP) dimana ULP ini akan membetuk 
lagi panitia pengadaan (POKJA).14 
 
                                                 





Hasil wawancara mendalam dengan Wakil Ketua II posisinya dalam 
penelitian ini sangat penting, karena tugas dan fungsi adalah mewakili ketua untuk 
fungsi Adminisrasi umum, perencanaan dan keuangan pada STAIN Majene, 
sehingga peneliti menganggap wawancara dengan wakil ketua II, akan diperoleh 
informasi sah dan valid, dan informasi pelaksanaan pembangunan proyek lewat 
SBSN bisa terjawab dalam penelitian ini. Dalam wawancara juga diperoleh 
informasi bahwa untuk kelancaran dalam proses pelaksanaan pembangunan proyek 
SBSN, maka Ketua STAIN Majene membentuk beberapa tim kerja, diantaranya 
Tim Kerja Pengelolan Gedung SBSN yang biasa disebut Project Management Unit 
(PMU) yang beranggotakan, (1) Koordinator proyek dalam hal ini dijabat oleh 
Ketua STAIN, (2) Ketua Proyek, dalam hal ini dijabat oleh Wakil Ketua II,  (3) 
manajer proyek dalam hal ini dijabat oleh Pejabat Pembuat Komitmen, (4) 
Sekretaris proyek bisasanya dijabat oleh Kabag. Tata Usaha, (5) Unit Kerja 
Manajemen Unit yang terdiri dari, (a) unit administrasi, (b) unit keuangan, (c) unit 
tehnis, (d) unit pengadaan barang dan jasa. Disamping itu Ketua STAIN juga 
membentuk Tim kerja Unit Layanan Pengadaan Barang dan Jasa dan unit 
membentuk Pokja pengadaan barang dan jasa pemerintah. Unit ULP inilah yang 
melakukan pelelangan proyek SBSN STAIN Majene. 
Dalam pelaksanaan pembangunan gedung SBSN di STAIN Majene tetap 




dalam pelaksanaan suatu pembangunan ada kementerian yang berkompoten dalam  
hal ini Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.15 
Pengaturan bangunan gedung bertujuan untuk: (1) Mewujudkan gedung 
yang fungsional dan sesuai dengan tata bangunan yang serasi dan selaras dengan 
lingkunganya. (2) Mewujudkan tertib penyelenggaraan bangunan gedung yang 
menjamin keandalan tehnis bangunan gedung dari segi keselamatan, kesehatan, 
kenyamanan, dan kemudahan. (3) Mewujudkan kepastian hukum dalam 
penyelengaraan bangunan gedung.16 
Dalam penelusuran dokumen pengadaan gedung dan gambar gedung, 
diperoleh informasi bahwa gedung yang dibangun di STAIN Majene, terletak di 
lokasi dengan konstur tanah di atas perbukitan sehingga tata letak gedung serasi dan 
selaras dengan lingkungan sekitar lokasi pembangunan. Dalam wawancara dengan 
Ketua STAIN Majene, dijelaskan: 
Mengupayakan dalam pembangunan gedung dosen, gedung perkuliahan, 
dan gedung pengelolaan akademik dari sumber SBSN, tetap mengikuti 
konstur tanah yang ada dan bangunannya tetap memperhatikan bangunan 
budaya lokal masyarakat Mandar yang syarat dengan filosofi adat dan 
budaya masyarakat mandar Majene.17 
 
Dalam hasil wawancara dengan Ketua STAIN di atas, tergambar bahwa 
STAIN Majene dalam pembangunan proyek SBSN tetap memperhatikan lahan 
tempat pembangunan gedung dan tetap mempertahankan konstur tanah yang ada 
                                                 
15
Disebutkan bahwa bangunan gedung diselenggarakan berlandaskan asas kemanfaatan, 
keselamatan, keseimbangan serta keserasian bangunan gedung dengan lingkungannya. UU No. 28 
tahun 2002 pasal 2 
 
16 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung 
  




sehingga tidak terjadi kerusakan lingkungan yang lebih luas, sebab ada dampak 
yang akan ditimbulkan apabila terjadi kerusakan lingkungan sekitarnya, demikian 
pula bahwa STAIN Majene tetap memperhatikan budaya lokal masyarakat mandar 
yang agamis, salah satu bukti bahwa dalam rancangan gedung pengelolaan 
akademik menggambarkan bangunan gedung dengan melihat model atap gedung 
yang menggambarkan model rumah-rumah masyarakat mandar, masyarakat 
mandar yang agamis dalam rancangan gambar gedung kuliah yang kalau 
gambarnya diambil dari udara nampak membentuk lafal Alif-Lam-Mim, dan juga 
karena letak lahan pembangunan di diatas perbukitan, maka pembangunan gedung 
tetap mengikuti konstur tanah yang ada. 
Dalam pelaksanaan lelang gedung pemerintah, terkadang ditemui kendala-
kendala tehnis, disatu sisi gedung pendidikan dari SBSN diharapkan proses 
pelaksanaan pembangunan harus dipacu, disisi lain adanya kendala misalnya dalam 
pengadaannya sering terjadi gagal lelang, kalau kendala-kendala ini berlanjut maka 
proses pembangunan terlambat. Rata-rata waktu pelaksanaan gedung 
membutuhkan waktu sekitar 210 hari kalender. Dalam wawancara dengan Kasubag 
Administrasi Umum dan Keuangan STAIN Majene, menjelaskan: 
Untuk lelang pengadaan barang dan jasa pada STAIN Majene, dilakukan 
dengan lelang eletronik yang disiapkan oleh LKPP dengan menggunakan 
aplikasi yang dimulai dengan lelang jasa konsultan MK dan lelang jasa 
konsultan perencana gedung, sesuai aturan dalam lelang barang dan jasa 
pemerintah waktu yang dibutuhkan dalam proses lelang jasa konsultan 47 
hari kalender, setelah dinyatakan ada pemenang lelang dari konsultan 
perencana pembagunan tidak serta merta dilakukakan lelang fisik, sebab 
harus menungu dulu hasil gambar dan RAB dari konsultan perencana dan 
ini akan memakan waktu 62 hari kalender, setelah gambar RAB selesai dari 
konsultan perencana, baru bisa dilakukan lelang fisik bangunan dan ini 
membutuhkan waktu 47 hari kalender lagi, setelah dinyatakan ada 




rata-rata membutuhkan waktu antara 160 hari kalender sampai 210 hari 
kalender, sesuai tingkat kerumitan lokasi pembangunan gedung.18 
 
 Dalam pembangunan sebuah proyek gedung pemerintah, sering terjadi 
kendala-kendala dilapangan, diantaranya kendala dalam proses pelelangan bahkan 
sering terjadi gagal lelang bahkan gagal lelangnya berulang, di satu sisi diinginkan 
proyek pembangunan harus diselesaikan secepatnya, disisi lain bahwa lelang harus 
sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada dan kendala-kendala ini juga dirasakan 
oleh STAIN Majene, hal ini dilakukan disamping untuk mengikuti aturan juga 
untuk mendapatkan hasil bangunan gedung yang berkualitas. 
Dalam penelaahan dokumen yang ada di STAIN Majene pelaksanaan 
pembangunan gedung SBSN tahun 2018, untuk lelang jasa konsultan 
pengawas/MK membutuhhkan waktu 47 hari kalender yang dimulai pada bulan 
Pebruari 2018 sampai dengan April 2018, untuk lelang jasa konsultan perencana 
gedung membutuhkan waktu 62 hari kalender yang dimulai pada Pebruari April 
2018, selanjutnya  konsultan bekerja menggambar dan menghitung rencana 
anggaran biaya membutuhhkan waktu 60 hari kalender yang dimulai pada bulan 
April sampai dengan Mei 2018. Setelah gambar dan RAB telah diselesaikan 
konsultan perencana, maka selanjutnya dilakukan lelang fisik.  Untuk lelang fisik 
membutuhkan waktu 38 hari kalender sekitar bulan Mei sampai dengan Juni 2018. 
Untuk pembangunan fisik sudah bisa dimulai pada bulan Juli 2018 sampai 
Desember 2018. 
                                                 
18Muhammad Said, Kasubag Administrasi Umum dan Keuangan STAIN Majene, 





Untuk menghasilkan hasil gedung yang baik dan bermutu, STAIN Majene 
senantiasa mengikuti aturan-aturan dan mekanisme yang telah diatur dalam 
peraturan-peraturan pemerintah tentang mekanisme lelang gedung negara sebagai 
wujud dari transfaransi dan akuntabilitas public untuk menghindari persaingan 
usaha yang tidak sehat. 
Dalam pembangunan fisik gedung SBSN di STAIN Majene perlu ada 
koordinasi pihak STAIN dan pihak penyedia dalam hal ini konsultan pengawas/MK 
dan pelaksana fisik gedung SBSN. Dalam wawancara dengan Kasubag 
Administrasi Umum dan Keuangan STAIN Majene, menjelaskan:  
Dalam pelaksanaan proyek harus terjadi sinergi antar pihak STAIN Majene, 
yang dibantu oleh manajemen konstruksi/MK dengan pihak pelaksana 
pembangunan fisik gedung untuk membicarakan beberap hal diantaranya 
menyusun jadwal pelaksanaan proyek, jadwal penarikan dana, dan 
mekanisme pelaporan, monitoring dan evaluasi kegiatan setuap minggu 
untuk memperoleh progress fisik minggun, bulanan dan triwulanan untuk 
internal STAIN Majene.19 
 
Hasil wawancara mendalam di atas diperoleh informasi adanya sinergi 
antara pihak STAIN Majene dibantu konsultan manajemen konstruksi dengan pihak 
pelaksana, adalah untuk meyakinkan bahwa hasil pembangunan gedung SBSN 
yang dibangun berkualitas dan pembangunannya tepat waktu, dimana proyek 
pembangunan gedung yang dibiayai SBSN di Kementerian Agama menganut sistim 
kontrak tungal, maksudnya proyek yang dibangun harus selesai dalam masa satu 
tahun anggaran. Dalam wawancara di atas diperoleh informasi bahwa dalam 
pelaksanaan proyek SBSN pihak STAIN senantiasa berkoordinasi dengan pihak 
                                                 
19Muhammad Said, Kasubag Administrasi Umum dan Keuangan STAIN Majene, 




konsultan pengawas konstruksi sebagai bahan pihak STAIN untuk menyusun 
jadwal pencairan anggarannya sesuai progres fisik dari pelaksana fisik bangunan. 
Dan dilakukan pertemuan setiap minggu untuk melihat progress fisik pelaksanaan 
pembangunan secara internal STAIN Majene. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.2.  
di bawah. 
Tabel 4.2  
Jadwal Lelang Konsultan Perencana Pembangunan Gedung SBSN 
No Tahap Mulai Sampai Hari 
1 Pengumuman Prakualifikasi 18/01/2018 25/01/2018 7 
2 Download Dokumen Kualifikasi 18/01/2018 25/01/2018 7 
3 Kirim Persyaratan Kualifikasi 21/01/2018 26/01/2018 5 
4 Evaluasi Dokumen Kualifikasi 26/01/2018 31/01/2018 5 
5 Pembuktian Kualifikasi 30/01/2018 31/01/2018 2 
6 Penetapan Hasil Kualifikasi 31/01/2018 31/01/2018 1 
7 Pengumuman Hasil Prakualifikasi 31/01/2018 31/01/2018 1 
8 Masa Sanggah Prakualifikasi 31/01/2018 31/01/2018 1 
9 Download Dokumen Pemilihan 31/01/2018 5/2/2018 5 
10 Pemberian Penjelasan 3/2/2018 3/2/2018 1 
11 Upload dokumen penawaran File I: Penawaran Administrasi dan 
Teknis 
3/2/2018 7/2/2018 4 
12 Pembukaan dan Evaluasi Penawaran File I: Administrasi dan Teknis 7/2/2018 10/2/2018 3 
13 Penyetaraan Penawaran Teknis (apabila diperlukan) 10/2/2018 10/2/2018 1 
14 Penetapan Peringkat Teknis 11/2/2018 11/2/2018 1 
15 Pengumuman Hasil Evaluasi Administrasi dan Teknis 11/2/2018 11/2/2018 1 
16 Upload Dokumen Penawaran File II: Penawaran Harga 11/2/2018 14/2/2018 3 
17 Pembukaan dan Evaluasi Penawaran File II: Harga 14/2/2018 17/2/2018 3 
18 Pembuatan Berita Acara Hasil Pemilihan 17/2/2018 18/2/2018 2 
19 Penetapan Pemenang 18/2/2018 18/2/2018 1 
20 Pengumuman Pemenang 18/2/2018 18/2/2018 1 
21 Masa Sanggah Hasil Tender 19/2/2018 24/2/2018 5 
22 Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa 25/2/2018 25/2/2018 1 
23 Penandatanganan Kontrak 25/2/2018 25/2/2018 1 











Jadwal Lelang Konsultan Manajemen Konstrusi/Pengawas Pembangunan Gedung 
SBSN 
No Tahap Mulai Sampai Hari 
1 Pengumuman Prakualifikasi 6/2/2018 11/2/2018 5 
2 Download Dokumen Kualifikasi 6/2/2018 11/2/2018 5 
3 Penjelasan Dokumen Prakualifikasi 10/2/2018 10/2/2018 1 
4 Kirim Persyaratan Kualifikasi 10/2/2018 13/2/2018 3 
5 Evaluasi Dokumen Kualifikasi 13/2/2018 17/2/2018 4 
6 Pembuktian Kualifikasi 17/2/2018 17/2/2018 1 
7 Penetapan Hasil Kualifikasi 18/2/2018 18/2/2018 1 
8 Pengumuman Hasil Prakualifikasi 18/2/2018 18/2/2018 1 
9 Masa Sanggah Prakualifikasi 18/2/2018 18/2/2018 1 
10 Download Dokumen Pemilihan 18/2/2018 24/2/2018 6 
11 Pemberian Penjelasan 21/2/2018 21/2/2018 1 
12 Upload Dokumen Penawaran 21/2/2018 24/2/2018 1 
13 Pembukaan dan Evaluasi Penawaran File I: Administrasi dan Teknis 24/2/2018 26/2/2018 2 
14 Penetapan Peringkat Teknis 26/2/2018 26/2/2018 1 
15 Pengumuman Hasil Evaluasi Administrasi dan Teknis 26/2/2018 26/2/2018 1 
16 Pembukaan dan Evaluasi Penawaran File II: Harga 27/2/2018 1/3/2018 2 
17 Penetapan Pemenang 28/2/2018 28/2/2018 1 
18 Pengumuman Pemenang 28/2/2018 28/2/2018 1 
19 Masa Sanggah Hasil Tender 1/3/2018 5/3/2018 4 
20 Klarifikasi dan Negosiasi Teknis dan Biaya 7/3/2018 7/3/2018 1 
21 Pembuatan Berita Acara Hasil Pemilihan 7/3/2018 9/3/2018 2 
22 Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa 10/3/2018 10/3/2018 1 
23 Penandatanganan Kontrak 10/3/2018 10/3/2018 1 
  JUMLAH     47 
 
Tabel 4.4 
Jadwal Lelang Pelaksana Fisik Pembangunan Gedung SBSN 
No Tahap Mulai Sampai Hari 
1 Pengumuman Pascakualifikasi 2/5/2018 8/5/2018 7 
2 Download Dokumen Pemilihan 2/5/2018 8/5/2018 7 
3 Pemberian Penjelasan 2/5/2018 2/5/2018 1 
4 Upload Dokumen Penawaran 3/5/2018 7/5/2018 5 
5 Pembukaan Dokumen Penawaran 3/5/2018 3/5/2018 1 
6 Evaluasi Administrasi, Kualifikasi, Teknis, dan Harga 8/5/2018 12/5/2018 5 
7 Pembuktian Kualifikasi 8/5/2018 10/5/2018 2 
8 Penetapan Pemenang 9/5/2018 9/5/2018 1 
9 Pengumuman Pemenang 9/5/2018 9/5/2018 1 




11 Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa 17/5/2018 17/5/2018 1 
12 Penandatanganan Kontrak 20/5/2018 20/5/2018 1 
  JUMLAH     38 
Sumber : Data (LPSE Kemenag RI Tahun 2018) 
3. Proses Pengawasan dan Pemantauan Pembiayaan melalui SBSN 
untuk Pengadaan Sarana Prasarana pada STAIN Majene  
 
Semua Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri yang telah mendapatkan 
alokasi pembangunan gedung dari pembiayaan SBSN, senantiasa mendapatkan 
pengawasan dan pemantauan baik dari pihak Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
sebagai pemrakarsa proyek Kementerian Agama, Kementerian Keuangan, dan 
Kementerian Perencanaan.20  
STAIN Majene dalam pelaksanaan proyek SBSN telah melakukan 
pelaporan progres fisik pembangunan dan progres realiasasi keuangan, hal ini 
ditegaskan pada wawancara dengan Kasubag Administrasi Umum dan Keuangan 
STAIN Majene.  
STAIN Majene setiap bulan melaporkan kepada Pemrakarsa proyek SBSN 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama setiap akhir 
bulan, berupa progres fisik bangunan dan progress keuangan, dan akan 
direkapitulasi oleh pemrakarsa proyek kementerian Agama lewat jalur 
koordinasi ke Kementeriang Keuangan untuk progres serapan anggaran 
keuangannya dan Progress fisik untuk Kementerian Perencanaan, paling 
sedikit pelaporan keuangan/serarapan anggaran adalah per 3 bulan, namun 
setiap saat dikontrol dari pusat tentang termin pencairan .21 
 
                                                 
20Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2011 tentang 
Pembiayaan Proyek melalui peneribitan Surat Berharga Syariah Negara yang merupakan peraturan 
turunan dari undang-undang nomor 19 2008 tentang SBSN, pada pasal 20 disebutkan “bahwa 
pemrakarsa proyek menyampaikan laporan mengenai perkembangan pelaksanaan proyek kepada 
Menteri Perencanaan yang mencakup perkembangan pencapaian pelaksanaan fisik proyek dan 
perkembangan realisasi penyerapan anggaran.  
21Muhammad Said, Kasubag Administrasi Umum dan Keuangan STAIN Majene, 





 Hasil wawancara dengan Kasubag. Administrasi Umum dan Keuangan 
diatas, menurut peneliti memberi suatu penegasan bahwa laporan adalah hal yang 
sangat penting, dari laporan menggambarkan kinerja sebuah institusi pendidikan 
berjalan dengan baik, dan juga sebuah penegasan bahwa STAIN Majene sebagai 
salah satu penerima proyek pembangunan dari pembiayaan SBSN berkewajiban 
untuk taat pada peraturan-peraturan terutama peraturan tentang evaluasi dan 
pelaporan proyek pembangunan gedung SBSN, karena  hal ini telah ditegaskan 
dalam undang-undang SBSN dan peraturan turunannya. Dalam wawancara juga 
diperoleh informasi bahwa STAIN Majene membuat laporan ke Kementerian 
Agama sebagai pemrakarsa proyek berupa laporan progress fisik mingguan, 
bulanan, dan triwulanaan. Disamping membuat laporan fisik bangunan mengenai 
progress fisik juga dilaporkan realisasi serapan anggaran dari proyek SBSN 
tersebut. Dari progress fisik dan laporan realisasi anggaran diperoleh informasi 
bahwa pembangunan proyek SBSN STAIN berjalan sesuai dengan perundang-
undang dan peraturan yang berlaku.22 STAIN Majene dalam proses pelaksanaan 
proyek senantiasa mendapat pengawasan dari Kemeterian Kauangan dan 
Kementerian Perencanaan termasuk secara internal Kementerian Agama.  
Tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah di atas, maka Kementerian 
Keuangan menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
                                                 
22Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2011 pada pasal 21 menyatakan: (1) 
Menteri Keuangan melakukan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan mengenari penyerapan serta 
aspek-aspek keuangan lainnya. (2) Menteri Perencanaan melakukan pemantauan, evaluasi, dan 




120/PMK.08/2016 tentang Tata Cara Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan 
Pembiayaan Proyek kegiatan melalui penerbitan Surat Berharga Syariah Negara.23  
STAIN Majene sebagai penerima proyek pembangunan gedung dari 
pembiayaan SBSN, senantiasa mendapat monitoring, pengawasan,  dan evaluasi 
setiap saat dalam masa pembangunan proyek. Hal ini untuk memastikan apakah 
poyek pembangunan SBSN berjalan dengan baik dan sesuai dengan peraturan-
peraturan yang ada, sebab dari hasil pengawas dan jika ditemukan keterlabatan 
proyek, maka STAIN Majene bisa saja memperoleh sanksi berupa penundaan 
pemberian proyek pembangunan gedung dari pembiayaan SBSN. 
Melihat pentingnya pengawasan dan pemantauan dan evaluasi, maka langka 
yang ditempuh STAIN Majene, sesuai dengan wawancara Wakil Ketua II STAIN 
Majene. 
Dalam memantau dan mengawasi pelaksanaan proyek SBSN meskipun 
sudah ada konsultan manajemen konstruksi yang membantu STAIN untuk 
mengawasi pelaksanaan proyek yang sedang dilaksanakan masih perlu 
keterlibatan instansi terkait dalam hal ini unsur kejaksaan dalam Tim 
Pembentukan Tim Pengawal  dan Pengaman Pemerintah dan Pembangunan 
(TP4D) dan unsur tehnis kementerian PU-PERA, hal ini dilakukan untuk 
menjamin penyelesaian proyek SBSN dan menjaga mutu bagunan, 
disamping itu pihak STAIN Majene dalam hal ini KPA, PPK dan Tim 
Pengelola SBSN ikut serta setiap hari memantau perkembangan, dan terjun 
langsung berdialog dengan MK, rekanan bahkan pekerja, dan setiap minggu 
dilakukkan rapat terpadu yang melibatkan semua pihak terkait termasuk 
Tim TP4D dari Kejaksaaan.24 
 
                                                 
23Pada pasal 8 PP 56/2011, menyebutkan DJPPR melakukan evaluasi terhadap realisasi 
penyerapan dana proyek, berdasarkan kriteria sebagai berikut: (a) “Baik” untuk proyek dengan 
persentase kesenjangan (gap) antara rencana dan realisasi kurang dari 25% yang berarti realisasi 
penyerapan dana proyek telah sesuai atau lebih cepat dari jadwal yang direncanakan. (b) “Kurang” 
untuk proyek dengan persentase gap antara rencana dan realisasi mencapai 25% sampai dengan 75% 
yang berarti realisasi penyerapan dan proyek lebih lambat dari jadwal yang direncanakan. (c) 
“Rendah” untuk proyek dengan persentase gap antara rencana dan realisasi sebesar lebih dari 75% 
yang berarti penyerapan dana proyek sangat lambat dari jadwal yang direncanakan. 




Dalam wawancara yang mendalam dengan Wakil Ketua II STAIN Majene, 
menurut peneliti memberi sebuah penegasan bahwa STAIN Majene harus dengan 
sunggu-sungguh melaksanakan pembangunan gedung dari SBSN, sebab selain 
mendapat pengawasan dari kementerian terkait, juga secara internal Kementerian 
Agama dalam hal ini Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, usaha sungguh-
sungguh pihak STAIN dengan cara melaksanakan rapat terpadu yang melibatkan 
pihak terkait melibatkan  tim TP4D dari kejaksaan, dan tim tehnis dari Dinas 
Pekerjaan Umum. Langka ini dilakukan agar dalam proses pelaksanaan 
pembangunan gedung dapat terlaksana sesuai kontrak yang telah disepakati 
sehingga terhindar dari penyimpangan-penyimpangan dalam pembangunan, dan 
dapat segera difungsikan pemanfaatannya.  
Hal senada disampaikan sesuai hasil wawancara dengan Ketua STAIN 
Majene perlu ada pendampingan dari unsur kejaksaan TP4D,25 dan unsur Tehnis 
dari Dinas Pekerjaan Umum. 
Untuk memaksimalkan pemantauan dan pengawasan, STAIN Majene 
menjalin MOU kerjasama dengan Kejaksaan yang ada di daerah TP4D, dan 
unsur tehnis dari Kementerian PU-Pera dengan memasukkan mereka dalam 
tim pengelola tehnis pembangunan gedung SBSN di STAIN Majene, dan 
juga Tim Tehnis dari STAIN Majene.26 
 
Hal yang sama dari hasil wawancara mendalam dengan Ketua STAIN 
Majene keterlibatan pihak terkait dituangkan dalam MOU dengan tim TP4D 
kejaksaan dan tim Tehnis dari Dinas Pekerjaan Umum daerah, dengan memasukan 
                                                 
25TP4D adalah Tim satuan tugas Pengawal, Pengaman dan Pembangunan Daerah  yang ada 
pada Kejaksaan Agung, yang khusus mengawasi jalannya proyek-proyek Pemerintah, sebagai 
pendampingan, bagi setiap Satker. 





pihak terkait tersebut dalam tim pengelolan pembangunan gedung SBSN di STAIN 
Majene, tentunya ini dimaksudkan supaya bangunan gedung yang berkualitas dan 
menghindari penyimpangan-penyimpangan yang bisa saja terjadi.   
Ketatnya pengawasan dan pemantauan yang harus dilaksanakan pada 
pembangunan proyek SBSN pada STAIN, oleh karena itu dalam melaksanakan 
pelaporan mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.08/2016 
tentang Tata Cara Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Pembiayaan Proyek 
kegiatan melalui penerbitan Surat Berharga Syariah Negara. 27 Lihat Gambar 4.3 
Gambar 4.3 
Alur Pencairan dan Pelaporan Proyek SBSN STAIN Majene 
 
Sumber: Data Kementerian Keuangan 2018 
                                                 
27
Pada pasal 12 PP 56/2011 yang menyatakan: (1). Menteri dapat menghentikan 
pembiayaan terhadap sebagian atau seluruh dana proyek. (2). Penghentian pembiayaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat 1, dapat dilakukan untuk proyek yang: a) Memiliki permasalahan hukum, b)  





4. Proses Pengelolaan Obyek Pembiayaan melalui SBSN untuk 
Pengadaan Sarana Prasarana pada STAIN Majene  
 
Dalam proyek pembangunan SBSN,  ada proses mengenai obyek 
pembiayaan oleh karena itu setiap PTKIN yang memperoleh proyek SBSN harus 
mengikuti syarat-syarat dan aturan sebagaimana yang digariskan dalam beberapa 
aturan baik yang ada dalam UU ataupun PP.28  
Aset SBSN  adalah  objek  pembiayaan  SBSN  dan/atau  Barang  Milik  
Negara (BMN) yang memiliki nilai ekonomis, berupa tanah dan/atau bangunan 
maupun selain tanah dan/atau bangunan, yang dalam rangka penerbitan SBSN 
dijadikan dasar penerbitan SBSN.  Barang Milik Negara (BMN) adalah semua 
barang yang dibeli dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau 
berasal dari perolehan lainnya yang sah, sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.29 
Penerbitan SBSN memerlukan adanya underlying asset, yaitu obyek yang 
menjadi dasar transaksi penerbitan sukuk. Prinsip keuangan syariah mengharuskan 
adanya underlying asset untuk menghindari terjadinya transaksi ‘money for money’ 
yang dapat dikategorikan sebagai riba. Karena pada dasarnya SBSN merupakan 
surat berharga yang mencerminkan bagian kepemilikan atas aset/manfaat/jasa yang 
menjadi dasar penerbitan SBSN. Keberadaan underlying asset berfungsi sebagai 
transaksi riil yang menjadi dasar penerbitan SBSN, dan merupakan salah satu aspek 
                                                 
28Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2011 tentang Pembiayaan Proyek melalui 
peneribitan Surat Berharga Syariah Negara pada pasal 23  disebutkan bahwa pengelolaan obyek 
pembiayaan dilakukan oleh Kementerian/lembaga pemrakarsa proyek sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Selanjutnya dalam  Peasal 24 disebutkan kementerian/lembaga dilarang untuk 
memindahtangankan atau menghapuskan obyek pembiayaan sampai dengan waktu jatuh tempo 
SBSN. 





utama yang menjadi pembeda antara penerbitan surat utang dengan sukuk. Tanpa 
underlying asset, surat berharga yang diterbitkan akan memiliki sifat sebagai 
instrumen utang, karena tidak terdapat transaksi riil yang mendasari penerbitan 
sukuk tersebut. 
Dalam penelusuran dokumen, diperoleh informasi bahwa STAIN Majene 
dalam pengusulan proyek pembangunan gedung dari pembiayaan SBSN, yaitu 
adanya sertifikat tanah sebagai dasar penerbitan pembiyaan SBSN pada STAIN 
Majene, dalam wawancara dengan Ketua STAIN Majene, dijelaskan bahwa: 
Dalam pengusulan STAIN Majene untuk mendapatkan pembangunan 
gedung dari pembiayaah SBSN salah satu syarat adalah adanya lahan tanah 
yang dibuktikan dengan sertifikat tanah atas nama STAIN, disamping itu 
Ketua STAIN Majene membuat surat pernyataan kesiapan melaksanakan 
proyek yang intinya (1) proyek/kegiatan yang akan dibiayai melalui 
penerbitan SBSN telah siap untuk dilaksanakan sesuai dengan rencana 
penarikan dana terlampir. (2) proyek/kegiatan akan dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. (3) perkembangan 
pelaksanaan proyek/kegiatan akan disampaikan kepada Menteri Keuangan 
u.p. Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pelaksanaan monitoring 
dan evaluasi Proyek, (4) membuat pernyataan Fakta Integritas.30 
 
Dari pernyataan di atas, artinya pihak STAIN akan mengikuti aturan 
perundang-undangan yang berlaku termasuk tidak akan menghapus atau 
memindahtangankan asset SBSN tersebut, karena asset SBSN berupa sertifikat  
tersebut sebagai dasar penerbitan pembiayaan SBSN untuk membiayai 
pembangunan proyek, dan ini sebagai perwujudan bahwa bangunan gedung dari 
pembiyaan SBSN telah menjadi asset SBSN sekaligus Barang Milik Negara 
menjadi jaminan pemerintah terhadap investor baik individu maupun koorporate.  
                                                 





C. Rantai Nilai Pengadaan Sarana-Prasarana dari Pembiyaan SBSN Pada 
STAIN Majene 
 
Pembiyaan SBSN untuk pengadaan gedung perkuliahan, gedung dosen dan 
gedung pengelolaan akademik, adalah salah satu aktivitas nilai yang ada pada 
STAIN Majene. Oleh karena itu, aktivitas nilai mrupakan balok pembangun 
tersendiri dari keunggulan bersaing. Bagaimana masing-masing aktivitas 
dilaksanakan digabungkan keekonomiannya akan menentukan apakah suatu 
organisasi berbiaya tinggi atau rendah dibanding pesaing. Rantai nilai 
mengidentifikasikan dan menghubungkan berbagai aktivitas strategik organisasi. 
Sifat rantai nilai tergantung pada sifat organisasi dan berbeda-beda untuk 
perusahaan manufaktur, perusahaan jasa dan organisasi yang tidak berorientasi 
pada laba. (Porter, 2017)31.  
Rantai Nilai Pembiyaan SBSN pada STAIN Majene akan berdampak pada 
keunggulan konpetitif  STAIN Majene sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi Agama 
Islam Negeri. Sebagai bahan referensi beberapa hasil penelitian yang ada 
sebelumnya dan menjadi bahan perbandingan antara rantai nilai SBSN STAIN 
Majene dan Rantai Pendidikan Tinggi. 
Gabriel (2006) telah melakukan penelitian rantai nilai Pendidikan   Tinggi 
dimana kesimpulan hasil dari penelitian rantai nilai Porter tidak dapat digunakan 
sepenuhnya dalam sektor jasa, namun telah membangun dasar yang baik untuk 
sebuah dimensi baru. Nilai co-creation dan co-pengirman akan selalu menyebabkan 
                                                 
31Michael E Porter, Conventitive Advantage, Keunggulan Bersaing, Menciptakan dan 




kepuasan bersama ini berarti kedua penyedia layanan (pemasar) dan pengguna jasa 
(pelanggan) akan puas.32 
Heriyanto (2012) dengan hasil kesimpulan penelitiannya bahwa value chain 
STABN Sriwijaya terbagi kedalam aktivitas utama dan aktivitas pendukung. 
Aktivitas utama: (1) Peneliian, (2) pengembangan kurikulum, (3) system 
penerimaan mahasiswa, (4) pendaftaran mahasiswa, (5) pembelajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat, (6) penilai dan pemeriksaan, (7) manajemen 
alumni. Penelitian, pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat menjadi core 
dalam aktivitas utama value chain STABN Sriwijaya Banteng. Aktivitas 
pendukung (1) kepegawaian,  SDM, rekrutimen, (2) system dan tehnologi 
informasi, (3) Perencanaan dan keuangan, (4) marketing, publikasi, promosi, (5) 
administrasi perundang-undangan, (6) sarana dan prasarana umum, (7) pengadaan. 
Rantai nilai terbentuk dalam pelayanan kepada mahasiswa dan masyarakat, rantai 
nilai juga menjadi satu kesatuan utuh dalam pelaksanaan pendidikan yang 
dilakukan di STABN Sriwijaya.33 
Khaled Abed Hutabait (2011) dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa 
untuk aplikasi praktis dalam konteks pendidikan tinggi,  analisis rantai nilai 
dianggap alat yang berguna untuk mengiedentifikasi factor penentu keberhasilan. 
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Keterbatasan penelitian ini adalah bahwa model ini induktif dikembangkan namun 
belum deduktif diterapkan.34  Rupa Rathee, Pallavi Rajain (2013) dalam 
kesimpulan penelitiannya berkesimpulan pendidikan tinggi menghadapi banyak 
tantangan karena lingkungan yang dinamis yang membuat kelangsungan hidup 
lembaga-lembaga ini sulit di dunia yang konpetitif untuk memberikan pendidikan 
berkualitas ada kebutuhan untuk focus pada rantai nilai pelayanan pendidikan yang 
lebih tinggi. Kesenjangan harus diidentifikasi dan kemacetan harus dihapus dari 
rantai nilai untuk menyediakan layanan berkualitas. Berbagai sarjana telah 
memberikan model yang berbeda untuk rantai nilai layanan pendidikan, yang 
relevan dalam satu atau cara lain. Lembaga-lembaga pendidikan tinggi harus 
mencoba untuk menerapkan model ini atau cara mereka sendiri dalam menganalisis 
kesenjangan dalam rantai nilai.35 
Rantai Nilai pembiayaan SBSN pada STAIN Majene, berdasarkan data 
dilapangan dan hasil wawancara, maka konsep rantai nilai SBSN pada STAIN 
Majene digambarkan dengan membagi dua aktivitas nilai, sebangai berikut: 
a. Aktivitas Utama, yang terdiri atas:  
1) Inbound Logistics. Aktivitas yang dihubungkan dengan penerimaan, 
penyimpanan, dan penyebaran masukan ke produk, yaitu:  
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(a) Pembuatan proposasl SBSN,  merupakan gambaran umum kebutuhan 
bangunan gedung yang akan dibangun di STAIN Majene.  
(b) Kerangka acuan kegiatan (KAK),  adalah dokumen yang 
menggambarkan secara tehnis gedung yang akan dibangun dan 
dilengkapi pula rincian anggaran biaya (RAB) yang menggambarkan 
jumlah biaya yang dibutuhkan untuk setiap unit gedung yang akan 
dibangun termasuk meubelair yang dibutuhkan setiap unit gedung.  
(c) dokumen syarat kelayakan proyek (DSKP) SBSN.36 adalah dokumen 
yang menggambarkan bahwa gedung-gedung SBSN yang akan 
dibangun menggambarkan sebagai berikut:  
1) Analisis kelayakan tehnis, yang menggambarkan, bahwa: 
pembangunan sarana prasarana berupa Gedung kuliah, gedung 
dosen, dan gedung pengelolaan akademik pada STAIN Majene 
sangat memungkinkan secara teknis. Hal ini dikarenakan lokasi 
berada menyatu dengan kampus STAIN Majene saat ini. 
Rencananya pembangunan Gedung untuk ruang kuliah, dosen, 
pengelolaan akademik di atas lahan disamping gedung kuliah 
STAIN Majene saat ini. Dengan demikian kondisi tanah secara 
umum sudah siap secara teknis. Karena menyatu dengan kampus 
STAIN Majene saat ini, maka jelas sangat mudah diakses. Akses 
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jalan sangat lancar karena berada di jalan protokol. Di samping 
itu ketersediaan air dan listrik sangat mencukupi dalam rangka 
pelaksanaan pembangunan Gedung kuliah, dosen, pengelolaan 
akademik.  Dari sisi legalitas formal, lokasi yang akan 
diperuntukkan untuk pembangunan gedung kuliah, dosen, dan 
pengelolaan akademik tidak perlu diragukan, karena tanah 
tersebut sudah bersertifikat Hak Pakai atas nama Kementerian 
Agama RI. Dari sisi ketersediaan material dan Sumber Daya 
Manusia untuk mendukung pembangunan STAIN Majene sangat 
mencukupi. 37 
(2)  Analisis kelayakan ekonomi, yang menggambarkan, bahwa secara 
ekonomi, investasi berupa pendanaan pembangunan. Gedung 
kuliah, dosen dan pengelolaan akademik pada STAIN Majene 
melalui SBSN tahun 2018 ini optimis bisa diselesaikan. Hal ini 
dikarenakan tren minat dan kenaikan jumlah mahasiswa PTKIN 
secara umum meningkat sangat signifikan. Dengan pertambahan 
jumlah mahasiswa yang signifikan tersebut tentu kemudian akan 
berbanding lurus dengan penambahan PNBP STAIN Majene dan 
input sumber lain yang pada gilirannya bisa menjamin 
pengembalian investasi yang telah diberikan. setiap tahunnya 
menunjukkan kenaikan yang signifikan. Disamping itu dengan 
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pembangunan gedung kuliah, dosen, dan pengelolaan akademik 
ini bisa membuka kesempatan kerja baru bagi masyarakat sekitar 
lokasi proyek, disamping juga bisa meningkatkan perekonomian 
masyarakat sekitar. 38 
(3) Dampak sosial dan lingkungan, yang menggambarkan, bahwa: 
pendirian STAIN Majene memberikan dampak yang luar biasa, 
baik dari sisi sosial maupun lingkungan. Dengan demikian, 
penambahan sarana prasarana berupa pembangunan fasilitas 
kampus berupa gedung kuliah, dosen, dan pengelolaan akademik 
dipastikan akan juga memberikan dampak secara sosial dan 
lingkungan. Dengan bertambahnya daya tampung mahasiswa, 
maka secara sosial dan ekonomi akan berdampak pada 
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar kampus baik pada saat 
pelaksanaan proyek pembangunan maupun pada saat 
pemanfaatannya. Terhadap lingkungan baik terhadap kualitas 
udara, air, tanah dan tingkat kebisingan masih dalam ambang 
batas kewajaran karena tidak menghasilkan limbah yang 
berbahaya bagi lingkungan dan pelaksanaan proyek nantinya 
dilengkapi dengan fasilitas pengamanan pelaksanaan proyek. 
39Pada hakekatnya pembangunan adalah kegiatan memanfaatkan 
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sumberdaya alam untuk mencapai tujuan tertentu. Apabila 
pemanfaatan sumberdaya alam dilaksanakan secara besar-
besaran, maka akan terjadi perubahan ekosistem yang mendasar. 
Agar pembangunan tidak menyebabkan menurunnya 
kemampuan lingkungan yang disebabkan karena sumber daya 
yang terkuras habis dan terjadinya dampak negatif, maka sejak 
tahun 1982 telah diciptakan suatu perencanaan dengan 
mempertimbangkan lingkungan. Hal ini kemudian digariskan 
dalam Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1986 tentang Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL). Peraturan 
Pemerintah ini kemudian diganti dan disempurnakan oleh 
Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 1993 dan terakhir Peraturan 
Pemerintah No.27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL).  
(4)  Kelayakan dan kesesuaian prinsip syariah,  yang menggambarkan, 
bahwa: pembangunan Gedung kuliah, gedung dosen, dan 
gedung pengelolaan akademik pada STAIN Majene 
merupakan  sebuah  kegiatan  yang akan  mendukung  dan  
menjalankan  prinsip  syariah.  Sebagai  sebuah  kegiatan  
pembangunan  Sumber  Daya  Manusia terutama mahasiswa, 
keberadaan gedung SBSN pada sebuah perguruan tinggi adalah 
hal yang mutlak ada karena keberadaanya adalah jantung 




perpustakaan. Dalam ajaran Islam menuntut Ilmu adalah salah 
satu jihad Fisabilliah, dalam pembangunan gedung kuliah, dosen, 
dan pengelolaan akademik ini tidak akan mengandung  unsur 
penipuan  (gharar)  didalamnya, dan menghindari unsur riba 
dalam pembangunan SBSN   ini    akan  menjalankan prinsip 
syariah yang juga mengimplementasikan  prinsip keadilan dan 
professional, dan sebagai prasyarat bahwa pembangunan 
gedung kuliah, dosen, dan pengelolaan akademik ini sesuai 
prinsip syariah dalam pembiayaan yang bersumber dari 
SBSN/Sukuk adalah underlying asset, maka STAIN Majene 
dalam Pembangunan ini menyertakan sertifikasi tanah. 40 
  2) Operasi, yaitu: . Aktivitas yang berhubungan dengan pengubahan masukan 
menjadi produk akhir atau transformasi yang mengubah input menjadi 
output yang akan dijual kepada pelanggan, yaitu: (a) Proses perencanaan, 
yaitu dimana segala sesuatu dipersiapkan berupa dokumen-dokumen 
pendukung dalam pengusulan pembiayaan proyek SBSN STAIN Majene, 
berupa sertifikat tanah atas nama STAIN Majene, Surat Pernyataan 
kesanggupan melaksanakan proyek yang ditandatangani oleh Ketua STAIN 
Majene, fakta integritas juga ditandatangai oleh Ketua STAIN Majene. (b) 
Proses pelaksanaan, yaitu proses dimana segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pelaksanaan pembangunan yang dimulai dengan lelang pengadaan 
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barang dan jasa sampai dihasilkan pihak –pihak yang akan melakukan 
proses pembangunan fisik gedung-gedung SBSN STAIN Majene., (c)  
Proses pengawasan, yaitu gedung-gedung yang dalam tahap pembangunan 
senantiasa mendapat pengawasan dari Kementerian Agama, Kementerian 
Keuangan, dan Kementerian Perencanaan/Bappenas dan melaporkan 
progres fisik pembangunan gedung dan progres keuangan gedung. 
3) Outbound Logistics, yaitu: Aktivitas yang akan memberikan layanan kepada 
masyarakat atau pelanggan, dalam hal ini; pengelolaan obyek hasil 
pembiayaan SBSN, gedung-gedung SBSN yang telah selesai dibangun 
untuk dikelola dengan baik dan memanfaatkan gedung-gedung SBSN 
tersebut sesuai dengan peruntukannya, termasuk pemeliharaannya 
4) Pemasaran, yaitu:  Aktivitas yang berhubungan dengan pemberian sarana 
yang dapat mempengaruhi mahasiswa dan masyarakat, berupa: Sosialisasi 
ke masyarakat tentang gedung SBSN, yaitu gedung kuliah, gedung dosen, 
dan gedung pengelolaan akademik yang telah terbangun, menjadi informasi 
ke masyarakat dan mahasiswa, sebagai bentuk sosialisasi dan informasi 
bahwa pada STAIN Majene adalah tempat yang baik untuk tempat belajar 
karena sudah tersedia sarana-prasarana gedung yang layak dan memenuhi 
syarat-syarat yang terstandar. 
5)  Pelayanan, yaitu: Aktivitas yang berhubungan dengan penyedian pelayanan 
untuk meningkatkan atau mempertahankan nilai, berupa: layanan yang 




dua gedung kuliah SBSN untuk melayani mahasiswa yang kurang lebih 
berjumlah 850 orang yang akan ditempati belajar bagi mahasiswa dan 
melayani dosen untuk mengajar. Layanan pembangunan gedung dosen 
untuk melayani dosen sebagai tempat melakukan konsultasi dengan 
mahasiswanya. Layanan pembangunan gedung pengelolaan akademik 
adalah gedung untuk melakukan pelayanan akademik dan administrasi 
STAIN Majene. 
b. Aktivitas Pendukung, yang terdiri atas:  
1). Infrastruktur  Sarana-Prasarana STAIN Majene. yaitu infrastruktur yang ada 
pada STAIN Majene yang terdiri atas beberapa aktivitas termasuk 
manajemen umum, perencanaan, keuangan, manajemen mutu, juga  berupa 
tanah, jalan, gedung-gedung baik yang sumber dananya dari pembiayaan 
rupiah murni biasa, maupun bangunan yang dibiayai oleh SBSN. 
2). Pengelola Sumber Daya Insani SBSN, yaitu Organisasi pelaksana kegiatan 
proyek ini dilakukan oleh sebuah tim yang bernama tim Project Management 
Unit, yang selanjutnya disingkat PMU. Tim PMU dibentuk oleh STAIN 
Majene selaku Implementing Agency di bawah Kementerian Agama selaku 
Executing Agency.41  Mempunyai tugas dan tanggung jawab secara umum 
kepada Executing Agency (Kemenag) dalam pelaksanaan manajemen 
                                                 




proyek sesuai peratuan pemerintah serta tanggung jawab dalam keberhasilan 
pelaksanaan program, dengan komposisi sebagai berikut:42 
 (a) Kualifikasi, Tugas dan Fungsi Tim PMU 
1. Koordinator Proyek (Project Coordinator) Kualifikasi: Ketua 
STAIN Majene. Tugas dan Fungsi: 
a. Sebagai penanggung jawab keseluruhan program proyek 
Kementerian Agama di STAIN Majene; 
b. Sebagai pejabat pengguna anggaran DIPA dan proyek 
Kementerian Agama di STAIN Majene; 
c. Membuat laporan, baik teknis maupun akademis kepada 
Kementerian Agama selaku Executing Agency; 
d. Mengkoordinir pertemuan tim pengarah (steering Committe) 
yang melibatkan kementerian/instansi terkait antara lain 
Kementerian Agama RI, Bappenas, Kemenkeu, dan lain-lain. 
   (b). Direktur Proyek (Project Directur). Kualifikasi: Pejabat yang 
diangkat oleh Ketua STAIN Majene yang berkompeten mengelola 
keuangan untuk pembangunan gedung tersebut di atas. Tugas dan 
Fungsi: 
a. Sebagai pelaksana harian dari koordinator proyek; 
b. Bertanggungjawab dalam kelancaran dan koordinasi PMU; 
                                                 




c. Menyusun rencana kerja dan program kegiatan pelaksanaan 
proyek; 
d. Menyiapkan rapat koordinasi Tim Pengarah dan PMU secara 
berkala; 
e. Melaksanakan koordinasi pelaksanaan proyek dari periode pra-
proyek, masa proyek dan pasca proyek; dan 
f. Selaku pembina dan penanggungjawab manajer proyek serta 
unit di bawah PMU. 
    (c).   Manager Proyek (Project Manager). Kualifikasi: 1. Pejabat atau staf 
di lingkungan STAIN Majene  yang memiliki waktu penuh dalam 
pelaksanaan proyek dan sesuai ketentuan dalam peraturan 
perundang-undangan tentang pengadaan barang/jasa pemerintah; 
dan 2. Diutamakan yang mempunyai pengalaman dalam 
penanganan proyek APBN. Tugas dan Fungsi: 
a. Sebagai Pejabat Pemegang Komitmen DIPA proyek bantuan 
DIPA; 
b. Bertanggungjawab langsung di dalam mengelola pelaksanaan 
proyek, mulai dari tahapan perencanaan hingga tahap akhir 
proyek dengan mengacu pada prinsip tepat waktu, tepat sasaran 
dan efisiensi biaya pelaksanaan dan tunduk pada peraturan 




c. Bertanggungjawab langsung kepada Dirktur Proyek dan 
Koordinator Proyek dalam pengelolaan proyek; 
d. Melakukan koordinasi dengan unit-unit terkait proyek, 
khususnya mengenai rencana detail/teknis pelaksanaan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab masing-masing, serta 
kemajuan pelaksanaan kerja; 
e. Melakukan koordinasi dengan unit-unit kerja di bawahnya 
berkenaan dengan persiapan dan pelaksanaan serta pelaporan 
proyek; 
f. Melaksanakan tugas pengelolaan proyek sesuai ketentuan 
perundang-undangan yang dibantu oleh Konsultan Manajemen 
Proyek dan Pengawasan (PMS Consultant) 
(d)    Sekretaris Proyek (Project Secretary). Kualifikasi: 1. Pejabat atau 
staf di lingkungan STAIN Majene  yang memiliki waktu penuh 
dalam pelaksanaan proyek; dan 2. Diutamakan yang mempunyai 
kemampuan/pengalaman dalam penanganan proyek APBN. Tugas 
dan Fungsi: 
a. Mewakili Manager Proyek apabila sedang berhalangan 
menjalankan tugas dan fungsinya; 





c. Membantu manajer proyek dalam penanganan pekerjaan yang 
berkaitan dengan kesekretariatan proyek; 
d. Membantu manajer proyek dalam penanganan pekerjaan 
administrasi dan tata usaha proyek; dan 
e. Membantu manajer proyek dalam penanganan pekerjaan 
dokumentasi dan kearsipan proyek. 
5. Unit Kerja PMU (PMU Work Units) 
a. Unit Administrasi (Administration Unit). Kualifikasi: Sarjana 
administrasi/ekonomi/hukum minimal S.1 
Tugas dan Fungsi: 
1) Bertanggung jawab dalam surat menyurat proyek; 
2) Bertanggung jawab dalam penyusunan dan penyimpanan 
arsip; 
3) Menyusun laporan proyek; 
4) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan proyek; dan 
5) Membuat rencana kebutuhan tenaga pelaksana. 
b. Unit Keuangan (Finance Unit). Kualifikasi: 
1) Sarjana minimal S.1 (diutamakan dalam bidang ekonomi dan 
keuangan) 
2) Diutamakan yang mempunyai kemampuan/pengalaman 




Tugas dan Fungsi: 
1) Bertanggung jawab dalam penyusunan rencana anggaran 
proyek setiap tahun anggaran selama masa pelaksanaan 
proyek (Usulan DIPA); 
2) Bertanggung jawab dalam proyeksi anggaran proyek selama 
masa kegiatan dan rencana penarikan anggaran proyek 
dibantu oleh PMS Consultant; 
3) Membantu Manajer Proyek membuat laporan keuangan 
kepada instansi terkait seperti Kemenag, Kemenkeu, BPKP, 
KPPN, Bappenas, dll; 
4) Membuat laporan anggaran "Action Program" (pemantauan 
Bappenas), setiap kwartal dibantu oleh PMS Consultant; dan 
5) Mengevaluasi dan menyetujui usulan tagihan (invoice) dari 
pihak pelaksana (kontraktor, konsultan, supplier) dan 
ditindaklanjuti kepada pihak Kementerian Keuangan dan 
Kemenag RI. 
 C. Unit Teknis (Technical Unit) 
Unit Teknis diangkat oleh Pimpinan Proyek setelah 
berkonsultasi dengan Direktur Proyek, yang diangkat sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan tentang pengadaan 




pelaksanaan proyek dan mempunyai kemampuan/pengalaman 
dalam penanganan proyek. Kualifikasi: 
1) Sarjana minimal S.1 diutamakan dalam bidang Teknik 
Sipil/Arsitek; 
2) Memiliki pengalaman dalam pekerjaan keproyekan; 
3) Pegawai atau staf di lingkungan STAIN Majene; dan 
4) Memiliki waktu penuh dalam menjalankan tugasnya. 
Tugas dan Fungsi: 
1) Memiliki tugas dan fungsi sebagai pelaksana bidang teknis; 
2) Menyusun rencana teknis pelaksanaan kerja bidang proyek 
yang menjadi tanggungjawabnya; 
3) Bertanggungjawab atas pelaksanaan kerja bidang proyek 
yang menjadi tanggung jawabnya; dan 
4) Melakukan koordinasi dan membuat laporan secara rutin 
dengan pimpinan proyek, khususnya mengenai pelaksanaan 
dan perkembangan program kerja. 
c. Unit Pengadaan (Procurement Unit/ULP). Kualifikasi: 
1) Sarjana minimal S.1 diutamakan dalam bidang Teknik 
Sipil/Arsitek; 
2) Memiliki pengalaman dalam proses pengadaan; 




4) Memiliki waktu penuh dan berdedikasi dalam menjalankan 
tugasnya. 
Tugas dan Fungsi: 
1) Membantu Pimpinan Proyek dalam pelaksanaan pelelangan 
(tender) proyek; 
2) Menyusun kebutuhan keseluruhan peralatan proyek 
termasuk spesifikasi teknis, jumlah peralatan, sistem 
pemasangan/instalasi, serta perawatan; 
3) Membuat sistem operasional prosedur pelaksanaan teknis 
peralatan yang dibantu PMS Consultant dan Supplier yang 
ditunjuk; 
4) Membuat hasil laporan evaluasi pelelangan pekerjaan 
konstruksi gedung, pengadaan peralatan dan furniture yang 
meliputi: prakualifikasi, tender/bidding dan perjanjian 
kontrak; dan 
5) Menyiapkan semua dokumen pelelangan untuk dimintakan 
persetujuan manajer proyek. 
3) Pengelolaan Keuangan SBSN, yaitu: suatu gambaran bahwa tentang 
bagaimana pengelolaan keuangan proyek SBSN pada STAIN Majene. 
Dari data dan hasil wawancara ditemukan informasi bahwa pengelolaan 
keuangan pembangunan proyek SBSN dikelola dengan transfaran, 




dan progress keuangannya. Hal terpenting juga perlu dikemukakan 
bahwa setiap produk sukuk yang akan diterbitkan harus melalui fatwa 
atau opini dari Lembaga yang berkompoten mengeluarkan fatwa, dalam 
hal ini sesuai Undang-Undang Nomor 19/2008, bahwa yang 
mengeluarkan fatwa adalah Majelis Ulama Indonesia. Untuk lebih jelas 
lihat tabel 4.5 
Tabel 4.5 
Value Chain SBSN STAIN Majene 
Aktivitas Utama Aktivitas Pendukung 
1. Inbound Logistics: 
(proposal,KAK,DSKP) 
2. Operation : (perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan) 
3. Outbound Logistics: 
(pengelolaan obyek hasil 
pembiayaan SBSN) 
4. Pemasaran : (sosialisasi dan 
promosi ke masyarakat gedung 
SBSN) 
5. Layanan: (gedung hasil 
pembangunan SBSN, yaitu 2 
gedung kuliah, 1 gedung dosen, 
dan 1 gedung pengelolaan 
akademik) 
1. Infrastruktur STAIN Majene 
2. Pengelola Sumber Daya Insani 
pembangunan gedung SBSN 
3. Pengelolaan Keuangan 
pembangunan SBSN prinsip 
Tazkiyah 
 
1. Keterkaitan Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Seleksi Mahasiswa 
Baru pada STAIN  Majene dan Maslahah  
 
Keberadaan gedung-gedung SBSN dan sarana-prasarana pendukungnya, 
mempunyai keterkaitan yang sangat signifikan, karena keberadaan sarana-
prasarana tersebut, akan memperlancar aktivitas layanan dalam kegiatan seleksi 




tersebut dalam observasi lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti dan 
wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua I Bidang Akademik STAIN 
Majene, diperoleh fakta yang mengatakan bahwa, :  
Terbatasnya ruang tempat layanan pada saat penerimaan mahasiswa baru, 
terasa kurang nyaman, karena sempitnya ruang pelayanan untuk 
pendaftaran calon mahasiswa yang akan mendaftar di STAIN Majene, sejak 
penerimaan maba tahun 2017 dan tahun 2018, dan Insya Allah dengan 
selesainya pembangunan sarana gdung pendidikan pada lahan STAIN yang 
baru pelayanan akan terasa lebih nyaman lagi pada seleksi maba tahun 2019 
mendatang dan tahun selanjutnya, Namun demikian dengan tersedianya 
sarana-prasarana yang dibiayai SBSN sangat berpengaruh secara siginifikan 
terhadap reckruitmen mahasiswa baru pada STAIN Majene. Anstusiasm 
dan minat untuk kuliah di STAIN Majene semakin tinggi, malah dalam 
seleksi mahasiswa baru tahun 2019 ini untuk jalur SPAN atau jalur 
undangan mendapatkan Piagam penghargaan dari Panitia Pusat. 43 
 
 Dalam wawancara tersebut di atas, tergambar bahwa keterkaitan sarana-
prasarana gedung dan kelengkapannya sarananya, sangat berkaitan untuk kegiatan 
seleksi masuk mahasiswa baru, hadirnya gedung SBSN dan sarana pendukungnya 
akan memperlancar kegiatan seleksi mahasiswa baru tersebut. 
Selanjutnya , peneliti juga melakukan wawancara, dengan beberapa unsur 
yaitu, Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, yang 
mengatakan, bahwa:  
Dalam proses kegiatan seleksi mahasiswa di STAIN Majene, saat ini 
cukup memberi kemudahan akses untuk mendaftar, tempat-tempat untuk 
melakukan pendaftaran sudah memadai dibandingkan dengan 
sebelumnya, yang tidak ada sama sekali tempat yang memadai bagi 
mahasiswa.44 
 
                                                 
43Muliadi, Wakil Ketua I Bidang Akademik STAIN Majene,  Wawancara, Majene, 24   
Desember 2018 
  
44Bahruddin, Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Wawancara, 




Dalam wawancara dengan Kepala Pusat P3M, di atas, diperoleh infomrasi bahwa 
proses kegiatan seleksi mahasiswa baru pada priode seleksi mahasiswa baru 
sebelumnya, terasa belum memadai, juga tempat melakukan pendaftaran tidak 
dalam kondisi ideal, dengan adanya gedung SBSN, akan lebih mudah aksesnya 
dalam proses seleksi maba tersebut.  
Demikian halnya wawancara yang dilakukan dengan beberapa unsur dosen, 
diantaranya Ibu Usri, yang mengatakan, bahwa: 
Pelaksanaan seleksi mahasiswa baru STAIN Majene menjadi sangat 
lancar dengan adanya sarana-prasarana dari pembiayaan SBSN. Dalam 
pelaksanaan tidak perlu meminjam lagi ruangan, sebab ruangan-ruangan 
dari SBSN yang tersedia saat ini juga bisa digunakan untuk tes serta 
melayani calon mahasiswa baru.45 
 
Dalam wawancara dengan unsur dosen di atas, tergambar sebuah fakta bahwa 
pelaksanaan seleksi mahasiswa baru, akan lancar kalau ditunjang sarana-prasarana, 
dimana seleksi mahasiswa baru yang dilaksanakan selama ini, masih menggunakan 
gedung pinjaman dari Pemda Majene 
Hal senada disampaikan oleh dosen yang lain, Ibu Rabiatul Adawiyah, yang 
mengatakan: 
Pengadaan sarana-prasarana sangat mempengaruhi jumlah peminat 
mahasiswa baru. Tim yang melakukan sosialisasi tidak menemukan lagi 
kesulitan dalam “menunjukkan wajah kampus”. Peminat menjadi sangat 
antusias.46 
 
Pada wawancara yang dilakukan dengan Ibu Rabiatul Adwiyah, juga diperoleh 
sebuah informasi, bahwa keberadaan sarana-prasarana gedung dan kelengkapannya 
                                                 
45Usri, Dosen STAIN Majene, wawancara, Majene,   11Januari 2019 




akan mempengaruhi peminat untuk masuk mendaftar menjadi calon mahasiswa 
baru, dan tim sosilisasi yang akan melakukan kegiatan tidak akan menemukan 
kesulitan dalam menjelaskan keberadaan kampus STAIN, karena telah 
menampakkan wajah barunya. 
Demikian halnya wawancara dosen yang lain dengan , Ibu Nusha, yang 
mengatakan, bahwa: 
Seleksi masuk calon mahasiswa baru dengan adanya fasilitas dari SBSN, 
karena mahasiswa yang ingin mendaftar di PTKIN pilihannya dapat ikut 
ujian di STAIN Majene.47 
 
Pada wawancara dengan Ibu Nusha, di atas, diperoleh informasi bahwa dalam 
seleksi ujian masuk mahasiswa pada jalur nasional, bisa saja beberapa calon 
mahasiswa baru ada pilihan tempat kuliah, karena ada pilihan, yaitu ada pilihan 
pertama, dan ada pilihan kedua, bisa saja calon mahasiswa yang mendaftar di 
STAIN Majene, diambil sebagai piihan kedua, karena ini seleksi ini sifatnya 
nasional, oleh karena itu adanya sarana-prasarana yang memdasi pada seleksi 
mahasiwa baru pada STAIN Majene, meskipun sebelumnya memilih STAIN 
Majene sebagai pilihan kedua, maka calon mahasiswa baru tersebut, akan lebih 
berminat masuk di STAIN Majene. 
Sedangkan wawancara dengan salah seorang mahasiswa, Arman, yang 
mengatakan yang mengatakan, bahwa: 
Pengadaan sarana-prasarana yang ada saat ini di STAIN Majene, terasa 
sangat penting, karena mahasiswa dalam mendaftar merasa nyaman, dan 
mudah diakses.48 
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Dalam wawancara dengan mahasiswa Arman, di atas, tergambar sebuah fakta, 
bahwa, kondisi seleksi pendaftaran mahasiswa baru pada priode sebelum ada 
gedung SBSN terasa belum nyaman, dengan adanya sarana- SBSN ini, kondisinya 
lebih nyaman, nyaman disini, pada saat mendaftar tidak terasa sumpet dengan 
kondisi ruangan yang sangat kecil, sehingga ruang gerak kurang nyaman. 
Dalam wawancara yang lain dengan salah seorang mahasiswa, Muhammad Asrabi, 
yang mengatakan, bahwa: 
Dengan adanya pengadaan sarana-prasarana yang ada saat ini terasa 
sekali manfaatnya, dibandingkan sebelum adanya gedung SBSN, 
mengapa demikian, karean sampai sejauh ini menurut pemantauannya, 
baru satu pekan calon mahasiswa baru yang mendaftar di STAIN Majene 
semakin hari semakin meningkat dengan pesat.49 
 
Dalam wawanara dengan mahasiswa Muhammad Asrabi, di atas, memberi sebuah 
gambaran bahwa, sebenarnya mahasiswa tersebut juga melakukan pemantauan dan 
membandingka kondisi pendaftar seleksi mahasiswa baru priode sebelumnya dan 
priode setelah dibangun sarana-prasarana SBSN terasa sekali perbedaannya. 
Oleh karena itu kesimpulan dari hasil wawancara dengan beberapa unsur di 
atas, memberikan sebuah fakta dan informasi bahwa keberadaan sarana-prasarana 
SBSN mempunyai keterkaitan yang erat untuk kelancaran proses seleksi calon 
mahasiswa, yang akan kuliah, dan memberi sebuah isyarat bahwa keberadaan 
sarana-prasarana tersebut sangat besar manfaatnya.   
Dalam penelurusan yang lain, diperoleh informasi bahwa dalam seleksi 
penerimaan mahasiswa pada STAIN Majene ditempuh dengan tiga jalur 
                                                 




penerimaan, yaitu: 1). jalur undangan, jalur tulis, dan jalur mandiri. Dalam 
wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua I Bidang Akademik. 
STAIN Majene pada tahun 2017 dan tahun 2018 dalam seleksi penerimaan 
mahasiswa baru mengikuti kebijakan pada Pendis secara nasional terdiri 
dari 2 jalur, yakni jalur undangan (SPAN) dan jalur tulis (UM-PTKIN),  dan 
jalur mandiri merupakan jalur yang dilakukan oleh pihak STAIN sendiri. 
Untuk jalur SPAN & UM-PTKIN STAIN Majene mendapat apresiasi dari 
Panitia Nasional karena dinilai mengalami progress peningkatan jumlah 
peminat tertinggi pada tingkat STAIN se-Indonesia, terutama pada prodi 
PAI jurusan Tarbiyah.50  
 
 Dalam wawancara mendalam dengan wakil ketua I STAIN Majene, 
tergambar juga informasi, bahwa meskipun sudah ada kuota yang ditentukan untuk 
setiap PTKIN secara nasional, namun ada persolan yang dihadapi oleh STAIN 
Majene dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru, terutama dalam hal ruang kuliah 
yang terbatas, yang mana sejak tahun 2017 sampai 2018, ruang kuliah yang 
digunakan adalah sekolah-sekolah SD atau MAN.   
Dari beberapa wawancara diatas, rata-rata mengatakaan keberadaan SBSN 
pada seleksi calon mahasiswa setelah adanya gedung SBSN, terasa lebih nyaman, 
lebih, sehat, lebih mudah diakses, dan tentunya lebih memperlancar layanan 
akademik dalam hal seleksi calon mahasiswa baru. Pernyataan tersebut 
menggambarkan, bahwa keberadaan beberapa sarana-prasarana SBSN sangat 
bermanfaat, oleh karena kemanfaatan tersebut boleh dikatakan memenuhi unsur-
unsur maslahah.  
Fondasi bangunan Syariah Islam itu direpresentasikan oleh maslahah yang 
ditujukan bagi kepentingan hidup manusia sebagai hamba Allah, baik menyangkut 
                                                 






kehidupan duniawinya maupun ukhrawinya.51 Dalam maqosid syariah dalam hal 
manfaat pembiayaan SBSN dapat di deskripsikan dalam  lima pokok dengan 
berpegang pada terjaganya lima pokok kemaslahatan, yaitu:  Memelihara Agama 
pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk seleksi calon mahasiswa baru, yaitu 
melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, 
seperti adanya sarana-prasarana gedung yang memenuhi unsur keamnan untuk 
calon mahasiswa baru, sehingga calon-calon mahasiswa baru tersebut terhindar dari 
bahaya berupa petir, kebakaran, runtuh dan calon mahasiswa baru akan merasa 
aman pada saat pendaftaran, keberlangsungan agama akan terpelihara dengan 
menuntut ilmu, selanjutnya mempelajari ilmu-ilmu agama dan menyampaikannya. 
Memelihara Jiwa pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk seleksi calon 
mahasiswa baru, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kesehatan untuk calon mahasiswa baru, sehingga calon-calon mahasiswa baru 
tersebut senantiasa dalam keadaan sehat dalam melaksanakan aktivitas pendaftaran 
dan ujian, sehingga jiwa-jiwa para penuntut ilmu tetap terjaga, dan agama tetap 
terpelihara.  
Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk seleksi calon 
mahasiswa baru, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kenyamanan untuk calon mahasiswa baru, calon-calon mahasiswa baru tersebut 
akan merasa nyaman, adanya rasa nyaman, maka akal dan pikiran akan senantiasa 
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terpelihara., sehingga akal pikiran  para penuntut ilmu tetap terjaga, dan agama tetap 
terpelihara.  
Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk seleksi calon 
mahasiswa baru, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kemudahan untuk calon mahasiswa baru, calon-calon mahasiswa baru tersebut akan 
merasa lebih mudah, maka keberadaan gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, karena 
termanfaatkan dengan baik, sehingga harta dari para investor terjaga dengan baik,  
dan agama tetap terpelihara. Untuk memperjelas keterkaitan dari hasil wawancara, 
maka dapat dilihat pada tabel 4.6. di bawah ini. 
Tabel 4.6 
Keterkaitan Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Seleksi Calon Maba 















































Calon mahasiswa baru merasa aman 
dalam pendaftaran karena teresdia 
gedung yang mendukung beban 
muatan yang kokoh dan tidak 
khawatir terhadapa bahaya kebakaran 
karena dilengkapi system proteksi, 
dan bahaya petir karena adanya 
penangkal petir. 
Calon mahasiswa baru dalam 
melaksanakan pendaftaran akan 
merasa sehat, karena adanya 
penghawaan ventilasi udara yang 
baik, dan adanya sanitasi air bersih, 
dan pembuangan air kotor. 
Calon mahasiswa baru dalam 
melaksanakan pendaftaran akan 
terasa nyaman, sejuk, karena kondisi 
udara dalam ruangan, kanyamanan 
pandang karena kampus ini terletak 
di atas perbukitan, sehingga 





























Kemudahan Calon mahasiswa baru akan merasa 
lebih mudah karena adanya lokasi 
tempat pendaftaran yang jelas, 
dibandaing sebelum adanya gedung 
SBSN, dan kelengkapan sarana 





2. Keterkaitan Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan kegiatan Akademik 
dan Maslahah  
 
Pengadaan sarana-prasarana akademik adalah perangkat penunjang utama 
suatu proses atau usaha pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai. STAIN Majene 
sebagai instusi pendidikan Islam negeri tentu akan melaksanakan tata kelolanya 
dengan kondisi yang ideal, namun dalam fakta dilapangan terutama sebelum 
dibangunnya gedung SBSN, masih berada dalam kondisi yang belum ideal untuk 
melaksanakan aktivitas-aktivitas tata kelolanya, fakta dilapangan terutama periode 
tahun 2017 dan tahun 2018 sebelum gedung SBSN selesai, sebagaimana  yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa STAIN Majene pada periode dua tahun tersebut 
untuk melakasanakan tata kelola akademik menggunakan gedung baznas pinjaman 
dari Pemda Majene, yang terdiri dari lima ruang berukuran 4x4 m, dan satu ruang 
aula kecil berukuran 4x6 m, untuk masing-masing ruang satu ruang diisi oleh Ketua 
STAIN, kemudian satu ruang berukuran 4x4 cm diisi oleh tiga Wakil Ketua, satu 
ruang diisi oleh yang ukurannya 4x4 m diisi oleh tiga Ketua Jurusan, satu ruang 
diisi lagi kabag, dua kasubag, dua bendahara, dan satu ruang lagi digunakan untuk 
staf tenaga kependidikan sekaligus sebagai ruang layanan akademik, selanjutnya 
bagaimana dengan dosen-dosen pengajar, bagaimana ruang belajar mahasiswa, 




kondisi ideal.52  Dalam hal daya tampung sebuah perguruan tinggi harus memenhi 
standar minimal prihal daya tampung mahasiswa.53  
Untuk mengetahui keterkaitan aktivitas nilai keberadaan sarana-prasarana 
SBSN dengan kegiatan akademik, dapat dilihat dari wawanca dengan Wakil Ketua 
I bidang Akademik yang mengatakan, bahwa:  
Dengan selesainya pembangunan gedung dosen, gedung kuliah dan gedung 
pengelolaan akademik dari SBSN, maka kegiatan-kegiatan akademik dan 
kemahasiswaan dapat terlaksana dengan baik, tidak perlu lagi sewa-sewa 
tempat dan pinjam gedung sekolah SD, MAN di sekitrar kampus STAIN. 
Tahun 2019 semester genap mahasiswa STAIN Majene tidak ada lagi yang 
kuliah diluar kampus, semua tersentralisasi ditempat sendiri dengan kondisi 
kampus yang lebih nyaman, lebih sehat, aman, dan mudah diakses, dimana 
mahasiswa akan menempati ruangan yang ber AC dan LCD yang tersedia 
disetiap ruangan.54 
 
Dari wawancara dengan Waket , di atas, diperoleh sebuah informasi bahwa dengan 
adanya sarana-prasarana gedung dan pendukungnya, maka kegiatan akademik akan 
terlaksana dengan baik, lancar, aman, tentunya lebih sehat dan akan tersentralisasi, 
dimana, antara satu gedung berlokasi disatu tempat.  
Setiap perguruan tinggi sudah pasti akan melakukan kegiatan-kegiatan 
akademik berupa seminar, workshop, kuliah umum, demikian pula mahasiswa pasti 
                                                 
52Dalam Peraturan Menristek Dikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional 
pendidikan Tinggi pada pasal 33 disebutkan, bahwa: standar prasarana pemebelajaran paling sedikit 
terdiri atas: (a lahan, (b) ruang kelas, (c) perpustakaan, (d) laboratorium/studio/bengkel kerja/unit 
produksi, (e) tempat berolahrga, (f) ruang untuk berkesenian, (g) ruang unit kegiatan mahasiswa, (h) 
ruang pimpinan perguruan tinggi, (i) ruang dosen, (j) ruang tata usaha, (k) fasilitas umum.   
53Surat dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang ditujukan kepada semua 
rektor/institute/sekolah tinggi dalam lingkungan Kemenristekdikti Nomor 2920/DT/2007 prihal 
daya tampung Mahasiswa, yang menegaskan aspek layanan terpenting diantaranya adalah 
ketersediaan dosen tetap, ruang kuliah, ruang lobaratorium, ruang kerja dosen, ruang computer dan 
akses internet, untuk aspek layanan tersebut disampaikan standar sebagai berikut: (1) Rasio dosen 
tetap terhadap mahasiswa 1 : 25, (2) ruang kuliah : 2 m2/mahasiswa, (3) ruang laboratorium : 2 
m2/mahasiswa, (4) ruang kerja dosen : 4 m2/mahasiswa, (5) akses internet : 1 kbps/mahasiswa.  






akan melakukan kegiatan kemahasiswaan misalnya kegiatan orientasi pengenalan 
kampus misalnya dan kegiatan-kegiatan yang ada hubungannya dengan 
kemahasiswaan. Beberapa kendala yang dirasakan STAIN Majene sebelum 
bangunan SBSN terbangun terasa sekali bedanya kegiatan akademik dan 
kemahasiswaan sudah bisa dilaksanakan secara efektif dan efisien. Untuk mencapai 
visi misi dan tujuan STAIN Majene, maka diperlukan standar kompetensi lulusan 
sehingga dapat menghasilkan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Standar prasarana dalam melaksanakan 
kegiatan akademik, dimaksudkan agar proses penyelenggaraan akademik yang 
dikelola berjalan secara efektif dan efisien serta memilik akses yang memadai. 
Tersedeianya sarana-prasarana dari pembiayaan SBSN sarana-prasrana pendukung, 
untuk memenuhi standar mutu.55 
Keterkaitan nilai dari pengadaan sarana-prasaran pembiayaan SBSN, 
dihubungkan dengan kegiatan akademik. Salah satu kegiatan akademik adalah 
kegiatan penjaminan mutu, dimana tugas dan fungsi penjaminan mutu pada 
pendidikan tinggi adalah mengkoordinasikan, mengendalikan, mengaudit, 
memantau, menilai, dan mengembangkan mutu penyelenggaraan kegiatan 
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Beberapa indikator yang menjadi standar mutu dalam sebuah pendidikan tinggi adalah: 
(a) Tersedianya anggaran, sarana-prasarana pendidikan dan penyediaan sarana-prasarana 
pendukung, (b) Jurusan/program studi menyusun RKA-K/L yang tedokumentasi secara baik dan 
teratur, (c) Rata-rata dana operasional (pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat, 
termasuk gaji dan upah) tercukupi, (d) Penggunaan dana PPM (pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat) dari penerimaan PNBP > 15% dan dari BOPTN >30%, (e) 
Bangunan/perkantoran memenuhi persyaratan tehnis dan keamanan, serta jumlahnya mencukupi, (f) 
Ruang kerja pimpinan minimal 15 m2 per orang, (g) Ruang administrasi kantor minimal 4 m2 per 






akademik. Dan fungsinya berupa: (a) Pelaksanaan penyusunan rencana, evaluasi 
program dan anggaran. (b) Pelaksanaan pengembangan mutu mutu akademik. (c) 
Pelaksanaan audit, pemantauan, dan peniliai mutu akademik. (d) Pelaksanaan 
administrasi lembaga. 
Dalam penelusuran penjaminan mutu pada STAIN Majene, diperoleh 
informasi bahwa kegiatan-kegiatan penjminan mutuh sudah berjalan, hal ini 
ditandai dengan beberapa kegiatan-kegiatan dengan ditunjang berupa alokasi 
anggaran untuk kegiatan peningkatan mutu manajemen dan pengembangan 
lembaga, kegiatan pengembangan kurikulum. Namun demikian aktivitas 
penjaminan mutu tidak akan dapat bekerja dengan baik bilamana tidak ditunjang 
dengan sarana-prasarananya.  Dalam wawancara dengan Kepala Pusat Penjaminan 
Mutu.  
Adanya pembangunan sarana gedung kuliah, gedung dosen, dan gedung 
pengelolaan akademik  terasa sekali manfaatnya, dibandingkan sebelum 
adanya sarana gedung SBSN, disatu sisi keberadaan sarana dari SBSN 
tersebut menjadikan efektifnya lembaga dalam ber aktivitas dibandingkan 
dengan sebelum ada gedung kuliah bagaimana ribetnya mengatur jadwal 
kuliah, dan saat ini tidak lagi meminjam sekolah-sekolah karena STAIN 
Majene sudah mempunyai ruang kuliah sendiri dalam mengatur jadwal 
kuliah akan sangat mudah penyusunan roster dan penyesuaian jadwalnya, 
demikian halnya adanya gedung dosen sehingga dosen-dosen dapat istirahat 
dengan nyaman.56 
 
Wawancara dengan kepala pusat penjaminan mutu, tergambar bahwa 
keberadaan gedung dari SBSN, menjadikan seluruh aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan di STAIN Majene dapat berjalan secara efektif, dan ini pula yang 
menjadi salah satu tugas pusat penjaminan mutu, untuk mengukur sejauhmana 
standar mutu STAIN Majene dalam aspek pembiayaan dan sarana-prasarananya. 
                                                 




Demikian halnya kegiatan akademik yang lain, juga diperoleh informasi, dari 
wawancara yang dilaksanakan dengan Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian 
kepada masyarakat, mengatakan bahwa. 
Kegiatan akademik sudah tentu menyangkut pengajaran, 
pembimbingan, sehingga sarana sekarang ini sangat mendukung dalam 
pengajaran, ruang kuliah sudah terfokus di kampus dan sudah 
mencukupi, pembimbingan dengan adanya gedung dosen, mahasiswa 
dapat berkonsultasi secara langsung dengan dosennya di ruangan dosen 
masing-masing.57 
 
Pada wawancara dengan Kepala Pusat P3M, di atas, diperoleh informasi bahwa 
kegiantan akademik, akan terfokus dengan keberadaan sarana-prasarana berupa 
pembimbingan terhadap mahasiswa, mahasiwa dapat berkonsultasi langsung 
dengan dosen, karena ada ruangan dosen yang repsentatif. 
Dalam wawancara yang lain dilakukan dengan unsur dosen, Rabiatul 
Adawiyah yang mengatakan, bahwa: 
Pengadaan sarana-prasarana yang dilengkapi fasilitas yang sangat 
memadai sangat mendukung kegiatan layanan akademik dan 
perkantoran.58 
 
Pada wawancara dengan dosen Rabiatul Adwiyah di atas, diperoleh informasi 
bahwa keberadaan sarana-prasarana yang dilengkapi fasilitas yang memadai, akan 
mendukung kegiatan layana akademik. 
Dalam wawancara yang lain dilakukan dengan unsur dosen, Nuzha, yang 
mengatakan. 
Pengadaan sarana-prasarana yang dilengkapi fasilitas yang sangat 
memadai dapat dijalankan serta dapat diawasi langsung oleh unsur 
pimpinan STAIN.59 
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Pada wawancara yang dilakukan dengan dosen Ibu Nuzha di atas, diperoleh 
informasi bahwa keberadaan sarana-prasarana yang dilengkapi juga dengan 
fasilitas, akan sangat berkaitan dengan kegiatan akademik, salah satunya adalah 
fungsi pengawas oleh unsur Pimpinan. 
Dalam wawancara yang lain dilakukan dengan unsur dosen, Usri, yang 
mengatakan, bahwa: 
Kegiatan akademik dalam ini perkuliahan menjadi sangat nyaman 
dengan pengadaan sarana-prasarana dari SBSN, gedung kuliah serta 
gedung dosen yang letaknya sangat strategis membuat dosen dan 
mahasiswa cenderung sangat lancar berinteraksi sehingga kegiatan 
akademik menjadi sangat lancar pula. Termasuk kegiatan 
kemahasiswaan.60 
 
Pada wawancara dengan dosen Ibu Usri di atas, diperoleh informasi bahwa 
pengadaan sarana-prasarana SBSN yang letaknya sangat strategis berkaitan erat 
dengan kegiatan akademik akan semakin lancar. 
Dalam wawancara yang lain dilakukan dengan unsur mahasiswa, Arman, yang 
mengatakan. 
Keberadaan sarana-prasarana gedung SBSN sejauh ini sangat terkait. 
Tapi kami sebagai mahasiswa masih membutuhkan bangunan lain 
selain akademik.61  
 
Pada wawancara dengan mahasiswa Arman di atas, keberadaan sarana-prasarana 
SBSN sangat terkait dengan aktivitas kegiatan akademik, namun demikian masih 
dibutuhkan sarana-prasarana lain, selain yang bangunan-bangunan yang ada saat 
ini. 
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Dalam Peraturan Menteri Riset, Tehnologi, dan Pendididikan Tinggi RI 
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 33 ayat 
(1) disebutkan Standar sarana dan prasarana pembelajaran paling sedikit teridir 
atas: lahan, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, tempat berolah raga, ruang 
untuk berkesenian, ruang unit kegiatan mahasiswa, ruang pimpinan perguruan 
tinggi, ruang dosen, ruang tata usaha, dan fasilitas umum.62  
Bangunan perguruan tinggi harus memenuhi persyaratan keselamatan, 
kesehatan, kenyamanan, dan keamanan, serta disertai dengan dilengkapi instalasi 
listrik yang berdaya memadai. Oleh karena itu standar pembelajaran harus mengacu 
kepada standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar dosen dan 
tenaga kependidikan, serta standar sarana-prasarana pembelajaran.  
Dari beberapa hasil wawancara di atas, tergambar bahwa unsur-unsur 
kemanfaatan dari keberadaan gedung-gedung dan sarana-prasarana pendukung dari 
SBSN, akan mendukung kelancaran kegiatan akademik, sehingga akan nyata  
kemanfaatannya, sehingga dari unsur maslahahnya dapat digambarkan. 
Memelihara Agama pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan akademik, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, seperti adanya sarana-prasarana gedung yang memenuhi 
unsur keamanan untuk seluruh tenaga pengajar dan tenaga kependidikan, sehingga 
akan terhindar dari bahaya berupa petir, kebakaran, runtuh dan akan merasa aman 
pada saat melaksanakan aktivitas kegiatan akademik, keberlangsungan agama akan 
                                                 
62Kementerian Risetdikti RI, Peraturan Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional 




terpelihara dengan menuntut ilmu, selanjutnya mempelajari ilmu-ilmu agama dan 
menyampaikannya.  
Memelihara Jiwa pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan akademik, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kesehatan untuk tenaga pengajar dan tenaga administrasi senantiasa dalam keadaan 
sehat dalam melaksanakan aktivitas kegiatan-kegiatan akademik, sehingga jiwa-
jiwa para para pengelola pendidikan tetap terjaga. Jiwa manusia dalam Islam syariat 
Allah sangat dimuliakan, harus dijaga, dipertahankan, tidak menghadapkannya 
dengan sumber-sumber kerusakan.63 dan agama tetap terpelihara.  
Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
akademik, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kenyamanan bagi para pengelola akademik tersebut akan merasa nyaman, adanya 
rasa nyaman, maka akal dan pikiran akan senantiasa terpelihara., sehingga akal 
pikiran  para pengelola akademik tetap terjaga, dan agama tetap terpelihara. 
Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk para pengelola 
akademik, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kemudahan untuk para pengelola akademik tersebut akan merasa lebih mudah, 
maka keberadaan gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, karena termanfaatkan dengan 
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baik, sehingga harta dari para investor terjaga dengan baik,  dan agama tetap 
terpelihara. Lihat table 4.7 di bawah ini. 
Tabel 4.7 
Keterkaitan Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Kegiatan Akademik 



















































STAIN Majene dalam melaksanakan 
kegiatan akademik merasa aman 
dalam pendaftaran karena teresdia 
gedung yang mendukung beban 
muatan yang kokoh dan tidak 
khawatir terhadapa bahaya kebakaran 
karena dilengkapi system proteksi, 
dan bahaya petir karena adanya 
penangkal petir. 
STAIN Majene dalam melaksanakan 
kegiatan akademik akan merasa 
sehat, karena adanya penghawaan 
ventilasi udara yang baik, dan adanya 
sanitasi air bersih, dan pembuangan 
air kotor. 
STAIN Majene dalam melaksanakan 
kegiatan akademik akan terasa 
nyaman, sejuk, karena kondisi udara 
dalam ruangan, kanyamanan pandang 
karena kampus ini terletak di atas 
perbukitan, sehingga pandangan 
terasa nyaman  dan tidak ada 
kebisingan. 
STAIN Majene dalam melaksanakan 
kegiatan akademik  akan merasa 
lebih mudah karena adanya lokasi 
tempat pendaftaran yang jelas, 
dibandaing sebelum adanya gedung 
SBSN, dan kelengkapan sarana 
berupa meubelair, kemudahan dalam 



































3. Keterkaitan Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Proses Belajar 
Mengajar dan Maslahah 
 
Keterkaitan pengadaan sarana-prasarana dari SBSN pada proses belajar 
mengajar sangat erat hubungannya, hal tersebut dapat dilihat dari. Dalam 
wawancara yang dilakukan dengan Kepala  P3M, yang mengatakan, bahwa: 
Kampus STAIN Majene sangat membutuhkan gedung kuliah yang 
memadai, ternyata sarana-prasarana dari SBSN sudah memiliki standar 
ruangan pembelajaran yang bagus, ruangannya be Ac, dilengkapi LCD, 
sehingga kegiatan pembelajaran pada mahasiswa sangat membantu.64 
Pada wawancara dengan Kepala Pusat P3M di atas, diperoleh informasi bahwa 
keberadaan sarana-prasarana SBSN, mempunyai hubungan yang sangat erat, 
karena kebutuhan gedung kuliah, dan gedung dosen, demikian pula gedung 
pengelolaan akademik, akan memperlancar proses belajar mengajar di STAIN 
Majene. 
Dan wawancara yang dilakukan dengan  unsur dosen, Rabiatul Adawiyah, yang 
mengatakan, bahwa:  
Sarana-prasarana dari SBSN dilengkapi dengan LCD dan AC, memberi 
rasa nyaman dalam mengajar. Dan belajar bagi mahasiswa.65 
Pada wawancara yang dilakukan dengan dosen Rabiatul Adawiyah, diperoleh 
informasi bahwa, keterkaitan keberadaan sarana-prasarana SBSN dengan proses 
belajar mengajar sangat berhubungan dan saling berpangaruh dan dosen dalam 
mengajar ataupun mahasiswa dalam belajar akan terasa nyaman. 
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Demikian hal dalam wawancara dengan dosen, Ibu Nuzha, yang mengatakan, 
bahwa:. 
Kegiatan perkuliahan di STAIN Majene bertambah lancar dengan adanya 
gedung SBSN, karena dosen dan mahasiswa sudah berada pada satu lokasi 
dan gedung yang berdekatan dan dilengkapi dengan fasilitas berupa AC, 
LCD. Dan lain-lain.66 
Pada wawancara yang dilakukan dengan dosen Nurzha, diperoleh informasi bahwa, 
keterkaitan keberadaan sarana-prasarana SBSN dengan proses belajar mengajar 
sangat berhubungan dan saling berpangaruh dan dosen dalam mengajar ataupun 
mahasiswa dalam belajar akan terasa lebih nyaman dan lebih mempermudah akases 
interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam proses belajar mengajar. 
Dalam wawancara yang dari unsur dosen, yaitu Ibu Usri,  yang mengatakan, 
bahwa:. 
Adanya sarana-prasarana dari SBSN membuat kegiatan Kegiatan 
pembelajaran di  STAIN Majene bertambah lancar ,adanya gedung kuliah 
yang memadai membuat kegiatan pembelajaran bisa berjalan lancar dan 
dirasakan sangat nyaman.67 
Pada wawancara yang dilakukan dengan dosen Usri di atas, diperoleh informasi 
bahwa, keterkaitan keberadaan sarana-prasarana SBSN dengan proses belajar 
mengajar sangat berhubungan dan saling berpangaruh bagi dosen dan bagi 
mahasiswa, dan akan memperlancara kegiatan belajar, karena ditunjang oleh sarana 
yang memadai. 
Wawancara yang lain yang dilakukan dengan unsur mahasiswa, Arman yang 
mengatakan bahwa: 
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Keterkaitan pengadaan sarana dari pembiyaan SBSN dengan kegiatan 
pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Tapi kami sebagai 
maahasiswa masih membutuhkan bangunan yang lain seperti 
perpustakaan dan ruang secretariat mahasiswa.68 
Pada wawancara yang dilakukan dengan unsur mahasiswa di atas, diperoleh 
informasi bahwa, keterkaitan keberadaan sarana-prasarana SBSN dengan proses 
belajar mengajar sangat penting, namun demikian dari unsur mahasiswa di atas, 
berharap adanya sarana-prasarana lain berupa gedung perpustakaan dan ruang 
secretariat lembaga kemahasiswaan.  
Dari hasil wawancara di atas, diperoleh sebuah kesimpulan bahwa, standar 
saana-prasarana pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang sarana dan 
prasarana sesuai dengan kebutuhan isi dan proses pembelajaran dalam rangka 
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Ketersediaan sarana-prasarana yang 
mendukung terciptanya kompetensi mahasiswa yang tinggi, oleh karena itu 
komitmen pimpinan dalam penganggaran sarana-prasarana sangat dibutuhkan. Dan 
kemanfaatannya juga telah tergambar, sehinga nilai maslahah tergambar. 
Memelihara Agama pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan proses belajar bagi mahasiswa mengajar bagi dosen, yaitu melaksanakan 
perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti adanya 
sarana-prasarana gedung yang memenuhi unsur keamanan untuk seluruh tenaga 
pengajar dan tenaga mahasiswa, sehingga akan terhindar dari bahaya berupa petir, 
kebakaran, runtuh dan akan merasa aman pada saat melaksanakan aktivitas kegiatan 
belajar mengajar, keberlangsungan agama akan terpelihara dengan berjalannya 
                                                 




aktivitas belajar mengajar dalam menuntut ilmu, selanjutnya mempelajari ilmu-
ilmu agama dan menyampaikannya.  
Memelihara Jiwa pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan belajar bagi mahasiswa dan mengjar bagi dosen, yaitu melaksanakan 
perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan 
gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur kesehatan untuk tenaga pengajar dan 
mahasiswa akan senantiasa dalam keadaan sehat dalam melaksanakan aktivitas 
proses belajar mengajar, sehingga jiwa-jiwa para pengajar dan mahasiswa  tetap 
terjaga, dan agama tetap terpelihara.  
Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan proses 
belajar bagi mahasiswa dan mengajar bagi dosen, yaitu melaksanakan perintah 
ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan. Akal merupakan sumber 
hikmah, sinar hidayah, cahaya mata hati, dan media kebahagian manusia didunia  
dan di akhirat.69 Keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kenyamanan bagi para pengajar dan mahasiswa dalam belajar tersebut akan merasa 
nyaman, adanya rasa nyaman, maka akal dan pikiran akan senantiasa terpelihara., 
sehingga akal pikiran  para pengajar dan mahasiswa tetap terjaga, sehingga agama 
tetap terpelihara.  
Memelihara kehormatan pada peringkay hajjiyat pada SBSN untuk proses 
belajar bagi mahasiswa. Islam benar-benar mengharamkan perbuatan mengumpat, 
memanggil dengan julukan yang tidak baik, dan perbuatan-perbuatan sejenis yang 
                                                 





menyentuh kehormatan atau kemuliaan manusia.70 Mahasiswa yang menuntut ilmu 
nantinya akan memperoleh gelar akademik, sehingga nantinya akan memperoleh 
kehormatan didalam masyarakat, sebagaimana Allah juga akan mengangkat derajat 
orang-orang yang berilmu. Sehingga Agama akan tetap terpelihara. 
Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk para dosen dan 
mahasiswa, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kemudahan untuk para dosen dan mahasiswa tersebut akan merasa lebih mudah 
dalam proses belajar mengajar, maka keberadaan gedung-gedung SBSN tidak sia-
sia, karena termanfaatkan dengan baik, sehingga harta dari para investor terjaga 
dengan baik,  dan agama tetap terpelihara. Untuk lebih jelasnya, lihat table 4.8 di 
bawah ini. 
Tabel 4.8 
 Keterkaitan Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Proses Belajar Mengajar dan 
Maslahah 































Dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar dosen dan mahasiswa 
merasa aman dalam mengajar dan 
belajar, karena gedung SBSN stabil 
dan kokoh  yang mendukung beban 
muatan, dan tidak khawatir terhadapa 
bahaya kebakaran karena dilengkapi 
system proteksi, dan bahaya petir 
karena adanya penangkal petir. 
Dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar dosen dan mahasiswa akan 
merasa sehat, karena adanya 















                                                 


















































baik, dan adanya sanitasi air bersih, 
dan pembuangan air kotor. 
Dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar dosen dan mahasiswa akan 
terasa nyaman, sejuk, karena kondisi 
udara dalam ruangan, kanyamanan 
pandang karena kampus ini terletak 
di atas perbukitan, sehingga 
pandangan terasa nyaman  dan tidak 
ada kebisingan. 
Dalam melaksanakan proses belajar 
mahasiswa akan  akan merasa 
memperoleh kemudahan dalam 
menuntut ilmu dengan segenap 
fasilitas yang memadai sehingga 
mahasiswa yang kurang mampu bisa 
berdiri dan sejajar dengan mahasiswa 
yang lebih mampu, sehingga 
mahasiswa yang kurang mampu 
tersebut lebih percaya diri dan bisa 
mengangkat derajat keluarganya. 
Dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar dosen dan mahasiswa akan  
akan merasa lebih mudah karena 
adanya lokasi tempat pendaftaran 
yang jelas, dibandaing sebelum 
adanya gedung SBSN, dan 
kelengkapan sarana berupa 
meubelair, kemudahan dalam 



























4. Keterkaitan Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Kegiatan 
Sosialisasi, Promosi dan Maslahah 
 
Sebagai Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri yang baru STAIN Majene, 
pastinya akan melaksanakan sosialisasi dan promosi, untuk memperkenalkan 
layanan akademiknya kepada masyarakat, sehingga masyarakat tertarik untuk 
kuliah di STAIN Majene, dari data observasi lapangaan berupa pemantauan dan 
menelusuri dokumen-dokumen diperoleh data dan fakta bahwa sosialisasi yang 




priode tahun 2017 sosialisasi dan promosi dilakukan berkunjung ke beberapa 
sekolah yang ada di Sulawesi barat. 
Dalam wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua I bidang Akademik 
dan Kemahasiswaan. 
Pada awal sosialisasi STAIN Majene masuk ke sekolah dibeberapa sekolah 
di propinsi Sulawesi Barat mulai sosialisasi ke Mamasa, Polman, Majene, 
Mamuju, Mamuju Tengah sampai Mamuju Utara terasa kesulitan karena 
yang dujual hanya prodi, dan beasiswa bidik misi setelah pembangunan 
gedung-gedung dari SBSN sudah terasa dan ini bisa dilihat animo 
masyarakat yang tinggi awal penerimaan mahasiswa tahun 2017 yang 
masuk Cuma 250 mahasiswa dan tahun 2018 seiring pembangunan gedung 
SBSN jumlah mahasiswa yang mendaftar dan diterima sejumlah 600 
mahasiswa kalau dirata-ratakan ada peningkatan jumlah sekitar 194%. 
Sosialisasi penerimaan Maba tahun 2018 STAIn Majene hanya menjual 
Master Plan pembangunan SBSN, akan tetapi tahun ini fisik gedung SBSN 
telah terbangun melalui SBSN, tahun ini kami optismistis bisa mencapai 
target jumlah Maba 1000 mahasiswa,  jumlah tersebut akan diterima dalam 
tiga jalur, yakni: SPAN, UM-PTKIN dan UMM, saat ini jalur SPAN sudah 
mencapai print out kurang lebih 900 orang peminat, belum ditambah jalur 
berikutnya.71 
 
Dalam wawancara dengan wakil ketua I bidang akademik, menurut peneliti 
ada keterkaitan antara sosialisasi yang dilaksanakan STAIN Majene dengan 
keberadaan gedung SBSN, hal ini tergambar pada sosialisasi STAIN Majene pada 
tahun 2017 sebelum ada bangunan SBSN dalam sosialisasi dan promosi yang 
dilakukan STAIN Majene kalau diibaratkan jualan, maka yang dijual hanya prodi 
dan beasiswa bidik misi untuk menarik minat calon mahasiswa untuk kuliah di 
STAIN Majene, dan pada penerimaan calon mahasiswa tahun 2018 dan bangunan 
SBSN sudah ada, sehingga sosialisasi keberadaanya sarana-prasarana dari SBSN 
ikut disosialisasikan, tergambar minat calon mahasiswa semakin banyak. 
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Dalam wawancara dengan Kepala Pusat P3M, yang mengatakan, bahwa. 
STAIN Majene saat ini sudah membuktikan diri sebagai kampus yang 
unggul, karena sudah terlihat gedung kampus yang berdiri kokoh  dari 
bantuan SBSN, STAIN tidak perlu menunggu lama memiliki gedung 
yang memadai, sehingga sosialisasi semaking menunjang untuk 
dipromosikan kepada masyarakat.72 
 
Dari wawancara yang dilakukan dengan Kepala Pusat P3M di atas, diperoleh 
informasi bahwa, keterkaitan sarana-prasarana SBSN, akan mempengaruhi 
kegiatan sosialisasi dan promosi yang dilakukan oleh pihak STAIN dan bisa 
membuktikan ke masyarakat bahwa STAIN bisa menjadi kampus yang unggul.  
Dalam wawancara dengan unsur dosen, Rabiatul Adawiyah,  yang 
mengatakan, bahwa. 
Pengadaan sarana-prasarana SBSN di STAIN Majene saat ini bisa 
dijadikan materi sosialisasi dan promosi.73 
 
Dari wawancara yang dilakukan dengan unsur dosen di atas, diperoleh informasi 
bahwa, keterkaitan sarana-prasarana SBSN, akan mempengaruhi kegiatan 
sosialisasi dan promosi karena akan dijadikan bahan materi dalam sosialisasi dan 
promosi pihak STAIN.  
Dalam wawancara dengan unsur dosen yang lain, Nuzha,  yang mengatakan, 
bahwa. 
Adanya fasilitas pengadaan sarana-prasarana tersebut menambah nilai 
kegiatan sosialisasi terutama minat calon mahasiswa khusus darah 
Sulawesi Barat.74 
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Dari wawancara yang dilakukan dengan unsur dosen di atas, diperoleh informasi 
bahwa, keterkaitan sarana-prasarana SBSN, akan mempengaruhi kegiatan 
sosialisasi dan promosi dan menambah nilai tambah bagi pihak STAIN.  
Dalam wawancara dengan unsur dosen yang lain, Usri,  yang mengatakan, bahwa. 
Kegiatan sosialisasi dan promosi berjalan dengan baik dengan adanya 
fasilitas pengadaan sarana-prasarana SBSN, panitia sosialisasi sangat 
percaya diri untuk mempromosikan STAIN Majene kepada calon 
mahasiswa baru, karena telah ada gedung kuliah, gedung dosen, serta 
gedung pengelolaan akademik yang cukup megah untuk bisa 
dipromosikan agar calon mahasiswa tertarik untuk mendaftar kuliah 
di STAIN Majene.75 
 
Pada wawancara yang dilakukan dengan unsur dosen di atas, diperoleh informasi 
bahwa, keterkaitan sarana-prasarana SBSN, akan mempengaruhi kegiatan 
sosialisasi dan promosi, yang akan menambah rasa percaya diri bagi pihak STAIN.  
Selanjutnya dalam wawancara dengan salah seorang mahasiswa, Arman, yang 
mengatakan bahwa. 
Keterkaitan pengadaan sarana-prasarana dari SBSN dengan sosialisasi 
dan promosi pada STAIN Majene sangat berperang, sebab saya 
sendiri sebelum masuk STAIN Majene, sudah mendengar informasi 
tersebut.76 
 
Dari wawancara yang dilakukan dengan unsur mahaiswa di atas, diperoleh 
informasi bahwa, keterkaitan sarana-prasarana SBSN, akan sangat berperan  
kegiatan sosialisasi dan promosi, dan mahasiswa tersebut adalah pihak yang 
merasakan.  
Dari hasil wawancara diatas, menurut peneliti tergambar bahwa keberadaan 
gedung perkuliahan, gedung dosen, dan gedung pengelolaan akademik dari proyek 
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SBSN mempunyai nilai tambah tersendiri terutama sosialisasi dan promosi STAIN, 
hal ini ditandai dengan meningkatnya peminat mahasiswa baru untuk kuliah di 
STAIN Majene. Wujud kemanfaatan tersebut tergambar dari maslahah. Maslahah 
pada hakekatnya ialah sumbu peredaran dan perubahan hokum Islam, dimana 
interprestasi atas teks syariah dapat bertumpuh padanya.77   
Memelihara Agama pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan promosi STAIN Majene ke masyarakat, yaitu melaksanakan perintah 
ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti informasi adanya 
sarana-prasarana gedung-gedung SBSN  yang memenuhi unsur keamanan untuk 
seluruh tenaga pengajar dan mahasiswa, sehingga akan terhindar dari bahaya 
berupa petir, kebakaran, runtuh dan akan merasa aman pada saat melaksanakan 
aktivitas kegiatan belajar mengajar, keberlangsungan agama akan terpelihara 
dengan berjalannya aktivitas belajar mengajar dalam menuntut ilmu, selanjutnya 
mempelajari ilmu-ilmu agama dan menyampaikannya.  
Memelihara Jiwa pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan sosialisasi, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, dengan memberikan informasi ke masyarakat berupa 
keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur kesehatan untuk tenaga 
pengajar dan mahasiswa yang memenuhi unsur kesehatan dalam melaksanakan 
aktivitas proses belajar, sehingga jiwa-jiwa para mahasiswa  sebagai pencari ilmu 
tetap terjaga, dan agama tetap terpelihara.  
                                                 




Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
sosialisasi dan promosi bagi mahasiswa dan masyarakat, yaitu melaksanakan 
perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, menginformasi 
keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur kenyamanan bagi para  
mahasiswa dan masyarakat tentang informasi kepada mahasiswa dan masyarakat 
bahwa kuliah di STAIN Majene akan merasa nyaman, adanya rasa nyaman, maka 
akal dan pikiran akan senantiasa terpelihara., sehingga akal mahasiswa tetap 
terjaga, sehingga agama tetap terpelihara.  
Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk para 
mahasiswa, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, memberikan informasi keberadaan gedung-gedung SBSN 
pada STAIN Majene memenuhi unsur kemudahan untuk para mahasiswa tersebut 
akan merasa lebih mudah dalam belajar, maka keberadaan gedung-gedung SBSN 
tidak sia-sia, karena termanfaatkan dengan baik, sehingga harta dari para investor 
terjaga dengan baik. Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan, 
dimana manusia tidak akan bisa terpisah, manusia termotivasi untuk mencari harta 
demi menjaga eksistensinya dan demi menambah kenikmatan materi dan religi, dia 
tidak boleh berdiri sebagai penghalang antara dirinya dengan harta, namun semua 
motivasi ini dibatasi dengan tiga syarat, yaitu: harta dikumpulkan dengan cara yang 
halal, dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dari harta tersebut harus dikeluarkan 
hak Allah dan masyarakat tempat ia hidup.78 , dengan memelihara harta, maka 
agama tetap terpelihara. Untuk lebih jelasnya lihat table 4.9, di bawah ini. 
                                                 






Keterkaitan Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Sosialisasi dan Promosi dan 
Maslahah 

























































Informasi sarana-prasarana gedung 
SBSN untuk gedung pendidikan 
tersedia pada STAIN Majene yang 
sesuai dengan standar keamanan, 
karena gedung SBSN stabil dan 
kokoh  yang mendukung beban 
muatan, dan tidak khawatir terhadapa 
bahaya kebakaran karena dilengkapi 
system proteksi, dan bahaya petir 
karena adanya penangkal petir. 
Informasi sarana-prasarana gedung 
SBSN untuk gedung pendidikan 
tersedia pada STAIN Majene 
memenuhi standar kesehatan, karena 
adanya penghawaan ventilasi udara 
yang baik, dan adanya sanitasi air 
bersih, dan pembuangan air kotor. 
Informasi sarana-prasarana gedung 
SBSN untuk gedung pendidikan 
tersedia pada STAIN Majene, 
memenuhi standar kenyamanan, 
karena kondisi udara dalam ruangan, 
kanyamanan pandang karena kampus 
ini terletak di atas perbukitan, 
sehingga pandangan terasa nyaman  
dan tidak ada kebisingan. 
Informasi sarana-prasarana gedung 
SBSN untuk gedung pendidikan 
tersedia pada STAIN Majene, 
memenuhi standar kemudhanan, 
karena adanya lokasi tempat 
pendaftaran yang jelas, dibandaing 
sebelum adanya gedung SBSN, dan 
kelengkapan sarana berupa 
meubelair, kemudahan dalam 




































5. Keterkaitan Aktivitas Nilai Bangunan SBSN dengan kegiatan 
Penelitian dan Maslahah 
 
Keterkaitan aktivitas nilai dari aktivitas pendukung berupa pengadaan 
sarana-prasaran pembiayaan SBSN, dihubungkan dengan aktivitas utama berupa 
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat keterkaitannya mempunyai 
pengaruh yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat dari wawancara dengan 
Kepala Pusat P3M STAIN Majene yang mengatakan, bahwa: 
Sangat diharapkan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat dapat meningkat dan memberikan pengaruh pada 
peningkatan kualitas STAIN Majene, adanya gedung untuk 
melaksanakan kegiatan pada P3M, maka segala macam pekerjaan 
semakin lancer, dan nyaman.79 
 
Dari wawancara yang dilakukan dengan Kepala Pusat P3M di atas, diperoleh 
informasi bahwa, keterkaitan sarana-prasarana SBSN, akan sangat berpengaruh 
terhadap kualitas penelitian dosen.  
Ungkapan yang hampir sama, disampaikan dalam wawancara, oleh unsur 
dosen, Rabiatul Adawiyah yang mengatakan, bahwa: 
Pengadaan gedung yang nyaman menjadi ruang yang representative bagi 
dosen untuk menciptakan tulisan atau hasil penelitian dosen.80 
 
Dari wawancara yang dilakukan dengan unsur dosen di atas, diperoleh informasi 
bahwa, keterkaitan sarana-prasarana SBSN, akan dapat menciptakan tulisan dan 
hasil penelitian yang baik dan berkualitas. 
Demikian pula wawancara oleh unsur dosen, Usri, yang mengatakan, yang 
mengatakan, bahwa: 
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Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan 
baik dengan adanya sarana-prasarana dari pembiayaan SBSN pada 
STAIN Majene.81 
 
Dari wawancara yang dilakukan dengan unsur dosen di atas, diperoleh informasi 
bahwa, keterkaitan sarana-prasarana SBSN, akan mendapatkan hasil penelitian 
yang baik. 
Dan dalam wawancara dengan unsur dosen yang, Ibu Nurzha, yang 
mengatakan, bahwa: 
Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat membutuhkan 
fasilitas dari SBSN, agar dapat menunjang kegiatan tersebut misalnya 
gedung untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.82 
Dari wawancara yang dilakukan dengan unsur dosen di atas, diperoleh informasi 
bahwa, keterkaitan sarana-prasarana SBSN, akan mennjuang kegiatan penelitian, 
karena untuk meneliti dibutuhkan fasilitas yang memada. 
Dalam wawancara yang mendalam dengan kepala pusat P3M, unsur dosen, 
tergambar bahwa keberadaan gedung SBSN akan membuat aktivitas penelitian dan 
dapat terlaksana dengan baik karena ditunjang oleh ruang kerja yang nyaman, aman 
dan sejuk, dan juga mempermudah akses dengan dosen-dosen yang melakukan 
penelitian untuk bekerja dan berkoordinasi, ataupun untuk melaporkan hasil-hasil 
penelitiannya. 
Standar sarana-prasarana penelitian merupakan kriteria minimal sarana dan 
prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian 
dalam rangka memenuhi hasil penelitian. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan 
menurut kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, 
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data, dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu 
cabang pengetahuan dan tehnologi. Keberadaan gedung-gedung SBSN pada terasa 
sekali manfaatnya dan mengandung nilai maslahah. Konsep maslahah sebagai inti 
maqasyid al-syariah merupakan alternative terbaik untuk pengembangan metode-
metode ijtihad, di mana al-Quran dan Sunnah harus dipahami melalui metode-
metode ijtihad dengan memberi penekanan pada dimensi maslahah.83 
Memelihara Agama pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan penelitian bagi dosen, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, 
dengan maksud menghindari kesulitan, seperti adanya sarana-prasarana gedung 
yang memenuhi unsur keamanan untuk seluruh tenaga pengajar, sehingga akan 
terhindar dari bahaya berupa petir, kebakaran, runtuh dan akan merasa aman pada 
saat melaksanakan aktivitas kegiatan penelitian, keberlangsungan agama akan 
terpelihara dengan berjalannya aktivitas penelitian dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, selanjutnya mempelajari ilmu-ilmu agama dan mengembangkannya, 
selanjutnya menyampaikan.  
Memelihara Jiwa pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan penelitian bagi dosen, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, 
dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang 
memenuhi unsur kesehatan untuk dosen akan senantiasa dalam keadaan sehat 
dalam melaksanakan kegiatan penelitian, sehingga jiwa-jiwa para dosen  tetap 
terjaga, dan agama tetap terpelihara.  
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Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
penelitian bagi dosen, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan 
maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi 
unsur kenyamanan bagi para dosen tersebut akan merasa nyaman, adanya rasa 
nyaman, maka akal dan pikiran akan senantiasa terpelihara., sehingga akal pikiran  
para dosen tetap terjaga dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, sehingga agama 
tetap terpelihara.  
Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk para dosen, 
yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari 
kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur kemudahan 
untuk para dosen tersebut akan merasa lebih mudah dalam melakukan penelitian, 
maka keberadaan gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, karena termanfaatkan dengan 
baik, sehingga harta dari para investor terjaga dengan baik,  dan agama tetap 
terpelihara. Untuk lebih jelasnya keterkaitan kegiatan di atas, lihat tabel  4.10 di 
bawah ini  
Tabel 4.10 
Keterkaitan Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Kegiatan Penelitian dan 
maslahah 

























Dosen STAIN Majene dalam 
melaksanakan kegiatan penelitian 
merasa aman dalam pekerjaan karena 
teresdia gedung yang mendukung 
beban muatan yang kokoh dan tidak 
khawatir terhadapa bahaya kebakaran 
karena dilengkapi system proteksi, 
dan bahaya petir karena adanya 
penangkal petir. 
Dosen STAIN Majene dalam 









































akan merasa sehat, karena adanya 
penghawaan ventilasi udara yang 
baik, dan adanya sanitasi air bersih, 
dan pembuangan air kotor. 
Dosen STAIN Majene dalam 
melaksanakan kegiatan Penelitian 
akan terasa nyaman, sejuk, karena 
kondisi udara dalam ruangan, 
kanyamanan pandang karena kampus 
ini terletak di atas perbukitan, 
sehingga pandangan terasa nyaman  
dan tidak ada kebisingan. 
Dosen STAIN Majene dalam 
melaksanakan kegiatan penelitian  
akan merasa lebih mudah karena 
adanya lokasi tempat pendaftaran 
yang jelas, dibandaing sebelum 
adanya gedung SBSN, dan 
kelengkapan sarana berupa 
meubelair, kemudahan dalam 

















6. Keterkaitan Aktivitas Nilai Bangunan SBSN dengan kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat dan Maslahah 
 
Keterkaitan kegiatan keberadaan gedung SBSN, dengan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, hubungan keterkaitannya juga sangat signifikaan, 
hal tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan Kepala Pusat P3M 
STAIN Majene, yang mengatakan bahwa. 
Saat ini pengabdian masyarakat masih dalam bentuk usaha-usaha binaan 
yang ada disekitar kampus. Selain diupayakan untuk promosi kampus 
STAIN Majene ke masyarakat juga diharapkan masyarakat dapat 
berkembang, tentu ke depan sarana kampus dari SBSN dapat meningkatkan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.84 
 
Pada wawancara dengan Kepala Pusat P3M di atas, bahwa bentuk-betuk 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan masih terbatas pada bentuk usaha-
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usaha binaan yang disekitar kampus sementara STAIN Majene, dengan keberadaan 
sarana-prasarana SBSN, maka diharapkan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat akan lebih meningkat. 
Dalam wawancara yang lain, dengan unsur dosen, Rabiatul Adawiyah, yang 
mengatakan bahwa: 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat perlu direncanakan dan disusun 
di ruangan yang nyaman, dan itu bisa didapatkan di ruang dosen dan 
rektorat.85 
 
Pada wawancara dengan unsur Dosen Rabiatul Adwiyah, diperoleh informasi 
bahwa ke depan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan kehadiran sarana-
prasarana SBSN akan terasa lebih nyaman dalam pelaksanaan kegiatannya. 
Dalam hal wawancara, dengan unsur dosen yang lain, Ibu Usri, yang mengatakan 
bahwa. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan cukup baik dengan 
adanya sarana prasarana dari pembiyaan SBSN tersebut.86 
 
Pada wawancara dengan Dosen bu Usri di atas, diperoleh sebuah informasi bahwa 
keberadaan sarana-prasarana SBSN akan mengakibatkan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat akan berjalan dengan baik lagi. 
Dari hasil wawancara dengan beberapan unsur di atas, maka dapat dikatakan 
Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan STAIN Majene, maka diperlukan standar 
hasil pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, dan 
membudayakan ilmu pengetahuan dan tehnologi guna memajukan kesejahteraan 
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Standar hasil pengabdian kepada 
                                                 
85Rabiatul Adawiyah, Dosen STAIN Majene, wawancara, Majene, 09 Januari 2019 




masyarakat merupakan kriteria minimal hasil pengabdian masyarakat dalam 
menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ilmu pengetahuan. Indikator yang 
harus ada untuk keberhasilan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai 
berikut: (a) Jumlah kerjasama kegiatan tridharma (pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat) dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat yang dilakukan bekerjasama dengan instansi pemerinah maupun swasta 
didalam negeri minimal 2 judul per program studi pertahun, (b) Adanya tehnologi 
tepat guna yang dimanfaatkan oleh masyarakat, (c) Tersedianya bahan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi masyarakat, (d) Tersedianya bahan ajar atau modul pelatihan untuk 
pengayaan sumber belajar yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan tehnologi, (e) 
Tingkat peran serta civitas akademika dalam penyelesaian masalah yang dihadapi 
masyarakat. 
Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sesuai dengan hasil 
wawancara semakin memperjelas hubungan keterkaitan antara keberadaan 
pembangunan gedung SBSN dengan aktivitas pengabdian kepada masyarakat, 
adanya ruang yang nyaman dan aman dan mudah diakses semakin mempercepat 
pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh pusat penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Keberadaan gedung-gedung SBSN pada terasa sekali 
manfaatnya dan mengandung nilai maslahah. 
Memelihara Agama pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi dosen, yaitu melaksanakan perintah 
ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti adanya sarana-




sehingga akan terhindar dari bahaya berupa petir, kebakaran, runtuh dan akan 
merasa aman pada saat melaksanakan aktivitas kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, keberlangsungan agama akan terpelihara dengan berjalannya aktivitas 
pengabdian kepada masyarakat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 
selanjutnya mempelajari ilmu-ilmu agama dan mengembangkannya, selanjutnya 
menyampaikan.  
Memelihara Jiwa pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi dosen, yaitu melaksanakan perintah 
ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-
gedung SBSN yang memenuhi unsur kesehatan untuk dosen akan senantiasa dalam 
keadaan sehat dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
sehingga jiwa-jiwa para dosen  tetap terjaga, dan agama tetap terpelihara. 
Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat bagi dosen, yaitu melaksanakan perintah ketentuan 
agama, dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN 
yang memenuhi unsur kenyamanan bagi para dosen tersebut akan merasa nyaman, 
adanya rasa nyaman, maka akal dan pikiran akan senantiasa terpelihara., sehingga 
akal pikiran  para dosen tetap terjaga dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 
sehingga agama tetap terpelihara.  
Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk para dosen, 
yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari 
kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur kemudahan 
untuk para dosen tersebut akan merasa lebih mudah dalam melakukan pengabdian 




termanfaatkan dengan baik, sehingga harta dari para investor terjaga dengan baik,  
dan agama tetap terpelihara. Untuk lebih memperjelas keterkaitan di atas, lihat 
Tabel 4.11 di bawah. 
Tabel 4.11 
Keterkaitan Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Kegiatan Pengabdian dan 
maslahah 

























































Dosen STAIN Majene dalam 
melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat merasa aman 
dalam melaksakan aktivitas kegiatan 
pengabdian, karena teresdia gedung 
yang mendukung beban muatan yang 
kokoh dan tidak khawatir terhadapa 
bahaya kebakaran karena dilengkapi 
system proteksi, dan bahaya petir 
karena adanya penangkal petir. 
Dosen STAIN Majene dalam 
melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat akan merasa 
sehat, karena adanya penghawaan 
ventilasi udara yang baik, dan adanya 
sanitasi air bersih, dan pembuangan 
air kotor. 
Dosen STAIN Majene dalam 
melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat akan terasa 
nyaman, sejuk, karena kondisi udara 
dalam ruangan, kanyamanan pandang 
karena kampus ini terletak di atas 
perbukitan, sehingga pandangan 
terasa nyaman  dan tidak ada 
kebisingan. 
Dosen STAIN Majene dalam 
melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat  akan merasa 
lebih mudah karena adanya lokasi 
tempat yang jelas, dibandaing 
sebelum adanya gedung SBSN, dan 
kelengkapan sarana berupa 
meubelair, kemudahan dalam 

































7. Keterkaitan Aktivitas Nilai Bangunan SBSN dengan kegiatan 
Pengelolaan Sumber Daya Insani dan Maslahah 
 
Muhammad Isa (2016) menulis dalam salah jurnal mengatakan “paradigma 
pengelolaan sumber daya insani di bank dan lembaga keuangan syariah saat ini 
perlu disempurnakan dan ditata ulang agar tercipta suatu lembaga keuangan syariah 
yang ideal. Rekrutmen karyawan bank dan lembaga keuangan syariah harus benar-
benar mengutamakan kompetensi, bebas dari kecurangan, serta terencana dengan 
baik. Proses pengembangan karyawan harus secara dilakukan secara 
berkesinambungan dan menunjukkan distingsi kesyariahan. Pemberian kompensasi 
harus diberikan secara adil, layak, dan tepat waktu agar dapat meningkatkan moral 
kerja dan semangat kerja karyawan”.87 
Demikian halnya penelitian Siti Fatimah  (2017) yang mengatakan pada 
dasarnya pengelolaan Sumber Daya insani pada PAPP Arrodiyah dilakukan dengan 
melibatkan secara penuh para pengurus yang notabene juga sebagai anak asuh 
dalam pengelolaan sebuah lembaga. Dengan pelibatan SDI secara penuh, rasa 
kepemilikan terhadap lembaga akan muncul. Pengelolaan SDI dilakukan dengan 
pendekatan kompetensi, mengelola kompetensi SDI ini  menjadi solusi proaktif 
dalam menangani permasalahan keterbatasan SDI di PAPP Arrodiyah yang 
notabene sebagai lembaga swasta mandiri yang pengelolaannya dilakukan sendiri 
oleh lembaga dan tidak tergantung pada lembaga lain.88 
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Novadewi (2017) dalam tulisannya disalah satu jurnal mengatakan “dalam 
manajemen  manusia menjadi faktor produksi yang sangat penting bagi 
perusahaan/organisasi. Manajemen sumber daya insani dalam Islam mengacu pada 
apa yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW yang didasarkan pada konsep Islam 
mengenai manusia itu sendiri bahwa manusia diciptakan sebagai  abdullah dan 
khalifatullah fil ardhi. Kedua hal ini menjadikan manusia sebagai subjek dalam 
kehidupan termasuk dalam kehidupan ekonomi/bisnis. Sumber daya insani dalam 
Islam adalah mereka yang memiliki   karakteristik atau sifat-sifat mulia  
sebagaimana Rasulullah SAW yaitu  Shiddiq (benar dan jujur), Amanah 
(jujur/terpercaya, bertanggung jawab), Fathanah (cerdas)  dan  Tabligh 
(transparan). Karakteristik ini akan melahirkan sumber daya insani yang kafa’ah 
(profesional), amanah (terpercaya) dan himmatul amal (motivasi kerja). Sumber 
daya insani di atas hanya bisa dibentuk melalui pembinaan syakhshiyyah Islamiyah 
atau kepribadian Islam, pembinaan skill atau keahlian dan keterampilan dan 
pembinaan kepemimpinan.89 
Demikian halnya Penelitian Nadya Amira Husnul, Nur Aini (2018) 
menemukan bahwa implementasi manajemen sumber daya manusia berbasis 
syariah di Kampung Coklat Blitar ini meliputi proses rekrutmen (persyaratannya 
yaitu harus beragama Islam dan berjilbab bagi perempuan), proses seleksi (harus 
mengikuti beberapa tes), pelatihan dan pengembangan (bersifat religius), dan 
penilaian kinerja (menggunakan hasil kerja dan perilaku). Hasil juga menunjukkan 
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bahwa perusahaan Kampung Coklat Blitar ini dalam penerapan manajemen sumber 
daya manusia berbasis syariah sudah sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. Dengan 
melaksanakan pemberian  reward kepada karyawan yang berperilaku baik.90  
Sedangkan hasil penelitian Mohammad Yahya Wirsayudi,Suryaningsih  
(2019) yang dilakukan, menunjukkan bahwa adanya pengaruh variabel 
karakteristik sumber daya insani terhadap kinerja karyawan, adanya pengaruh 
pemberian kompensasi terhadap kinerja karyawan, adanya pengaruh dari 
karakteristik sumber daya insani dan pemberian kompensasi terhadap kinerja 
karyawan bank Jatim Syariah Cabang Surabaya. Kata kunci: karakteristik sumber 
daya insani, kepuasan kompensasi, kinerja karyawan.91  
Untuk memperlancar kegiatan pembangunan gedung sarana-prasarana dari 
pembiayaan SBSN, maka diperlukan tenaga SDM yang memadai, dan terampil, hal 
ini dapat dilihat dari wawancaran dengan dengan Kasubag Aministrasi Umum dan 
Keuangan STAIN Majene, yang mengatakan. 
Progress pembangunan gedung sbsn tahun 2018 di STAIN Majene, yaitu 
pembangunan gedung dosen,  2 gedung perkuliahan, dan gedung 
pengelolaan akademik progress pembangunannya per 31 Desember 2018 
selesai dengan kondisi gedung dosen 100%, gedung kuliah 100%, namun 
untuk gedung pengelolaan akademik ada kendala tehnis sehingga hanya 
terlaksana per 31 desember 2018, 97,4%, pencapaian tersebut sangatlah luar 
biasa dibanding STAIN dan UIN lain, malah progress pembangunan per 31 
Desember ada yang mencai baru 40%, disatu sisi STAIN majene adalah 
STAIN yang relative masih baru, meskipun  dalam proses pembangunan 
gedung SBSN STAIN Majene, untuk proses lelang barang dan jasa 
menggunakan LPSE Kemenang, SDM untuk untuk Panitia lelang 
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pengadaan barang dan jasa menggunakan tenaga dari Pemda Majene, dan 
Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) dalam hal ketua STAIN Majene 
merangkap juga sebagai Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) untuk tahun 
2018.92 
Dalam wawancara mendalam dengan kasubag. Administrasi umum dan 
keuangan, tergambar bahwa ada keterkaitan yang erat antara aktivitas pelaksanaan 
proyek SBSN dengan pengelola pembangunan SBSN STAIN Majene, keberadaan 
sumber daya manusia yang baik dan terampil mengakibatkan pelaksanaan proyek 
SBSN juga akan berjalan baik yang mengakibatkan proyek SBSN dapat 
diselesaikan tepat waktu dan berkualitas, hal tersebut dibuktikan dengan 
terselesainya proyek SBSN 100%.  
Dalam wawancara yang lain, dilakukan dengan Kepala Pusat Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat, yang mengatakan. 
Aspek utama yang dibutuhkan STAIN Majene dalam mengelola sumber 
daya manusia tentu manajement yang baik serta sarana yang memadai di 
STAIN sudah sangat membantu dari sarana pembiayaan SBSN, sehingga 
pembenahannya tingggal manajement, sehingga civitas akademika mampu 
meningkatkan kualitas diri untuk dapat berkembang.93 
 
Pada wawancara dengan Kepala Pusat P3M di atas, diperoleh informasi bahwa 
SDM merupakan aspek utama dalam mengelola dan mengembangkan sebuah 
institusi pendidikan, oleh karena itu dengan keberadaan SDM yang baik, maka hasil 
pembangunan sebuah proyek akan baik juga hasilnya. 
Dalam wawancara dengan salah seorang unsur dosen, Rabiatul Adawiyah, yang 
mengatakan bahwa. 
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STAIN Majene sudah memiliki gedung dosen, dan gedung rektorat melalui 
SBSN. Dalam gedung tersebut terdapat beberapa ruangan yang bisa 
digunakan menjadi tempat pelatihan untuk peningkatan SDM pengelola.94 
 
Pada wawancara dengan unsur dosen di atas, tergambar sebuah informasi bahwa 
untuk mengelola sebuah pembangunan gedung apa lagi skalanya besar seperti 
SBSN, maka diharapkan pengelolanya memiliki pengetahuan yang memadai, untuk 
itu diperlukan pelatihan-pelatihan. 
Dalam wawancara yang lain dengan salah seorang unsur dosen yang , Ibu Usri, 
yang mengatakan bahwa. 
Kegiatan pengelolaan SDM pada STAIN Majene sudah berjalan cukup 
optimal dengan adanya sarana-prasarana dari melalui SBSN. 95 
 
Pada wawancara dengan unsur dosen Ibu Usri di atas, tergambar bahwa adanya 
sarana-prasarana SBSN, akan membuat SDM pengelola akan berjalan dengan baik 
dan optimal. 
Dalam wawancara dengan salah seorang unsur dosen yang , Ibu Nuzha, yang 
mengatakan bahwa. 
Bertambahnya dosen dan staf di STAIN Majene diiringi dengan pengadaan 
sarana-prasarana dari SBSN menjadikan pengelolaan SDM menjadi 
meningkat yang terlihat dengan semakin baiknya pelayanan yang diberikan 
kepada mahasiswa.96 
 
Pada wawancara dengan unsur dosen Ibu Nurzha, tergambar bahwa keberadaan 
sarana-prasaran SBSN akan membuat pengelolaan dan pelayanan akan semakin 
baik. 
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Dari wawancara yang dilakukan dengan beberapa unsur di atas, maka 
diperoleh informasi bahwa progress fisik pembangunan proyek SBSN STAIN 
Majene lumayan bagus hasilnya dibandingkan dengan proyek SBSN dari PTKIN 
yang lain itu berarti pengelola pembangunan SBSN pada STAIN sudah baik. 
Keberadaan gedung-gedung SBSN pada terasa sekali manfaatnya dan mengandung 
nilai maslahah. 
Memelihara Agama pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan pengelolaan sumber daya manusia pembangunan SBSN bagi STAIN 
Majene, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
menghindari kesulitan, seperti adanya sarana-prasarana gedung yang memenuhi 
unsur keamanan untuk seluruh civitas akademika STAIN Majene, sehingga akan 
terhindar dari bahaya berupa petir, kebakaran, runtuh dan akan merasa aman pada 
saat melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dilaksakanakan di STAIN Majene, 
keberlangsungan agama akan terpelihara dengan berjalannya seluruh aktivitas yang 
ada di STAIN Majene dalam menyelenggarakan pendidikan agama, 
mengembangkannya, selanjutnya menyampaikan.  
Memelihara Jiwa pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
pembangunan gedung SBSN pada STAIN Majene, yaitu melaksanakan perintah 
ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-
gedung SBSN harus dikelola dengan dengan dan memenuhi unsur kesehatan, 
sehingga jiwa-jiwa yang akan menggunakan gedung SBSN ini  tetap terjaga, dan 
agama tetap terpelihara.  
Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 




perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, para pengelola 
pembangunan SBSN senantiasa menjaga kualitas gedung-gedung SBSN sehingga 
memenuhi unsur kenyamanan bagi para pengguna gedung-gedung SBSN yang ada 
di STAIN Majene hang  akan merasa nyaman, adanya rasa nyaman, maka akal dan 
pikiran akan senantiasa terpelihara., sehingga akal pikiran  para pengguna gedung 
SBSN tersebut tetap terjaga dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, sehingga 
agama tetap terpelihara.  
Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk para pengelola 
pembangunan gedung SBSN, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, 
dengan maksud menghindari kesulitan, dengan tetap mengelola pembangunan 
gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur kemudahan untuk para pengguna 
gedung-gedung SBSN tersebut akan merasa lebih mudah dalam melakukan 
pengabdian kepada masyarakat, maka keberadaan gedung-gedung SBSN tidak sia-
sia, karena termanfaatkan dengan baik, sehingga harta dari para investor terjaga 
dengan baik,  dan agama tetap terpelihara. Untuk lebih memperjelas keterkaitan 
nilainya dan maslahah, bisa dilihat Tabel 4.12 di bawah. 
Tabel 4.12 
Keterkaitan Aktivitas Nilai Bangunan SBSN dengan Pengelolan SDM dan 
Maslahah 





















Pengelola pembangunan gedung 
SBSN, merasa aman dalam 
pengelolaan pembangunan karena 
gedung SBSN memenuhi unsur 
keselamatn, sehingga tidak 
berdampak besar pada pengguna 
gedung karena tersedia gedung yang 
mendukung beban muatan yang 

































































bahaya kebakaran karena dilengkapi 
sistem proteksi, dan bahaya petir 
karena adanya penangkal petir. 
Pengelola pembangunan gedung 
SBSN, merasa aman dalam 
pengelolaan pembangunan karena 
gedung SBSN memenuhi unsur 
keselamatn, sehingga tidak 
berdampak besar pada pengguna 
gedung , karena adanya penghawaan 
ventilasi udara yang baik, dan adanya 
sanitasi air bersih, dan pembuangan 
air kotor. 
Pengelola pembangunan gedung 
SBSN, merasa aman dalam 
pengelolaan pembangunan karena 
gedung SBSN memenuhi unsur 
keselamatn, sehingga tidak 
berdampak besar pada pengguna 
gedung, karena kondisi udara dalam 
ruangan, kanyamanan pandang 
karena kampus ini terletak di atas 
perbukitan, sehingga pandangan 
terasa nyaman  dan tidak ada 
kebisingan. 
Pengelola pembangunan gedung 
SBSN, merasa mudah dalam 
pengelolaan pembangunan karena 
gedung SBSN memenuhi unsur 
kemudahan, sehingga tidak 
berdampak besar pada pengguna 
gedung, karena adanya lokasi tempat 
yang jelas, dibanding sebelum 
adanya gedung SBSN, dan 
kelengkapan sarana berupa 
meubelair, kemudahan dalam 





























8. Keterkaitan Aktivitas Nilai Bangunan SBSN dengan kegiatan 
Pengelolaan Keuangan SBSN prinsip Tazkiyah, dan Maslahah 
 
Untuk mendapatkan hasil kegiatan pembangunan sebuah proyek harus juga 




keuangan bisa fatal akibatnya terhadap kualitas gedung-gedung yang dibangun, . 
Dalam wawancara yang dilakukan dengan Ketua STAIN Majene mengemukakan: 
Dalam pengelolaan keuangan pada STAIN Majene, mengacu pada undang-
undang Nomor. 20 tahun 2003 pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan 
dana pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efesiensi, transfaransi, 
dan akuntabilitas public.97 
 
Seiring dengan hasil wawancara dengan Ketua STAIN Majene, dengan 
mengutip pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, dapat diuraikan pemahaman tentang bebepa prinsip dalam pengelolaan 
keuangan pada perguruan tinggi, sebagai berikut: (a) Transfaransi, yaitu 
keterbukaan dibidang pengelolaan berarti adanya keterbukaan dalam mengelola 
suatu kegiatan. Keterbukaan dalam sumber pemasukan dan jumlahnya, rincian 
penggunaan, dan pertanggun jawabannya harus jelas sehingga bisa meudahkan 
pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya. Transfaransi keuangan 
diperlukan dalam rangka meningkatkan tingkat kepercayaan stakeholder, 
diantaranya orang tua mahasiswa, masyarakat dan pemerintah. Disamping itu 
transfaransi dapat menciptakan kepercayaan timbal balik antara pemerintah, 
masyarakat, orang tua mahasiswa dan seluruh civitas akademik. (b) Akuntabilitas, 
yaitu didalam pengelolaan keuangan berarti penggunaan uang perguruan tinggi 
dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan peraturan yang 
berlaku, maka perguruan tinggi membelanjakan uang secara bertanggung jawab. 
Pertanggung jawaban dapat dilakukan kepada orang tua, masyarakat dan 
                                                 




pemerintah.98 Ada tiga pilar utama yang menjadi prasyarat terbangunnya 
akuntabilitas, yaitu: adanya transfaransi para penyelenggara perguruan tinggi 
dengan menerima masukan dan mengikutsertakan berbagai komponen dalam 
mengelola perguruan tinggi, adanya standar kinerja disetiap institusi yang dapat 
diukur dalam melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya, adanya partisipasi 
untuk saling menciptakan suasana kondusif dalam menciptakan pelayanan 
masyarakat dengan prosedur yang mudah, biaya yang murah dan pelayanan yang 
cepat. (c) Efektif, pengelolaan keuangan dapat dikatakan memenuhi prinsif 
efektivitas bila kegiatan yang dilakukan dapat membiayai aktivitas-aktivitas yang 
sudah direncanakan guna mencapai tujuan lembaga yang telah ditetapkan. (d) 
Efisiensi, yaitu perbandingan yang terbaik antara masukan (input) dan keluaran 
(output) atau antara daya dan hasil. Daya yang dimaksud meliputi tenaga, pikiran, 
waktu, biaya. 
Dalam wawancara yang dilakukan dengan Kasubag. Administrasi Umum 
dan Keuangan STAIN Majene, dijelaskan: 
Pada STAIN dalam membiayai kegiatan yang dituangkan dalam RKA-K/L 
terdiri atas sumber pembiayaan dari rupiah murni untuk membiyai kegiatan 
rutin berupa gaji dan operasional termasuk membiayai pembangunan 
gedung  termasuk gedung SBSN, dan PNBP yaitu penerimaan yang 
bersumber dari mahasiswa yang diwujudkan dalam bentuk UKT, melihat 
porsi anggaran SBSN, lebih besar dari anggaran operasional (RM) dalam 
DIPA STAIN Majene tahun 2018 .99 
 
Dalam wawancara yang mendalam dengan kasubag. Administrasi umum 
dan keuangan, tergambar bahwa dalam pengelolaan keuangan, diperoleh informasi 
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bahwa pengelolaan keuangan di STAIN Majene, meliputi pengelolaan keuangan 
dengan dua sumber, yaitu yang bersumber dari penerimaan mahasiswa berupa uang 
kuliah tunggal (UKT) dan penerimaan dari rupiah murni, posisi pembiayaan SBSN 
adalah masuk dalam kategori rupiah murni, namun dalam pengelolaan pembiayaan 
SBSN ada sedikit perbedaan, yaitu untuk membayar termin kontrak harus 
dilaporkan terlebih dahulu berupa rencana penarikan dana (RPD) ke Kementerian 
Keuangan. Artinya STAIN Majene, harus sudah menyusun rencana penarikan satu 
tahun anggaran dan tergambar dari rencana penarikan setiap bulan dan disesuaikan 
dengan kontrak yang telah dibuat antara STAIN Majene dengan pihak rekanan 
pelaksana proyek. Oleh karena itu dalam pengelolaan harus tetap menerapkan 
tingkat efisiensi dan efektivitas dan dengan menggunakan sumber daya yang ada. 
Keberadaan gedung-gedung SBSN pada terasa sekali manfaatnya dan mengandung 
nilai maslahah. 
Memelihara Agama pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk aktivitas 
kegiatan pengelolaan keuangan SBSN bagi STAIN Majene, yaitu melaksanakan 
perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti adanya 
pembiyaan sarana-prasarana gedung SBSN yang memenuhi unsur keamanan untuk 
seluruh civitas akademika STAIN Majene dan meyakinkan bahwa prinsip 
pembiayaan pembangunan SBSN terbebas dari unsur riba. Islam melarang riba 
karena bahaya yang dikandungnya, baik bersifat individu, social, atau ekonomi  dan 
didalamnya juga tidak ada lagi kebaikan untuk manusia.100 Pengelolaan pembiyaan 
pembangunan SBSN dilaksanakan dengan transfaran, sehingga pengelolaan 
                                                 





keungannya sesuai dengan peruntukannya yang tetap mengacu pada standar 
bangunan, sehingga kualitas bangunan terjaga dari unsur-unsur keselamatan bagi 
pengguna gedung SBSN  di STAIN Majene, keberlangsungan agama akan 
terpelihara dengan tersedianya sarana gedung-gedung pendidikan yang berkualitas 
di STAIN Majene dalam menyelenggarakan pendidikan agama, 
mengembangkannya, selanjutnya menyampaikan.  
Memelihara Jiwa pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
pembangunan gedung SBSN pada STAIN Majene, yaitu melaksanakan perintah 
ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-
gedung SBSN pengelolaan keuangan harus dikelola dengan baik yang memenuhi 
unsur kesehatan, sehingga jiwa-jiwa yang akan menggunakan gedung SBSN ini  
tetap terjaga, dan agama tetap terpelihara.  
Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
pengelolan keuangan pembangunan SBSN, yaitu melaksanakan perintah ketentuan 
agama, dengan maksud menghindari kesulitan, para pengelolaan keuangan  
pembangunan SBSN senantiasa menjaga kualitas gedung-gedung SBSN sehingga 
memenuhi unsur kenyamanan bagi para pengguna gedung-gedung SBSN yang ada 
di STAIN Majene akan merasa nyaman, adanya rasa nyaman, maka akal dan pikiran 
akan senantiasa terpelihara., sehingga akal pikiran  para pengguna gedung SBSN 
tersebut tetap terjaga dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, sehingga agama 
tetap terpelihara.  
Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk para pengelola 
pembangunan gedung SBSN, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, 




pembangunan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur kemudahan untuk para 
pengguna gedung-gedung SBSN tersebut akan merasa lebih mudah, maka 
keberadaan gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, karena termanfaatkan dengan baik, 
sehingga harta dari para investor terjaga dengan baik,  dan agama tetap terpelihara.  
Aktualisasi nilai ilahiah melahirkan prinsip tazkiyah yang menjunjung 
tinggi kesucian makna dan tidak sama dengan kata “bersih” dalam bahasa Indonesia 
yang bermakna kebersihan secara lahiriah. Kesucian ilahiah lebih hakiki yang 
mencakup lahiriah dan batiniah. Oleh karena itu harta benda sebagai obyek harus 
dalam makna kesucian “halalalan tayyiban”. Prinsip kesucian halalan tayyiban  
tidak hanya tertuju pada nilai kemanfaatan suatu objek, juga diperhatikan 
bagaimana proses yang digunakan dalam produksinya, pengolahannya, atau cara 
mendapatkannya harta benda tersebut karena prinsip tazkiyah objek mesti sah, 
halal, dan baik. Proses perolehannya objek harta tidak mengandung unsur 
manipulasi, penipuan, kezaliman (riba), untung-untungan, penimbunan, monopoli. 
Demikian halnya tujuan pemanfaatan yaitu harus kearah yang suci, yaitu hanya 
kepada keridhaan Allah dan telah tersucikan melalui zakat. Oleh karena itu prinsip 
bisnis tazkiyah dalam hal halal dan baik, yakni dimulai dari objek harta itu halal, 
proses perolehannya halal, hasil perolehannya halal, pemanfaatan dan 
pengelolaannya juga harus halal.101 Lihat Tabel 4.13 di bawah ini. 
Tabel 4.13 
Keterkaitan Aktivitas Nilai Bangunan SBSN dengan Pengelolaan 
Keuangan SBSN prinsip tazkiyah dan Maslahah 







Pengelolaan keuangan  pembangunan 
gedung SBSN, akan merasa aman 
Memelihara 
Harta 
                                                 
















































dalam pengelolaan pembangunan 
gedung SBSN, karena sumber 
pembiyaan dari pembangunan ini 
adalah pembiyaan syariah halalan 
tayyiban sehingga terhindar dari 
unsur riba, maysir, gharar, 
penimbunan, monopoli dan dalam 
setiap penerbitan harus disertai fatwa 
MUI.  
Pengelolaan keuangan  pembangunan 
gedung SBSN, akan merasa sehat, 
karena sumber pendanaan jelas dan 
sudah tertuang dalam DIPA STAIN 
Majene, sehingga pada pengelolaan 
keuangannya akan terasa lebih sehat 
Pengelolaan keuangan  pembangunan 
gedung SBSN, merasa nyaman dalam 
pengelolaan pembangunan gedung 
SBSN karena adanya regulasi-
regulasi yang jelas, sehinga lebih 
nyaman dalam pembangunanya.  
Pengelolaan keuangan  pembangunan 
gedung SBSN,  merasa lebih mudah 
dalam pengelolaan keuangannya, 
karena dalam pencairan keuangannya 

























D. Konsekuensi Rantai Nilai Islam dalam Pengadaan Sarana-Prasarana dari 
Pembiyaan SBSN Pada STAIN Majene 
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) konsekuensi diartikan (1) 
akibat (dari suatu perbuatan, pendirian,. sebagainya), (2) persesuain dengan yang 
dahulu.102 Pengertian konsekuensi dalam pemahaman ini adalah dampak yang 
terjadi jika suatu keputusan tertentu di ambil. Dampak ini bisa bersifat positif atau 
negative terhadap orang, benda, situasi. System dan sebagainya. Pendek kata 
                                                 




konsekuensi adalah hal-hal yang akan muncul apa bila kita melakukan sebuah 
pilihan keputusan tertentu.103 
1. Konsekuensi  Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Seleksi 
Mahasiswa Baru, dan Maslahah 
 
Keberadaan gedung-gedung SBSN dan sarana-prasarana pendukungnya, 
akan berdampak pada peningkatan kinerja layanan pendidikan pada STAIN 
Majene, hal tersebut tergambar dari hasil wawancaran dengan dilakukan dengan 
Wakil Ketua I Bidang Akademik STAIN Majene, diperoleh fakta bahwa:  
Terbatasnya ruang tempat layanan pada saat penerimaan mahasiswa baru, 
terasa kurang nyaman, karena sempitnya ruang pelayanan untuk 
pendaftaran calon mahasiswa yang akan mendaftar di STAIN Majene, sejak 
penerimaan maba tahun 2017 dan tahun 2018, dan Insya Allah dengan 
selesainya pembangunan sarana gdung pendidikan pada lahan STAIN yang 
baru pelayanan akan terasa lebih nyaman lagi pada seleksi maba tahun 2019 
mendatang dan tahun selanjutnya, Namun demikian dengan tersedianya 
sarana-prasarana yang dibiayai SBSN sangat berpengaruh secara siginifikan 
terhadap reckruitmen mahasiswa baru pada STAIN Majene. Anstusiasme 
dan minat untuk kuliah di STAIN Majene semakin tinggi, malah dalam 
seleksi mahasiswa baru tahun 2019 ini untuk jalur SPAN atau jalur 
undangan mendapatkan Piagam penghargaan dari Panitia Pusat. 104 
 
Dalam wawancara yang mendalam dengan Wakil Ketua I STAIN Majene, 
memberikan sebuah informasi, dampak terbangunnya gedung-gedung SBSN pada 
STAIN Majene, mempengaruhi jumlah peminat yang akan kuliah di STAIN 
Majene, bahkan dalam penerimaan seleksi calon mahasiswa baru lewat jalur 
undangan STAIN Majene, memperoleh penghargaan dari panitia pusat. 
Selanjutnya , peneliti juga melakukan wawancara, dengan beberapa unsur, yaitu: 
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diunduh tanggal, 2 Januari 2019, pukul 11.00 






Wawancara yang dilakukan dengan Kepala Pusat P3M , yang mengatakan, bahwa:  
Dalam proses kegiatan seleksi mahasiswa di STAIN Majene, saat ini 
cukup memberi kemudahan akses untuk mendaftar, tempat-tempat untuk 
melakukan pendaftaran sudah memadai dibandingkan dengan 
sebelumnya, yang tidak ada sama sekali tempat yang memadai bagi 
mahasiswa.105 
 
Pada wawancara dengan Kepala Pusat P3M di atas, bahwa dampak dari 
dibangungan sarana-prasarana SBSN, diperoleh kata kunci dari hasil wawancara, 
yaitu “memudahkan akses”  untuk mendaftar pada seleksi masuk calon mahsiswa 
baru, dibandingkan dengan sebelum ada pembangunan sarana-prasaran SBSN. 
  Demikian halnya wawancara yang dilakukan dengan beberapa unsur dosen, 
diantaranya Ibu Usri, yang mengatakan. 
Pelaksanaan seleksi mahasiswa baru STAIN Majene menjadi sangat 
lancar dengan adanya sarana-prasarana dari pembiayaan SBSN. Dalam 
pelaksanaan tidak perlu meminjam lagi ruangan, sebab ruangan-ruangan 
dari SBSN yang tersedia saat ini juga bisa digunakan untuk tes serta 
melayani calon mahasiswa baru.106 
 
Dalam wawancara dengan dosen, Ibu Usri, memberikan sebuah dampak 
dengan kata kunci “tidak perlu lagi meminjam ruangan”, karena gedung-gedung 
SBSN sudah dapat digunakan untuk pelayanan calon mahasiswa dalam mendaftar 
dan pada saat ujian tes dilaksanakan. 
Hal senada disampaikan oleh dosen yang lain, Ibu Rabiatul Adawiyah, yang 
mengatakan: 
Pengadaan sarana-prasarana sangat mempengaruhi jumlah peminat 
mahasiswa baru. Tim yang melakukan sosialisasi tidak menemukan lagi 
kesulitan dalam “menunjukkan wajah kampus”. Peminat menjadi sangat 
antusias.107 
                                                 
105Bahruddin, Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, wawancara, 
Majene, 07 Januari 2019  
106Usri, Dosen STAIN Majene, wawancara, Majene,   11 Januari 2019 





Dalam wawancara dengan dosen, Ibu Rabiatul Adawiyah, juga memberi 
sebuah informasi dengan dampak berupa kata kunci “menunjukan wajah kampus” 
yang baru, yang mengakibatkan kinerja pelayanan pada kegiatan seleksi calon 
mahasiswa baru tidak menemukan kesulitan, sehingga peminat untuk kuliah di 
STAIN Majene semakin bertambah. 
Dalam wawancara yang lain dengan dosen, Ibu Nusha, yang mengatakan: 
Seleksi masuk calon mahasiswa baru dengan adanya fasilitas dari SBSN, 
karena mahasiswa yang ingin mendaftar di PTKIN pilihannya dapat ikut 
ujian di STAIN Majene.108 
 
Pada wawancara dengan unsur Dosen di atas, memberi dampak berupa gambaran 
bahwa mahasiswa dalam memilih PTKIN dalam seleksi nasional STAIN Majene 
bisa menjadi alternative untuk tempat ujian seleksi.  
Demikian pula wawancara dengan unsur mahasiswa, Arman, yang mengatakan: 
Pengadaan sarana-prasarana yang ada saat ini di STAIN Majene, terasa 
sangat penting, karena mahasiswa dalam mendaftar merasa nyaman, dan 
mudah diakses.109 
 
Dalam wawancara dengan unsur mahasiswa di atas, diperoleh informasi, bahwa 
mahasiswa dalam melaksanakan proses seleksi pendaftaran calon mahasiswa, 
terasa lebih nyaman dan aksesnya lebih memudahkan.  
Dalam wawancara yang lain dengan salah seorang mahasiswa, Muhammad Asrabi, 
yang mengatakan: 
Dengan adanya pengadaan sarana-prasarana yang ada saat ini terasa 
sekali manfaatnya, dibandingkan sebelum adanya gedung SBSN, 
mengapa demikian, karean sampai sejauh ini menurut pemantauannya, 
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baru satu pekan calon mahasiswa baru yang mendaftar di STAIN Majene 
semakin hari semakin meningkat dengan pesat.110 
 
Pada wawancara dengan unsur mahasiwa di atas, tergambar bahwa dampak dari 
keberadaan sarana-prasarana SBSN pada STAIN Majene, sesuai dengan 
pemantauannya bahwa mahasiswa yang mendaftar semakin meningkat. 
Dalam wawancara mendalam dengan Wakil Ketua I Bidang Akademik, 
Kepala Pusat Penelitian,  Dosen, dan Mahasiswa, menurut peneliti tergambar 
bahwa dampak keberadaan sarana-prasarana untuk kegiatan seleksi mahasiswa 
baru akan berpengaruh terhadap aktivitas pelaksanaan seleksi mahasiswa dan 
aktivitas setelah lulus menjadi mahasiswa, dan diakui bahwa sebelum ada gedung 
dari SBSN, pelayanan terhadap proses seleksi calon mahasiswa baru terasa kuranya 
nyaman. 
Dalam penelurusan yang lain, diperoleh informasi bahwa dalam seleksi 
penerimaan mahasiswa pada STAIN Majene ditempuh dengan tiga jalur 
penerimaan, yaitu: 1). jalur undangan, jalur tulis, dan jalur mandiri. Dalam 
wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua I Bidang Akademik. 
STAIN Majene pada tahun 2017 dan tahun 2018 dalam seleksi penerimaan 
mahasiswa baru mengikuti kebijakan pada Pendis secara nasional terdiri 
dari 2 jalur, yakni jalur undangan (SPAN) dan jalur tulis (UM-PTKIN),  dan 
jalur mandiri merupakan jalur yang dilakukan oleh pihak STAIN sendiri. 
Untuk jalur SPAN & UM-PTKIN STAIN Majene mendapat apresiasi dari 
Panitia Nasional karena dinilai mengalami progress peningkatan jumlah 
peminat tertinggi pada tingkat STAIN se-Indonesia, terutama pada prodi 
PAI jurusan Tarbiyah.111  
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 Dalam wawancara mendalam dengan Wakil Ketua I STAIN Majene, 
tergambar juga informasi, bahwa meskipun sudah ada kuota yang ditentukan untuk 
setiap PTKIN, namun ada persolan yang dihadapi oleh STAIN Majene dalam 
seleksi penerimaan mahasiswa baru, terutama dalam hal ruang kuliah yang terbatas, 
yang mana sejak tahun 2017 sampai 2018, ruang kuliah yang digunakan adalah 
sekolah-sekolah SD atau MAN.   
Terbangunnya gedung-gedung SBSN pada STAIN Majene, berdampak 
pada terpenuhinya unsur-unsur keamanan, keselamatan, kenyamanan, dan 
kemudahan dalam standar pembangunan gedung SBSN, sebagai wujud 
kemanfaatan memenuhi unsur-unsur maslahah berupa:   
Memelihara Jiwa112 pada peringkat hajiyyat pada pembangunan SBSN 
untuk seleksi calon mahasiswa baru, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, 
dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang 
memenuhi unsur kesehatan untuk calon mahasiswa baru, “ruang pelayanan untuk 
pendaftaran mahasiswa baru lebih nyaman” sehingga calon-calon mahasiswa baru 
tersebut senantiasa dalam keadaan sehat dalam melaksanakan aktivitas pendaftaran 
dan ujian, sehingga jiwa-jiwa para penuntut ilmu tetap terjaga, dan agama tetap 
terpelihara.  
Memelihara Akal113 pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk seleksi calon 
mahasiswa baru, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud 
                                                 
112Hak pertama dan paling utama yang diperhatikan Islam adalah hak hidup, hak yang 
disucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliannya, Manusia adalah ciptaan Allah. Ahmad al-
Mursi Husain Jauhar, Maqasyid Syariah, h. 22 
113Setiap kali manusia mengoperasikan pikiran dan akalnya, menggunakan mata hati dan 
perhatiannya, maka dia akan memperoleh rasa aman, merasakan kedamaian dan ketenangan, Ahmad 





menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kenyamanan untuk calon mahasiswa baru. “Pelaksanaan seleksi masuk mahasiswa 
baru lebih lancar, mudah diakses adanya rasa nyaman”,  maka akal dan pikiran akan 
senantiasa terpelihara., sehingga akal pikiran  para penuntut ilmu tetap terjaga, dan 
agama tetap terpelihara.  
Memelihara Harta114 pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk seleksi 
calon mahasiswa baru, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan 
maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi 
unsur kemudahan, maka keberadaan gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, karena 
termanfaatkan dengan baik  ditandai dengan “Antusias dan minat calon mahasiswa 
baru untuk kuliah di STAIN Majene cukup tinggi”, “Tersedia tempat seleksi 
mahasiswa baru yang lebih memadai”,  “Menunjukkan wajah baru kampus STAIN 
Majene”. Sehingga harta dari para investor terjaga dengan baik,  dan agama tetap 
terpelihara. 
Untuk memperjelas dampak dari pembangunan sarana-prasarana SBSN dari 
hasil wawancara, maka dapat dilihat pada Tabel 4.14 di bawah ini. 
Tabel 4.14 
Konsekuensi Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Seleksi Calon Maba dan 
Maslahah 















Dampak terbangunnya gedung 
SBSN pada STAIN Majene, 






                                                 
114 Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidpan, dimana manusia tidak akan 







































1) Ruang pelayanan untuk 
pendaftaran mahasiswa baru 
lebih nyaman,  
2) Antusias dan minat calon 
mahasiswa baru untuk kuliah 
di STAIN Majene cukup 
tinggi,  
3) Tersedia tempat seleksi 
mahasiswa baru yang lebih 
memadai,  
4) Pelaksanaan seleksi masuk 
mahasiswa baru lebih lancar, 
mudah diakses,  
5) Menunjukkan wajah baru 
kampus STAIN Majene, 
6)  Pendaftar calon mahasiswa 



















2. Konsekuensi Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan kegiatan 
Akademik dan Maslahah  
 
Dampak pengadaan sarana-prasarana akademik adalah, berjalananya 
aktivitas kegiatan akademik dan layanan perkantoran,  sebagaimana hasil 
wawancara dengan Wakil Ketua I bidang Akademik, yang mengatakan, bahwa.  
Dengan selesainya pembangunan gedung dosen, gedung kuliah dan gedung 
pengelolaan akademik dari SBSN, maka kegiatan-kegiatan akademik dan 
kemahasiswaan dapat terlaksana dengan baik, tidak perlu lagi sewa-sewa 
tempat dan pinjam gedung sekolah SD, MAN di sekitrar kampus STAIN. 
Tahun 2019 semester genap mahasiswa STAIN Majene tidak ada lagi yang 
kuliah diluar kampus, semua tersentralisasi ditempat sendiri dengan kondisi 
kampus yang lebih nyaman, lebih sehat, aman, dan mudah diakses, dimana 
mahasiswa akan menempati ruangan yang ber AC dan LCD yang tersedia 
disetiap ruangan.115 
 
Dalam wawancara dengan Wakil Ketua I,  di atas, terkandung dampak 
bahwa kondisi STAIN Majene saat ini sudah lebih baik, dan menjadi tempat belajar 
                                                 






yang nyaman, sehingga aktivitas layanan akademik bisa diarahkan ke arah 
peningkatan layanan akademik yang berakibat layanan akademik yang lebih 
berkualitas lagi. 
Demikian halnya aspek jaminan mutu pada STAIN Majene, sebagaimana  
wawancara dengan Kepala Pusat Penjaminan Mutu.  
Adanya pembangunan sarana gedung kuliah, gedung dosen, dan gedung 
pengelolaan akademik  terasa sekali manfaatnya, dibandingkan sebelum 
adanya sarana gedung SBSN, disatu sisi keberadaan sarana dari SBSN 
tersebut menjadikan efektifnya lembaga dalam ber aktivitas dibandingkan 
dengan sebelum ada gedung kuliah bagaimana ribetnya mengatur jadwal 
kuliah, dan saat ini tidak lagi meminjam sekolah-sekolah karena STAIN 
Majene sudah mempunyai ruang kuliah sendiri dalam mengatur jadwal 
kuliah akan sangat mudah penyusunan roster dan penyesuaian jadwalnya, 
demikian halnya adanya gedung dosen sehingga dosen-dosen dapat istirahat 
dengan nyaman.116 
 
Wawancara dengan kepala pusat penjaminan mutu, tergambar bahwa 
keberadaan gedung dari SBSN, menjadikan seluruh aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan di STAIN Majene dapat berjalan secara efektif, dan ini pula yang 
menjadi salah satu tugas pusat penjaminan mutu, untuk mengukur sejauhmana 
standar mutu STAIN Majene dalam aspek pembiayaan dan sarana-prasarananya. 
Dalam wawancara yang dilaksanakan dengan Kepala Pusat Penelitian dan 
Pengabdian kepada masyarakat, mengatakan bahwa. 
Kegiatan akademik sudah tentu menyangkut pengajaran, 
pembimbingan, sehingga sarana sekarang ini sangat mendukung dalam 
pengajaran, ruang kuliah sudah terfokus di kampus dan sudah 
mencukupi, pembimbingan dengan adanya gedung dosen, mahasiswa 
dapat berkonsultasi secara langsung dengan dosennya di ruangan dosen 
masing-masing.117 
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Dari beberapa pernyataan di atas dari hasil wawancara, tergambar bahwa 
unsur-unsur kemanfaatan dari keberadaan gedung-gedung dan sarana-prasarana 
pendukung dari SBSN, sangat nyata kemanfaatannya dan menjadi kelebihan 
tersendiri bagi STAIN Majene, sehingga dari unsur maslahahnya juga telah dapat 
digambarkan.  
Terbangunnya gedung-gedung SBSN pada STAIN Majene, berdampak 
pada terpenuhinya unsur-unsur keamanan, keselamatan, kenyamanan, dan 
kemudahan dalam standar pembangunan gedung SBSN, sebagai wujud 
kemanfaatan memenuhi unsur-unsur maslahah berupa:   
Memelihara akal118 dalam  “kegiatan akademik yang sudah terlaksana 
dengan baik”  sebagai dampak keberadaan gedung SBSN yang telah memenuhi 
unsur keselamatan, demikian pula terpeliharanya akal karena  “fasilitas ruangan 
gedung SBSN cukup repsentatif karena dilengkapi sarana pendukung berupa AC, 
LCD, bangku kuliah yang nyman sehingga mahasiswa dan dosen bisa berkonsultasi 
langsung” . Akal dan pikiran segenap civitas akademika pada STAIN Majene akan 
senantiasa terpelihara.,  sehingga agama, jiwa tetap terpelihara. Memelihara Akal 
pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan kegiatan akademik, dengan 
maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi 
unsur kenyamanan bagi para pengajar dan mahasiswa dalam belajar tersebut akan 
merasa nyaman, adanya rasa nyaman, maka akal dan pikiran akan senantiasa 
terpelihara.,  sehingga agama tetap terpelihara 
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Memelihara harta119 dalam aktivitas kegiatan akademik dimana “tidak ada 
lagi kuliah diluar kampus”, sebagai dampak dari terbangunnya gedung SBSN yang 
sehat, demikian pula terpeliharanya harta, karena “aktivitas tersentralisasi dalam 
satu tempat” yang akan lebih memudahkan bagi civitas akademika STAIN Majene. 
Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan akademik, 
yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari 
kesulitan, gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, karena termanfaatkan dengan baik, 
sehingga harta dari para investor terjaga dengan baik,  dan agama tetap terpelihara. 
Lihat table 4.15 di bawah ini. 
Tabel 4.15 
 Konsekuensi Aktivias Nilai Gedung SBSN dengan Kegiatan Akademik dan 
maslahah 































Dampak terbangunnya gedung 
SBSN pada STAIN Majene, 
berakibat, pada: 
1) Kegiatan akademik terlaksana 
dengan baik,  
2) Tidak ada lagi kuliah diluar 
kampus,  
3) Aktivitas tersentralisasi dalam 
satu tempat,  
4) Fasilitas ruangan yang cukup 
representative, karena 
dilengkapi sarana pendukung 
yang memadai berupa AC, 
LCD, bangku kuliah yang 
nyaman, mahasiswa dapat 
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3. Konsekuensi Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan proses belajar 
mengajar dan Maslahah 
Dampak pengadaan sarana-prasarana dari SBSN, mengakibatkan 
berjalannnya proses belajar mengajar pada STAIN Majene,. Dalam wawancara 
yang dilakukan dengan Kepala  Pusat P3M, yang mengatakan. 
Kampus STAIN Majene sangat membutuhkan gedung kuliah yang 
memadai, ternyata sarana-prasarana dari SBSN sudah memiliki standar 
ruangan pembelajaran yang bagus, ruangannya be Ac, dilengkapi LCD, 
sehingga kegiatan pembelajaran pada mahasiswa sangat membantu.120 
Pada wawancara dengan Kepala Pusat P3M, memberi sebuah informasi bahwa 
dampak terbangunannya sarana gedung SBSN dan pendukungnya berupa 
tersedianya ruangan yang ber AC, dan setiap ruang kuliah dilengkapi LCD 
mengakibatkan kegiatan pembelajaran kepada mahasiswa sangat terbantu, terutama 
pada proses belajar mengajar. 
Dalam wawancara dengan unsur dosen, Rabiatul Adawiyah, yang mengatakan. 
Sarana-prasarana dari SBSN dilengkapi dengan LCD dan AC, memberi 
rasa nyaman dalam mengajar. Dan belajar bagi mahasiswa.121 
Pada wawancara dengan unsur dosen di atas, tergambar bahwa dampak 
terbangunnya gedung SBSN dan sarana pelengkapnya berupa ruangan yang ber 
AC, setiap ruangan  kuliah terdapat LCD, maka tercipta rasa nyaman bagi dosen 
untuk mengajar, dan rasa nyaman untuk mahasiswa dalam belajar. 
                                                 
120Bahruddin, Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, wawancara, 
Majene, 07 Januari 2019  




Dari hasil wawancara di atas, tergambar bahwa, STAIN Majene dalam 
proses belajar mengajar saana-prasarana sudah berstandar,  hal ini akan 
mengakibatkan terbentuknya “wajah baru” pada STAIN Majene 
Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang sarana dan prasarana 
sesuai dengan kebutuhan isi dan proses pembelajaran dalam rangka pemenuhan 
capaian pembelajaran lulusan. Ketersediaan sarana-prasarana yang mendukung 
terciptanya kompetensi mahasiswa yang tinggi, oleh karena itu komitmen pimpinan 
dalam penganggaran sarana-prasarana sangat dibutuhkan. Dan kemanfaatannya 
juga telah tergambar, sehinga nilai maslahah dapat juga tergambar.   
Memelihara jiwa122 pada peringkat hajiyyat pada gedung SBSN untuk 
aktivitas kegiatan belajar bagi mahasiswa dan mengjar bagi dosen, karena “ruang 
belajar yang sudah memadai dan sesuai standar pendidikan” yaitu melaksanakan 
perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan 
gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur keselamatan untuk tenaga pengajar 
dan mahasiswa akan senantiasa dalam keadaan sehat dalam melaksanakan aktivitas 
proses belajar mengajar, sehingga jiwa-jiwa para pengajar dan mahasiswa  tetap 
terjaga, dan agama tetap terpelihara. 
Memelihara akal123 dalam  kegiatan belajar mengajar karena “memberi rasa 
nyaman mengajar bagi dosen”, dan “memberi rasa nyaman belajar bagi mahasiswa”  
                                                 
122 Tidak mengherankan bila jiwa manusia dalam syariat Allah sangatlah dimuliakan, harus 
dipelihara, dijaga, dan dipertahankan, tidak menghadapkannya dengan sumber-sumber 
kerusakan/kehancuran. Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Maqasyid Syariah, h. 23 
 
123Andai tanpa akal, manusia tidak berhak mendapatkan permuliaan yang bisa 
mengangkatanya menuju barisan para malaikat. Dengan akal, manusia naik alam malaikat yang 





sebagai dampak keberadaan gedung SBSN yang telah memenuhi unsur . Akal dan 
pikiran dosen dan mahasiswa pada STAIN Majene akan senantiasa terpelihara.  
Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan kegiatan 
proses belajar mengajar, dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan 
gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur kenyamanan bagi para pengajar dan 
mahasiswa dalam belajar tersebut akan merasa nyaman, adanya rasa nyaman, maka 
akal dan pikiran akan senantiasa terpelihara.,  sehingga agama tetap terpelihara 
Memelihara harta124 dalam aktivitas kegiatan proses belajar mengajar 
dimana “dosen dan mahasiswa berada dalam satu lokasi” demikian pula “Perlu ada 
sarana lain berupa bangunan perpustakaan dan secretariat lembaga kemahasiswaan. 
sebagai dampak dari terbangunnya gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kemudahan,. Memelihara harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
proses belajar mengajar, yaitu melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan 
maksud menghindari kesulitan, gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, karena 
termanfaatkan dengan baik, sehingga harta dari para investor terjaga dengan baik,  
dan agama tetap terpelihara. Untuk lebih memperjelas, lihat table 4.16 di bawah. 
Tabel 4.16  
Konsekuensi Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Belajar Mengajar dan 
Maslahah 













Dampak terbangunnya gedung 






                                                 
124Manusia termotivasi untuk harta demi menjaga eksistensinya dan demi menambah 
kenikmatan materi dan religi, dia tidak boleh berdiri sebagai penghalang antara dirinya dan harta. 





























1) Ruangan belajar yang sudah 
memadai dan sesuai standar 
pendidikan,  
2) Memberi rasa nyaman dalam 
mengajar bagi dosen,  
3) Memberi rasa nyaman 
belajar bagi mahasiswa,  
4) Dosen dan mahasiswa 
berada dalam satu lokasi,  
5) Perlu ada sarana lain berupa 















4. Konsekuensi Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan kegiatan 
sosialisasi, promosi dan Maslahah 
 
Dampak dari terbangunnya sarana-prasarana dari SBSN,  berakibat 
tersampaikannya informasi terhadap calon mahasiswa untuk kuliah di STAIN 
karena, karena pihak Tim Sosialisasi  akan lebih percaya diri untuk menyampaiakn 
promosinya tentang fasilitas sarana pada STAIN Majene telah memenuhi syarat 
untuk menjadi tempat kuliah yang baik dan bermutu. Dalam wawancara yang 
dilakukan dengan Wakil Ketua I bidang Akademik dan Kemahasiswaan. 
Pada awal sosialisasi STAIN Majene masuk ke sekolah dibeberapa sekolah 
di propinsi Sulawesi Barat mulai sosialisasi ke Mamasa, Polman, Majene, 
Mamuju, Mamuju Tengah sampai Mamuju Utara terasa kesulitan karena 
yang dujual hanya prodi, dan beasiswa bidik misi setelah pembangunan 
gedung-gedung dari SBSN sudah terasa dan ini bisa dilihat animo 
masyarakat yang tinggi awal penerimaan mahasiswa tahun 2017 yang 
masuk Cuma 250 mahasiswa dan tahun 2018 seiring pembangunan gedung 
SBSN jumlah mahasiswa yang mendaftar dan diterima sejumlah 600 
mahasiswa kalau dirata-ratakan ada peningkatan jumlah sekitar 194%. 
Sosialisasi penerimaan Maba tahun 2018 STAIn Majene hanya menjual 
Master Plan pembangunan SBSN, akan tetapi tahun ini fisik gedung SBSN 
telah terbangun melalui SBSN, tahun ini kami optismistis bisa mencapai 
target jumlah Maba 1000 mahasiswa,  jumlah tersebut akan diterima dalam 




mencapai print out kurang lebih 900 orang peminat, belum ditambah jalur 
berikutnya.125 
 
Pada wawancara dengan Wakil Ketua I, di atas, diperoleh informasi bahwa 
keberadaan sarana gedung dan sarana pendukungnya berdampak pada 
tersampaikannya informasi ke masyarakat dan calon mahasiswa baru yang 
berakibat menigkatnya minat calon mahasiswa baru untuk masuk kuliah pada 
STAIN Majene, dan peningkatannya sangat signifikan yang ditandai dengan 
peningkatan dari tahun sebelumnya yang meningkat sampai 194% dari periode 
sebelumnya. 
Dalam wawancara dengan Kepala Pusat P3M, yang mengatakan, bahwa. 
STAIN Majene saat ini sudah membuktikan diri sebagai kampus yang 
unggul, karena sudah terlihat gedung kampus yang berdiri kokoh  dari 
bantuan SBSN, STAIN tidak perlu menunggu lama memiliki gedung yang 
memadai, sehingga sosialisasi semaking menunjang untuk dipromosikan 
kepada masyarakat.126 
 
Dalam wawancara dengan Kepala Pusat P3M, tergambar bahwa tidak perlu 
menunggu lama untuk menghadirkan sarana-prasaran pendidikan pada STAIN 
Majene, sehingga tujuan sosialisasi ke masyarakat tersampaikan yang berdampak 
pada minat calon mahasiswa untuk kuliah semakin bertambah.  
Dalam wawancara dengan unsur dosen, Rabiatul Adawiyah,  yang 
mengatakan, bahwa. 
Pengadaan sarana-prasarana SBSN di STAIN Majene saat ini bisa dijadikan 
materi sosialisasi dan promosi.127 
 
                                                 
125Muliadi, Wakil Ketua I Bidang Akademik STAIN Majene, wawancara, Majene, 24 
Desember 2018  
126Bahruddin, Kepala Pusat P3M STAIN Majene, wawancara, Majene, 07 Januari 2019 




Dalam wawancara dengan dosen di atas, tergambar bahwa keberadaan gedung 
SBSN, berdampak pada bisa menjadi bahan materi untuk sosialisasi dan promosi 
yang telah dilaksanakan di STAIN telah tersampaikan dengan baik ditandai dengan 
makin meningkatnnya jumlah peminat calon mahasiswa untuk kuliah di STAIN 
Majene..  
Demikian pula wawancara dengan unsur dosen yang lain, Nuzha,  yang 
mengatakan, bahwa. 
Adanya fasilitas pengadaan sarana-prasarana tersebut menambah nilai 
kegiatan sosialisasi terutama minat calon mahasiswa khusus darah Sulawesi 
Barat.128 
 
Dalam wawancara dengan dosen di atas, tergambar bahwa dampak pengadaan 
sarana-prasrana SBSN, akan menambah nilai tersendiri dalam sosialisasi STAIN 
Majene, dalam mempromosikan keunggulan-keunggulannya.  
Demikian pula wawancara yang dilakukan dengan unsur dosen yang lain, Usri,  
yang mengatakan, bahwa. 
Kegiatan sosialisasi dan promosi berjalan dengan baik dengan adana 
fasilitas pengadaan sarana-prasarana SBSN, panitia sosialisasi sangat 
percaya diri untuk mempromosikan STAIN Majene kepada calon 
mahasiswa baru, karena telah ada gedung kuliah, gedung dosen, serta 
gedung pengelolaan akademik yang cukup megah untuk bisa dipromosikan 
agar calon mahasiswa tertarik untuk mendaftar kuliah di STAIN Majene.129 
 
 
Dari hasil wawancara diatas, menurut peneliti tergambar bahwa keberadaan 
gedung perkuliahan, gedung dosen, dan gedung pengelolaan akademik dari proyek 
SBSN mempunyai nilai tambah tersendiri terutama sosialisasi dan promosi STAIN, 
                                                 
128Nuzha, Dosen STAIN Majene, wawancara, Majene, 10 Januari 2019 




hal ini ditandai dengan meningkatnya peminat mahasiswa baru untuk kuliah di 
STAIN Majene.  
Memelihara akal130 dalam  kegiatan sosialisasi dan promosi STAIN Majene 
karena “Informasi sarana-prasarana bangunan SBSN STAIN Majene 
tersampaikan”, dan “Panitia sosialisasi lebih percaya diri.”  sebagai dampak 
keberadaan gedung SBSN yang telah memenuhi unsur kemudahan. Akal dan 
pikiran civitas akademika STAIN Majene akan senantiasa terpelihara.  Memelihara 
Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan kegiatan sosiliasasi dan 
promosi STAIN Majene, dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan 
gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur kemudahan tersebut akan terasa lebih 
mudah, adanya rasa kemudahan, maka akal dan pikiran akan senantiasa terpelihara.,  
sehingga agama tetap terpelihara. 
Memelihara harta131 dalam aktivitas kegiatan sosialisasi dan promosi 
STAIN Majene dimana “Sangat membantu dalam kegiatan sosialisasi dan promosi 
STAIN Majene ,  peminat calon mahasiswa bertambah, target jumlah mahasiswa 
yang akan diterima tercapai, membuktikan sebagai kampus yang unggul, sebagai 
bahan materi sosialisasi, menambah nilai tersendiri dalam kegiatan sosialsasi”. 
Sebagai dampak dari terbangunnya gedung SBSN yang memenuhi unsur 
kemudahan dan kenyaman.  
                                                 
130Aisyah mneceritakan bahwa dia bertanya  kepada Rasulullah.”Wahai Rasulullah, dengan 
apakah manusia bisa menjadi unggul di dunia? “Rasulullah menjawab, “dengan akal.” Sedang 
diakhirat?. “ dengan akal.”. Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Maqasyid Syariah, h. 91 
131Allah melarang mmboroskan harta dalam kebodohan, karena harta adalah sumber 




Memelihara kehormatan132 dalam aktivitas kegiatan sosialisasi dan promosi 
STAIN Majene dimana “STAIN Majene lebih percaya diri” dalam kegiatan 
sosialisasi dan promosi STAIN. Sebagai dampak dari terbangunnya gedung SBSN 
yang memenuhi unsur kemudahan dan kenyaman. STAIN Majene akan dikenal 
ditengah-tengah masyarakat dan merasa lebih terhormat. 
Memelihara harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
sosialisasi dan promosi STAIN Majene, yaitu melaksanakan perintah ketentuan 
agama, dengan maksud menghindari kesulitan, gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, 
karena termanfaatkan dengan baik, sehingga harta dari para investor terjaga dengan 
baik,  dan agama tetap terpelihara. Untuk lebih jelasnya lihat table 4.17 di bawah 
ini. 
Tabel 4.17 
Konsekuensi Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Sosialisasi dan Promosi dan 
Maslahah 







































Dampak terbangunnya gedung 
SBSN pada STAIN Majene, 
berakibat, pada: 
1)  Sangat membantu dalam kegiatan 
sosialisasi dan promosi STAIN 
Majene,  
2) Peminat calon mahasiswa baru 
bertambah,  
3) Informasi sarana-prasarana ban 
gunan SBSN STAIN Majene 
tersampaikan,  
4). Target jumlah mahasiswa yang 
akan diterima tercapai,  
5). Membuktikan sebagai kampus   
yang unggul,  
6). Sebagai bahan materi sosialisasi 


















                                                 












7). Menambah nilai tersendiri 
dalam kegiatan sosialisasi,  








5. Konsekuensi Aktivitas Nilai Bangunan SBSN dengan kegiatan 
Penelitian dan Maslahah 
 
Dampak keberadaan sarana-prasaran SBSN pada STAIN Majene, dalam hal 
kegiatan penelitian berdampak pada hasil-hasil penelitian dosen semakin 
berkualitas.  Hal ini dapat dilihat dari wawancara dengan Kepala Pusat P3M STAIN 
Majene, yang mengatakan bahwa. 
Sangat diharapkan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat dapat meningkat dan memberikan pengaruh pada 
peningkatan kualitas STAIN Majene, adanya gedung untuk 
melaksanakan kegiatan pada P3M, maka segala macam pekerjaan 
semakin lancar, dan nyaman.133 
 
Wawancara di aatas, membeikan sebuah gambaran, bahwa dengan 
keberadaan sarana-prasarana SBSN, maka kualitas penelitian dosen semakin 
bermutu, dan dapat diterima di masyarakat untuk dimanfaatkan hasil-hasil 
penelitian dosen tersebut.  
Ungkapan yang hampir sama, disampaikan dalam wawancara, oleh unsur 
dosen, Rabiatul Adawiyah, yang mengatakan. 
Pengadaan gedung yang nyaman menjadi ruang yang representative bagi 
dosen untuk menciptakan tulisan atau hasil penelitian dosen.134 
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Pada wawancara dosen di atas, memberi gambaran bahwa adanya gedung yang 
nayaman dan representative, maka dosen dapat menciptakan hasil-hasil penelitian 
yang bermutu dan berkualitas.  
Ungkapan yang sama, disampaikan dalam wawancara, oleh unsur dosen, Usri, yang 
mengatakan. 
Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan 
baik dengan adanya sarana-prasarana dari pembiayaan SBSN pada 
STAIN Majene.135 
 
Wawancara dengan dosen di atas, menggambarkan bahwa kegiatan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sudah berjalan dengan baik, sebagai 
dampak dari terbangunnya sarana-prasarana SBSN pada STAIN Majene. 
Dalam wawancara dengan unsur dosen yang, Ibu Nurzha, yang mengatakan 
bahwa. 
Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat membutuhkan 
fasilitas dari SBSN, agar dapat menunjang kegiatan tersebut misalnya 
gedung untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.136 
 
Pada wawancara dengan unsur dosen di atas, memberikan sebuah gambaran bahwa 
dengan dibangunnya sarana-prasarana SBSN, sangat menunjang kegiatan 
penelitian karena fasilitas yang dibutuhkan terpenuhi. 
Dalam wawancara yang dengan Wakil Ketua I, Kepala Pusat P3M, dan 
beberapa unsur dosen memberikan sebuah gambaran bahwa keberadaan gedung 
SBSN berdampak pada berjalannya aktivitas penelitian dan pengabdian masyarakat 
dan dapat terlaksana dengan baik karena ditunjang oleh ruang kerja yang nyaman, 
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aman dan sejuk, dan juga mempermudah akses dengan dosen-dosen yang 
melakukan penelitian untuk bekerja dan berkoordinasi, ataupun untuk melaporkan 
hasil-hasil penelitiannya. 
Standar sarana-prasarana penelitian merupakan kriteria minimal sarana dan 
prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian 
dalam rangka memenuhi hasil penelitian. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan 
menurut kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, 
data, dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu 
cabang pengetahuan dan tehnologi.  
Memelihara akal dalam  kegiatan penelitian STAIN Majene karena. “Hasil 
penelitian dosen semakin meningkat, Pekerjaan kegiatan penelitian dosen semakin 
lancar, nyaman dan mudah, Kegiatan penelitian akan berjalan dengan baik”. 
Sebagai dampak keberadaan gedung SBSN yang telah memenuhi unsur kemudahan 
dan kenyamanan. Akal dan pikiran dosen-dosen yang meneliti akan senantiasa 
terpelihara.  Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
penelitian STAIN Majene, dengan maksud menghindari kesulitan, keberadaan 
gedung-gedung SBSN yang memenuhi unsur kemudahan tersebut akan terasa lebih 
mudah, adanya rasa kemudahan, maka akal dan pikiran akan senantiasa terpelihara.,  
sehingga agama tetap terpelihara. 
Memelihara harta dalam aktivitas kegiatan penelitian dosen STAIN Majene 
dimana “tersedia ruangan bagi dosen untuk melaksanakan kegiatan”. Sebagai 
dampak dari terbangunnya gedung SBSN yang memenuhi unsur kemudahan. 
Memelihara harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan sosialisasi 




dengan maksud menghindari kesulitan, gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, karena 
termanfaatkan dengan baik, sehingga harta dari para investor terjaga dengan baik,  
dan agama tetap terpelihara. Untuk lebih jelasnya konsekuensi kegiatan di atas, lihat 
table 4.18 di bawah.   
Tabel 4.18 
Konsekuensi Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Kegiatan Penelitian dan 
maslahah 


























Dampak terbangunnya gedung SBSN 
pada STAIN Majene, berakibat, pada: 
1) Hasil penelitian dosen semakin 
meningkat,  
2) Pekerjaan kegiatan penelitian 
dosen semakin lancar, nyaman dan 
mudah,  
3) Tersedia ruangan bagi dosen untuk 
melaksanakan kegiatan, 















6. Konsekuensi Aktivitas Nilai Bangunan SBSN dengan kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat dan Maslahah 
 
Dampak terbangunnya gedung SBSN pada STAIN , berakibat berjalannya 
aktivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dengan dampak yang sangat 
sangat signifikaan, hal tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan 
Kepala Pusat P3M STAIN Majene, yang mengatakan bahwa. 
Saat ini pengabdian masyarakat masih dalam bentuk usaha-usaha binaan 
yang ada disekitar kampus. Selain diupayakan untuk promosi kampus 
STAIN Majene ke masyarakat juga diharapkan masyarakat dapat 
berkembang, tentu ke depan sarana kampus dari SBSN dapat meningkatkan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.137 
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Dalam wawancara dengan Kepala Pusat P3M di atas, tergambar bahwa 
mencapai visi, misi, dan tujuan STAIN Majene, maka diperlukan standar hasil 
pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, dan 
membudayakan ilmu pengetahuan dan tehnologi guna memajukan kesejahteraan 
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sesuai dengan hasil 
wawancara semakin memperjelas dampak antara keberadaan pembangunan gedung 
SBSN dengan aktivitas pengabdian kepada masyarakat, adanya ruang yang nyaman 
dan aman dan mudah diakses semakin mempercepat pelaksanaan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pusat penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  
Memelihara akal dalam  kegiatan pengabdian kepada masyarakat STAIN 
Majene karena “    Kegiatan pengabdian kepada masyarakat semakin baik, 
Berjalannya fungsi dosen dalam melaksanakan Tridharam Perguruan Tinggi”. 
Sebagai dampak keberadaan gedung SBSN yang telah memenuhi unsur kemudahan 
dan kenyamanan. Akal dan pikiran dosen-dosen yang melaksanakan kegiatan 
pengabdian akan senantiasa terpelihara.  Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat 
pada SBSN untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat STAIN Majene, dengan 
maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi 
unsur kemudahan tersebut akan terasa lebih mudah, adanya rasa kemudahan, maka 
akal dan pikiran akan senantiasa terpelihara.,  sehingga agama tetap terpelihara. 
Memelihara harta dalam aktivitas kegiatan pengabdin kepada masyarakat 
dosen STAIN Majene dimana “ Promosi kampus sebagai wujud pengabdian 




yang memenuhi unsur kemudahan. Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada 
SBSN untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat STAIN Majene, yaitu 
melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, 
gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, karena termanfaatkan dengan baik, sehingga 
harta dari para investor terjaga dengan baik,  dan agama tetap terpelihara. Untuk 
lebih memperjelas konsekuensi di atas, lihat Tabel 4.19 di bawah. 
Tabel 4.19 
Konsekuensi Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Kegiatan Pengabdian dan 
maslahah 


























Dampak terbangunnya gedung SBSN 
pada STAIN Majene, berakibat, 
pada: 
1) Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat semakin baik,  
2) Promosi kampus sebagai wujud 
pengabdian tersampaikan dengan 
baik,  
3) Berjalannya fungsi dosen dalam 
melaksanakan Tridharam 














7. Konsekuensi Aktivitas Nilai Bangunan SBSN dengan Pengelolaan 
SDM dan Maslahah 
 
Dampak terbangunnya gedung SBSN pada STAIN , berakibat berjalannya 
tugas-tugas pengelolaan pembangunan gedung dengan baik, sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Kasubag Adaministrasi Umum dan Keuangan STAIN Majenee, 
yang mengatakan bahwa. 
Progress pembangunan gedung sbsn tahun 2018 di STAIN Majene, yaitu 
pembangunan gedung dosen,  2 gedung perkuliahan, dan gedung 
pengelolaan akademik progress pembangunannya per 31 Desember 2018 




untuk gedung pengelolaan akademik ada kendala tehnis sehingga hanya 
terlaksana per 31 desember 2018, 97,4%, pencapaian tersebut sangatlah luar 
biasa dibanding STAIN dan UIN lain, malah progress pembangunan per 31 
Desember ada yang mencai baru 40%, disatu sisi STAIN majene adalah 
STAIN yang relative masih baru, meskipun  dalam proses pembangunan 
gedung SBSN STAIN Majene, untuk proses lelang barang dan jasa 
menggunakan LPSE Kemenang, SDM untuk untuk Panitia lelang 
pengadaan barang dan jasa menggunakan tenaga dari Pemda Majene, dan 
Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) dalam hal ketua STAIN Majene 
merangkap juga sebagai Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) untuk tahun 
2018.138 
 
Dalam wawancara mendalam dengan kasubag. Administrasi umum dan 
keuangan, tergambar bahwa ada keterkaitan yang erat antara aktivitas pelaksanaan 
proyek SBSN dengan pengelola pembangunan SBSN STAIN Majene, keberadaan 
sumber daya manusia yang baik dan terampil mengakibatkan pelaksanaan proyek 
SBSN juga akan berjalan baik yang mengakibatkan proyek SBSN dapat 
diselesaikan tepat waktu dan berkualitas, hal tersebut dibuktikan dengan 
terselesainya proyek SBSN 100%.  
Memelihara akal139 dalam  kegiatan pengelolaan SDM pembangunan 
gedung SBSN STAIN Majene karena “   Pengelola proyek PMU menjalankan tugas 
dengan baik dan amanah”. Sebagai dampak keberadaan gedung SBSN yang telah 
memenuhi unsur kemudahan. Akal dan pikiran pengelola pembangunan gedung 
SBSN akan senantiasa terpelihara.  Memelihara Akal pada peringkat hajiyyat pada 
SBSN untuk pengelolan pembangunan gedung SBSN STAIN Majene, dengan 
maksud menghindari kesulitan, keberadaan gedung-gedung SBSN yang memenuhi 
                                                 
138Muhammad Said, Kasubag Administrasi Umum dan Keuangan STAIN Majene, 
Wawancara, Majene, 27 Desember 2018 
  
139Umar bin Khathab berkata, “Asal dasar atau fondasi seseorang adalah amalnya, dan 





unsur kemudahan tersebut akan terasa lebih mudah, adanya rasa kemudahan, maka 
akal dan pikiran akan senantiasa terpelihara.,  sehingga agama tetap terpelihara. 
Memelihara harta dalam aktivitas pengelola pembangunan gedung SBSN 
STAIN Majene dimana “Kegiatan pengelola pembangunan SBSN berjalan dengan 
baik dengan menggunakan system pengadaan barang dan jasa yang transfaran”, dan 
“Adanya kepercayaan dari instansi terkait baik dari Bappenas, Kementerian 
keuangan dan pemrakarsa proyek karena pelelangan menggunakan Aplikasi LPSE 
dari Kementerian Agama”. Sebagai dampak dari terbangunnya gedung SBSN yang 
memenuhi unsur kemudahan. Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada 
SBSN untuk pengelola pembangunan gedung SBSN STAIN Majene, yaitu 
melaksanakan perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, 
gedung-gedung SBSN tidak sia-sia, karena termanfaatkan dengan baik, sehingga 
harta dari para investor terjaga dengan baik,  dan agama tetap terpelihara. Untuk 
lebih memperjelas konsekuensi nilainya, bisa dilihat tabel 4.20 di bawah. 
Tabel 4.20 
Konsekuensi Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Pengelolaan SDM dan 
maslahah 





























Dampak terbangunnya gedung 
SBSN pada STAIN Majene, 
berakibat, pada: 
1) Kegiatan pengelola 
pembangunan SBSN berjalan 
dengan baik dengan 
menggunakan system 
pengadaan barang dan jasa yang 
transfaran,  
2) Adanya kepercayaan dari 






























keuangan dan pemrakarsa 
proyek karena pelelangan 
menggunakan Aplikasi LPSE 
dari Kementerian Agama,  
3) Pengelola proyek PMU 
menjalankan tugas dengan baik 








8. Konsekuensi Aktivitas Nilai Bangunan SBSN dengan Pengelolaan 
Keuangan  dan Maslahah 
 
Dampak terbangunnya gedung SBSN pada STAIN , berakibat berjalannya 
pengelolaan keuangan untuk pencairan anggaran proyek berjalan dengan baik, 
aman, dan lancar dan terhindar dari penyimpangan. dengan hasil wawancara 
dengan Ketua STAIN Majene, yang mengatakan bahwa. 
Dalam pengelolaan keuangan pada STAIN Majene, mengacu pada undang-
undang Nomor. 20 tahun 2003 pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan 
dana pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efesiensi, transfaransi, 
dan akuntabilitas publik.140 
 
Dalam wawancara di atas, tergambar bahwa dalam pengelolaan keuangan 
dalam pembangunan proyek SBSN, menggunakan prinsip keadilan, efesiensi, 
transfaran dan akuntabel. Dalam wawancara yang dilakukan dengan Kasubag. 
Administrasi Umum dan Keuangan STAIN Majene, dijelaskan: 
Pada STAIN dalam membiayai kegiatan yang dituangkan dalam RKA-K/L 
terdiri atas sumber pembiayaan dari rupiah murni untuk membiyai kegiatan 
rutin berupa gaji dan operasional termasuk membiayai pembangunan 
gedung  termasuk gedung SBSN, dan PNBP yaitu penerimaan yang 
bersumber dari mahasiswa yang diwujudkan dalam bentuk UKT, melihat 
porsi anggaran SBSN, lebih besar dari anggaran operasional (RM) dalam 
DIPA STAIN Majene tahun 2018 .141 
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Dalam wawancara yang mendalam dengan kasubag. Administrasi umum 
dan keuangan, tergambar bahwa dalam pengelolaan keuangan, meliputi 
pengelolaan keuangan dengan dua sumber, yaitu yang bersumber dari penerimaan 
mahasiswa berupa uang kuliah tunggal (UKT) dan penerimaan dari rupiah murni, 
posisi pembiayaan SBSN adalah masuk dalam kategori rupiah murni, namun dalam 
pengelolaan pembiayaan SBSN ada sedikit perbedaan, yaitu untuk membayar 
termin kontrak harus dilaporkan terlebih dahulu berupa rencana penarikan dana 
(RPD) ke Kementerian Keuangan.  Oleh karena itu dalam pengelolaan harus tetap 
menerapkan tingkat efisiensi dan efektivitas dan dengan menggunakan sumber daya 
yang ada.  
Memelihara Agama142 pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk kegiatan 
pengelolaan keuangan pembangunan SBSN STAIN Majene, karena. “Pengelolaan 
keuangan pada proyek SBSN menggunakan prinsip syariah dan memenuhi syarat 
dalam unsur pengelolaan keuangan dengan prinsip tazikyah.”, yaitu melaksanakan 
perintah ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti adanya 
sarana-prasarana gedung yang memenuhi unsur keselamatan, keberlangsungan 
agama akan terpelihara dengan berjalannya aktivitas pengelolaan keuangan 
pembangunan SBSN yang tazkiyah,  
Memelihara harta dalam aktivitas pengelolan keuangan  pembangunan 
gedung SBSN STAIN Majene dimana  “Pengelolaan keuangan pada pembangunan 
                                                 
142Dalam al-Kharaj, Abu Yusuf meriwayatkan kisah yang terjadi pada perjanjian Nabi 
kepada penduduk Najran, “Dan sungguh bagi penduduk Najran perlindungan Allah dan jaminan 
(tanggungan) Muhammad, Nabi dan utusan Allah atas harta, agama dan jual beli mereka, juga segala 
sesuatu yang ada dalam kekuasaan mereka, baik dari orang yang sedikit atau banyak . Ahmad al-





gedung SBSN, menggunakan prinsip keadilan, efesiensi, transfaransi dan 
akuntabel”, dan “Mekanisme pembayaran pembangunan proyek lebih mudah 
karena telah dituangkan dalam DIPA STAIN Majene”.. Sebagai dampak dari 
terbangunnya gedung SBSN yang memenuhi unsur keselamatan, kemudahan. 
Memelihara Harta pada peringkat hajiyyat pada SBSN untuk pengelolan keuangan  
pembangunan gedung SBSN STAIN Majene, yaitu melaksanakan perintah 
ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, gedung-gedung SBSN 
tidak sia-sia, karena termanfaatkan dengan baik, sehingga harta dari para investor 
terjaga dengan baik,  dan agama tetap terpelihara. Lihat tabel 4.21 di bawah ini. 
Tabel 4.21 
Konsekuensi Aktivitas Nilai Gedung SBSN dengan Pengelolaan Keuangan dan 
maslahah 


































Dampak terbangunnya gedung SBSN 
pada STAIN Majene, berakibat, 
pada: 
1) Pengelolaan keuangan pada 
pembangunan gedung SBSN, 
menggunakan prinsip keadilan, 
efesiensi, transfaransi dan 
akuntabel,  
2) Mekanisme pembayaran 
pembangunan proyek lebih 
mudah karena telah dituangkan 
dalam DIPA STAIN Majene,  
3) Pengelolaan keuangan pada 
proyek SBSN menggunakan 
prinsip syariah dan memenuhi 
syarat dalam unsur pengelolaan 























E. Konsep Rantai Nilai Islam pembiyaan SBSN mewujudkan Kemaslahatan 
Konsep diartikan rancangan atau ide yang diabstrakkan dari peristiwa 
konkret.143 Menurut Singaribun dan Effendi (2009) konsep adalah generalisasi  dari 
sekelompok fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan 
berbagai fenomena yang sama.144 Dari pengertian konsep tersebut, maka konsep 
rantai nilai Islam pembiayaan SBSN mewujudkan kemaslahatan yang peneliti 
maksudkan adalah dari beberapa penelitian dengan pendekatan value chain 
keunggulan konpentitif berakhir dengan istilah margin.  Dalam dunia perdagangan, 
kita mengenal istilah margin sebagai keuntungan. Namun lebih sering lagi 
dinotasikan dalam bentuk persentase keuntungan. Sehingga jika orang 
mengatakan , otomatis yang dia maksud adalah persentase margin. Dalam 
Akuntansi istilah tidak disebutkan sendirian, namun digabungkan dengan profit 
menjadi Profit Margin (selisih keuntungan). Jadi istilah margin sebenarnya hanya 
digunakan untuk memperkuat pengertian profit sebagai selisih antara penjualan dan 
biaya. 
1. Aktivitas Konsep Rantai Nilai Islami SBSN 
Konsep Rantai Nilai Islam Pembiayaan SBSN, dalam melihat gambaran 
wujud dari kemaslahatan berupa aktivitas-aktivitas nilai yang membentuk 
keunggulan daya saing dari nilai SBSN pada STAIN Majene, yaitu:  
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(a). Inbound Logistics (Logistik ke dalam) 
Dalam aktivitas ini, yaitu pengusulan proposal, kerangka acuan 
kegiatan (KAK) dokumen syarat kelayakan proyek (DSKP) proyek 
pembangunan gedung dari pembiyaaan SBSN, keberadaan dokumen tersebut  
pada pembiayaan SBSN pada STAIN Majene menjadi hal yang urgen untuk 
disusun dan dilaksanakan, karena boleh dikatakan bahan mentah untuk 
mendapatkan pembiayaan SBSN, keberadaan ketiga dokumen tersebut sebagai 
salah satu syarat yang dibutuhkan untuk memperoleh pembangunan gedung-
gedung dari pembiayaan SBSN. Disamping itu ketiga dokumen tersebut 
menjadi gambaran kebutuhan  sarana-prasarana STAIN Majene dan harus ada, 
karena STAIN Majene dalam kondisi darurat untuk keberadaan sarana-
prasarana pendidikan. Ketiadaan ketiga dokumen tersebut bisa jadi STAIN 
Majene tidak ada pembangunan gedung dari pembiayaan SBSN. Oleh 
karenanya  ketiga dokumen tersebut mempunyai nilai kemanfaatan atau nilai 
kemaslahatan. 
(b). Operasi  
Aktivitas nilai dalam operasi ini adalah kegiatan produksi barang 
berupa pembangunan 2 gedung kuliah, gedung dosen, dan gedung pengelola 
akademik. Aktivitas nilai dari proses operasi merupakan inti rantai nilai 
aktivitas pembangunan gedung dari pembiayaan SBSN, yang akan dimulai 
dengan proses perencanaan, proses pelaksanaan, dan proses pengawasan. 




mempengaruhi seluruh aktivitas-aktivitas nilai, dan bisa menjadi core nilai dari 
seluruh aktivitas-aktivitas nilai dan bisa juga menjadi salah keunggulan daya 
saing. Hal lain yang perlu dilihat bahwa dari aktivitas operasi ini, tergambar 
biaya yang digunakan dalam pembangunan gedung-gedung SBSN ini. Lihat 
tabel 4.22 dibawah 
Tabel 4.22 
Alokasi Anggaran  STAIN Majene 2018 
No. Jenis Belanja Uraian Kegiatan 




              
1. Belanja Gaji 
Membayar Gaji & 
Tunjangan 
    
2,628,164,000     2,628,164,000  RM 







    
1,700,000,000     1,700,000,000  RM 
     
3.15  
    
Kegiatan Akademi & 
Kemahasiswaan 
    
2,137,533,000     2,137,533,000  RM 
     
3.96  
    
Kegiatan Akademi & 
Kemahasiswaan 
    
1,430,000,000     1,430,000,000  PNBP 
     
2.65  
3. Belanja Sosial Beasiswa 
    
1,085,000,000     1,085,000,000  RM 








45,056,325,000   45,056,325,000  SBSN 
   
83.38  
    Total 
  
54,037,022,000   54,037,022,000    
      
100  
Sumber : Data diolah dari DIPA STAIN Majene 2018 
Dari tabel 4.22 di atas, tergambar informasi bahwa dari total alokasi 
anggaran STAIN Majene tahun 2018, presentase pembangunan dari 
pembiayaan SBSN sebesar 83,38 persen. Nilai aktivitas dari biaya SBSN di 
atas menjadi salah satu keunggulan bersaing yang cukup signifikan. 
Kemanfaatan yang diperoleh dari aktivitas biaya SBSN tersebut adalah: (a). 
Memenuhi syarat standar sebuah gedung pendidikan dari aspek keselatan, 




bangunan gedung pendidikan untuk STAIN Majene. Hal ini berkesesuaian 
dengan hasil wawancara dengan beberapa pihak di STAIN Majene, bahwa 
kebutuhan gedung kuliah, gedung dosen, dan gedung pengelolaan akademik 
sangat dibutuhkan keberadaannya. (c) Memenuhi volume luasan gedung dari 
nilai biaya tersebut, dimana apa yang diusulkan pada proposal untuk 
memenuhi pembangunan 2 gedung kuliah, gedung dosen, dan gedung 
pengelola akademik sama dengan yang diusulkan pada proposal pembiayaan 
SBSN. Kemaslahatan dari keberadaan gedung-gedung SBSN tersebut adalah 
dalam rangka memelihara Agama, akal, jiwa, harta, dan kehormatan. 
(c). Outbound logistics (Logistik keluar) 
Aktivitas yang akan memberikan layanan kepada masyarakat atau 
pelanggan, dalam hal ini; pengelolaan obyek hasil pembiayaan SBSN, gedung-
gedung SBSN yang telah selesai dibangun untuk dikelola dengan baik dan 
memanfaatkan gedung-gedung SBSN tersebut sesuai dengan peruntukannya, 
termasuk pemeliharaannya. Aktivitas nilai dari kegiatan ini adalah salah satu 
keunggulan daya saing dari rantai nilai SBSN. Kemanfaatan dan maslahah dari 
aktivitas ini adalah bahwa STAIN Majene menjalankan amanah dari UU 
18/2008 tentang SBSN yang menyatakan bahwa pembiayaan SBSN tidak 
diperkenankan untuk pembangunan yang peruntukannya dalam hal 
kemaksiatan. Misalnya pembangunan gedung untuk produksi minuman keras, 






Pemasaran, yaitu:  Aktivitas nilai yang berhubungan dengan pemberian 
sarana yang dapat mempengaruhi mahasiswa dan masyarakat, berupa: 
Sosialisasi ke masyarakat tentang gedung SBSN, yaitu gedung kuliah, gedung 
dosen, dan gedung pengelolaan akademik yang telah terbangun, menjadi 
informasi ke masyarakat dan mahasiswa, sebagai bentuk sosialisasi dan 
informasi bahwa pada STAIN Majene adalah tempat yang baik untuk tempat 
belajar karena sudah tersedia sarana-prasarana gedung yang layak dan 
memenuhi syarat-syarat yang terstandar dari segi keamanan, kesehatan, 
kenyamanan, dan kemudahan dalam belajar, Aktivitas nilai dari kegiatan ini 
menjadi salah pembentuk nilai keunggulan STAIN Majene, dimana mahasiswa 
dan orang tua mahasiswa akan mengizinkan anaknya untuk menuntut Ilmu-
Ilmu agama pada STAIN Majene. Menuntut ilmu adalah salah satu maslahah 
berupa memelihara agama, jiwa, akal, harta, dan kehormatan.  
Dari hasil wawancara dari beberapa pihak di STAIN Majene, telah 
memberikan informasi bahwa sosialisasi tentang keberadaan gedung-gedung 
SBSN pada STAIN, telah terjadi pertambahan minat calon mahasiswa dan 
menambah jumlah mahasiswa dari tahun 2017 ke tahun 2018, yang mana 







Aktivitas yang berhubungan dengan penyediaan pelayanan untuk 
meningkatkan atau mempertahankan nilai, berupa: layanan yang diberikan 
gedung hasil pembangunan SBSN, dalam hal ini: terbangunnya dua gedung 
kuliah SBSN untuk melayani mahasiswa yang kurang lebih berjumlah 850 
orang yang akan ditempati belajar bagi mahasiswa dan melayani dosen untuk 
mengajar. Layanan pembangunan gedung dosen untuk melayani dosen sebagai 
tempat melakukan konsultasi dengan mahasiswanya. Layanan pembangunan 
gedung pengelolaan akademik adalah gedung untuk melakukan pelayanan 
akademik dan administrasi pada STAIN Majene. 
(f). Infrastruktur STAIN Majene 
Infrastruktur  Sarana-Prasarana STAIN Majene. yaitu infrastruktur yang 
ada pada STAIN Majene yang terdiri atas beberapa aktivitas termasuk 
manajemen umum, perencanaan, keuangan, manajemen mutu, juga  berupa 
tanah, jalan, gedung-gedung baik yang sumber dananya dari pembiayaan 
rupiah murni biasa, maupun bangunan yang dibiayai oleh SBSN. Aktivitas ini 
adalah aktivitas pendukung dari value chain SBSN STAIN Majene, meskipun 
hanya aktivitas pendukung akan tetapi bisa menjadi salah satu  aktivitas nilai 





(g). Pengelola Sumber Daya Manusia/Sumber Daya Insani SBSN. 
 Pengelola Sumber Daya Insani SBSN, yaitu Organisasi pelaksana 
kegiatan proyek ini dilakukan oleh sebuah tim yang bernama tim Project 
Management Unit, yang selanjutnya disingkat PMU. Tim PMU dibentuk oleh 
STAIN Majene selaku Implementing Agency di bawah Kementerian Agama 
selaku Executing Agency.145  Mempunyai tugas dan tanggung jawab secara 
umum kepada Executing Agency (Kemenag) dalam pelaksanaan manajemen 
proyek sesuai Peratuan pemerintah serta tanggung jawab dalam keberhasilan 
pelaksanaan program, dengan komposisi sebagai berikut:146 
(h). Pengelolaan Kuangan SBSN prinsip Tazkiyah. 
Pengelolaan Keuangan SBSN, yaitu: suatu gambaran bahwa tentang 
bagaimana pengelolaan keuangan proyek SBSN pada STAIN Majene. Dari 
data dan hasil wawancara ditemukan informasi bahwa pengelolaan keuangan 
pembangunan proyek SBSN dikelola dengan transfaran, akuntabel, karena 
setiap bulan dilaporkan progress fisik pembangunnya dan progress 
keuangannya. Hal terpenting juga perlu dikemukakan bahwa setiap produk 
sukuk yang akan diterbitkan harus melalui fatwa atau opini dari Lembaga yang 
berkompoten mengeluarkan fatwa, dalam hal ini sesuai Undang-Undang 
Nomor 19/2008, bahwa yang mengeluarkan fatwa adalah Majelis Ulama 
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Indonesia. Aktivitas pengelolaan keuangan SBSN juga merupakan salah 
keunggulan bersaing pada value chain SBSN STAIN Majene. 
2. Keunggulan Bersaing Konsep Rantai Nilai Islami SBSN 
Dari beberapa aktivtias-aktivitas nilai dari value chain STAIN Majene yang 
mempunyai keunggulan dari porsi masing-masing. Namun demikian dari beberapa 
aktivitas-aktivitas nilai tersebut terdapat aktivitas-aktivitas yang lebih dominan dan 
menjadi keunggulan bersaing yang konpentitif, yaitu terletak pada aktivitas 
operasi. Hal ini dapat terlihat dari beberapa wawancara dan penelusuran dokumen 
SBSN STAIN Majene, bahwa kegiatan operasi menjadi core dari rantai nilai SBSN 
STAIN Majene. Kalau melihat proporsi biaya dari beberapa aktivitas-aktivitas nilai 
tersebut porsi biaya lebih banyak dibutuhkan pada aktivitas nilai operasi tersebut. 
Lihat tabel 4.23   Dibawah 
Tabel 4.23 
Proporsi Biaya Value Chain SBSN STAIN Majene 2018 
No. Aktivitas Nilai Persentase 
Porsi Biaya 
(%) 
1. Inbound Logistics (proposal, KAK,DSK) 0.5 
2. Operasi (Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan) 96 
3. Outbound Logistics (pengelolaan obyek pembiayaan) 0.50 




5. Layanan (gedung kuliah,gedung dosen &akademik) 0.5 
6. Infrastruktur STAIN Majene 0 
7. Pengelola SDM SBSN 2 
8. Pengelolaan Keuangan SBSN 0.5 
Sumber: Data diolah 2018 
Dari tabel di atas tergambar bahwa persentase porsi biaya untuk aset SBSN adalah 
pada aktivitas nilai operasi. Aktivitas nilai pada operasi pada intinya adalah core 
dari value chain SBSN Islami pada STAIN, karena aktivitas ini disamping 
mempunyai keterkaitan dengan aktivitas-aktivitas nilai yang lain juga sebagai 
aktivitas pembangun nilai. Oleh karena itu keungulan bersaing pada akivitas operasi 
bisa juga disebut keunggulan biaya. Sebagaimana yang ada dalam konsep value 
chain Porter (1985). 
3. Formulasi mewujudkan Kemaslahatan  
Kandungan maslahah dari suatu barang/jasa yang terdiri dari dari manfaat 
dan berkah.147 Maka disini seolah tampak bahwa manfaat dan kepuasan adalah 
identik. Sebagai contoh ada lembaga pendidikan dalam membangun dari 
pembiayaan yang tidak jelas kehalalannya. Disisi lain STAIN Majene membangun 
gedung-gedung pendidikan dari sumber biaya SBSN yang menggunakan prinsip-
prinsip syariah. Dari kedua lembaga pendidikan tersebut akan sama-sama 
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memperoleh manfaat. Namun maslahah dari kedua lembaga pendidikan tersebut 
akan berbeda, karena ada factor yang lain berupa berkah. Oleh karena itu maslahah 
terkandung unsur manfaat dan berkah. Hal ini dapat dituliskan sebagi berikut: 
M = F + B ( M= Maslahah, F = Manfaat, B = Berkah) 
Untuk mengeksplorasi konsep maslahah pelanggan secara detail, maka 
konsumsi dibedakan menjadi dua, yaitu konsumsi yang ditujukan untuk ibadah dan 
konsumsi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia semata. Konsumsi 
Ibadah pada dasarnya adalah segala konsumsi atau menggunakan harta di jalan 
Allah. Islam memberikan imbalan terhadap belanja ibadah dengan pahala yang 
sangat besar sekitar 700 kali lipat dari setiap kali dilakukan amal kebaikan. 
Konsumsi Ibadah ini meliputi belanja untuk kepentingan jihad,148 misalnya 
pembangunan gedung pendidikan. Sebagaimana dalam Alquran Q.S Al-Baqarah: 
2:261 
 ِّﻞ ُﻛ ِﰲ َﻞ ِﺑﺎ َﻨ َﺳ َﻊ ْﺒ َﺳ ْﺖ َﺘ َـﺒ ْـﻧ َأ ٍﺔﱠﺒ َﺣ ِﻞ َﺜ َﻤ َﻛ ِﱠا ِﻞﻴ ِﺒ َﺳ ِﰲ ْﻢ  َُﳍاَﻮ ْﻣ َأ َنﻮ ُﻘ ِﻔ ْﻨُـﻳ َﻦﻳ ِﺬﱠﻟا ُﻞ َﺜ َﻣ
 ٌﻢﻴ ِﻠ َﻋ ٌﻊ ِﺳاَو ُ ﱠاَو ۗ ُءﺎ َﺸ َﻳ ْﻦ َﻤ ِﻟ ُﻒ ِﻋﺎ َﻀ ُﻳ ُﱠاَو ۗ ٍﺔﱠﺒ َﺣ ُﺔ َﺋﺎ ِﻣ ٍﺔ َﻠ ُـﺒ ْـﻨ ُﺳ 
Terjemahnya: 
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.149 
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Untuk maslahah dari kegiatan untuk kepentingan duniawi. Ketika kegiatan 
duniawai diniatkan untuk ibadah, maka disamping kegiatan ini akan memberikan 
manfaat bahkan juga akan memberikan berkah.  Formulasi maslahah untuk konteks 
lembagai pendidikan STAIN Majene, sebagaimana yang telah diterangkan 
sebelumnya bahwa maslahah terdiri dari dua komponen, yaitu: manfaat fisik berupa 
pembangunan gedung pendidikan dan non fisik. Dalam konteks value chain, 
margin merupakan hasil akhir yang bermakna memperoleh keuntungan (profit), 
maka manfaat ini dapat berupa keuntungan material (maal). Keuntungan ini bisa 
dipergunakan untuk maslahah lainnya seperti maslahah pembangunan fisik, 
intelektual, maupun social. Untuk itu rumusan maslahah yang menjadi perhatian 
pada STAIN Majene adalah Maslahah = keuntungan + berkah ( M = masalahah, N 
= keuntungan, B = berkah). Olehnya itu ada pahala dari kegiatan pembangunan 
gedung SBSN. Adapun keuntungan merupakan selisih antara pendapatan total 
dengan biaya totalnya.. Pada dasarnya berkah diperoleh apabila STAIN Majene 
menerapkan prinsip dan nilai Islam dalam setiap aktivitas-aktivitasnya. untuk 
jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.23 di bawah.  
Tabel 4.23 
Konsep Rantai Nilai mewujudkan Kemaslahatan 





















memenuhi unsur (1) 
Kemanan, karena 
bangunan kokoh dan 
kuat dalam menahan 


















deteksi dini, dan 
bahaya petir yang 
dilengkapi penangkal 
petir, (2) Kesehatan, 
akan merasa sehat, 
karena adanya 
penghawaan 
ventilasi udara yang 
baik, dan adanya 
sanitasi air bersih, 
dan pembuangan air 
kotor. (3) Kenyaman, 
karena karena 




kampus ini terletak di 
atas perbukitan, 
sehingga pandangan 
terasa nyaman  dan 































Dari konsep value chain yang telah diterangkan di atas, tergambar bahwa 





Konsep Value Chain Islami Pembiyaan SBSN 
 
Sumber: Data diolah (2018) 
 
Gambar 4.4 konsep value chain Islam Pembiayaan SBSN, di atas tergambar bahwa 
keunggulan bersaing STAIN Majene memperoleh daya saing berupa manfaat atau 
maslahah (keuntungan + berkah).  Produk SBSN adalah produk yang sesuai prinsip 
syariah, dimana tidak boleh ada unsur judi (maysir), ketidakpastian (gharar), dan 
bunga (riba) oleh karena itu Proyek SBSN terkandung berkah didalamnya, 
disamping itu tidak ditujukan untuk menghasilkan pendapatan. Mengenai 
kemanfaatan yang dihasilkan dari pembangunan gedung dari sumber pembiayaan 
SBSN ada dua, yaitu  kemanfaatan bagi pelanggan (mahasiswa dan masyarakat) 
dan kemanfaatan bagi Lembaga. STAIN Majene kalau diibaratkan produsen, maka 
untuk memperoleh maslahah yang maksimum dapat terwujud apabila STAIN 
Majene mengaplikasikan nilai-nilai Islam. Dengan katan lain, seluruh kegiatan 




mengorganisasi faktor produksi, proses produksi, hingga pemasaran dan pelayanan 
kepada konsumen semuanya harus mengikuti moralitas dan aturan tehnis yang 
dibenarkan oleh Islam.150 Lihat gambar 4.5 di bawah. 
Gambar 4.5 
Alur Manfaat Gedung SBSN = Maslahah gedung SBSN = (keuntungan+berkah) 
= Keunggulan Bersaing STAIN Majene 
 




























Sumber: Data diolah (2018) 
                                                 













Nilai-nilai Islami dalam produksi= 
1.berwawasan jangka panjang, yaitu berorientasi kepada tujuan akhirat. 
2.menepati janji dan kontrak, baik dalam lingkup internal atau eksternal 
3.memenuhi takaran,ketepatan,keluagasan, dan kebenaran 
4.berpegang teguh pada kedisiplinan & dinamis 
5.memuliakan prestasi/produktivitas 
6.mendorong ukhuwah antara sesame pelaku ekonomi 
7.menghormati hak milik individu 
8.mengikuti syarat sah & rukun akad/transaksi 
9.adil dalam bertransaki 
10.memiliki wawasan social 
11.pembayaran upah tepat waktu dan layak 





Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. STAIN Majene dalam melaksanakan pembangunan sarana-prasarana gedung 
dari pembiyaan SBSN, melakukan langka-langka berupa: (a) perencanaan, 
yaitu: membuat proposal usulan pembiayaan SBSN yang dilengkapi kerangka 
acuan Kerja (KAK),  dokumen syarat kelayakan proyek (DSKP) dimana langka 
ini merupakan syarat utama untuk mendapatkan pembiyaan SBSN, (b) 
pelaksanaan, yaitu: melaksanakan lelang pengadaan pembangunan gedung 
SBSN, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh pelaksana pembangunan 
gedung yang kompentitif. (c) Pengawasan, yaitu. diharuskan untuk membuat 
laporan progres fisik dan keuangan proyek SBSN  ke Kementerian Keuangan 
dan Kementerian Agama sebagai pemrakarsa proyek, sebagai wujud 
pertanggungjawaban STAIN Majene dalam hal keuangan negara. (d) 
Pengelolaan Obyek Pembiayaan melalui SBSN untuk Pengadaan Sarana 
Prasarana pada STAIN Majene 
2. Implementasi Value Chain SBSN pada STAIN Majene tergambar kedalam 
sebuah model value chain yang terdiri dari aktivitas utama dan aktivitas 
pendukung. Aktivitas Utama yaitu: (1) inbound logistic: proposal, kerangka 
acuan kegiatan, dokumen syarat kelayakan proyek, (2) operation: proses 




pengelolaan obyek hasil pembiayaan SBSN, (4) Pemasaran: sosialisasi dan 
promosi ke masyarakat tentang gedung SBSN, (5) Layanan: gedung hasil 
pembangunan SBSN. Aktivitas pendukung yaitu: (1) Infrastruktur STAIN 
Majene, (2) Pengelola Sumber daya manusisa pembangunan gedung SBSN, (3) 
Pengelolaan keuangan pembangunan gedung SBSN. Keunggulan bersaing dari 
beberap aktivitas nilai tergambar pada aktivitas nilai operasi. 
3. Konsekuensi Value Chain Islami pembangunan gedung pembiayaan SBSN, 
yaitu: STAIN Majene memperoleh keunggulan konpetitif  dan bisa bersaing 
dengan perguruan tinggi lain dari value chain pembiayaan SBSN pada STAIN 
Majene, berupa: kemanfaatan atau maslahah gedung SBSN, dalam hal : 
keamanan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan  dalam melaksanakan 
akivitas untuk: (1) kegiatan pendaftaran mahasiswa baru, (2) kegiatan 
akademik, (3) proses belajar mengajar, (4) promosi, (5) kegiatan penelitian, (6) 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
4. Konsep Rantai Nilai Islami pembiyaan SBSN pada STAIN Majene tetap 
menggunakan Value Chain Porter (1985) sebagai teori model konsep dalam 
value chain SBSN Islami. Kendatipun demikian dalam penelitian ini telah 
dikembangkan pemikiran menjadi dimensi baru dari rantai nilai dengan 
pendekatan maslahah pada keunggulan konpetitif. Pendekatan maslahah telah 
tergambar dari hasil penelitian bahwa kemanfaatan pembangunan SBSN pada 
STAIN Majene berupa standar keamanan, kesehatan, kenyamanan, dan 
kemudahan, mempunyai keterkaitan dari aktivitas-aktivitas yang ada pada 
STAIN Majene. Wujud maslahah dalam hubungannya dengan pemeliharaan 





Implikasi dari temuan penelitian disertasi ini yang mengacu kepada 
kesimpulan di atas, menacakup dua hal, yakni implikasi teoretis dan implikasi 
praktis. Implikasi teoretis berhubungan dengan kontribusi bagi perkembangan 
teori-toeri value chain Porter (1985) dan teori maslahah dalam pembiayaan SBSN 
pada perguruan tinggi dan implikasi praktis berkaitan dengan kontribusi temuan 
penelitian terhadap penguatan pelaksanaan pembiyaan SBSN pada STAIN Majene 
untuk meningkatkan daya saing. 
1. Implikasi teoretis, dari hasil penelitian yang dilakukan secara konsisten 
menunjukkan bahwa implementasi konsep value chain SBSN Islami pada 
STAIN Majene terbukti dapat meningkatkan daya saing STAIN Majene, 
kendatipun beberapa penelitian sebelumnya yaitu penelitian Gabriel (2006) 
yang berpandangan bahwa “Value Chain Porter tidak semuanya dapat 
diterapkan pada sektor jasa”. Dimana Gabriel dalam melakukan peneltian 
pendidikan tinggi di Tanzania mendapati kesulitan dalam menggunakan 
value chain Porter dalam hal komponen Inbound logistic dan outbound 
logistic dan berpandangan bahwa kedua komponen tersebut pada industry 
jasa ada karakter yang unik antara industry manufaktur dan industry jasa 
(tangibility dan intangibility) beliau selanjutnya menghubungi Porter dan 
mendapat balasan bahwa Porter mengakui bahwa, pada saat 
mengembangkan model value chain ini (Porter 1985), mereka tidak 
menganggap sector jasa  ini secara luas. Hal yang sama yang dilakukan 




penelitian berusaha menawarkan konstribusi pendekatan baru untuk model 
rantai nilai pada lembaga pendidikan tinggi dan hasil penelitiannya model 
induktif dikembangkan namun belum deduktif diterapkan. Penelitian serupa 
(Heriyanto 2012) pada penelitian “Value Chain analisys Perguruan Tinggi 
Keagamaan Budha Negeri di Tangerang Banteng” hasil penelitian diperoleh 
bahwa Inbound Logistics dan Outbound Logistics tidak tergambar secara 
implisit pada STABN Sriwijaya Banteng. Kendatipun demikian peneliti 
dalam disertasi ini tetap merujuk pada konsep value chain (Porter 1985), 
karena penelitian disertasi ini bukan value chain pendidikan tinggi pada 
STAIN Majene akan tetapi penelitian ini lebih kepada value chain SBSN 
pada STAIN Majene dengan mengembangkan pendekatan baru pemikiran 
bahwa margin dari teori value chain Porter dalam hal keunggulan konpetitif 
value chain SBSN yang dilaksanakan pada STAIN Majene dalam penelitian 
disertasi ini menggunakan pendekatan maslahah dengan  konsep maqasyid 
asy-syari’ah dalam hal menjaga agama, jiwa, akal, kehormatan, dan harta. 
Dan akan menjadi keunggulan konpetitif STAIN Majene. 
2. Implikasi praktis, penelitian disertasi ini berlaku juga bagi civitas 
akademika STAIN Majene terutama unsur Pimpinan STAIN Majene yang 
senantiasa akan mengembangkan daya saing STAIN Majene untuk tetap 
menyediakaan sarana-prasarana pendidikan yang dibutuhkan STAIN 
Majene, karena dalam setiap proposal pengusulan untuk pembiayaan SBSN 
diperlukan penguatan berupa kemanfaatan gedung-gedung yang dibiayai 
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